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Prolog 
Ini adalah kisah sebelum Keima dan yang lainnya pergi ke Alam Iblis. 

Keima dan Haku menyadari bahwa Rokuko tidak memiliki pendidikan seksual dalam 
bentuk apapun. Itu sebagian besar karena Haku telah merancangnya seperti itu, tetapi 
situasinya telah berubah secara drastis sejak saat itu, dan hubungan Rokuko dengan Keima 
telah berkembang sedemikian rupa sehingga tidak dapat dihindari bahwa segala 
sesuatunya akan naik ke tingkat berikutnya . 

Itu adalah situasi yang gawat. Namun, pada titik ini, akan lebih berbahaya bagi Rokuko 
untuk tidak memiliki pendidikan yang layak. Dengan demikian, Haku bertanggung jawab 
untuk memberikan seks ed Rokuko. 

"Errrm... Rokuko," dia memulai. 

"Ya!" 

"Saya percaya bahwa penting bagi Anda untuk, ah ... belajar tentang bagaimana bayi 
dibuat." 

"Ya!!!" 

Respons kuat Rokuko membuat Haku goyah karena ketakutan. Kekasihnya menatapnya 
dengan mata polos, dan dia harus menodainya dengan pengetahuan tentang tongkat dan 
lubang, tentang cara gemuk di mana anak-anak dibuat. 

Haku berhenti. Mungkin ada beberapa cara dia bisa menyelesaikan ini. 

"Pertama, mari kita bicara tentang reproduksi seksual." 

"Um, sepertinya aku ingat itu. Itu hal terendah yang bisa dilakukan siapa pun pada seorang 
wanita, bukan? Mereka hanya melakukannya jika mereka ingin menyakitinya dan 
membuatnya merasa tidak berharga." 

"Y-Ya. Memang. Aku memang mengajarimu itu." 

Untuk mengelabui Rokuko, Haku telah memulihkan adegan manusia yang saling 
memperkosa dengan kejam di ibukota, penjara bawah tanahnya, untuk menekankan 
maksudnya. Kebetulan, manusia pada dasarnya adalah makhluk yang lebih rendah dari 
sudut pandang Haku, jadi dikatakan bahwa video sama sekali tidak erotis baginya. Itu 
seperti merekam rekaman pembiakan kucing liar. 

Haku membeku. 
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"Haku? Saudari?" 

"Aku akan mengajarimu bagaimana anak-anak dibuat." 

"Benar!" 

Apa yang harus dilakukan? Akan mudah untuk mengatakan bahwa reproduksi seksual 
sebenarnya adalah cara untuk membuat anak-anak, tetapi itu berisiko Rokuko segera 
bergegas dan terlibat dalam tindakan dengan Keima. Bahkan bagi Haku, jelas betapa dia 
menyukainya. Yah, itulah tepatnya mengapa berbahaya untuk tidak memberinya 
pendidikan yang layak, tapi... Tunggu. Setelah dipikir-pikir, Keima sepertinya sudah 
memiliki pemahaman umum tentang semua ini. 

Oke. Haku membuat keputusan tentang bagaimana melanjutkan. 

"Keima sendiri mengetahui secara spesifik akta itu, jadi aku hanya akan memberitahumu 
langkah pertama." 

"Langkah pertama?" 

"Memang. Inti Dungeon dibangun berbeda dari bukan hanya manusia, tetapi semua 
makhluk hidup, jadi persiapan diperlukan untuk membuat anak." 

Memang. Rencananya adalah untuk tidak memberikan rincian sejak awal. Akan lebih baik 
jika Rokuko menolak Keima jika dia pernah mencoba melakukan reproduksi seksual! Ini 
adalah kekuatan mendorong pekerjaan ke orang lain! Itu adalah strategi kotor, seperti yang 
diharapkan dari Dungeon Core Number 89! 

"Eh, persiapan apa?" Rokuko bertanya. 

"Pertama, Anda membutuhkan tubuh yang cocok dengan pasangan Anda. Bagaimanapun 
juga, Ayah kita adalah dewa. Sebagai anak-anaknya, kami Dungeon Cores memiliki tubuh 
dewa sendiri. Beberapa orang akan menyebut kami setengah dewa." 

Inti Dungeon tidak pernah menjadi tua dan tidak pernah membutuhkan makanan atau 
istirahat. Mereka tidak akan mati kecuali dibunuh dengan cara eksternal, yang membuat 
mereka lebih seperti dewa daripada makhluk hidup. 

"Singkatnya, jika Keima mendapatkan tubuh dewa seperti kita dalam beberapa hal, maka 
kamu akan bisa memiliki anak." 

"Ah...! Jadi begitu! J-Jadi itu sebabnya Keima mengumpulkan Divine Bedding. Astaga..." 

"Memang, dengan mengumpulkan dan menggunakan Divine Bedding, seseorang bisa 
menjadi setengah dewa." 
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Rokuko merona merah. Dia ingat bahwa istri Core 112, Redra Naga Merah, telah dianggap 
sebagai dewi perlindungan untuk Gunung Tsia. Semuanya masuk akal. 

Haku juga mengingat sesuatu---bahwa dewa bertambah jumlahnya dengan cara yang 
berbeda dari makhluk hidup. 

"Oh ya, ini adalah sesuatu yang Keima mungkin tidak tahu, jadi kurasa aku akan 
memberitahumu apa yang terjadi selanjutnya." 

"B-Benar!" Rokuko mencicit, suaranya serak gugup. Ini adalah persis apa yang dia ingin 
tahu. 

"Jika Anda berdua memotong sebagian dari kekuatan Anda dan mencampurnya bersama-
sama, Anda akan menjadi seorang anak." 

"Memotong...?" 

"Begitulah cara Ayah membuat kita, bukan? Tentu saja, dia adalah dewa yang luar biasa 
dan bisa membuat anak sendiri tanpa perlu mencampurkan kekuatannya dengan orang 
lain." 

"Jadi begitu..." 

"Namun," kata Haku, ekspresi serius muncul di wajahnya, "memotong sebagian dari 
kekuatan seseorang adalah hal yang serius... Aman untuk mengatakan itu benar-benar 
mempertaruhkan nyawa seseorang. Ada kemungkinan untuk mati dalam prosesnya. 
Kecuali seseorang memiliki kekuatan sebanyak Ayah, tidak mudah untuk membuat anak-
anak." 

"O-Oh ..." Rokuko menurunkan matanya dengan sedih. 

Kebetulan, itu sepenuhnya benar dalam hal menjadikan anak-anak sebagai dewa. Jika 
dilakukan dengan buruk, itu lebih berbahaya daripada kelahiran yang dialami manusia, jadi 
ini adalah sesuatu yang bahkan Haku harus jelaskan dengan penuh keseriusan. 

"Lebih dari dua dewa juga bisa membuat anak bersama. Ada trio dewi yang melahirkan 
satu anak, misalnya. Ini mengurangi beban masing-masing dewa, dan membuatnya sedikit 
lebih mudah." 

"Hmmm... Oh, j-jadi kau, aku, dan Keima bisa... mungkin... punya bayi bersama?" 

Senyum Haku membeku dengan jentikan yang hampir terdengar. 

"Ide itu tidak terpikir olehku, tapi itu bukan tidak mungkin, bukan..." 

"Yah... kurasa itu membuka banyak pilihan?" kata Rokuko. 
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"M-Lebih penting lagi! Ada metode yang lebih praktis di sini, Rokuko!" kata Haku, dengan 
cepat melanjutkan. "Seperti yang saya katakan, Ayah adalah dewa yang luar biasa. Jadi, jika 
Anda meminta bantuannya, Anda akan dapat melahirkan dengan aman. " 

"Tunggu, jadi... Um, bukankah itu berarti memiliki anak dengan Ayah?!" 

"Tidak, kamu hanya akan mengambil kekuatannya. Dia memberi kita kekuatan yang sama 
dengan yang kita gunakan untuk membuat anak sendiri, sehingga kita dapat memulihkan 
kekuatan yang kita keluarkan. Secara alami, kekuatan itu ada harganya, tetapi itu membuat 
kelahiran yang relatif aman. " 

"Ooh! Aku tidak memikirkan itu!" Sisik jatuh dari mata Rokuko. Memang, dia hanya bisa 
meminta bantuan Ayah! 

"Yah, bagaimanapun juga, kamu masih akan memotong sebagian dari kekuatanmu, jadi 
kamu harus menunggu beberapa saat sebelum membuat yang kedua. Dibutuhkan sedikit 
sebelum kekuatan Anda mengisi kembali dan menyesuaikan dengan tubuh Anda lagi. Saya 
akan mengatakan itu membutuhkan waktu sekitar satu atau dua tahun? " 

"Begitu..." Rokuko mengangguk, yang mendapat anggukan puas dari Haku. 

"Dan begitulah cara kami Dungeon Cores membuat anak-anak. Apakah kamu menangkap 
semua itu?" 

"Ya! Terima kasih, kakak!" 

i 

Jadi, kita sampai pada hari ini. Musim berlalu, dan musim semi tiba lagi. 

Sidang Inti Dungeon tahun itu berakhir dengan damai, dan saat Rokuko berjalan melewati 
Goren, kota di atas penjara bawah tanahnya, dia menemukan pasangan yang telah menikah 
di gereja Beddhist beberapa waktu lalu. 

"Oh, Hubb dan Waife. Bagaimana keadaannya?" 

"Aaah, Bu Goren! Sudah terlalu lama. Baik saya dan istri saya baik-baik saja, terima kasih, 
"jawab Hubb sambil tersenyum. Waife tampak agak sakit, yang membuat Rokuko terdiam. 

"Apakah kamu baik-baik saja, Waif? Hubb tidak melecehkanmu, kan? Kalian berdua adalah 
pasangan pertama yang menikah di Gereja Beddhist, jadi aku ingin pernikahan kalian 
bahagia... Juga, lihat perut itu! Apakah kamu menjadi gemuk sejak terakhir kali aku 
melihatmu ...? " 

"Erm... Yah, kurasa itu salah satu cara untuk melihatnya," jawab Waife, sambil dengan 
canggung namun masih mengelus perutnya dengan senang. Itu, memang, cukup bengkak. 
Rokuko mempertanyakan mengapa perutnya hanya bengkak di satu area tertentu, yang 
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tampak tidak normal, tetapi pasangan itu segera menjawab pertanyaannya dengan senyum 
lebar. 

"Terima kasih, kami akhirnya menunggu." 

"Mengharapkan?" 

"Ya! Anakku ada di dalam perut ini!" 

Ah, itu menjelaskan mengapa mereka terlihat sangat bahagia. Mereka memiliki seorang 
anak. Tunggu... Seorang anak?! 

"Um, kenapa ada anak di dalam perutnya? Apakah dia memakannya?! Mengapa?!" 

"Eh... Apa yang kamu bicarakan, Bu Goren? Kami adalah pasangan, jadi jelas kami ha--- ow!" 

"Ehem. Kesampingkan semua urusan makan itu... Bu Goren, apakah Anda tidak tahu 
bagaimana bayi dibuat?" Waife bertanya setelah menjentikkan Hubb di sisi kepala. 

"Saya jelas tahu itu. Kakakku baru saja memberitahuku. Seorang suami dan istri perlu 
meminjam kekuatan dari Ayah dan menggabungkan energi mereka bersama, kan?" 

"Apa sih yang kamu bicarakan?" 

"Um...?" Rokuko tersendat. "I-Itu bagian ciuman, kan? Apakah itu ciuman? " 

Kali ini, dia mencoba apa yang dia dengar dari Redra. Dia benar-benar yakin bahwa ritual 
penyatuan kekuatan yang Haku bicarakan adalah berciuman, jadi dia menjawab dengan 
tegas meskipun malu. Meskipun dia lupa bahwa Redra telah mengatakan setelah itu bahwa 
itu tidak akan cukup untuk membuat anak. 

Mendengar itu, Hubb dan Waife mulai berbisik di antara mereka sendiri. 

"Eh, Waif. Aku mulai berpikir istri kepala kota mungkin, kau tahu, gadis kaya yang 
terlindungi...?" 

"Mhm... Seperti itulah rasanya. Tidak diragukan lagi dia kabur dengan kepala kota sebelum 
dia mendapatkan pendidikan yang layak. Dia tipe orang yang menganggap dongeng itu 
nyata." 

Hubb dan Waife memutuskan Rokuko sebagai gadis bodoh yang lahir dengan sendok perak 
di mulutnya. 

"Jadi, apa yang akan kita lakukan? Sebenarnya, ini berarti kepala kota tidak melakukan apa-
apa dengan istrinya sama sekali. Dan dia juga sangat cantik... Semua rumor tentang dia 
menjadi lolicon pasti benar." 
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"Kami menyadari sesuatu yang seharusnya tidak kami miliki... Pada titik ini, satu-satunya 
pilihan kami adalah bertanggung jawab dan mengatakan yang sebenarnya." 

Demikian menyimpulkan obrolan rahasia. 

"Nyonya. Goren, kami akan memberi tahu Anda bagaimana anak-anak benar-benar dibuat 
... Apakah Anda tahu apa itu kehamilan? 

"Nuh-eh." 

Luar biasa, mereka harus memulai semuanya dari nol. Waif menghela napas. 
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Volume 15 Chapter 1 

Bab 1 
Saat itu musim semi, dan di dalam ruang makan Dancing Doll Inn ada dua gadis yang 
sedang asyik mengobrol. 

"Wah, udonnya pasti enak ya, Mai!" 

"Tentu saja, Michiru." 

Salah satu gadis itu adalah Michiru, seorang Succubus yang bekerja sebagai biarawati 
magang di gereja Beddhist. Yang lainnya adalah Maiodore Tsia, tunangan Niku. Udon telah 
ditambahkan ke menu ruang makan setelah Keima kembali dari Alam Iblis. Itu adalah 
suvenirnya untuk penduduk kota, dan di beberapa titik itu telah menjadi makanan pokok 
di menu. Mienya menggunakan gandum yang berbeda dari yang bisa ditanam di Tsia, tapi 
siapa yang tahu dari mana dia mendapatkannya. Mungkin dia telah menemukan sumber 
untuk diimpor selama dia tinggal. Dia pasti punya koneksi. Lagipula, seorang siswa dari 
Tsia datang untuk tinggal lebih dari setahun yang lalu. 

Kebetulan, Maiodore secara pribadi menerima suvenir lain dari Niku. Itu hanya permadani 
tanpa banyak kegunaan praktis, tapi dia dengan senang hati menempelkannya di dadanya. 

"Astaga, kuharap aku juga mendapat suvenir dari Alam Iblis," kata Michiru. 

"Ahahaha. Kami bertunangan, setelah semua. Apakah kepala kota tidak memberikan 
suvenir kepada gereja? Tentunya Piyama Ilahi adalah suvenir yang luar biasa dari 
perspektif agama. " 

"Bukan itu maksudku. Aku lebih banyak bicara, seperti... sebagai teman!" 

"Aaah. Jadi begitu." 

Kebetulan, Rokuko dengan rajin menyiapkan suvenir untuk semua petinggi kota, seperti 
Gozou. Dia memiliki anggur Realm Iblis dan sejenisnya. Suilla menerima anggur itu, tapi 
tentu saja tidak ada yang menetes ke Michiru di bawah umur. 

"Saya bertanya tentang hal itu. Rupanya mereka, seperti, melawan seseorang yang sangat 
kuat di Alam Iblis? Agak sulit untuk memikirkan siapa pun yang lebih kuat dari putri yang 
datang." 

"Nona Aidy, maksudmu? Saya tidak pernah berpikir bahwa saya akan bergaul dengan 
bangsawan asing sebelum bola debutan saya sendiri. Meskipun masih belum jelas apakah 
dia akan mengingat nama dan wajah saya sama sekali." 
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"Aku tidak terlalu menyukainya, kau tahu. Dia selalu mengoceh tentang duel begitu dia 
membuka mulutnya. Bahkan untuk High Priestess kita! Siapa yang tahu apa yang ada di 
kepalanya. Akan lebih baik jika dia semua tentang pernikahan daripada duel. Karena 
pernikahan adalah tugas kita di gereja. Sang putri berkata duel adalah tugas gereja juga, 
tapi bukan gereja Beddhist, itu sudah pasti." 

"M-Pernikahan, katamu? Ahahaha, suatu hari Lady Kuro... ahem, Kuro dan aku akan 
menikah juga, kuharap." 

"Dan jika itu terjadi, aku akan mengadakan upacara untukmu! Heck, aku bahkan akan 
mengikutimu ke tempat tidur juga!" Michiru menyeringai, dan Maiodore membalas 
senyumannya dengan senyuman yang tidak nyaman. Bagaimanapun, tempat tidur 
pasangan yang sudah menikah adalah tempat suci, dan pergi ke sana berarti membantu 
proses pembuatan bayi. Hanya gadis bangsawan yang paling dimanja dan bodoh yang 
membutuhkan itu, dan karena Maiodore telah menerima pendidikan yang layak, itu tidak 
termasuk dirinya. 

Pengunjung tiba saat mereka berbicara. Secara alami, ruang makan ini terutama untuk para 
petualang. Masuk akal jika akan ada pengunjung, tapi... 

"Hm, aula ini lebih terawat dari yang kuduga. Meski kecil." 

"Pangeran. Apakah Anda mungkin membandingkannya dengan ruang makan akademi? 
Ingatlah bahwa kota ini lebih kecil dari akademi sejak awal. " 

"Betul betul." 

Para pengunjung jelas orang-orang dengan status tinggi. Ada tiga dari mereka, dan mereka 
semua tampan seperti trio petualang dari buku cerita. Dan, yah, salah satu dari mereka 
dipanggil pangeran, jadi... 

"Kau disana. Ke mana saya harus mengantarkan tiket makan?" 

"Ya, Tuan, di sini! Ah, makanan C-Rank, begitu!" Hanna, pelayan Silky yang benar-benar 
hijau, menerima tiket makan dan membimbing mereka ke tempat duduk mereka. Hal-hal 
tidak terlalu sibuk saat ini, jadi dia bahkan mengatur meja untuk mereka. 

"Hmm. Mai, itu cukup aneh, kan?" Michiru bertanya. 

"Saya percaya itu adalah pangeran dari Daide. Kedatangannya tentu tidak biasa, tetapi 
mengapa Anda bertanya? Apakah kamu kenal dia?" 

Sebagai seorang bangsawan, Maiodore tahu penampilan pangeran Daide sebagai hal yang 
wajar. Dia mungkin berasal dari negara lain, tetapi potret bangsawan tersedia secara bebas 
ke mana pun Anda pergi. (Mengenai potret putri kekaisaran, Maiodore secara pribadi 
akrab dengan tiga potret yang sama sekali berbeda, mungkin untuk mencegah pembunuh.) 
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Michiru menggelengkan kepalanya. "Tidak, tidak, bukan itu maksudku. Maksudku, 
bukankah aneh kalau mereka tahu tentang tiket makan dan semacamnya?" 

"Kenapa?" 

"Maksudku, kebanyakan orang yang datang ke sini untuk pertama kali akhirnya menjadi 
sangat bingung." 

"Oh begitu." 

Di sebagian besar restoran biasa, mereka tidak repot-repot melakukan semua upaya untuk 
mendistribusikan tiket makan, dan di restoran kelas atas mereka tidak ingin mengganggu 
pelanggan berharga dengan proses yang membosankan. Jadi, di seluruh kekaisaran, hanya 
Dancing Doll Inn yang benar-benar menggunakan sistem tiket makan. Itu sangat jarang. 

"Mungkin mereka diajari di konter?" Maiodore menyarankan. 

"Paling tidak, dia akrab dengan tiket makan. Dia bertingkah seperti seseorang yang baru 
pertama kali datang ke sini tapi tahu semua tentang tiket makan!" 

"Michiru, anehnya kamu jeli, kan?" 

"Heh heh! Lihatlah, keterampilan pengamatan Michiru sang detektif agung! " 

"Detektif?" 

"Rupanya itu sebutan untuk para petualang yang fokus memecahkan misteri. Biasanya 
misteri pembunuhan! Anda harus membaca Herlock Sholmes, ini sangat bagus! Kamu bisa 
meminjamnya di gereja!" 

"Ah, genre fiksi, kalau begitu." 

Akhir-akhir ini, Beddhist High Priestess telah menggunakan waktu luangnya untuk 
menerjemahkan teks-teks asing dan menyumbangkannya ke gereja. Herlock Sholmes 
mungkin salah satunya. 

Mengesampingkan itu, pangeran Daide dan rombongannya dengan cepat menerima 
makanan C-Rank mereka dan mulai makan. Maiodore memperhatikan, dan... memang, 
mereka tampaknya tidak terlalu terkejut. Itu aneh. 

Makanan C-Rank adalah sup yang diisi dengan daging sapi. Tapi biasanya, sungguh aneh 
bagi kota pedesaan terpencil untuk membagikan daging sapi dengan begitu bebas. Agak 
bisa dimengerti jika penjara bawah tanah menghasilkan Minotaur dan mereka menyajikan 
daging Minotaur, tetapi penjara bawah tanah terdekat tempat Minotaur muncul adalah 
[Gua Api]. Hanya petualang kelas satu seperti Keima yang bisa berburu dengan santai di 
tempat seperti itu. 
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"Huh... Aku penasaran bagaimana kabar Summer. Saya berharap saya membawanya," kata 
sang pangeran. 

"Dia pasti baik-baik saja. Saya telah melihat keterampilannya dengan mata kepala sendiri. " 

"Ya, aku juga. Dia akan mengalahkan sebagian besar pria yang datang padanya." 

"Aku percaya kalian berdua, tapi tetap saja... Ah, Summer, betapa aku merindukanmu." 

Mereka bertiga mengobrol tentang apa-apa sambil tidak memperhatikan semua daging 
sapi di atas meja. Maiodore mempertimbangkan kemungkinan bahwa sang pangeran tidak 
mengetahui bagaimana dunia bekerja, meskipun datang jauh-jauh ke kota negara asing. 

"Mungkin kita harus memberitahu Keima?" Maiodore bertanya. 

"Astaga, aku malas. Haruskah resepsionis menangani itu? " 

"Resepsionis saat ini adalah Neruneh, bukan? Saya sulit membayangkan dia akan membuat 
laporan seperti itu." 

Neruneh memberi kesan kuat bahwa seseorang hanya mengikuti arus dan hidup di 
dunianya sendiri. Tidak diragukan lagi dia sama sekali tidak peduli dengan kaum 
bangsawan, dan selanjutnya, tidak diragukan lagi dia tidak tahu apa-apa tentang seorang 
pangeran asing. Neruneh bahkan memperlakukan Wataru sang Pahlawan sebagai orang 
normal, yang sejujurnya membuat satu pertanyaan apakah dia bahkan bisa membedakan 
seperti apa rupa orang. Dia mungkin tidak ingat wajah seseorang sampai dia bertemu 
mereka berkali-kali. Sungguh, Maiodore tidak yakin Neruneh mengenalnya atau wajah 
Michiru. 

"Tidak bisakah kita memberi tahu Niku atau semacamnya...?" 

"Saya rasa begitu. Dalam hal ini, saya akan memberi tahu Lady Kuro tentang situasinya. 
Ahaha, aku ingin tahu apakah dia akan memujiku..." 

"Tentu akan menyenangkan jika dia melakukannya!" 

Dan Maiodore pergi. 

baca di meionovel.id 

Saya tidak tahu apa yang terjadi, tetapi tampaknya pangeran Daide ada di sini. 

Dolce memberi saya laporan tentang itu (karena dia dengan santai bertukar tempat dengan 
Misha setelah Aidy pergi), dan kemudian Maiodore datang dan memberikan laporan 
serupa. Aku berterima kasih padanya karena mengirim kabar, lalu mengerjap bingung 
melihat seorang pangeran asing ada di sini. 
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"Seorang pangeran, ya...? Aku bertanya-tanya mengapa dia tidak tinggal di grand suite, 
kalau begitu. " 

Saya memutuskan untuk mengamati apa yang disebut rombongan pangeran dari Ruang 
Master. 

Pertama adalah Harkes, Pangeran Daide. Lalu ada dua pengikutnya, Crusch dan Kenho. Dan 
akhirnya, ada pengawal bayangannya (yang menurut Dolce dia abaikan karena mereka 
bukan seorang pembunuh, meskipun mereka cukup bagus---dia pasti akan mengalahkan 
mereka dengan mudah). Pengawal bayangan tersebut menyembunyikan identitas mereka 
dari kelompok pangeran, tetapi setelah diajak bicara oleh Dolce mereka memucat, 
mengungkapkan identitas mereka, dan berpisah dari pangeran untuk sementara waktu 
untuk berdiskusi. Dolce rupanya sangat memuji pengambilan keputusan mereka yang 
cepat dan tepat. 

Bagaimanapun, mereka berempat langsung pergi ke dungeon. 

Saya memeriksa DP mereka per hari untuk melihat seberapa kuat mereka. Pangeran 
berusia 202, sedangkan pengikut masing-masing sekitar 250. Bayangannya, bagaimanapun, 
adalah 532. Yang menempatkan mereka... di sekitar level Pahlawan rata-rata. Namun, yang 
lain masih kompeten. Mereka dengan mudah meniup Goblin dan jebakan, lalu memburu 
Golem labirin dengan mudah. Pangeran Harkes dan Kenho menggunakan pedang, 
sementara Crusch meluncurkan pasak batu dengan sihir sebagai dukungan. Bayangan itu... 
hanya berjaga-jaga, mengamati sekeliling mereka. Mereka tidak memiliki bukaan. 

Dan setelah mengalahkan Iron Golem, mereka memasukkan mayat mereka ke dalam 
{Storage}... Menarik, mereka semua memiliki {Storage}. Musuh yang cukup kasar untuk 
dungeon yang harus dihadapi. 

"Tidak buruk. Mereka cukup bagus." 

"Uh huh. Mereka bilang mereka hanya ingin memeriksa dungeon hari ini, tapi menurutmu 
untuk apa mereka ada di sini?" Rokuko bertanya, setelah muncul di sampingku di beberapa 
titik. Wajahnya sangat dekat denganku. Aku merasa jarak fisik antara kami telah menyusut 
secara dramatis sejak Aidy pergi. Pipinya hampir bergesekan dengan pipiku. 

"Jadi, Keima. Apa yang akan kita lakukan?" 

"Dalam konteks apa?" 

"Maksudku, bukankah mereka akan dengan mudah menaklukkan dungeon dengan 
kecepatan seperti ini? Mereka tampaknya cukup tingkat atas. " 

"Aah... Yah, ya, kita bisa menunjukkan mereka ke tempat dengan Dummy Core. Seperti yang 
kita lakukan dengan Wataru." 
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"Itu benar." 

Ini adalah kesempatan bagus untuk menelusuri tata letak ruang bawah tanah saat ini. 

Pertama adalah kota Goren. Kami mendapatkan banyak DP dari orang-orang di sana sambil 
mendapatkan tambahan dari pengunjung yang tidur di penginapan. Ada juga terowongan 
melalui Gunung Tsia yang menghubungkan kami dengan Pavella. Tapi mengesampingkan 
itu... 

Lantai 1 adalah area pintu masuk dan merupakan jab ringan dengan Goblin dan jebakan. 

Lantai 2 dan 3 adalah area labirin. Golem Besi muncul di dalamnya, dan ruang pengujian 
Pedang Ajaib juga ada di sana. 

Lantai 4 adalah bekas area teka-teki dengan Inn of Greed, yang pada dasarnya 
menjadikannya tempat istirahat. 

"Kebanyakan petualang yang datang ke dungeon kita berhenti di sini," kata Rokuko. 

"Ya, karena berburu Iron Golem memberikan penghasilan tetap." 

Dari sana kesulitan meningkat, dan area tersebut menjadi sasaran para petualang tingkat 
lanjut. 

Lantai 5 adalah tangga spiral. Dinding akan mendorong keluar untuk menjatuhkan 
seseorang ke tengah, dan kadang-kadang lantai akan runtuh untuk membuat seseorang 
jatuh ke lantai bawah. 

Lantai 6 adalah area gudang. Ada ruangan untuk Pedang Golem, Golem eksperimental, dll. 
Haniwa Golem pertama juga berkeliaran di sana, menjadikannya area yang sederhana 
namun benar-benar berbahaya. 

"Beberapa orang benar-benar datang ke sini, meskipun tidak terlalu sering." 

"Ya, mereka selalu menggunakan Golem Blades sebelum mengeluarkannya... Itu idenya, 
tapi tetap saja." 

Kemudian datang Lantai 7, yang memiliki tiga cabang. 

Lantai 7-1 adalah area dataran berumput. Itu adalah tempat peristirahatan damai yang ada 
terutama untuk hewan peliharaan Rokuko untuk bersantai di bawah sinar matahari. 

"Ini adalah area yang aman, tapi pada dasarnya tidak ada petualang yang mau repot-repot 
pergi sejauh ini..." kataku. 

"Mungkin kita harus membuat gedung konser seperti Mikan, dan menyelenggarakan 
pertunjukan langsung untuk Succuma... Wow, aku jenius! Kamu masuk, Keima?" 
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"Tidak." 

Lantai 7-2 adalah Taman Bermain Phenny, area magma. Itu mengarah ke [Gua Api]. Igni 
terkadang mampir untuk bermain dengan Elulu si Hantu Peri. 

"Di sinilah Phenny tumbuh besar sendirian. Ada beberapa petualang yang lewat sini untuk 
sampai ke [Flame Caverns]," kata Rokuko. 

"Wataru lewat sini dulu, kalau aku ingat dengan benar." 

"Baik atau buruk, belum ada petualang yang berpapasan dengan Igni." 

Lantai 7-3 adalah area teka-teki baru. Itu adalah jalur kanonik sampai akhir. Aidy 
menghancurkannya, tetapi saya melakukan pekerjaan saya dan memperbaikinya. 
Mendesah. 

"Teka-teki ini akan memakan waktu sangat lama," kata Rokuko. 

"Ya. Paling tidak, itu akan memakan waktu sehari penuh. Itu akan menghabiskan banyak 
waktu... meskipun aku merasa itu tidak akan pernah berhasil jika itu penting." 

Selanjutnya, Lantai 7-3 mengarah ke area coliseum, dan kemudian Ruang Boss. Saya telah 
mengembalikan semuanya kembali normal setelah mengacaukannya untuk Aidy. Oh, dan 
sebagai catatan, di coliseum ada Iron Haniwa Golem untuk dilawan, dan di Ruang Bos ada 
Golem Naga. 

"Sungguh gila bagaimana menjebak jebakan ke dalamnya membuat Dragon Golem 
menghirup api," kata Rokuko. 

"Ini hanya berfungsi di Ruang Bos, tapi itu tidak masalah karena bos tidak bisa 
meninggalkan Ruang Bos." 

"Sayang sekali itu tidak mendekati sekuat Naga asli." 

"...Kamu tahu kebanyakan Naga akan terlihat lemah jika kamu membandingkan mereka 
dengan keluarga [Flame Cavern], kan?" 

Konon, akan adil untuk mengatakan bahwa Dragon Golem tidak digunakan sama sekali. 
Bukannya saya ingin orang menjangkau dan melawannya. 

Bagaimanapun, menyelesaikan Ruang Bos Lantai 7-3 akhirnya membawamu ke ruang Inti. 
Namun, ruangan itu hanya berisi Dummy Core. Ada ruang rahasia yang tersembunyi di 
dalamnya: itu adalah jebakan yang mengeksploitasi prasangka seseorang untuk berpikir 
bahwa ruang Inti selalu merupakan ruang terakhir. Dan bagian terbaik dari ruang Dummy 
Core adalah bahwa itu adalah Ruang Bos juga, bos itu adalah Orichalcum Golem seukuran 
ibu jari. ide Rokuko. 
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Di atas segalanya, Orichalcum Golem seukuran ibu jari itu tersembunyi di balik ubin langit-
langit, membuatnya sangat sulit ditemukan. Dan bahkan jika seseorang menemukannya, 
mengatur untuk membunuhnya akan lebih sulit. Belum lagi membunuhnya hanya 
membuka pintu rahasia---menemukan pintu itu akan menjadi perjalanan lain. 

"Sebuah Orichalcum Golem mini... Ide yang sangat jahat, jika aku sendiri yang 
mengatakannya!" 

"Bos yang sangat kecil sehingga tidak mungkin ditemukan, dan hampir mustahil untuk 
menyadari bahwa Anda bahkan berada di ruang bos ..." 

"Kita menggunakan Boss Spawner yang Ayah berikan untuk memproduksi Orichalcum, 
kan? Berapa banyak yang akhirnya diproduksi? " 

"Satu per bulan, jika dibiarkan begitu saja. Kami punya dua di antaranya, jadi kami 
mendapat dua per bulan, tapi tetap saja, tidak banyak." 

Saya akhirnya mencukur pedang Orichalcum sedikit lebih jauh untuk membuat Orichalcum 
Golem ketiga seukuran ibu jari. Itu akan berjaga-jaga sementara Boss Spawners 
didedikasikan untuk mendaur ulang dua lainnya. Mereka telah melalui beberapa siklus, dan 
rasanya luar biasa melihat stok Orichalcum saya terus meningkat. 

Bagaimanapun, mari kita anggap seseorang benar-benar berhasil membunuh Orichalcum 
Golem dan menemukan pintu tersembunyi. Mereka akan menemukan ruangan lain dengan 
Core di dalamnya, yang pasti akan menjadi Dungeon Core yang sebenarnya... kecuali 
sebenarnya, itu adalah Dummy Core yang lain. Jebakan sebenarnya adalah kepuasan yang 
dirasakan seseorang setelah melihat melalui jalan rahasia dan mengalahkan bos jahat 
seperti itu. 

Dan itu meringkas keseluruhan [Gua Keserakahan]... Tunggu, kamu ingin tahu di mana 
Dungeon Core yang sebenarnya? Ruang tersembunyi itu memiliki lorong tersembunyi lain 
di dalamnya, dan itu mengarah ke Area Akhir. Itu dipenuhi dengan jebakan yang sangat 
mematikan, dengan Dungeon Core beristirahat dengan aman di balik itu semua. Kebetulan, 
hanya karyawan penjara bawah tanah yang diizinkan masuk, karena ada barang-barang 
seperti Tembok Suzuki yang sangat kami inginkan agar tetap aman. 

Aman untuk mengatakan bahwa Area Akhir seperti penjara bawah tanah yang sama sekali 
berbeda yang terputus dari [Gua Keserakahan]. Salah satu rute ke depan berada di dasar 
perangkap, misalnya, sehingga penjajah yang tidak tahu hampir pasti akan terjebak. 

Dan ya, ada satu trik terakhir. Ada ruang tersembunyi di atas langit-langit terowongan 
melalui Gunung Tsia, yang memiliki Inti Dummy di dalamnya. Terowongan itu dipenuhi 
dengan ruangan tersembunyi yang serupa, jadi ada banyak umpan untuk mengalihkan 
perhatian orang. Jadi pada dasarnya, bahkan jika penjajah masuk ke Area Final, kita bisa 
melarikan diri melalui fungsi Castling sambil mengulur waktu. Kami telah membangun 
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resor terakhir ini selama setahun terakhir secara rahasia, jadi hanya Rokuko dan aku yang 
mengetahuinya. 

Kebetulan, dalam hal wilayah penjara bawah tanah, Dragg di sisi lain gunung sebenarnya 
termasuk. Itu berkembang cukup baik, berkat kepala kota Cid Pavella, dan pertumbuhan 
populasi berarti lebih banyak DP mengalir untuk kami. Sangat bagus. 

Dengan demikian menyimpulkan keseluruhan penjara bawah tanah kami di Gunung Tsia. 
Inti Dungeon (tubuh asli Rokuko) dilindungi di balik berbagai trik dan jebakan. Bahkan 
kelompok petualang yang agak terampil tidak menimbulkan ancaman bagi keselamatan 
Rokuko sama sekali. 

Setelah tinjauan selesai, Rokuko memberiku senyum mesra. "Ehehehe. Keima, aku 
mencintaimu." 

"Y-Ya? Dari mana asalnya?" 

"Maksudku, betapa sulitnya menaklukkan dungeon kami adalah bukti cintamu, kan? Tidak 
ada Core di luar sana yang tidak akan senang jika dilindungi secara menyeluruh." 

Begitukah cara kerjanya...? Saya kira itu masuk akal. 

"Dengan ini, aku bisa merasa aman bahkan dengan sekelompok orang super kuat seperti 
pangeran Daide yang menyerangku." 

"Benar. Kita bisa mengabaikan mereka." 

...Atau setelah dipikir-pikir, mungkin aku harus secara resmi menyambutnya atau apa? Nah, 
jika dia ada di sini secara rahasia, saya tidak ingin membocorkannya. Dia tidak mengatakan 
apa-apa kepada kami, jadi kami hanya akan memperlakukannya seperti petualang normal. 
Meskipun hal-hal bisa menjadi masalah jika dia mati di sini. 

Rokuko dan aku dengan malas menonton... eh, mengamati... tidak, sebenarnya, tidak ada 
gunanya mendandaninya. Kami dengan malas melihat kelompok Daide bekerja melalui 
ruang bawah tanah. Ada kemungkinan kami harus turun tangan, tetapi apa yang kami 
lakukan hampir tidak bisa disebut pengamatan yang tepat. 

"Keima, ingin sesuatu untuk dimakan?" 

"Tentu. Saya bisa menggunakan popcorn. Juga, berikan jus. " 

Kami menempatkan pangeran dan kelompoknya di monitor besar dan bersandar di bantal 
raksasa, seperti kami sedang menonton film. Bagaimanapun, penjara bawah tanah kami 
sangat ketat, dan bahkan pesta yang layak tidak memiliki peluang untuk menaklukkannya. 

Aku merobek popcorn dan mencucinya dengan jus jeruk. Ya. Sekarang penjara bawah 
tanah aman dan terlindungi, menyaksikan para petualang melewatinya hanyalah hiburan 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

murni. Anda tahu, mungkin akan menyenangkan untuk membuat penjara bawah tanah di 
mana semuanya direkam dan ditunjukkan kepada orang-orang di luar. Bukannya aku akan 
repot-repot membuat yang seperti itu sendiri. 

"Barang popcorn itu. Apakah ada versi rasa melon rollnya?" Rokuko bertanya. 

"Jika ada, aku belum pernah melihatnya sebelumnya." 

"Beri aku beberapa milikmu, kalau begitu." 

"Tentu." 

Saya menonton pertunjukan serangan bawah tanah sambil berbagi popcorn dengan 
Rokuko. Hidup itu damai. 

baca di meionovel.id 

Pangeran dan pengiringnya membuat kemajuan yang solid melalui ruang bawah tanah. 
Mereka sekali lagi mulai di pintu masuk dan melewati labirin. Goblin dan Clay Golem tidak 
menimbulkan ancaman apa pun bagi mereka. Mereka meledakkan area yang sama seperti 
kemarin. Sang pangeran menarik Pisau Ajaib di ruang ujian sambil berbicara tentang 
betapa terkejutnya dia bahwa akan sangat mudah untuk mendapatkannya, hanya untuk 
bayangan yang memberitahunya bahwa itu tidak dapat dibawa keluar dari ruangan. Dia 
memasukkannya kembali ke dalam batu dengan getir. 

Bayangan pria ini serba bisa, seperti yang Anda harapkan dari seseorang dengan level 
Pahlawan rata-rata. Tiga lainnya, termasuk sang pangeran, hanya melakukan apa pun yang 
mereka inginkan. Mereka bahkan tidak mengumpulkan informasi sebelumnya seperti yang 
dilakukan bayangan. 

Pangeran dan pengiringnya sendiri kemungkinan besar akan dihancurkan oleh ruang ujian, 
tetapi bayangan itu ada di sana untuk membantu ketika itu dihitung. Meskipun sungguh, 
ketiganya bertingkah begitu santai seolah-olah mereka mengunjungi taman hiburan untuk 
bersenang-senang. Saya harus mempertanyakan apakah peringkat petualang mereka 
sebenarnya cukup tinggi untuk memasuki ruang bawah tanah. 

"Dan kau tahu, mage di grup itu benar-benar terlihat seperti orang yang berotot. 
Kelihatannya agak aneh untuk pengguna sihir," kataku. 

"Hm? Apakah sihir ada hubungannya dengan kecerdasan?" Rokuko bertanya. 

"Eh... kurasa tidak." 

Di dunia ini, tidak ada banyak hubungan antara kecerdasan dan penggunaan sihir. 
Merapalkan mantra dan sejenisnya sebenarnya tidak membutuhkan banyak pemikiran. 
Sihir pada dasarnya adalah alat, seperti busur dan anak panah. Bahkan jika dibandingkan 
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dengan prajurit, itu hanya perbedaan antara memukul orang dengan otot dan memukul 
orang dengan mana. Sihir, pada akhirnya, hanyalah satu lagi alat yang nyaman di gudang 
senjata seseorang. Salah satu manfaatnya adalah Anda dapat menggunakannya kapan saja, 
di mana saja selama Anda memiliki mana. Meskipun orang dapat mengatakan bahwa 
mengetahui kapan harus menggunakan semua kartu truf seseorang akan membutuhkan 
kecerdasan. 

Saat kami mengobrol, rombongan pangeran menerobos area labirin. Mereka mengabaikan 
Inn of Greed dan langsung menuju ke tangga spiral. 

"Ada Pedang Ajaib yang melewati titik ini! Mari kita selesaikan semua perhentian untuk 
Musim Panas!" 

"Pangeran, hanya ada sedikit informasi tentang dungeon yang melewati titik ini. Tolong 
jangan memimpin. " 

"Benar, poin bagus. Kalau begitu, aku akan membiarkan Kenho menjadi garda depan." 

"Anda dapat mengandalkan saya! Saya akan menunjukkan kepada Anda kekuatan 
komandan ksatria berikutnya! 

"Ini tangga yang cukup besar... Jatuh terlalu banyak akan menyakitkan. Hati-hati, Kenho," 
kata Crusch si penyihir. 

"Aku akan mengikat kita dengan tali, Kenho yang terhormat," kata bayangan itu. Mereka 
telah menahan sang pangeran ketika dia akan melompat ke tangga spiral tanpa persiapan, 
lalu mengikatkan diri mereka ke Kenho sebagai tali penyelamat. Ya, tanpa bayangan ini, 
mereka pasti sudah selesai di sini. Dan faktanya, tanpa garis hidup, Kenho si otot chad akan 
terdorong dari tangga atau jatuh ke lantai dan mati berkali-kali. Sekitar lima atau enam 
kali, tepatnya. 

"Jadi temboknya terdorong keluar, dan tangganya runtuh... Di perjalanan kita berikutnya, 
aku akan menandainya saat kita pergi, untuk tujuan referensi," kata bayangan itu. 

"Benar. Kamu sangat bijaksana," kata sang pangeran. 

"Petualang profesional benar-benar sesuatu yang lain," kata Crusch. 

Menurut apa yang mereka katakan pada Dolce, bayangan itu adalah seorang pembunuh 
yang melayani tahta Daide, tetapi telah menghubungi pengiring pangeran dengan kedok 
menjadi seorang petualang untuk mengasuh... atau, lebih tepatnya, melindungi mereka. 

Mereka membersihkan tangga spiral dengan cara ini, dan pindah ke area penyimpanan. 
Tampaknya tujuan mereka adalah untuk mendapatkan Magic Blades; hal terbaik yang 
harus dilakukan di sini adalah membiarkan mereka mengambilnya dan pergi. Lagi pula, 
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tidak ingin mereka terluka dengan cara yang meninggalkan efek samping permanen. 
Meskipun mungkin itu akan lebih baik jika mereka tinggal di grand suite. 

Kebetulan, sementara Misha tinggal di grand suite, Dolce tinggal di gereja. Ada kamar tamu 
yang dibuat untuk Aidy ketika dia di sini, tetapi tampaknya ruang bawah tanah lebih dingin 
dan lebih dipenuhi dengan dendam orang mati yang jahat, yang membuat tempat tidur 
lebih menenangkan untuknya. Ya aku tahu. Itu adalah sebuah gereja. Dengan dendam 
orang mati yang jahat. Terima kasih kepada penjara di ruang bawah tanah karena telah 
memenjarakan pencuri. Yah, Dolce memakan dendam yang menumpuk seperti itu adalah 
makanan ringan, jadi itu benar-benar win-win bagi kami. 

Saat Dolce pergi, mungkin aku harus meminta hantu peri kita Elulu untuk memeriksa tempat 
itu juga. 

"Jadi, apa rencananya, Keima?" Rokuko bertanya. 

"Aku akan mengutak-atiknya agar mereka tidak bertemu dengan Haniwa Golem, dan 
membiarkan mereka menemukan Pedang Ajaib." 

Aku dengan malas mengirim Golem ke arah mereka sambil membimbing mereka ke arah 
umum dari Pedang Ajaib. Maka, rombongan pangeran mencapai prestasi luar biasa dalam 
memperoleh Pedang Sihir (Pisau Golem) hanya pada hari kedua mereka menyerang ruang 
bawah tanah! 

"Pangeran, ini adalah Pedang Ajaib," kata bayangan itu. 

"Ooh! Kami berhasil, Harkes! Biarkan aku memilikinya!" 

"Tentu. Masih banyak lagi, jadi kuberikan pedang itu padamu, Kenho. Anda memang 
mengambil garda depan ketika kami menuruni tangga. Ada keluhan, Crusch? Djungaria?" 

"Tidak ada dari saya. Saya seorang petarung jarak jauh," kata Crusch. 

"Aku hanya membutuhkan pembayaran yang telah kita sepakati," kata bayangan itu, 
mengambil salah satu Pisau Ajaib dari dinding dan menyerahkannya kepada sang 
pangeran. Pangeran kemudian memberikan pedang itu kepada Kenho, yang tampaknya 
akan menjadi komandan ksatria berikutnya di negara mereka. Dilihat dari percakapan 
mereka, tujuan mereka adalah untuk mendapatkan beberapa Pisau Ajaib, bukan hanya 
satu. Mereka akan pergi berburu lebih banyak jika mereka tidak memiliki cukup, mungkin. 

"Keima, berapa banyak Pedang Ajaib yang akan kamu berikan kepada orang-orang ini?" 

"Uhhh... Aku menebak paling banyak sekitar lima. Satu untuk masing-masing, lalu satu 
sebagai bonus." 
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Meskipun yang disebut Pedang Ajaib dibuat dari {Create Golem} saya dan tidak 
menghabiskan satu pun tembaga, membanjiri pasar dengan mereka masih akan 
menurunkan harga pasar mereka. Itu adalah sesuatu yang harus saya pikirkan dan kelola 
dengan hati-hati. 

Yang mengatakan, itu adil untuk memberikan pesta terampil seperti ini setidaknya lima 
dari mereka. Lagi pula, DP partai mereka per hari menyaingi Wataru. 

Oh, tapi berapa DP Wataru saat ini? Sekarang saya memikirkannya, saya belum benar-benar 
melihatnya akhir-akhir ini. 

"Ooh! Ini yang ketiga!" 

"Kamu juga mendapatkannya, Crusch! Ini, ambillah!" 

"Hah. Saya kira saya akan mengambilnya. " 

Pada akhirnya, rombongan pangeran pergi setelah mendapatkan lima Pedang Ajaib yang 
telah kurencanakan untuk mereka. 

Baiklah, semoga mereka meninggalkan Goren sepenuhnya sekarang. Aku ragu mereka bisa 
mengalahkan bos kita, tapi aku merasa membunuh seorang pangeran akan menyebabkan 
lebih banyak masalah daripada menyelesaikannya. 

Rombongan pangeran rupanya mengambil cuti keesokan harinya untuk beristirahat. Tiga 
chad yang berkilauan aneh tergantung di sekitar penginapan, lalu memasuki onsen. 
Bayangan itu tidak ada, malah pergi ke Guild Petualang untuk mengantarkan mayat Golem 
Besi. 

Oke, saatnya mengumpulkan beberapa info tentang pembuat onar ini. 

Aku membuka monitor penjara bawah tanah sambil duduk di tempat tidurku dan 
mendengarkan apa yang dibicarakan oleh rombongan pangeran. Apa? Saya secara ilegal 
merekam mereka di kamar mandi? Maaf, Anda perlu bukti untuk menuntut, dan mereka 
tidak akan pernah mendapatkannya, karena ini adalah penjara bawah tanah. Juga, ketiga 
chad itu tampaknya terbiasa mandi dengan gaya onsen---begitu banyak sehingga mereka 
secara alami melilitkan handuk di pinggang mereka tanpa repot dengan pakaian mandi. 
Fakta bahwa mereka terlihat langsung dari sebuah lukisan adalah karena mereka memiliki 
estetika wajah dan fisik yang sempurna. Pria kurus dan berotot sangat populer di kalangan 
wanita, sejauh yang saya tahu. 

"Wah. Penjara bawah tanah yang cukup mudah bagi kita bertiga, "kata sang pangeran 
sambil tertawa sambil menenggelamkan pinggangnya jauh ke dalam air. Petualangan 
kemarin telah menanamkan rasa percaya diri padanya. 

"Pangeran, Kenho hampir mati empat kali." 
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"Ya? Yah, kurasa itu tak terelakkan untuk seorang garda depan." 

"Ya, Crusch, Harkes. Tapi itu sebabnya kami menyewa seorang petualang, ya? Berkat 
mereka, aku hidup seperti biasanya. Dengan kata lain, itu bukan apa-apa!" 

"Itu adalah logika yang tipis. Meskipun kukira pemikiran seperti itu adalah salah satu 
kekuatanmu, Kenho." 

"Tetap saja, petualang itu... Djungaria, kan? Saya tidak tahu apakah tingkat keterampilan itu 
normal untuk petualang, atau apakah mereka hanya ahli... Sayangnya mereka menolak 
tawaran saya untuk mempekerjakan mereka selamanya." 

Dan rombongan pangeran mengobrol tentang banyak hal yang tidak penting. Aku ingin 
mereka berbicara tentang tujuan mereka atau apakah mereka sudah akan pergi, tapi bibir 
mereka sepertinya terkunci. 

"Oh, Keima. Melakukan penyadapan? " 

"Haruskah kau mengatakannya seperti itu? Tapi ya." 

Rokuko memasuki kamarku seperti biasa. Dia memegang volume manga. 

"Oh, jangan lihat, Rokuko. Video itu menunjukkan kamar mandi anak laki-laki." 

"Eh, halo? Seluruh tempat ini adalah penjara bawah tanah saya. Manusia telanjang tidak 
berarti apa-apa bagiku." 

"Benar, tapi..." 

"Juga, aku ingin membantu, Keima." 

"Baiklah, jika aku perlu mengintip ke kamar mandi perempuan, aku akan langsung 
menemuimu." Bukannya mandi anak perempuan relevan dengan ini. 

"Ditambah lagi, ini agak bodoh. Mengapa tidak pergi ke kamar mandi dan bertanya 
langsung kepada mereka? Katakan saja, seperti, 'Berapa lama kalian akan berada di sini?'" 

"Ehhh... Kurasa itu akan lebih cepat?" 

"Ya. Itu akan. Sampai jumpa. Aku akan membaca manga di tempat tidurmu." 

Rupanya Rokuko bertekad untuk membaca manga di kamarku saat aku pergi. Ayo, baca di 
kamarmu sendiri. Bukannya aku punya sesuatu untuk disembunyikan di sini. Saya tidak 
memiliki satu pun majalah porno atas nama saya. 

Bagaimanapun, rombongan pangeran sepertinya siap untuk mandi lama. Mengikuti saran 
Rokuko dan menyelinap untuk bertanya kepada mereka sepertinya ide yang bagus. Saya 
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mungkin ingin menggunakan {Ultra Transformation} untuk menyembunyikan status saya 
sebagai kepala kota. Dengan begitu, jika mereka curiga, saya bisa menyangkal semua 
keterlibatan. 

"Apa, kamu pergi dengan penyamaran, Keima?" 

"Maksudku, ya. Dan {Ultra Transformation} juga merupakan keamanan yang baik untuk 
dimiliki." 

"Aaah... Yah, baiklah. Sampai jumpa. Saya akan membaca manga di sini." 

"Eh, ya, kamu baru saja mengatakan itu. Selamat tinggal?" 

Rokuko tiba-tiba kehilangan semua motivasi dan mulai bermalas-malasan karena suatu 
alasan, jadi aku pergi dan berganti pakaian mandi sebelum menuju ke onsen sambil 
bertransformasi. Ketika saya tiba, rombongan itu memercik dan masih berbicara tentang 
apa-apa. 

"Aku memberitahumu, Harkes, permainan pedang adalah tentang otot," kata Kenho. 

"Tidak, itu semua keterampilan. Tidakkah kamu setuju, Crusch?" 

"Otak penting untuk mengetahui teknik, bukan? Kamu harus lebih menggunakan kepalamu, 
Kenho." 

Aku tidak tahu apa yang mereka bicarakan, tapi aku juga tidak peduli sama sekali. Saya 
melanjutkan dan menggunakan {Purification} pada diri saya sendiri, lalu pergi ke--- 

"Hai! Anda! Jangan mandi dengan pakaian! " teriak sang pangeran tiba-tiba, menunjuk ke 
arahku. 

"Oh? Kenapa tidak?" Saya bertanya, dengan tenang memancarkan aura "Kamu pikir kamu 
siapa?" sambil menjawab seperti warga kota biasa. 

Pangeran menatapku dengan pandangan merendahkan dan mengendus, alisnya berkerut. 
"Apa, kamu belum pernah mandi sebelumnya? Anda seharusnya mandi telanjang. 
Mengupas." 

"Bagaimana dengan hal-hal di sekitar pinggangmu?" 

"Handuk adalah kejahatan yang diperlukan, karena jika tidak, selangkangan kita akan 
terbuka. Tetap saja, dengan {Pemurnian} mereka tidak merusak air panas," jawabnya, 
menyilangkan tangan dan memancarkan kepercayaan diri. 

Baiklah. Ada banyak hal untuk ditunjukkan di sini. Pertama, rupanya rombongan pangeran 
tahu tentang aturan mandi ala Jepang. Handuk sendiri adalah hal yang biasa bahkan di 
ibukota kekaisaran (karena ada alat ajaib yang menenunnya), jadi tidak aneh mereka 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

mengetahuinya. Namun, handuk menjadi barang jahat yang diperlukan untuk mandi...? 
Mungkin saja Daide baru saja secara kebetulan mengembangkan budaya yang sama, tapi... 
jika ini adalah pengaruh dari seseorang (Leona), itu pasti akan bermasalah. 

Kedua, mereka tampaknya tidak tahu tentang pakaian mandi. Oleh karena itu permintaan 
saya untuk strip. Mungkin ada lebih banyak perbedaan budaya di tempat kerja di sana, 
tetapi dia tampak berpikiran sempit. Apakah seperti itu seharusnya seorang pangeran 
bersikap? Anda akan berurusan dengan diplomasi luar negeri nanti, kawan. 

"Mengerti? Sekarang lepaskan. Masuk akal untuk mandi telanjang." 

"Sebenarnya, ini disebut pakaian mandi, dan itu seperti kain yang dililitkan di 
pinggangmu." 

"Katakan apa? Kau akan membasuh tubuhmu dengan pakaian itu?" 

"Tidak, itu untuk menutupinya." 

"Sudah kubilang, mandi telanjang adalah hal yang wajar. Untuk berpikir Anda bahkan tidak 
tahu itu... Lihat, ada handuk, gunakan itu sebagai gantinya. Baiklah? Kau bersamaku?" 
Pangeran menghela nafas dengan putus asa. Sungguh pria yang menyebalkan. 

Mungkin seperti itu di Daide, tapi Daide bukanlah seluruh dunia. Semua orang di kekaisaran 
hanya menggunakan {Pemurnian} untuk membersihkan diri, dan handuk digunakan untuk 
menyeka tubuh seseorang. Entah bagaimana di Daide, meskipun. 

"Hei kau. Anda sedang berbicara dengan pangeran Daide, Anda tahu? Menunjukkan sedikit 
kepatuhan adalah demi dirimu sendiri, jika kamu tahu apa yang aku katakan," kata Kenho. 

"Memang. Pangeran telah menyatakan keinginannya. Sekarang cabut," tambah Crusch. 

Ayo, antek-antek. Jangan gunakan otoritasnya untuk membuatku telanjang. Anda ingin 
melihat tubuh telanjang saya sebanyak itu? (yaitu tubuh telanjang pria yang saya ubah.) 

"Nah, lalu apa ini semua? Saya tidak tahu tentang pangeran mana pun, tetapi memaksakan 
budaya negara Anda pada orang asing sepertinya tidak baik bagi saya. Ini adalah 
kekaisaran, ingat? Kami punya kebiasaan sendiri di sini," kataku. Misalnya, ketelanjangan 
tidak terlalu disukai di depan umum. Itu tidak menggangguku, tapi aku berperan sebagai 
orang normal di sini. 

"Hrm, kamu ada benarnya..." kata sang pangeran. 

"Begitu, aku tidak memikirkan itu," kata Crusch. 

"Hah, jadi begitu cara kalian tinggal di sini? Dingin." 

Apa? Mereka benar-benar mundur jauh lebih cepat daripada yang saya kira. 
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"Jadi, apakah itu berarti kita yang bersikap kasar di sini? Jujurlah," kata sang pangeran. 
Sekarang mereka bertanya apakah mereka pembuat onar. Astaga, bicara tentang langsung. 

"Tidak, kamu bisa memakai apa pun yang kamu mau. Hanya saja, saya tidak tahu tentang 
bangsawan, tetapi kebanyakan orang biasa tidak terbiasa telanjang di depan umum. 
Pakaian mandi ini untuk mereka." 

"Jadi begitu. Jadi kita baik-baik saja? Kami tidak malu dengan tubuh kami, jadi ya." 
Pengiringnya membuat banyak pose. Itu mengganggu saya bagaimana dia pada dasarnya 
benar. 

"Ya. Selama kamu menggunakan {Purification} pada mereka, itu tidak masalah sama 
sekali." 

"Mm. Senang mendengarnya. Terima kasih, "kata pangeran, memberi saya senyum berkilau 
dan kemudian mengarahkan telapak tangannya ke arah saya seolah memberi hormat 
kepada saya. Ada jeda, lalu dia berkedip. "Hai. Apakah rakyat jelata mengungkapkan rasa 
terima kasih mereka dengan cara yang berbeda? Atau apakah ini hal budaya asing lainnya? 
" 

"Aaah, itu maksudnya? Apakah ini sedikit, seperti, bangsawan tidak menundukkan kepala?" 
Saya pergi ke depan dan menundukkan kepala saya sendiri, untuk membalas terima 
kasihnya. 

"Hah, kami bahkan tidak pernah memikirkan itu!" seru Kenho. 

"Kenho dan aku memang menundukkan kepala, pangeran. Saya percaya orang ini 
mengatakan yang sebenarnya." 

"Oh! Anda punya keterampilan observasi yang baik, kalau begitu. Dan keberanian untuk 
berbicara kembali dengan bangsawan. Saya suka itu. Bagaimana kalau kamu bekerja 
untukku?" 

Yah, sepertinya aku mendapatkan bantuan pangeran karena suatu alasan. Bukannya aku 
akan benar-benar bekerja untuknya atau apa. 

Meskipun sedikit aneh tentang bagaimana rombongan pangeran berbicara dan bertindak, 
saya berhasil melibatkan mereka dalam percakapan. Mereka pasti sangat menyukaiku, 
karena pangeran mengundangku untuk bergabung dengan mereka besok seperti ini: 
"Baiklah, kita akan pergi ke penjara bawah tanah besok, dan kamu ikut! Kami akan 
membagi Pedang Ajaib denganmu!" 

Maksud saya, saya memang menolaknya karena tidak ada untungnya bagi saya, tetapi 
mereka hanya menganggap itu sebagai kerendahan hati dan mengatakan bahwa mereka 
lebih menyukai saya. Ada apa dengan pangeran ini? Apakah otaknya terbuat dari pig iron 
atau semacamnya? 
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"Eh, yah, hanya karena penasaran, apa yang kamu lakukan di sini, Pangeran Harkes?" 
tanyaku, memutuskan untuk berhati-hati dan bertanya langsung. 

"Benar. Ini sangat rahasia, tapi..." dia memulai. Saya mendengarkan dengan tenang, tidak 
menunjukkan bahwa sesuatu yang sangat rahasia tidak boleh dibagikan dengan petualang 
yang mengaku belum pernah Anda temui sebelumnya. "Yang benar adalah, saya ingin 
prestise." 

"Prestise?" 

"Benar. Ada seorang gadis yang saya cintai di negara asal saya. Tapi dia tidak memiliki 
banyak status, mengerti? Saya keluar mencari prestise, jadi saya bisa mendapatkan izin 
bagi kita untuk menikah. 

Jika Anda mendapatkan terlalu banyak gengsi, bukankah itu hanya memperlebar jarak di 
antara Anda, dan mempersulit pernikahan? 

"Jika saya bisa membuktikan diri, setidaknya mereka akan membiarkan saya bersama 
wanita yang saya cintai. Negara kita adalah salah satu kebebasan. Kita tidak bisa 
membiarkan diri kita ditelan oleh kekaisaran seperti Tsia," kata sang pangeran, membara 
dengan tekad. 

Ah, kalau begitu, aku mengerti dari mana dia berasal. Aku merasa dia sedikit optimis di sini, 
tapi yah, mereka mungkin akan membiarkannya menjadi selir atau semacamnya tidak peduli 
seberapa rendah statusnya. Saya sudah mendengar banyak kasus seperti itu. 

"Musim panas adalah gadis yang hebat. Ada saat ketika saya hanya berpikir untuk menjadi 
raja dan tidak peduli dengan rakyat saya, tetapi dia membangunkan saya dengan 
tamparan!" 

"Bukankah itu, seperti... hasutan?" 

"Dia memberi saya nasihat tanpa takut dieksekusi! Dia layak dipercaya!" 

Cinta itu buta, menurutku. Pasti sulit untuk membuat keputusan yang tepat ketika itu 
melibatkan seseorang yang Anda cintai. 

"Harkes, biarkan aku membual juga. Suatu kali saya benar-benar bertengkar dengan lelaki 
tua saya, dan dia ada di sana untuk memegang tangan saya! " 

"Heh. Memang butuh keberanian baginya untuk memegang tangan berandalan berotot 
seperti itu. Dia sangat cocok menjadi ratu. Oh, dan aku juga punya insiden dengannya, saat 
dia menunjukkan kecerdasan yang mengejutkan..." 

"Tunggu tunggu! Musim panas adalah gadisku. Biarkan saya membual lebih banyak! 
Pertama, hari aku bertemu dengannya..." 
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Saya terpaksa mendengarkan semua tentang gadis yang dimaksud. 

Pada tingkat ini, kita semua akan kepanasan. Saya perlu mengubah topik pembicaraan. 

"Tetap saja, apakah Anda pikir Anda akan menemukan cukup prestise di sini untuk 
membuat perbedaan?" 

"Ya. Menaklukkan dungeon akan menjadi rute tercepat menuju prestise, bukan? Kami akan 
mengungkap rahasia terdalam penjara bawah tanah ini dan mengamankan impor besi atau 
semacamnya. Lagi pula, negara saya tidak memiliki tambang dan bergantung pada impor 
untuk hampir semua besinya. Itu menyisakan banyak ruang untuk mendapatkan prestise, 
bukan? " 

"Namun, penjara bawah tanah ini sudah ditaklukkan." 

"Memiliki...?" sang pangeran bertanya. 

"Kau tidak tahu, Harkes? Bahkan aku tahu itu!" 

"K-Kau juga tahu itu, Kenho? Hah..." 

Whoa, tunggu, jangan bilang kamu bahkan tidak tahu seorang petualang telah melaporkan 
ke Persekutuan bahwa mereka telah menaklukkannya sampai ke Dungeon Core... Kamu harus 
melakukan penelitian yang lebih baik. Ini hanya perencanaan yang buruk; apakah kamu 
yakin kamu cocok menjadi raja? Rupanya komandan ksatria masa depan yang berotot ini 
mendengarnya dari bayangan. Man, bayangan tampaknya cukup berguna. Mungkin saya 
harus membesarkan salah satunya sendiri. 

......... 

Sebenarnya, tunggu, setelah dipikir-pikir, pada dasarnya semua orang di grup saya sudah 
seperti itu. Rokuko sangat tangguh, Niku pada dasarnya adalah penangkap lalat Venus yang 
menyembunyikan kekuatan besarnya di bawah bentuk loli yang tidak bersalah, Rei berpura-
pura menjadi High Priestess tetapi sebenarnya adalah manajer penjara bawah tanah yang 
tidak menahan diri ketika datang untuk menyiksa ... Dan yah , ada juga monster Kinue, 
Neruneh, Succubi, dan dungeon. Semua orang punya sisi tersembunyi dari mereka. SAYA- 

Tunggu. Tidak. Tidak... Tidak mungkin. Apakah... Apakah Ichika yang paling normal dari kita 
semua? Ichika, gadis yang diperbudak karena judi dan biaya makanan...? Baiklah, saya 
mungkin perlu mendapatkan lebih banyak manusia normal di pihak kita. Mungkin aku harus 
pergi membeli budak lagi. 

"Yah, kurasa masih ada Golem Besi. Benar. Bagaimana kalau kita mengirim orang yang kita 
buru pulang? Ide yang jenius, bukan begitu, Crusch? Silakan, beri tahu saya pendapat Anda 
sebagai perdana menteri masa depan saya. " 
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"Ini cacat kritis. Mengingat jarak dari sini ke Daide, biaya pengiriman tidak akan berarti 
apa-apa. Ada pajak juga, jadi patut dipertanyakan apakah kita bisa mengirim satu nilai 
Golem untuk setiap dua Golem yang diburu." 

"Dan itu tidak akan pernah memberi kita supremasi," renung sang pangeran. Jika mereka 
harus membayar kekaisaran dengan jumlah besi yang setara saat mereka mengirim pulang, 
mereka pada dasarnya akan memperkuat kekaisaran daripada diri mereka sendiri 
(walaupun hanya sedikit). 

"Saya percaya tidak bijaksana untuk mencoba menambang dari simpanan di negara lain. 
Kami dapat menyamarkan masalah pada tingkat individu dengan {Storage} kami, tetapi 
dalam skala yang lebih besar..." 

Laki-laki oh manusia. Ini mungkin agak berlebihan untuk dikatakan oleh kepala kota 
sepertiku, tapi Daide memang negara kecil... Dikelilingi oleh kekaisaran, Alam Iblis, dan 
kemudian Kerajaan Suci di sisi lain pegunungan, jadi kebanyakan orang hanya 
memperlakukannya seperti zona penyangga. Keluarga kerajaan memiliki waktu yang sulit, 
saya dengar. Jadi, baiklah... Simpatiku? 

"Kau benar-benar tidak mudah melakukannya, Pangeran Harkes." 

"Kau mengerti aku?! Baiklah, Anda salah satu dari kami sekarang! Anda akan mendapatkan 
sambutan yang paling hangat!" 

"Maaf, tapi aku tidak tertarik melayani tahta. Cari di tempat lain." Mengapa pangeran 
sangat menyukaiku? 

"Eh, yah, mengamankan bakat adalah pekerjaan penting bagiku. Saya mengatakan ini 
hanya karena saya mempercayai Anda, tetapi negara kita sedang dalam keadaan kacau 
sekarang... Saya ingin orang terampil yang bisa saya dapatkan." 

"Keadaan kacau, katamu? Ah, aku ingat insiden Suzuki the Hero..." 

"Itu adalah bagian dari itu, tetapi saya tidak bisa mengatakan apa-apa lagi. Permintaan 
maaf." Pangeran terdiam. 

Apa yang bisa lebih buruk daripada Pahlawan yang membunuh raja sebelumnya? Yah, 
kurasa dia bisa menyebutkan bagian itu karena semua orang sudah mengetahuinya? 

Dari sana, saya mundur dari bak mandi sebelum saya kepanasan atau memberi tahu 
pengiring pangeran nama saya. Saya mendapatkan tujuan saya datang, mengetahui bahwa 
mereka ada di sini untuk mendapatkan gengsi dan mengamankan bakat, dan saya tidak 
memiliki urusan lain dengan mereka. Itu adalah nilai tambah yang saya pelajari mereka 
mendekati ini tanpa rencana, dan hanya mengayunkannya, kurang lebih. 
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Jadi, saya memutuskan untuk mengabaikan mereka. Aku membuka {Ultra Transformation} 
untuk kehilangan rombongan pangeran sepenuhnya, lalu kembali ke kamarku dan 
melanjutkan tidur seperti tidak terjadi apa-apa. Zzz. 

Pada akhirnya, rombongan pangeran menyerah untuk menaklukkan dungeon karena itu 
tidak akan memberi mereka prestise dan malah menghabiskan tiga hari berburu Iron 
Golem untuk mengisi {Storage} mereka sampai penuh sebelum meninggalkan kota. Mereka 
tampaknya ingin sampai ke akhir, tetapi mereka tidak bisa melewati area teka-teki baru 
yang dikenal sebagai Lantai 7-3! Saya merasa itu adalah pertama kalinya area teka-teki 
terbukti berguna. Tentu saja. 

baca di meionovel.id 

Pikiran tiba-tiba muncul di benak saya bahwa saya harus mengatur {Storage} saya. 

Untuk beberapa waktu, {Penyimpanan} saya telah dipenuhi dengan segala macam hal yang 
sangat berbahaya. Bom hitam yang meledak pada kata kunci, Dungeon Core ungu, Dungeon 
Core murni dari Ayah, Orichalcum Blade... dan di atas semua itu, harta berharga yang tidak 
akan pernah bisa kubicarakan kepada siapa pun. Ada juga beberapa gulungan mantra yang 
belum sempat saya baca. 

"Tunggu apa?" 

Atau begitulah yang saya pikirkan. 

Saya membalikkan {Storage} saya sepenuhnya, tetapi tidak ada yang jatuh. Satu-satunya 
yang ada di dalamnya adalah Dungeon Core yang kudapat dari Ayah. Itu jatuh, tapi tidak 
ada yang lain. 

"Persetan ...?" 

Untungnya, Divine Bedding aman---saya mengenakan Divine Pyjamas sebagai jersey, dan 
Divine Alarm Clock berada di lengan saya sebagai jam tangan, jadi keduanya tidak hilang. 
Rokuko memiliki Divine Blanket dan Divine Quilt, jadi itu juga aman. Tapi kemana perginya 
semua yang lain? Baik masakan yang kubuat Kinue maupun Pedang Golem yang kusimpan 
tidak ada di sana. Saya memasukkan tangan saya ke {Storage} dan meraba-raba, tetapi 
tidak merasakan apa-apa. Biasanya saya secara naluriah dapat merasakan di mana hal-hal 
itu melalui sihir. 

Aku mengintip ke dalam. Itu tampak seperti kekosongan kosong dari luar, tapi mungkin 
aku bisa melihat jika aku memasukkan kepalaku ke dalam...? Nah, itu berisiko 
membekukan waktu untuk kepalaku, yang akan segera dipenggal. Menguji itu saja akan 
terlalu berisiko. Saya membutuhkan seorang pembantu. 

"Dan karena itulah kamu memanggilku," kata Rokuko. 
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"Ya. Dalam hal hal seperti ini, kaulah yang paling bisa kuandalkan, jadi ya. Saya akan 
memasukkan kepala saya ke dalam {Storage} sambil menggerakkan tangan saya, dan jika 
mereka berhenti bergerak, segera tarik saya keluar. Bagaimanapun, Dungeon Cores dapat 
tetap berfungsi di dalam {Storage} tanpa henti. 

"Eheh, tidak enak untuk diandalkan. Oke. Lanjutkan." 

Jadi, dengan Rokuko di sana sebagai asuransi, aku memasukkan kepalaku ke dalam 
{Storage} untuk melihat-lihat. 

Ehhh... Aku masih tidak bisa melihat apa-apa. Tidak ada cahaya atau suara. 

Tapi tiba-tiba, cahaya memenuhi pandanganku. Rokuko rupanya menarikku keluar. Aku 
terlonjak kaget, karena aku merasakan sensasi aneh bahuku ditepuk sekitar sepuluh kali, 
tapi kesepuluh ketukan itu terjadi secara bersamaan. 

"Wah! Tunggu apa? Ini bahkan belum lima detik." 

"Keima, kamu baik-baik saja? Anda benar-benar membeku. Sudah lima belas detik." 

"Tunggu, benarkah?" 

Saya tidak menyadari kesadaran saya berhenti, tetapi ternyata saya tetap sadar sementara 
tidak dapat menyadari bahwa saya telah berhenti sama sekali. Untung saya telah 
membayar Asuransi Rokuko. 

Juga, aku tidak menjawab bahkan setelah dia menepuk bahuku berkali-kali. Apa yang saya 
rasakan mungkin adalah semua kerannya menumpuk dan mengenai saya sekaligus? Saya 
merasakan semua yang seharusnya saya rasakan saat waktu berhenti? Itu pasti sensasi 
yang aneh. 

"{Penyimpanan} sangat berbahaya, ya?" kata Rokuko. 

"Ya. Tampaknya sangat mungkin bagi seseorang untuk secara tidak sengaja memasukkan 
diri mereka ke dalam {Storage} dan akhirnya membeku selamanya." 

"Aku merasa mana mereka akan habis... Oh, tapi mungkin pintu keluarnya akan 
menghilang, dan mereka akan terjebak di dalam selamanya." 

Astaga, itu menakutkan. Tapi bagaimanapun juga... Ke mana perginya semua kecuali 
Dungeon Core itu? Tentunya tidak ada lubang yang terbuka di {Storage} tempat mereka 
semua jatuh atau apa... Meskipun maksudku, kurasa aku tidak bisa mengabaikan 
kemungkinan itu, karena aku tidak mengerti cara kerjanya sejak awal. 

"Hei, Keima. Ini adalah Core yang kamu dapatkan dari Ayah, kan? Saya melihat Anda masih 
memilikinya, "kata Rokuko, membelai Dungeon Core yang tidak bernomor. 
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"Hm? Ya. Saya bisa menggunakan Dummy Cores untuk menaikkan level {Ultra 
Transformation}, jadi ya." 

"Hmm... Mungkin semua barangmu masuk ke dalamnya, kalau begitu?" 

"Hah?" 

"Maksudku, aku punya Kamar Masterku, bukan? Tidak aneh jika Core ini memilikinya 
juga." Rokuko sedikit menampar Core. Teorinya masuk akal. 

"Jadi begitu. Itu adalah Core asli, bukan Dummy Core." 

"Jika demikian, ruang ekstra akan cukup nyaman. Meskipun kita harus mencari cara untuk 
melihat bagian dalamnya sebagai permulaan, "kata Rokuko, meletakkan tangannya di Core 
lalu mendengus dengan fokus. Rupanya dia mencoba masuk ke dalamnya. Saya harus 
mempertanyakan apakah Core dapat memasuki Core lain, tetapi sekali lagi, kami telah 
memasuki Dungeon Core Mikan sebelumnya. Atau dia membiarkan kita memasukinya, 
kurasa? 

"Saya pikir kita mungkin bisa masuk ke dalam jika kita memaksa pintu terbuka. Keima, 
kamu juga melakukannya." 

"B-Tentu?" 

Aku meletakkan tanganku di sisi berlawanan dari Core dari Rokuko. Aku ingat bagaimana 
biasanya rasanya memasuki Ruang Master Rokuko, dan dengan ringan menuangkan 
manaku ke dalam Core untuk membukanya... meskipun mungkin akan lebih baik untuk 
membanjirinya untuk memaksanya terbuka. 

Saya menuangkan mana saya ke Dungeon Core, dan pancarannya mulai meningkat dengan 
jelas. Apakah itu berarti ... itu berhasil? 

"Mm, aku merasa kita perlu sedikit lagi untuk masuk ke dalam." 

"Kami ingin setidaknya mendapatkan Orichalcum Blade kembali darinya." 

Rokuko dan aku mendorong lebih banyak ke dalamnya, yang membuatnya diliputi oleh 
cahaya keemasan yang lembut. 

Uhhh. Itu mengeluarkan semacam aura dewa sekarang, tapi... Aku merasa kita membuat 
kesalahan kritis di sini. Karena maksud saya, ini tidak terjadi ketika Anda pergi ke Ruang 
Utama Inti, bukan? 

"Hei, Rokuko." 

"Mm?" 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Apa sebenarnya yang kita lakukan di sini?" 

"Yah, jelas kita... Um... Apa yang kita lakukan?" Rokuko memiringkan kepalanya. 

Ayo. Cahayanya semakin terang. 

"Kau tahu, kurasa kita harus menghentikan ini sekarang." 

"Kebetulan sekali. Aku memikirkan hal yang sama tadi, dan mencoba untuk berhenti, tapi 
sepertinya aku tidak bisa tidak peduli seberapa keras aku mencoba." 

"Itu tidak mungkin... Tunggu, aku tidak bisa melepaskan tanganku?!" 

Tanganku menempel rata di Core, seperti dihisap oleh penyedot debu. Bahkan jika saya 
mencoba untuk berhenti menuangkan mana, itu keluar dengan sendirinya. Meskipun tidak 
satu ton. 

"Rokuko, apakah kamu baik-baik saja?" 

"Oh, uh-huh. Aku tidak bisa melepaskan tanganku, tapi aku merasa baik-baik saja. 
Ngomong-ngomong, ini agak mendadak, tapi aku benar-benar ingin masuk onsen sekarang. 
Dapatkah kita pergi?" 

"Eh... Tidak." 

"Aduh. Sialan." 

Mengapa Anda menanyakan itu ketika tangan kita terikat? Apakah Anda berencana untuk 
pergi ke kamar mandi anak laki-laki atau kamar mandi anak perempuan? Kami tidak mandi 
campuran di onsen keluarga kami... Ah, sial, aku harus menggunakan kamar mandi. 

"Tetap saja, apa yang harus kita lakukan di sini? Kami agak terjebak ..." kata Rokuko. 

"Hmm... Mungkin kita bisa menggunakan fungsi dungeon untuk kabur?" 

"{Ultra Transformation} Anda mungkin juga berhasil. Aah, tapi, ummm... Kurasa kita harus 
seperti ini lebih lama lagi. Maksudku, kita agak terjebak, sooo." Rokuko, dengan tangannya 
masih di Core, mencondongkan tubuh ke depan untuk mendekatkan wajahnya ke wajahku. 

Eh, apa. 

"...Keima. Ayo berciuman." 

"Eh, tapi..." 

Itu terjadi tepat saat Rokuko berbisik sambil tersipu. Inti Dungeon menembakkan cahaya 
yang sangat terang. 
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"Gah, mataku!" 

"Eee?!" 

Saya menggerakkan tangan saya untuk mencoba menutupi mata saya, dan Core terbang ke 
atas. Rupanya tangan saya telah terputus dari itu di tengah-tengah mengangkat mereka. 

Core itu melengkung di udara, menggores langit-langit, lalu langsung kembali ke portal 
{Storage}ku yang masih terbuka. Tembakan bagus. Bagaimanapun, seberkas cahaya besar 
melesat keluar dari {Storage}, membentuk pilar di langit-langit, dan kemudian... menjadi 
tenang setelah beberapa detik. 

"Yah, sepertinya langit-langitnya tidak tergores. Apa hanya itu saja?" 

"Siapa tahu...? Apakah semua yang ada di {Storage} Anda baik-baik saja?" 

"Kami di sini karena segalanya kecuali Core menghilang, tapi... Mari kita lihat." Saya 
memasukkan tangan saya ke {Storage}. 

Aku merasakan sesuatu yang keras, tapi lembut. Hmm? Saya menyentuhnya sedikit lagi, 
dan ketika saya pikir itu halus seperti sutra namun juga bergelombang, sesuatu yang 
hangat dan basah menggosok tangan saya. 

"Guh?! A-Apa itu?!" 

"Keima?" 

"Ada sesuatu di dalam {Storage}! Itu menjilat tanganku...?!" 

Ketika saya menarik tangan saya, itu basah. Sebuah mengendus mengkonfirmasi aroma air 
liur. Saat membersihkan tangan saya dengan {Pemurnian}, saya menyimpulkan apa pun 
yang ada di dalamnya adalah makhluk hidup dengan mulut. 

"Tapi waktu berhenti untuk makhluk hidup di {Storage}, bukan? Biarkan aku mencoba." 

Rokuko memasukkan tangannya ke {Storage} saya, lalu segera menolak keras karena 
terkejut. 

"Bwuhwuhwuh?! S-Ada sesuatu di dalam!" 

"Melihat? Melihat?! Aku sudah bilang!" 

"Apa-apaan ini?! Oh, itu agak halus. Rambut?" Rokuko dengan takut-takut meraba-raba di 
dalam {Storage}. 

"Ngh?! I-Itu menangkapku! K-Keima, tolong!" 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"A-aku akan menarikmu keluar!" 

Aku menarik Rokuko. Dan saat dia keluar... begitu juga seorang gadis berambut hitam, yang 
dengan kuat mencengkeram pergelangan tangan Rokuko. 

"...Eh, siapa kamu?" Saya bertanya. 

"Keima, siapa ini? Apakah Anda tahu mereka?" 

"Tidak." 

Mata gadis itu tertutup, tapi dia membukanya lebar-lebar. Dia memiliki mata biru yang 
entah bagaimana terasa familiar. Atau lebih tepatnya, secara keseluruhan, dia sangat mirip 
dengan Rokuko... Oh. Oh tidak. Gadis itu membuka mulutnya dan berbicara dengan nada 
energik kata-kata yang ditakdirkan: 

"Ayah! Mama! Hai, aku putrimu!" 
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Rokuko dan aku membeku. Gadis yang tersenyum itu berhenti, lalu memiringkan 
kepalanya. 

"...Ayah! Mama! Hai, aku putrimu!!!" 

"Kami pertama kali mendengarmu," kataku. napas dalam-dalam. Tenang... Oke. Saya pikir 
saya sudah mendapatkannya. 

"Kamu adalah Dungeon Core dari sedetik yang lalu, kan ?!" 

"Kau pikir begitu?" Rokuko bertanya. "Benar, Dungeon Cores bisa bergerak di dalam 
{Storage}... Tapi tunggu, dengan papa dan mama, maksudmu kami?! AA putri... Sekarang 
setelah kamu menyebutkannya, dia memang terlihat seperti Keima!" 

"Tidak mungkin, dia memiliki matamu, Rokuko." Tunggu, mengapa kita berbicara seperti 
pasangan yang membicarakan tentang bayi yang baru lahir? 

"Jadi, hanya untuk membuat teori di sini... Kamu dan aku menuangkan kekuatan kita ke 
dalam Core itu, kan? Dan kemudian... sebagian dari kita terserap dan Dungeon Core baru 
lahir... kurasa?" 

"Ah. Benar. Aku mengerti... Dengan kata lain, ini anak kita!" 

"Aku seorang ayah sekarang...?" 

"Kalian berdua cepat dalam menyerap; itu papa dan mamaku untukmu! Itu pada dasarnya! 
" Gadis itu bertepuk tangan dan menyetujui teori kami sambil tersenyum. 

Aku tidak percaya aku tergelincir seperti itu. Apa, apakah ini berarti kita benar-benar telah 
memiliki anak pertama? Maksud saya, siapa yang pernah mendengar tentang anak pertama 
yang tumbuh besar dan bisa berbicara? Mungkin Dungeon Cores berbeda. 

"Ngomong-ngomong, aku akan pergi duluan dan bertanya pada Ayah tentang ini." 

"Oh, kalau begitu aku akan memberitahu Haku ab---" 

"SEPENUHNYA tidak, Rokuko! Simpan itu ketika kita tahu apa yang terjadi! Apakah kamu 
mencoba membunuhku?" seruku, hanya agar pesan dari Ayah datang lebih dulu. "Subjek: 
Selamat, Keima! Ini anak pertamamu!" 

"Dengan serius...?" 

Dewa menggunakan email untuk mengonfirmasi bahwa itu adalah putri kami. Oke, izinkan 
saya memeriksa surat yang sebenarnya ... 

Hei. Pertama, izinkan saya mengucapkan selamat. Sepertinya kamu dan Rokuko 
menyelesaikan Dungeon Core yang tidak bernomor! Itu adalah Core prasetel kosong yang 
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saya buat hanya untuk Anda untuk menaikkan level keterampilan Pahlawan Anda, tetapi 
Anda berdua mem-boot-nya dengan kekuatan Anda. Itu membuat kalian berdua menjadi 
orang tua Core, tidak diragukan lagi. Jaga dia baik-baik! 

Sehat. Itu mengkonfirmasi teori saya. 

PS Saya tidak akan memberikan nomor Core, jadi pastikan untuk menyebutkan namanya! 
Juga, saya melanjutkan dan menghubungkan Core ke jaringan sehingga dia dapat 
menggunakan Katalog DP. Anggap saja itu hadiah baby shower saya. 

Dengan serius...? Sehat. Mandi bayi. Oke. 

"Apa yang Ayah katakan?" Rokuko bertanya. 

"Dia putri kami, tidak salah lagi. Dan dia ingin kita menamainya." 

"Ya! Nama apa yang harus kita pakai!" 

"Oh, oh! Aku ingin nama yang lucu!" 

"Astaga, aku belum pernah menamai anak perempuan sebelumnya! Aku sangat gugup!" 

Rokuko tampaknya tidak memiliki masalah dengan Core yang berbicara secara normal 
meskipun baru lahir, atau dia mengangkat tangannya untuk berbicara seolah-olah dia telah 
dibesarkan di suatu tempat dengan budaya itu. Mungkin seperti inilah Dungeon Cores, dan 
preset berisi pengetahuan semacam ini. Astaga, kelahiran Dungeon Core sangat berbeda 
dari kelahiran manusia. 

"Ayolah, Keima, berpikirlah bersamaku. Dia putrimu juga." 

"B-Benar. Kurasa begitu, tapi... Uhhh... Kamu. Ke mana Dungeon Core itu sendiri pergi?" 

"Hm? Masih ada di sana," kata gadis itu sambil menunjuk ke portal {Storage} yang masih 
terbuka. 

Jangan bilang {Storage} saya berubah menjadi penjara bawah tanah? Aku harus memeriksa 
ulang ini. 

"Jadi pada dasarnya... penjara bawah tanahmu adalah...?" 

"Penyimpananmu, mama!" 

"Aaah, angka. Itu masuk akal... Tunggu. Apa yang baru saja Anda katakan?" 

"Seperti yang saya katakan, {Penyimpanan} mama adalah..." 

Apa?! Mama?! 
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"T-Tunggu, kenapa aku mama ?!" 

"Hm...? Saya memikirkan apa yang saya ketahui dan menentukan bahwa Anda adalah 
mama saya, mama! Apa, apa aku salah?" 

"Aku laki-laki, jadi aku papa!" 

"Oh begitu...? Anak laki-laki adalah papa...? Saya tidak tahu itu." 

Halo, Dewa Kegelapan? Saya pikir preset Anda agak kacau. 

"Dewa adalah papa, dan bukan dewa adalah mama! Begitulah cara kerjanya bagi saya! " 

"Oh, itu masuk akal! Begitulah dengan Ayah, "kata Rokuko. 

"Saya melihat Anda mendapat pendidikan yang sama, Rokuko ..." 

Inti Dungeon adalah anak-anak para dewa. Dengan kata lain, mereka sendiri adalah dewa. 
Itu diikuti, kemudian, bahwa saya adalah mama ...? Gah, mengapa keilahian harus memiliki 
kebebasan gender seperti itu? 

"Aku seorang manusia dan Rokuko adalah Dungeon Core tipe manusia, jadi bagaimana 
kalau kamu memperlakukan kami seperti kamu memperlakukan manusia?" 

"Pertanyaan, Bu! Ketika berbicara tentang manusia dan dewa, bukankah menurutmu dewa 
harus diberikan prioritas yang lebih tinggi?" 

"Tolong jangan... Ikuti saja aturan manusia di sini. Benar, Rokuko? Kau tidak mau dipanggil 
papa, kan?" 

"Hm? Aku tidak terlalu peduli. Eheheh, ini putri kita!" 

Oh tidak, dia tidak ada di pihakku. Aku harus memperbaiki ini, cepat. 

"Keima. Yang penting dia anak kita. Bukankah memutuskan siapa papa dan siapa mama itu 
sepele dalam menghadapi itu?" 

"Saya mengagumi pola pikirnya, tetapi ini membuatnya terdengar seperti saya yang 
melahirkannya." 

"Bukankah kamu ...?" Rokuko menunjuk ke {Storage} saya. 

Ah... Hah. Jadi saya seorang mama... Ungkapan itu mengingatkan saya pada daerah kumuh 
Tsia. Aku lebih suka tidak dipanggil seperti itu karena kenangan itu traumatis, tapi... 

"Oke, bagaimana dengan ini. Ungkapan 'Keima mama' berulang-ulang dan sulit dimengerti, 
jadi panggil aku papa saja." 
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"Oke! Ayah!" 

"Aku juga tidak terlalu peduli, tapi jika begitu dalam bahasamu, aku tidak masalah," kata 
Rokuko. 

Dengan serius?! Maksudku, aku senang kalian berdua menyerah, tapi tetap saja. Wow. 

"Pokoknya, waktu untuk nama. Dia adalah Core yang tidak bernomor, jadi mari kita panggil 
dia Soto untuk sementara." 

"Untuk sementara? Apa artinya?" gadis itu bertanya. 

Aku mengerjap, tercengang olehnya termasuk 'sementara' dalam namanya, tetapi sebelum 
aku bisa mengoreksinya, Rokuko bertepuk tangan dengan senyum lebar. 

"Untuk sementara! Saya suka nama itu. Soto berarti luar, luar biasa, dan tidak terhitung 
dalam bahasa Jepang. Kosakata semacam ini adalah kue bagi saya sekarang. " 

"Tidak, saya bilang namanya untuk sementara bisa jadi Soto. Mengerti? Untuk sementara." 

"Benar, seperti sesaat, untuk saat ini, dan seterusnya. Mudah!" seru Rokuko. "Soto 
sementara, atau disingkat Soto! Ini sangat lucu... Aku menyukainya!" 

Mengapa Core sangat menyukai hal-hal aneh?! Apakah ini seperti dia menemukan bahasa 
asing keren karena itu asing? Dia benar-benar memeluk dirinya sendiri dan memutar dengan 
gembira di sini... Tunggu, apakah dia mencoba untuk bertindak seperti itu bukan nama 
sementara? 

"Kami akan memikirkan nama sebenarnya nanti! Namamu tidak akan menjadi Soto untuk 
sementara." 

"Sangat buruk. Sudah diputuskan! Saya Soto untuk sementara! Panggil aku Soto 
singkatnya!" 

"Tolong, biarkan aku memikirkan nama yang sebenarnya. Silahkan." 

"Beri aku kaus kaki, kalau begitu. Saya akan memikirkannya jika Anda memberi saya kaus 
kaki yang baru dilepas... Oh, Anda tidak memakai kaus kaki sekarang, papa! Di {Storage} 
juga tidak ada. Sayang sekali, kesepakatannya batal! " 

Apa yang dia katakan? Maksudku, dia benar bahwa aku tidak memakai kaus kaki, karena 
aku di kamarku, tapi... 

"Jadi, nama saya Soto untuk sementara, yaitu Soto! Sudah diselesaikan!" 

"Selamat, Soto. Oh, dan Keima juga memberiku namaku. Itu berarti 695 dalam bahasanya," 
kata Rokuko, membusungkan dadanya dengan bangga. 
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Maafkan saya. Ini semua salahku... Dalam banyak hal... 

"Woow! Papa sangat alami dalam memberi nama!" 

Bagian terburuknya adalah, itu bahkan bukan penghinaan. Dia benar-benar berpikir bahwa. 
Bisakah aku... pergi tidur, untuk lari dari kenyataan? Tidak? Oke, kalau begitu aku akan 
segera ke kamar mandi. Aku sudah menahannya untuk sementara waktu sekarang. 

baca di meionovel.id 

Ketika saya kembali dari kamar mandi, Rokuko dan Soto (tentu saja) masih di kamar saya. 
Soto dipeluk dan dipeluk sampai mati oleh Rokuko. Mereka lebih terlihat seperti saudara 
kandung daripada ibu dan anak... Oh, namanya? Ya, saya menyerah, dia adalah Soto 
sekarang. Tidak banyak yang bisa saya lakukan ketika dia mati untuk menjaganya ... 

"Oh. Saya perlu memastikan dengan Ichika bahwa Soto bukanlah nama yang aneh." 

"Jangan khawatir tentang itu. Saya bertanya padanya saat Anda berada di kamar mandi, 
"kata Rokuko. Rupanya Ichika kebetulan mampir saat aku pergi. Nama itu sama sekali tidak 
aneh. Wah. Tidak ada pengulangan bencana Niku di sini. 

Kemudian, saya melihat portal yang masih terbuka ke {Storage} saya. Kenapa tidak 
ditutup...? Apakah karena ini penjara bawah tanah Soto sekarang? 

"Mau aku tutup, papa?" 

"Eh, ya." 

Soto melambaikan tangan, menutup {Storage}. Itu adalah {Penyimpanan} saya, tetapi tidak 
terasa seperti milik saya lagi. Aku punya firasat akan berbahaya untuk tidak menyelidiki 
ini. 

"Agar aman, aku akan memberimu kembali hak untuk membuka dan menutupnya, papa!" 

"Ah, kamu bisa melakukannya? Masuk akal, ini adalah {Storage} saya, jadi... Tunggu. 
Omong-omong... Soto. Ke mana perginya semua barang di {Storage} saya?" 

"Eh!" Soto tersenyum sambil berpura-pura tertawa. 

"... Ke mana perginya?" 

"Tee hee!" 

Jangan teeee aku! 

"Terimakasih untuk makanannya!" 
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"Yah, ada makanan di sana, tentu..." 

"Semuanya sangat enak!" 

"Pedang Orichalcum? Bom?" 

"Dua kali lipat! Mereka benar-benar memberi energi... Eheheh." 

"Aku mengerti, kamu memakannya. Jadi begitu..." 

Makanan mengerikan macam apa itu?! Maksudku, aku mengerti bahwa Dungeon Cores bisa 
memakan apa saja, tapi tetap saja. Kurasa aku seharusnya senang dia tidak memakan Divine 
Bedding... Ini akan memakan waktu untuk mendapatkan orichalcum kembali, tapi kami 
memiliki sumber yang stabil, jadi itu bukan pukulan fatal atau apapun. Tidak ada gunanya 
menangisi susu yang tumpah. 

Dan kemudian, itu terjadi. Pintu terlempar terbuka. 

"Tuan, selamat atas kelahiranmu," kata Niku, dengan ekspresi bersemangat... atau lebih 
tepatnya, dia tabah seperti biasa, tapi ekornya bergoyang dengan cepat. Dia memandang 
Soto, yang masih dipeluk oleh Rokuko, dan mendekatinya sebelum berlutut. "Namamu 
Soto, aku diberitahu. Saya Niku Kuroinu, budak kepala Guru. Senang bertemu denganmu." 

"Aaah, manis sekali! Berikan kaus kakimu!" 

"Hm? Oke." Begitu dia mengerti apa yang dikatakan Soto, Niku melepas kaus kaki dari 
pakaian pelayannya tanpa ragu-ragu. Dia meletakkan kaus kaki yang baru dilepas di 
tangannya dan menawarkannya ke Soto, kaki cokelatnya telanjang. "Di Sini." 

"Eheheh, thaaanks. Nom!" Soto mencengkeram ujung kaus kaki lutut, membuka mulutnya 
lebar-lebar, dan memakannya. Dia hanya... menggigit besar. 

"Apa?! Muntahkan! Muntahkan!" Saya menangis. 

"Bagus sekali! Kaus kaki adalah yang terbaik! Rasanya seperti apa yang aku makan di 
dalam papa!" 

Soto mengabaikan tangisanku dan terus mengunyah kaus kaki Niku. Itu mungkin terlihat 
seperti dia sedang makan baguette, tapi itu pasti kaus kaki. Dia mengunyahnya seolah-olah 
itu makanan biasa, seperti lobak atau roti atau semacamnya. 

Apa jenis gigi yang dia miliki? Dan apakah dia memakan kaus kaki di {Storage} saya dengan 
cara yang sama? Begitu banyak sehingga rasa menjadi dekat dan sayang padanya? 

"Oke, kamu pasti putri Keima. Pastikan untuk mengunyah sebelum menelan, oke?" Rokuko 
berkata sambil menyerahkan sepasang kaus kaki baru kepada Niku. 
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"Saya senang melihat bahwa benih Guru kuat," kata Niku. Soto menyelesaikan kaus kaki 
kanan dan mulai mengerjakan kaus kaki kiri, kali ini dimulai dari bagian paha. 

Permisi?! Aku belum pernah makan kaus kaki sebelumnya! Saya secara fisik tidak bisa jika 
saya mau! 

"Apakah kamu tahu cara makan stroberi yang paling enak? Anda mulai dengan daun. 
Dengan cara itu Anda meninggalkan tip manis untuk yang terakhir dan mengakhiri dengan 
nada terbaik. Kaus kaki adalah cara yang sama. Jari kaki adalah bagian yang paling enak. 
Nyam nyam nyam." 

"Eh, tidak. Kaus kaki bukan makanan," kataku. 

"Jangan khawatir, Pa. Saya seorang Dungeon Core, jadi saya tidak akan sakit perut karena 
makan kaus kaki." 

"Bukan itu masalahnya... Atau tunggu, mungkin begitu?" 

Orang dewasa melarang anak-anak makan hal-hal aneh karena mereka berisiko sakit atau 
keracunan. Mengingat bahwa Dungeon Cores akan baik-baik saja saat memakan kaus kaki, 
tidak perlu bagiku untuk menghentikan Soto. 

"Ngh, tapi... Tapi..." 

"Meneguk! Aww, itu tidak cukup untuk meyakinkanmu? Mmm... Mungkin aku harus 
memberitahu mama tentang koleksi yang ada di dalam {Storage}mu?" Soto berbisik, cukup 
pelan untuk hanya aku yang mendengarnya. T-Tunggu, dia tahu tentang... K-Koleksi kaos 
kakiku?! Koleksi kaus kaki yang baru dilepas yang saya kumpulkan dari Niku dan Ichika 
melupakannya, atau Rokuko membuangnya? Nah, mengingat semua yang ada di {Storage} 
saya hilang, kita dapat menyimpulkan bahwa Soto memakan seluruh koleksi. Itu artinya dia 
tahu segalanya. Terkutuklah kamu, Soto! Anda memeras saya ketika Anda baru berumur satu 
hari?! Inti Dungeon sangat menakutkan! 

"Koleksi? Apa itu, Keima?" Rokuko bertanya. 

"T-Tidak ada. Tidak ada sama sekali!" Dengan canggung aku meniup Rokuko, lalu menyeret 
Soto ke sudut ruangan dan mulai berbisik. 

"C-Ayo. Tidak benar membicarakan koleksi orang seperti itu." 

"Hmmm?" 

"Kamu tidak bisa begitu saja mencuri harta dan rahasia orang dari {Storage} mereka... Itu 
perang!" 

"...Jadi pemerasan ini merugikanmu, papa?" Soto tersenyum. Sial, aku menggali kuburanku 
sendiri. 
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"T-Tapi kamu tidak punya bukti koleksi itu lagi, jadi..." 

"Jangan khawatir, saya bisa membuat ulang apa pun yang saya makan! Lihatlah!" Dalam 
sekejap, Soto tiba-tiba mengenakan kaus kaki yang baru saja dimakannya. Dilihat dari 
penempatan nodanya, tidak salah lagi mereka adalah sepasang kaus kaki yang sama. 

"Apakah kamu hanya berpura-pura memakannya sambil menyembunyikannya di suatu 
tempat?" 

"Ck ck. Lihatlah, karena ini adalah kekuatan Pahlawan yang aku warisi darimu... 
{Reproduksi Remaja}!" Soto menyatakan, memberikan seringai puas yang mengingatkanku 
pada Rokuko. 

Kekuatan pahlawan? Kecil, bukan ultra? Biarkan saya memeriksa {Ultra Transformation} 
saya hanya untuk amannya... Ah, ini level empat sekarang. Itu terkuras? Mungkin sesuatu 
seperti itu. Saya akan memecahkan Dummy Core untuk meningkatkan level kembali. Ini akan 
menjadi sangat buruk jika aku bukan seorang Dungeon Master. 

"Saya bisa membuat ulang apa pun yang saya makan sekali setiap jam. Salinannya 
menghilang setelah satu jam." 

"Itu cukup nyaman... Tapi mengapa itu terbatas pada makanan yang kamu makan?" 

"Tidak tahu! Jika Anda tidak tahu sesuatu, papa, bagaimana saya bisa tahu? 

Benar. Mungkin itu dimaksudkan untuk Pahlawan untuk mereproduksi makanan dan 
ramuan yang mereka miliki sebelumnya. Sedikit 'remaja' itu mencurigakan, tapi terserah. 
Kebetulan, mengingat dia memproduksi kedua kaus kaki Niku, dia mungkin bisa 
menghasilkan banyak hal sekaligus, tidak seperti {Ultra Transformation}ku. 

"Satu hal yang bisa kukatakan adalah... Aku bisa memakan koleksimu sebanyak yang aku 
mau, papa! Saya menang!" 

Kesimpulannya, dia juga bisa menghasilkan Orichalcum Blade dan Gravity Bomb kapanpun 
dia mau. Akan sulit untuk menggunakannya sebagai bahan karena mereka akan 
menghilang satu jam kemudian, tetapi sebagai imbalannya Anda dapat menggunakan dan 
menjatuhkannya secara instan. 

"Jadi, maukah aku menunjukkan koleksimu pada mama? Ehehehe." 

Ayolah, sudah kubilang itu tidak adil! Apa yang bisa saya lakukan selain menyerah?! Gan! 

"...Baiklah. Saya akan diam tentang Anda makan kaus kaki. Tapi tidak lagi menggunakan 
koleksiku sebagai tameng." 
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"Yaaay! Itu kesepakatan!" Soto mengangkat kedua tangannya dengan gembira. Sheesh. Saya 
tidak tahu apakah saya takut dia akan menjadi apa, atau apakah saya takut dia akan 
menjadi banyak masalah. Bagaimanapun, dia tidak salah lagi adalah putri kami. 

... Tidak salah lagi, ya? Ya, aku sudah menganggapnya sebagai putriku. Aneh. Kami juga baru 
bertemu hari ini. Apakah jiwaku mengenali Soto sebagai putriku? Itu mungkin. 
Bagaimanapun, Inti Dungeon setara dengan dewa. 

Lagi pula, karena tidak punya pilihan lain, saya mengizinkan Soto makan kaus kaki. Inti 
Dungeon memiliki fisiologi yang berbeda sejak awal. Aku menyuruhnya makan pedang baja 
sebagai percobaan, dan dia menunjukkan pisau di antara giginya seperti tusuk gigi... Makan 
kaus kaki sepertinya tidak terlalu buruk setelah itu. Kebetulan, dia menghabisi sisa 
pedangnya seperti rombongan teater---penonton. 

"Aku merasa seperti pernah melihat seorang anak memakan pedang seperti itu di manga 
sebelumnya... Tidak pernah terpikir aku akan melihat lelucon seperti itu terjadi di 
kehidupan nyata." 

"Aku makan orichalcum, kau tahu?" Soto menyeringai, menunjukkan giginya yang lurus 
dan berkilau. Omong-omong, karakter manga itu tidak bisa makan karet, tapi Soto tidak 
memiliki batasan seperti itu. Dia bahkan bisa makan konjak. 

"Luar biasa, Soto. Ini, tunggu sebentar, "kata Niku. 

"Yaaay! Terima kasih!" Soto dengan senang hati menerima batangan besi dan memakannya 
seperti roti panggang, sambil mengunyah koin perunggu seperti keripik kentang. Yesus 
Kristus, betapa mengerikannya. Apakah seluruh penginapan tampak seperti rumah roti 
jahe baginya, secara kebetulan? 

"Hei, Rokuko. Bisakah kamu makan zat besi dan sejenisnya juga? " 

"Ah, um. Saya mungkin bisa jika saya mencoba, tetapi tidak sebanyak itu. Tapi aku bisa 
menyerapnya dengan mudah." 

Oh ya. 'Makan' Soto mungkin sama dengan 'menawarkan harta karun', salah satu fungsi 
dungeon untuk mendapatkan DP. Jika seseorang mengeksploitasi Otoritas Absolut seperti 
yang dilakukan Aidy, aku yakin setiap Core bisa makan begitu saja. 

"Ngomong-ngomong, bagaimana kita akan menjelaskan Soto kepada penduduk desa? 
Katakan saja pada mereka aku punya anak rahasia selama ini?" 

"Dia mungkin akan diperlakukan sebagai adik perempuan Niku seperti itu," jawab Rokuko. 

Oh ya. Semua orang memperlakukan Niku sebagai putriku karena suatu alasan. Maksud 
saya, karena rambut hitam kami. 
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"Adik kecilku?" ulang Niku. 

"Saya memiliki saudara perempuan! Yaaay, kakak, bisakah kamu memakaikan celana ketat 
untukku mulai sekarang?" 

"Celana ketat? Oke. Aku akan mulai memakainya besok." 

"Yee! Putih, saya ingin celana ketat putih! Kamu sangat imut, kak, aku mencintaimu! " seru 
Soto, mencengkeram Niku dalam pelukan erat. 

Jangan bilang dia suka warna putih karena dia dipengaruhi oleh Rin si lendir serigala melalui 
bom. 

"Yah, mengesampingkan penduduk desa untuk saat ini... Masih ada masalah 
memperkenalkan Soto secara umum. Apa yang harus dilakukan tentang ini ... " 

"Oh, ngomong-ngomong, aku sudah mengirim pesan ke Haku." 

"Apa?!" Aku berteriak ketakutan, hanya untuk Rokuko menggelengkan kepalanya dengan 
putus asa. 

"Dengar, memiliki anak perempuan adalah masalah besar. Dia akan semakin marah jika 
kita merahasiakannya. Apa menurutmu kita bisa menyembunyikannya dari Misha dan 
Dolce? Hmmm?" 

"...Oke, tidak, kami tidak bisa." Dalam hal ini, lebih baik untuk menyelesaikannya. 
Mendapatkan balasan langsung akan membantu meminimalkan kerusakan... Aku punya 
satu tujuan di sini: bertahan hidup. Itu akan menjadi kondisi kemenangan saya. Aku bisa 
berdiri untuk kehilangan satu atau dua lengan. 

"Ngomong-ngomong, eh, apakah Haku menjawab?" 

"Belum... Oh, itu dia." 

Eek! Ini menakutkan! Saya tidak tahu apakah saya ingin bertanya apa yang dikatakannya! 

"A-Dan? Apa yang Haku katakan?" 

"Eheh, coba lihat, Keima. Dia memberkati kita." 

"Oke, mari kita lihat." 

Teks yang ditunjukkan Rokuko dengan sombongnya seperti ini: Selamat, Rokuko. Ini semua 
sangat mendadak, tapi aku yakin putrimu pasti menggemaskan. Saya ingin memberkati Anda 
dan dia secara langsung, jadi saya akan meluangkan waktu untuk berkunjung besok. 
Pastikan Keima tidak kabur, oke? 
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Ya, itu adalah pesan yang memberkati Rokuko dan Soto. Saya tidak disebutkan dalam 
cahaya yang baik sama sekali. 

"Itu artinya kita akan pergi ke [Pantai Gading] besok," kata Rokuko. 

"Guh. Aku ingin kabur." 

"Nuh-eh. Kamu papa Soto, Keima. Memperkenalkannya pada Haku adalah jalan penting 
yang harus kamu jalani sebagai orang tua, jadi pahamilah." 

Aku melirik Soto. Dia menatapku dengan mata penuh harapan, untuk beberapa alasan. 

"Ngh... Baiklah, baiklah." 

Dan dengan demikian diselesaikan. 

baca di meionovel.id 

Saya hampir tidak bisa tidur dengan kematian yang begitu cepat mendekat. Saya 
membutuhkan sebuah rencana, dan untuk itu saya menuju ke dungeon coliseum. Di sana 
saya akan membangun peralatan yang saya butuhkan untuk bertahan hidup di Haku. 

Saya kira itu akhirnya waktu. Saatnya membuat senjata. Aku sudah berhasil menahan diri 
selama ini, tapi aku kehabisan pilihan. Padahal... mungkin senjata tidak akan sekuat itu di 
dunia ini. Bagaimanapun, Anda mati ketika Anda kehabisan peluru. Senjata memiliki 
kekuatan dalam hal menjadikan rakyat jelata menjadi tentara, tetapi individu dengan mana 
seperti milikku pasti lebih kuat dengan sihir daripada senjata. Peluru cukup cepat untuk 
mengenai orang normal tersebut, tetapi saya membayangkan bahwa setelah Anda mencapai 
tingkat keahlian tertentu, Anda mungkin akan mengenai peluru pertama tetapi kemudian 
tidak lebih. Yaitu, jika mereka tidak menghindari peluru pertama itu setelah merasakan niat 
membunuhmu atau apa pun. Juga, suara tembakan cukup keras sehingga mereka bisa 
menghindar dengan mudah setelah suara memperingatkan mereka. 

Mungkin aku bisa membuat jaket orichalcum dari logam untuk menembus armor musuh? 
Itu akan menjadi pemborosan besar, karena tidak akan ada peluru itu kembali. Aku hanya 
akan membuat satu atau dua soto untuk digunakan dalam keadaan darurat... Tunggu, aku 
harus memikirkan peralatanku sendiri di sini. Benar, bagaimana kalau saya akhirnya 
melepaskan listrik, yang juga saya hindari selama ini? Aku punya tembaga, besi, dan 
magnet. Saya bahkan dapat membeli karet dengan DP, yang berarti saya dapat membuat 
elektromagnet. Jika saya membuat mereka menjadi Golem, saya bisa memiliki Dynamo 
Golem di sana. Bahkan gulungan gulungan akan mudah jika saya menggunakan Golem 
seperti mesin bubut. 

Tapi untuk apa saya menggunakan listrik? Golem bisa menyalakan motornya sendiri, dan 
alat sihir menyediakan banyak cahaya. Railgun? Saya tidak cukup tahu untuk membuatnya. 
Tunggu, apakah listrik tidak berguna di sini? Saya bisa menjalankan listrik melalui air 
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untuk membuat hidrogen... tapi membeli hidrogen dengan DP akan lebih baik. Ehhh. Aku 
harus menyembunyikan keberadaan Golem dari orang normal, yang tidak nyaman, tapi 
sepertinya semua ini tidak berguna melawan Haku. Sihir masih lebih kuat. 

"...{Element Shot}." Seberkas cahaya melesat keluar dan menembus dinding coliseum. 

Ya, itu lebih kuat dan lebih cepat daripada kebanyakan senjata, dan aku bisa 
menembakkannya seperti pistol Gatling. Juga, saya bisa menembak tanpa chant, jadi saya 
bahkan tidak perlu khawatir untuk menutup mulut saya. 

Jika saya membuat senjata untuk diri saya sendiri, akan jauh lebih baik untuk memikirkan 
cara menggunakan sihir daripada cara mengeksploitasi pengetahuan sains Jepang lama 
saya. Listrik harus menjadi sesuatu yang saya jual kepada orang lain untuk dikembangkan. 
Itu akan baik untuk meningkatkan kehidupan orang, tetapi pada tingkat pribadi, itu tidak 
berarti apa-apa karena katalog DP dan sihir. Senjata, di sisi lain, hanya akan menimbulkan 
risiko seseorang menembakku entah dari mana, jadi nah. 

Ya, aku hanya akan menyimpan keduanya untuk diriku sendiri, seperti dulu. Benar. 

Sihir akan menjadi senjata yang cukup bagus, tapi yang terpenting adalah pertahananku. 
Bahkan senjata terkuat di dunia tidak akan menjadi masalah jika Anda mati sebelum Anda 
bisa menggunakannya. Jadi, saya memutuskan untuk membuat armor khusus. Atau lebih 
tepatnya, power suit. Kami memiliki Dai-Frame sebagai Golem kerja yang dapat dikendarai, 
tetapi memiliki kelemahan besar: celah besar dalam bingkai. Mereka dibuat untuk 
konstruksi, dan karenanya tidak memiliki baju besi. Atau lebih tepatnya, mereka dibiarkan 
semilir untuk tujuan penglihatan, dan orang di dalamnya akan mati dengan mudah karena 
tusukan dan sejenisnya. Itu cukup berbahaya ketika aku melawan Aidy sebelumnya. Jika 
bukan karena pilot palsu yang dibuat dengan ilusi Rei, aku akan mati berkali-kali. 

Jadi, kali ini saya membuat Golem lapis baja. Sepertinya ide yang bagus untuk 
menggunakan kembali Golem dengan armor full plate yang telah mengumpulkan debu di 
Master Room sejak aku membuatnya untuk Rei dan upacara penamaan yang lain. Mereka 
selamat dari pesta Soto karena terlalu besar untuk dimasukkan ke dalam {Penyimpanan} 
dengan nyaman. 

Bagaimanapun, rencananya adalah untuk memanfaatkan pengetahuan yang saya dapatkan 
dari Dai-Frames untuk membuat sambungan dengan paduan orichalcum untuk membuat 
Bantuan Golem yang halus, sementara juga menggunakan struktur sarang lebah untuk 
mengurangi berat armor. Menutupi sarang lebah dengan orichalcum harus menghasilkan 
kekuatan pertahanan yang sama terlepas dari bagian dalamnya yang kosong. Oh, dan saya 
ingin semacam isolator di bagian dalam untuk melunakkannya. 

Adapun sisa stok orichalcum saya, yah, itu dalam kesulitan yang cukup parah karena Soto 
memakan bilah orichalcum yang kami dapatkan dari Ayah. Saya pikir saya bisa 
menggunakan salah satu Orichalcum Golem seukuran ibu jari yang dikloning oleh bos 
spawner (yang juga kami dapatkan dari Ayah) untuk mendapatkan orichalcum yang saya 
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butuhkan. Itu akan cukup untuk lapisan pelapis yang tipis, meskipun itu memang harus 
sangat tipis. 

Juga, karena butuh sebulan penuh bagi Golem Orichalcum untuk beregenerasi, kami tidak 
memiliki banyak stok di sini. Mengapa Golem seukuran ibu jari membutuhkan waktu satu 
bulan ketika dia mengatakan bahkan Naga Merah hanya membutuhkan waktu dua minggu? 
Apakah karena mereka terbuat dari bahan yang terlalu berguna? Itu mungkin. 

Aku punya hak untuk bekerja. Saya menyebarkan baju zirah dan mulai meninju sarang 
lebah. Orichalcum tidak akan bertahan lama jika saya harus menutupi bagian dalam sarang 
lebah, jadi saya menutupinya dengan lapisan besi la aluminium foil, lalu memakai pelapis 
orichalcum. 

Aaah. Ini membosankan, tapi nyaman. 

Segi enam besi yang dilepas berdenting di lantai saat aku melewati baju besi itu. Saya 
mengangkat sepotong baju besi yang sepenuhnya sarang lebah dan merasakan sendiri 
betapa ringannya itu. Tentu saja, sarang lebah yang menyeluruh seperti itu akan 
melemahkan armor, tapi lapisan orichalcum di atasnya memperkuatnya kembali. Jadi, itu 
akhirnya berkilauan dengan warna orichalcum... Ya, itu agak lumpuh bagaimana memakai 
baju besi orichalcum lengkap akan menyebabkan bersinar konstan. 

Maksudku, jenis bersinar ini dicadangkan ketika protagonis terbangun dengan kekuatan 
aslinya dan mencapai bentuk terakhirnya, bukan? Agak sakit mata saya, jadi saya hanya 
akan menyembunyikannya di bawah lapisan cat. Sederhana adalah yang terbaik di sini. 
Sederhana adalah yang terbaik. 

Konon, celah mata sebenarnya adalah titik lemah yang menakutkan. Mungkin memecahkan 
ramuan mana dan mencampur kaca dengan debu orichalcum akan membuat kaca 
antipeluru... Tidak. Saya ingin membuat helm full face, tapi... Tunggu. Armor ini adalah 
Golem, yang artinya adalah monster, yang artinya aku bisa melihat melalui penglihatannya 
menggunakan monitor. Jika saya menempatkan penglihatan itu di bagian dalam kacamata... 
Oke, ya, sulit untuk memfokuskan mata saya. Kurasa aku sudah selesai untuk... Tidak! Saya 
dapat menggunakan prinsip-prinsip yang menjadi dasar kacamata VR dan menggunakan 
lensa kaca tersebut dari sebelumnya. 

Jika saya membengkokkan rekaman di sekitarnya... Selesai! Berhasil! Saya akhirnya 
menempelkan kacamata VR ke helm lama, tetapi ini membuat saya melihat sambil tetap 
melindungi mata saya! Orang normal akan berakhir buta di sini, tapi itu tidak masalah 
karena hanya aku yang akan menggunakannya! Oh saya tahu! Aku bisa menggunakan alat 
sihir pemotong air yang aku pakai di Iron Haniwa Golem juga... Eh, tunggu, aku masih ingin 
menggunakan sihir untuk bertarung. Ini cukup bagus untuk armorku. Saya tidak punya 
waktu untuk dipusingkan, ini harus dilakukan. 

Jadi, saya membuat baju zirah di coliseum yang tidak dikunjungi siapa pun. Saya menyisir 
bagian-bagiannya, lalu mengecatnya dalam lingkaran yang berlanjut sampai matahari 
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terbit dan terbenam. Rokuko datang jauh-jauh untuk menjemputku. Aku menguap, dan 
mulai memakai baju besi yang sudah jadi dengan mata muram. 

"Ayo Keima, waktunya pergi! Dia menunggu!" 

"Wah, tunggu!" 

Meskipun hanya mengenakan pelindung kaki, Rokuko menarikku pergi dan membawa 
kami ke [Pantai Gading] tempat Haku menunggu. 

baca di meionovel.id 

Rokuko, Soto, dan saya pergi ke [Pantai Gading]. Rokuko tidak bisa memindahkan Soto 
dengan fungsi penempatannya, jadi dia mengikuti di {Penyimpanan} saya. Yang masuk 
akal, mengingat dia tinggal di {Storage} saya untuk memulai, tapi ... 

Gaah, saya berharap saya memiliki lebih dari sekedar pelindung kaki. Seharusnya aku 
memasukkan baju besi itu ke {Storage}, tapi aku melewatkan kesempatanku karena aku 
meninggalkannya agar catnya bisa mengering. Omong kosong. 

"Jadi kamu akhirnya tiba. Aku sudah menunggu," terdengar suara. Itu dia: penguasa 
kegelapan yang dikenal sebagai Dewi Gading. Aku tidak ingin datang. Aku benar-benar 
tidak ingin datang. Ada apa dengan aura hitam yang memancar darinya? Mengapa saya 
merasakan tanah itu sendiri bergetar di hadapannya? 

"Pagi, Kakak!" 

"Selamat pagi, Rokuko. Kamu semanis biasanya hari ini, "kata Haku, sikapnya berubah 
sepeser pun begitu dia menoleh ke Rokuko. Rasanya seperti dia dengan cekatan 
menghindari Rokuko dengan semua niat membunuh yang dia tembak ke arahku. Aku ingin 
muntah. 

Dia memeluk Rokuko dan menepuk kepalanya, lalu berbalik untuk tersenyum pada Soto. 
"Jadi, ini Core tak bernomor yang kamu sebutkan?" 

"NN-Senang bertemu denganmu, Bibi Haku!" 

"Bibi... Mm, kurasa aku bibimu, karena kau putri Rokuko. Dan siapa namamu?" 

"B-Benar! Saya Soto! A-aku, aku dalam perawatanmu!" 

"Kenapa kamu merintih?" 

Hai! Tidak adil, Soto! Jika Anda merendahkan dirinya terlebih dahulu, saya akan kehilangan 
kesempatan saya untuk melakukan hal yang sama! Aku harus merantainya dan jatuh ke 
tanah juga... Oh tidak, pelindungnya ada di waaay! Saya seharusnya memodifikasinya agar 
lebih mudah untuk dipindahkan! 
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"Silakan berdiri. Anda menjadi putri Rokuko berarti Anda keponakan saya, bukan? 
Kepalamu adalah seorang bangsawan, dan bukan kepala yang bisa direndahkan terlalu 
mudah. " 

"Y-Ya, Bu!" Soto melompat seperti pegas mainan. Haku memberikan cekikikan halus pada 
saat itu. 

A-Apakah kita dimaafkan n--- Oh, hanya Soto. Oke, saya mengerti, tidak perlu semua energi 
pembunuh. Aku akan mati sekarang. Gah, pelindung kaki itu menghentikanku dari 
merendahkan diri... Memikirkan armor yang aku buat untuk melindungi diriku benar-
benar menyeretku ke bawah! 

"Ini sekarang, Soto," kata Haku dengan senyum lembut sambil memberi isyarat padanya. 

"B-Benar, bibi," jawab Soto, dan terjepit dalam pelukan antara Rokuko dan Haku. Astaga, 
aku yakin itu baunya enak. Bukannya aku akan meminta untuk bertukar tempat dengannya. 
Karena aku akan dibunuh. 

"Ahaha, kamu memiliki mata Rokuko. Sangat menggemaskan." 

"Aaaah, kamu sangat cantik! Oof, oof, aku jatuh cinta! Aku ingin menjadi kaus kakimu!" 

Apa yang benar-benar dikatakan putriku? 

"Kakak, rambut hitam pekatnya sama seperti milik Keima, bukan begitu?" 

"Mm, itu mengurangi beberapa poin. Tapi kesalahannya bukan pada dia." 

"Apa?! Aku akan mewarnainya, kalau begitu! Merah, biru, putih, pirang, terserah! Papa, 
kamu punya item untuk itu, kan ?! " 

Hai! Anda mendapatkan rambut itu dari saya, perlakukan dengan lebih baik! Saya berteriak 
dalam hati, tetapi protes saya dibungkam oleh getaran dingin yang tiba-tiba mengalir di 
punggung saya. 

"Ayah, hm...? Jadi begitu. Ayah. Keima...?" kata Haku, akhirnya mengarahkan senyum 
sedingin esnya ke arahku. 

Baiklah. Saya melewatkan kesempatan saya untuk merendahkan diri sedetik yang lalu, tetapi 
sekarang adalah waktu saya untuk menebusnya. 

"Kamu siap kehilangan, oh, empat atau lima tanganmu untuk ini, ya? Saya akan 
mendengarkan kata-kata terakhir Anda sesudahnya. " 

"Eh, kamu tahu manusia hanya punya dua tangan, kan?" 
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"Mungkin kamu kurang terbiasa dengan dunia ini daripada yang aku kira. Dunia ini 
memiliki alat penyiksaan yang sangat nyaman dengan nama sihir Restorasi, lho. Saya akan 
mengajari Anda tentang kebajikannya secara langsung. Belajar melalui pengalaman 
membuat lebih sulit untuk dilupakan, bukan? Padahal, apakah Anda bertahan untuk 
memanfaatkan pengalaman itu adalah cerita lain sepenuhnya. " 

Eek?! Kamu bisa menggunakan sihir Restorasi seperti itu?! 

"Oh, dan sekarang aku memikirkannya, kamu bahkan memiliki {Ultra Transformation}. 
Keterampilan luar biasa yang memungkinkan Anda mati tiga kali sehari. Betapa 
nyamannya untuk kasus di mana tangan saya tergelincir. Meskipun saya memiliki pelayan 
yang berpengalaman dan terampil sehingga mereka tidak akan pernah membuat kesalahan 
seperti membunuh manusia; itu hanya asuransi." 

"I-Pelayan itu kedengarannya bagus! Baiklah, jika Anda permisi, saya harus pergi..." 

"Kamu pikir kamu bisa melarikan diri?" 

Fungsi run tidak berfungsi dalam pertarungan bos Raja Iblis?! Itu tidak masuk akal, Haku 
bahkan tidak termasuk dalam golongan Raja Iblis! 

"Kakak, ayolah. Itu sudah cukup menggoda Keima. Ayo bicara," kata Rokuko. Haku 
mendecakkan lidahnya. 

"Keima... Kamu akan menjelaskan artinya, ya?" 

"Eh, kecelakaan tak terduga terjadi." 

"Jadi begitu. Anda gagal menggunakan perlindungan karena kecelakaan? Sekarang, kamu 
telah melakukan dosa mencemari dan menjatuhkan Rokuko meskipun Misha dan Dolce 
mengawasimu --- tetapi seberapa besar dosa yang kamu lakukan? Berapa kali Anda ingin 
dieksekusi, hmm? " 

Gaaah! Niat membunuhnya semakin kental! Haku memancarkan aura mengerikan seperti 
itu, aku mungkin bisa merasakan bagaimana dia berencana untuk mengeksekusiku jika aku 
mendekatinya! A-aku minta maaf! 

"Hmm? Tunggu, kakak. Apa artinya 'menjatuhkan'? " Rokuko bertanya, meletakkan tangan 
di mulutnya. 

"Membesarkan anak di perut seseorang, bukan? Anak ini... Soto, berasal darimu, kan?" 
Haku bertanya, membelai rambut Rokuko. Pukulan stroke. tepuk tepuk. 

"Eek! Itu menggelitik, kakak. Oh, 'menghancurkan' berarti menghamili seseorang." 

"Itu benar. Ngh, dan saya bahkan berusaha keras untuk menghindari menggambarkan ini. 
Yang berarti Keima mengajarimu..." 
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"Oh tidak. Aku mempelajarinya dari pasangan di kota, bukan Keima." 

"...Oh benarkah? Begitu ya, kurasa itu akan terjadi di sebuah kota... Ngh, dan dengan 
demikian pikirannya menjadi kotor... Mungkin aku harus menghapusnya dari peta? Tidak, 
sudah terlambat untuk itu, dan itu adalah sesuatu yang seharusnya aku ajarkan padanya. 
Saya akan mengampuni mereka, "kata Haku, menggumamkan beberapa hal yang cukup 
kejam pada dirinya sendiri. 

"Juga, Keima yang tertabrak, saudari. Meskipun itu {Penyimpanan}, bukan perutnya." 

"...Hmmm??? Apakah Keima bukan ayahnya di sini?" Haku bertanya, memiringkan 
kepalanya. 

Soto mengangkat tangannya. "Bibi! Aku hanya memanggilnya papa karena manusia 
memanggil pria papas! Dia sebenarnya ibuku. Tapi itu rahasia!" 

"Hm...? aku..." Haku mengerjap. "Rokuko. Bisakah Anda memberi tahu saya bagaimana 
tepatnya anak ini diberi kehidupan? 

"Ummm, apakah kamu ingat Dungeon Core yang Keima dapatkan dari Ayah sebelumnya? 
Dia menyimpannya di {Storage}-nya sepanjang waktu, dan..." 

"Tunggu, itu inti? Yang dia dapatkan setelah bertarung dengan Core 564?" 

"Benar, yang itu. Semuanya dimulai dengan..." Rokuko memulai, dan saat Haku 
mendengarkan penjelasannya, aura pembunuhnya memudar. 

"Aaah, begitu ya... Kurasa seorang anak yang lahir melalui cara manusia tidak akan menjadi 
besar secepat ini. Jadi kamu menggunakan metode yang aku ajarkan padamu sebelumnya... 
begitu." 

"Aku lupa sampai itu terjadi... Aku baru ingat pelajaranmu setelah Soto lahir." 

"Jadi begitu. Singkatnya, itu benar-benar kecelakaan yang tak terduga seperti yang Keima 
katakan. Aku mengerti." 

Hah. Sepertinya dia memanggilku papa adalah sebuah kesalahan. 

Haku telah memahami saya sebagai ayah melalui teks Rokuko dan dengan demikian 
menyimpulkan bahwa kami telah membuat seorang anak melalui metode non-ilahi. Dia 
pikir kami telah melewatkan pernikahan dan melakukan perbuatan kotor itu. 

"Kau tahu, kakak. Sekarang aku memikirkannya... kau berbohong padaku tentang 
reproduksi seksual, bukan?" 

"Ngggh?! Eh, tidak, II, Anda salah paham. aku hanya, yah..." 
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"Itu sangat kejam. Aku percaya padamu... Tapi melahirkan anak memang membawa banyak 
tanggung jawab. Anda pasti sangat ingin menghindari saya memiliki anak sebelum saya 
siap sehingga Anda bahkan berbohong demi saya. Benar?" 

"Y-Ya! Itu benar sekali, Rokuko!" 

"Kalau begitu kamu akan menerima Keima sebagai orang tua Soto, kan?" Rokuko 
tersenyum cerah. Haku tersendat karena tersedak. 

"Kamu tidak tahu metode ilahi untuk membuat anak-anak, kan?" Haku bertanya, 
menatapku dengan tatapan tajam dengan pupilnya yang bersinar merah. 

"T-Tidak sama sekali! Aku tidak tahu apa-apa!" 

"Tidak ada reaksi dari pendeteksi kebohongan. Baiklah, aku akan memaafkanmu kali ini... 
untuk menghormati Soto kecil yang lucu." 

"Ya Bu! Terima kasih banyak!" 

Dia memaafkanku! Saya bisa hidup dengan lima anggota badan saya! Terima kasih, Soto. 
Aku akan memberitahu Ichika untuk memberimu kaus kakinya yang baru dilepas nanti! Aku 
bahkan akan melemparkan Kinue! 

"Sayang sekali alat penyiksaan yang kusiapkan tidak digunakan..." 

"H-Haha..." 

Haku menjatuhkan banyak senjata tajam dan runcing dari {Storage} miliknya. Dia pergi 
keluar dari caranya untuk menunjukkan kepada saya mereka mungkin adalah caranya 
memperingatkan saya bahwa tidak akan ada waktu berikutnya. Saya mendengar kamu 
dengan keras dan jelas. 

"Wow, ini terlihat enak. Bibi Haku, bolehkah aku memakan ini?" Soto bertanya, ngiler saat 
melihat senjatanya. 

"Emm. Itu bukan makanan, tapi... Kurasa, kamu boleh memakannya jika kamu mau? Apa?" 

"Yaaay! Terima kasih!" Soto memekik, lalu melemparkan semua alat penyiksaan Haku ke 
dalam {Storage} miliknya, atau lebih tepatnya, dungeon miliknya. Itu lebih mudah diterima 
Haku sebagai sesama Inti Dungeon daripada dia tiba-tiba menggigit mereka. 

"Aku tahu itu, mereka memiliki pesona sihir! Aaah, enak sekali... Aku penuh energiyyy!" 

"Astaga. Begitu, jadi {Storage} adalah penjara bawah tanahmu. Dan dengan makan, maksud 
Anda menyerapnya. Hm... Seperti apa bagian dalamnya?" Haku bertanya, mengintip ke 
dalam ruang bawah tanah {Storage} yang gelap gulita dengan penuh minat. 
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"Apakah kamu ingin masuk ke dalam? Eheheh, tidak apa-apa aku memberimu undangan 
khusus untuk berkunjung, tante. Oh, tapi Anda harus membayar dengan kaus kaki Anda... 
Celana ketat Anda akan baik-baik saja." 

"Um, celana ketatku?" 

Tidak! Soto! Jangan mengatakan hal-hal seperti itu, dia akan mengatakan itu salahku dan 
aku digantung! Dan aku bahkan belum membesarkanmu sama sekali! Aku orang tuamu, tapi 
siapa bilang aku membesarkanmu seperti ini dalam satu hari?! 

"Ah, kamu bermain-main? Jadi begitu. Sebentar." 

Secara mengejutkan, Haku menyelipkan jarinya di bawah celana ketat hitamnya, 
menyelipkannya tepat di depanku tanpa rasa malu, lalu menyerahkannya pada Soto! 

"Apakah itu akan berhasil?" 
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"E-Eeeeeeeeeep! Betulkah?! Ini adalah langka legendaris tingkat Dewi! Ini pasti masuk ke 
museum! Terima kasih, terima kasih banyak! Mereka akan menjadi harta suci keluargaku 
selamanya!" kata Soto, menundukkan kepalanya dengan hormat sambil mengangkat celana 
ketatnya dengan hormat. Dia baru saja diberitahu untuk tidak merendahkan kepalanya 
begitu saja, tetapi Haku begitu kewalahan oleh antusiasme dia bahkan tidak 
mengomentarinya. 

"A-aku tidak yakin apa yang kamu maksud di sini, tapi... bolehkah aku masuk ke dalam?" 

"Ya! Ya, tentu saja, masuklah! Meskipun itu adalah penjara bawah tanah kecil tanpa apa-
apa di dalamnya! " 

"Kalau begitu, aku akan masuk ke dalam." 

"Perhatikan langkahmu! Gelap!" 

Begitu Haku melompat ke {Penyimpanan} dan menghilang dari pandangan, Soto 
mengunyah celana ketat itu dan menelannya sekaligus. Dia tidak perlu menahan diri dalam 
hal makanan berkat {Reproduksi Remaja} miliknya. Atau lebih tepatnya, semakin cepat dia 
memakannya, semakin cepat dia bisa membuat salinan yang tak terbatas. 

Tetap saja... Aku benci mengatakan ini, tapi melihat putriku sendiri memakai celana ketat 
dengan pipi menonjol agak, uh, tidak nyaman. 

"Mmm! Fwaah, s-sangat BAIK! Rasanya terlalu enak, m-lututku lemas! Aku jatuh! Aku tidak 
tahan! Ibu, pegang aku!" 

"Mm? Menyedihkan. Kamu benar-benar putri Keima." 

Hei, kenapa kau menyalahkanku untuk ini? Dia putrimu juga, Rokuko. 

"Oh, ngomong-ngomong, Bibi Haku bergerak di ruang bawah tanahku dengan baik. Aneh, 
waktu harus dihentikan di sana." 

"Oh, benar, ternyata Dungeon Cores... atau lebih tepatnya demigods... tidak berhenti 
waktunya di dalam {Storage}. Itu juga tidak berhenti untuk Rokuko." 

"Ah, rapi. Kakak Niku akhirnya membeku di dalamnya, jadi aku bertanya-tanya. " 

Hei, apa yang kalian berdua lakukan saat aku sibuk membuat armor? 

Kami mengobrol sebentar, dan tidak lama kemudian Haku kembali dari {Storage}. 

"Strukturnya mengingatkan salah satu metode Rokuko di masa lalu, tapi ada ruangan dan 
segalanya. Itu jauh lebih besar dari {Penyimpanan} normal." 

"Betulkah?" Saya bertanya. 
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"Apakah kamu tidak tahu? Astaga, lakukan penelitianmu. Nyawa Soto bergantung pada 
penjara bawah tanahnya." 

"Maksudku, manusia akhirnya membeku di sana, jadi. Bahkan tidak bisa menggunakan 
lampu." 

"Sebuah poin yang adil, kurasa," kata Haku sambil menghela nafas. 

Wow. Saya pikir Haku akan menyuruh saya untuk menyelidiki dengan risiko hidup saya. 
Mungkin dia begitu lengah dari semua ini sehingga dia tidak ingin bermusuhan. Meskipun 
bagaimanapun, saya tidak akan bisa melakukan apa pun setelah waktu saya berhenti. Aku 
bisa memberikan petunjuk arah ke Rokuko dan Soto. 

"Oh, itu mengingatkanku. Aku punya pekerjaan yang ingin kuminta untuk kau tangani, 
Keima. Meskipun kamu bisa menolak jika kamu mau, tentu saja, "kata Haku sambil 
tersenyum. Ah. Ini bukan yang bisa saya tolak. 

"Ya? Tanyakan apapun padaku." 

"Sepertinya pangeran pertama Daide mengunjungi Goren tempo hari. Sebenarnya, 
beberapa bisnis merepotkan sedang terjadi di Daide." 

Bisnis yang merepotkan, ya? 

"Pertama-tama, apakah Anda ingat putri kekaisaran kita sendiri, Emmymephy? Pangeran 
kedua dari Daide telah melamarnya." 

"Eh, selamat?" 

"Berpikirlah sebelum berbicara. Seorang pangeran Daide belaka tidak akan pernah 
diizinkan untuk menikahi siapa pun dari keluarga kekaisaran. " 

"Jadi begitu." 

Kerajaan Daide adalah negara terpencil dibandingkan dengan kekaisaran, dan seorang 
pangeran kurang lebih setara dengan archduke berpangkat rendah. Jika mereka bersikeras 
pada pernikahan, mereka setidaknya bisa menjelajahi jalan Daide yang diserap ke dalam 
kekaisaran sebagai kadipaten, tetapi lebih baik tidak melakukan itu karena Daide 
berbatasan dengan begitu banyak negara lain dan ada banyak keadaan kompleks. Bahkan 
jika mereka berdua ingin menikah, kemungkinan itu terjadi pada dasarnya nol, dan di atas 
itu, Emmymephy sebenarnya tidak tertarik. 

"Tidak bisakah kau langsung menolaknya...? Saya kira ada beberapa alasan mengapa Anda 
tidak melakukannya. " 

"Sangat cerdik. Kami menyelidiki mengapa dia membuat proposal yang tidak masuk akal 
sejak awal, Anda tahu. " 
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Secara alami, ada keadaan di balik permintaannya. Keadaan itu adalah masalah utama di 
sini. 

Haku berhenti, lalu melanjutkan dengan ekspresi serius. "Beddhisme telah mulai menyebar 
di Daide... dan tampaknya ada seorang wanita berambut hitam, bermata merah di sana 
yang mengaku sebagai biarawati Beddhist." 

"Yah, apa yang kamu ingin aku lakukan?" Saya bertanya. Itu pasti Leona, dan Leona 
bukanlah seseorang yang bisa kutangani sendiri. 

"Selidiki saja situasinya. Jika memungkinkan, saya ingin Anda menyeret Leona ke depan 
saya, tetapi saya tidak akan meminta hal yang mustahil. Untuk saat ini, pelajari saja apa 
yang kamu bisa." 

Oh tidak, dia ingin aku menyelidiki Chaos? Ini benar-benar bukan sesuatu yang ingin saya 
lakukan. 

"Juga, sepertinya ada masalah lain yang muncul di sana. Tidak diragukan lagi mereka 
terkait. " 

"Masalah apa?" 

Haku membuka mulutnya seolah ingin berbicara, lalu berhenti dan menggelengkan 
kepalanya. "Tidak... Saya yakin Anda harus melihat sendiri dan melaporkan apa yang Anda 
temukan. Aku mengirim Wataru mendahuluimu, dan sepertinya penanganan ini di luar 
jangkauannya." 

Masalah mengerikan apa yang harus dihadapi Wataru hingga tidak mampu menanganinya? 

"Aku mengirim Emmymephy ke sana dengan kedok sebagai siswa pertukaran pelajar 
dengan Wataru sebagai pengawalnya... tapi Wataru tidak bisa memahami masalahnya." 

"Dia tidak bisa... memahaminya?" 

"Ya. Kemungkinan karena {Ultra Good Fortune} miliknya, masalah menghindarinya 
sepenuhnya. Dia secara tidak sadar menemukan dirinya berjalan di jalan yang berbeda 
seolah-olah menghindari sesuatu. " 

Singkatnya, Wataru tidak bisa menghadapi masalah yang sedang terjadi karena di luar 
kemampuannya untuk menangani. Dia memiliki sistem penjaga paling kuat sepanjang 
masa, yang menghentikannya dari menghadapi bahaya sama sekali. Sungguh, {Ultra Good 
Fortune} adalah sarana pertahanan diri yang menakutkan. 

"Emmymephy juga tidak menemui masalah besar karena Wataru melindunginya, tapi... 
pasukan pengintai yang kukirim semuanya telah lenyap. Pesan terakhir mereka adalah 
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bahwa mereka akan menyelidiki lokasi yang selama ini dihindari Wataru. Tidak diragukan 
lagi mereka terhapus, "kata Haku sambil tersenyum. 

Ya, ini terdengar berbahaya. Apakah dia mengirim saya ke sana sebagai cara tidak langsung 
untuk menyuruh saya mati? Mungkin. Ya... Sepertinya dia menyuruh Emmymephy untuk 
tetap bersama Wataru setiap saat agar dia tidak terbunuh. Saya ingin tetap dengan Wataru 
juga. 

"Saya kira Anda akan belajar lebih banyak dengan mengunjungi Daide sendiri, jadi saya 
tidak akan mengatakan apa-apa lagi. Lakukan penyelidikan terbaik Anda. Dan sering 
mengirim laporan melalui teks." 

"Eh, mengerti." 

Jadi, saya menerima pekerjaan dari Haku. 

Tapi kenapa, apa imbalanku...? Oh, er, benar, tidak apa-apa. 

baca di meionovel.id 

Jadi, aku dengan selamat tiba kembali di kediaman kepala kota Goren. Saya tidur dan 
bangun untuk memastikan itu bukan hanya mimpi, dan memang hati saya masih berfungsi 
dengan baik. 

"Aku hidup! Aku selamat!" 

"Kau berhasil, ayah! Yaaaa!" 

"Ya. Terima kasih, Soto. Dan terima kasih juga untukmu, Rokuko. Terpujilah semua 
kehidupan!" 

Rokuko mengangkat bahu dengan ekspresi jengkel saat Soto dan aku tos. 

"Kau selalu melebih-lebihkan, Keima. Haku hanya menggodamu." 

"Tidak mungkin." 

Jika saya telah 'menodai' Rokuko sebagai manusia, saya akan berada sepuluh kaki di bawah 
tanah sekarang. Dalam arti dikubur hidup-hidup. 

"Ngomong-ngomong, Soto. Haku tidak mengatakan apa-apa tentang waktu dihentikan 
untuk hal-hal lain ketika dia berada di penjara bawah tanahmu, kan? Bisakah kamu 
mengontrol waktu di dalam dungeon sesukamu?" 

"Ya, saya yakin bisa! Meskipun saya tidak bisa membuatnya lebih cepat dari waktu nyata. " 

Oho. 
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"Jadi itu artinya aku bisa masuk dan menyelidiki secara normal, kan? Kenapa kamu tidak 
mengatakan itu pada Haku?" 

"Apa? Maksudku, papa... Bukankah kamu menyembunyikan semua yang kamu bisa dari 
Bibi Haku? Saya pikir saya harus menyembunyikan barang juga! Aku juga tidak 
memberitahunya tentang {Reproduksi Remaja}!" 

Oh, ya, dia mengenalku dengan baik. Mungkin barang itu diturunkan padanya. Dia mungkin 
tidak memberitahuku tentang itu sebelumnya jadi aku tidak mengatakan apa pun yang 
seharusnya tidak kulakukan ketika saatnya tiba. 

"Yah, apa pun. Saya ingin menjelajahi penjara bawah tanah Anda, kalau begitu. Bagaimana 
dengan itu? Ini {Penyimpanan} saya juga, jadi saya ingin melihat bagaimana 
ketahanannya." 

"Okaay. Oh, aku akan pergi ke depan dan membuat ruangan hanya untuk menyimpan 
barang-barangmu, papa! Beri aku beberapa DP!" 

Seperti yang diharapkan. Haku bilang itu lebih besar dari {Storage} biasa, jadi masuk akal 
kalau itu bisa dikembangkan seperti dungeon biasa juga. Ini agak gila. 

"Jangan bilang kamu bisa menghubungkannya ke {Storage} orang lain juga." 

"Apa? Haruskah saya tidak?" 

"Eh." 

Saya mengatakan itu sebagai lelucon, tetapi ternyata dia benar-benar bisa. Soto berseri-
seri. Eh, tunggu, itu terlalu banyak. Itu berbahaya dalam banyak hal. 

"Ahaha, aku hanya bercanda. Aku hanya bisa menghubungkannya dengan milik mama, 
karena dia terhubung dengan jiwamu, dengan monster dungeon, dan dengan Niku karena 
dia adalah Masterku!" 

"Masuk akal, tidak akan mudah untuk terhubung ke {Storage} orang lain... Tunggu, wah, itu 
masih gila." 

Ehhh, yah... Setidaknya dia tidak bisa begitu saja mencuri dari {Storage} pedagang acak yang 
lewat. Saya menunggu. 

"Apakah kamu baru saja mengatakan Niku adalah Tuanmu?" 

"Uh-huh, aku menjadikannya Guru Penjara Bawah Tanahku kemarin! Saya pikir semakin 
cepat selesai, semakin baik!" 

"Dengan serius...?" 
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Aku memeluk kepalaku. Entah bagaimana, Niku telah menjadi Master Penjara Bawah 
Tanah dalam semalam. Tidak ada yang salah dengan itu, tepatnya... Yah, itu buruk bahwa 
kita tidak akan mendapatkan DP darinya lagi, tapi dengan seluruh kota menyalurkan DP ke 
kantong kita, itu bukan pukulan besar. Yah... Lebih baik ini daripada orang aneh yang 
menjadi Tuannya, kurasa. Dalam arti bahwa saya tidak memberikan putri saya kepada 
sembarang orang. 

"Jadi, bagaimana dengan pekerjaan yang Haku berikan kepada kita?" Rokuko bertanya. 

"Yah... Apa yang bisa kita lakukan selain menjalaninya? Ada jalan dari ibukota kekaisaran 
menuju ke Daide, jadi." 

"Hanya bepergian akan memakan waktu beberapa hari, kalau begitu?" 

Ya... Bepergian selalu memakan waktu, terutama ketika pergi ke suatu tempat untuk 
pertama kalinya. 

"Apakah kamu akan pergi sendiri?" 

"Tidak, aku ingin penjaga. Aku ingin membawa Niku, tapi." 

Rokuko mengangguk pada dirinya sendiri dan menggosok dagunya, seolah-olah dia tiba-
tiba punya ide. "Kau tahu, Keima. Tidakkah menurutmu akan menyedihkan jika hanya 
seorang ayah yang melakukan perjalanan bisnis tepat setelah anak pertamanya lahir?" 

"Apa?" 

"Itu akan! Jadi, Soto dan aku ikut denganmu! Ini liburan keluarga!" 

"Eh." Liburan keluarga...?! 

"Liburan! Ya! Kita bisa melakukan perjalanan!" seru Soto. 

"Soto dapat menghubungkan {Storages}, jadi jika Anda ingin merahasiakannya, dia harus 
mengikuti Anda dari awal. Dan jika kami menggunakan Divine Bedding, kamu bisa 
menggunakan {Teleportation} sebanyak yang kamu mau, bukan?" 

"Tunggu, tunggu, kamu benar-benar berencana untuk datang?" 

"Jelas sekali. Jangan bilang kamu berencana untuk membawa Divine Bedding sendirian," 
kata Rokuko, sudah melemparkan barang bawaannya ke {Storage} miliknya. Itu tadi 
beberapa persiapan yang serampangan untuk liburan. 

Tunggu, apa yang tidak kita miliki, kita bisa meminta Soto untuk dibawa? Bisa membeli 
apapun dengan DP sudah cukup merupakan skill cheat, tapi sekarang dengan Soto kita bisa 
mengirim item ke dan dari markas kita sesuka hati... Ini seperti item yang kadang muncul di 
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RPG, yang memungkinkan kamu mendapatkan barang dari kotak penyimpanan Anda dari 
mana saja di dunia. 

Jadi, sebelum saya menyadarinya, saya sedang menuju ke Daide dari ibukota kekaisaran 
bersama Soto dan Rokuko dalam liburan keluarga, dengan Niku dan Ichika dibawa sebagai 
penjaga. Bagaimana ini bisa terjadi padaku? 

baca di meionovel.id 

Jadi ya, saya menggunakan {Teleportation} di jalan sambil memulihkan mana saya di bantal 
pangkuan Rokuko. 

"Kau tahu Rokuko, aku hanya akan menjadi nyata, bukankah aku agak tidak pada 
tempatnya di sini dalam perjalanan keluarga?" tanya Icha. 

"Tidak apa-apa, kamu nyaman untuk berkeliaran." 

Menambahkan lebih banyak orang bahkan tidak memperlambat kami, karena kami bisa 
memasukkan mereka ke dalam ruang bawah tanah {Storage} Soto dan menghemat mana 
dengan menghentikan waktu mereka. Itu bagus, karena kami dalam perjalanan ini sebagai 
bangsawan, dan kami pasti membutuhkan seorang pelayan yang berpengalaman dalam 
hal-hal semacam itu. 

"Tetap saja, Guru. Cukup yakin saya mendengar Neruneh berbicara tentang bagaimana 
Anda menolak bantal pangkuan Rokuko. Apa yang terjadi? Wajahmu menempel di pahanya 
hari ini, bung." 

"Oh, maksudmu kembali selama perjalanan Alam Iblis. Tanganku agak terikat di sana. Haku 
punya mata-mata bersama kita." 

Saya telah berpikir bahwa Haku akan memiliki penjaga yang mengikuti kami dalam 
perjalanan ini, tetapi baik atau buruk, dia tidak memiliki bawahan yang bebas yang akan 
cocok mengingat keadaan khusus Rokuko dan Soto. Jadi, meskipun Wataru menunggu kami 
di Daide, kami hanya sendirian sampai saat itu. 

"Astaga, rasanya seperti selamanya sejak kita benar-benar pergi ke suatu tempat 
bersamamu, ya, Ichika?" 

"Nyata. Pikirkan terakhir kali adalah ketika kita semua mencapai B-Rank? " 

"Dan saat itu, kami memiliki geng Wataru, Mephy, dan Gozou," kata Rokuko. Saya 
memikirkan kembali betapa berbahayanya itu, dengan Rokuko diculik dan sebagainya. 

"Ngomong-ngomong soal. Apa kau pernah ke Daide, Ichika?" Saya bertanya. 
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"Huh. Meskipun maksudku, itu sudah lama sekali, karena sebelum aku diperbudak dan 
semacamnya, jadi aku tidak tahu seberapa bagus panduan yang akan aku buat. Mudah-
mudahan toko itu masih ada." 

"Apa, restoran yang kamu suka?" 

"Ya. Daide punya grub yang enak. Dapatkan hype, sobatku. " Ichika terkekeh. Ya, jika Ichika 
mengatakan itu bagus, itu akan menjadi sangat bagus. 

"Yah, kamu masih akan melakukan lebih baik daripada kami semua. Tidak ada orang lain 
yang pernah ke sana." 

"Negara itu memiliki budaya makanan yang sangat unik karena dikelilingi oleh kekaisaran, 
Alam Iblis, dan Kerajaan Suci." 

"Apakah kamu tahu sesuatu selain budaya makanan?" 

"Aturan perjudiannya juga rumit, karena semuanya berantakan. Anda harus memeriksa 
ulang aturan sebelum melempar dadu, saya beri tahu ya. Baiklah? Berjanjilah padaku!" 

Oke, ya, angka. Ini Ichika yang sedang kita bicarakan. Makanan dan perjudian. Aku tahu itu. 

Aku melirik Niku dan Soto sambil berbaring di atas kertas piknik. Mereka bermain di 
mana-mana untuk menghabiskan waktu. 

"Coba lihat ini, Niku. Nom nom nom... Fwah!" 

"Itu besi, bukan...?" 

Rupanya ide Soto untuk bersenang-senang adalah memasukkan besi ke dalam mulutnya 
sampai menggembungkan pipinya seperti tupai. Soto menampar pipinya, dan bola besi 
yang mengeras keluar. Apakah itu berarti besi melunak ketika ada di mulutnya? 

"Wah, Soto benar-benar putrimu dan Rokuko. Dia sama sepertimu," kata Ichika. 

"Hmm? Saya pikir dia lebih mirip Rokuko." 

"Tidak, saya sedang berbicara tentang bagaimana dia membuat besi itu lunak. Anda 
melakukan hal yang sama dengan {Create Golem} Anda, bukan?" 

Sekarang dia menyebutkannya, saya juga bisa membuat besi menjadi lentur seperti itu. 
Yang berarti aku bisa mengunyah besi juga...? Oh, tunggu, aku tidak akan bisa 
mencernanya. Aku bisa bermain-main dengannya seperti karet. 

Kami terus menonton, dan Soto melemparkan bola besi ke mulutnya seperti marshmallow 
dan mengunyahnya. 
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"Dia pasti menyerap atau menarik besi itu dengan fungsi penjara bawah tanahnya, kan?" 

"Bung, aku tidak tahu mengapa menurutmu aku akan tahu." 

Dia benar-benar penjara bawah tanah, pikirku dengan hati yang hangat. Er ... Meskipun saya 
mungkin harus mengajarinya {Buat Golem} dan hal-hal dengan gulungan. Mungkin dia bisa 
membuat Golem di mulutnya dan melakukan hal gila dengan itu. 

"Menguasai. Sebuah serangan musuh. Bagaimana tanggapan kita?" tanya Niku. 

"Hm?" Aku duduk dan melihat dia memegang panah di tangannya. 

Bandit, tidak mengejutkan siapa pun. Meskipun Niku dengan santai meraih panah dari udara 
tentu saja mengejutkan. Apa penjaga yang baik; dia bertindak seperti sedang bermain-main 
sambil tetap waspada terhadap ancaman. 

"Saya akan mengatakan bunuh mereka semua, tetapi saya pikir kita sebaiknya 
menggunakan kesempatan itu untuk menangkap sebanyak mungkin dari mereka hidup-
hidup. Anda dapat memotong anggota badan mereka jika Anda mau, karena kami tetap 
dapat memulihkannya. " 

"Dimengerti," kata Niku sebelum melompat untuk menyerang para bandit. Dia 
mengalahkan mereka semua dalam waktu singkat. 

Kami mengambil kesempatan untuk mencoba menutup bandit ke dalam ruang bawah 
tanah {Storage} Soto dan bereksperimen untuk melihat apakah kami bisa mendapatkan DP 
dari mereka. Kami melemparkan mereka ke sel penjara bawah tanah saat mereka tidak 
sadar, dan setelah beberapa eksperimen mengetahui bahwa sementara mereka tidak 
mendapatkan DP ketika waktu dihentikan, mereka mendapatkan sekitar 500 DP sehari di 
bawah waktu normal. Sepertinya perjalanan waktu diperlukan untuk mendapatkan DP. 

Adapun apa yang terjadi selanjutnya untuk para bandit, Rokuko sangat senang dengan 
prospek putri kami memiliki sumber DP sendiri, jadi kami memutuskan untuk membiarkan 
mereka di sana. Saya merasa sedikit tidak nyaman dengan bandit yang berada di tempat 
yang semula merupakan {Storage} saya, tapi yah, begitulah. 

"Hukum kekaisaran mengizinkan bangsawan untuk melakukan apa yang mereka inginkan 
dengan bandit mana pun yang mereka tangkap setelah diserang," kata Rokuko. "Hidup 
mereka benar-benar milik kita, secara legal dan praktis. Ehehehe." 

Itu menimbulkan pertanyaan di mana dia belajar hukum, tetapi tampaknya Dolce telah 
memberitahunya kembali di Goren. Rokuko semakin bisa diandalkan! 

Tapi yah, bagaimanapun, perjalanan kami berjalan dengan damai(?) seperti itu, dan setelah 
beberapa hari kami tiba di Daide. 
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Volume 15 Chapter 2 
 

Side Chapter --- Succubus Tinggi dan 
Natsuno dari Kesedihan 
Adegan mundur kembali ke tepat setelah Pertempuran Dungeon antara kelompok Keima 
dan Core 564. Sekelompok dua Succubi, satu Tinggi dan satu tidak, sedang berjalan di 
tengah-tengah hutan tertentu dalam Alam Iblis. 

Itu adalah jalan sempit yang tidak dapat diandalkan yang dikelilingi oleh pohon-pohon 
tinggi. Seseorang akan dikejutkan dengan kegelisahan apakah itu benar-benar jalan yang 
benar, tetapi tidak mungkin tersesat ketika itu hanya berjalan satu arah. Tidak ada orang, 
hanya burung dan serangga dan sebagainya, tapi itu baik-baik saja. 

"Tetap saja, saya pikir pasti saya sudah mati di sana. Ada apa dengan tupai-tupai itu? Saya 
tidak tahu tupai begitu mematikan. Aku akan mengalami mimpi buruk tentang ini. Sangat." 

"Simpatiku, Natsuno." 

Succubus Tertinggi dari kelompok itu adalah Natsuno of Sorrow, salah satu dari penjara 
bawah tanah Empat Raja Surgawi dari Core 564. Dia melarikan diri setelah menyerah pada 
ancaman sekelompok tupai yang sangat pembunuh. Alasannya, dia mengambil risiko 
dibunuh oleh Core 564 karena menyerah daripada bertarung sampai mati atau 
semacamnya. 

Sekarang, untuk Succubus lainnya... 

"Apakah kamu yakin akan meninggalkan Core 564 juga?" Natsuno bertanya. 

"Oh ya, tentu saja. Aku tidak akan merindukannya sedikit pun; dia tidak membuatku 
merasa baik sama sekali. Belum lagi, saya telah menemukan kegembiraan yang jauh lebih 
indah." 

Itu adalah Succubus tanpa nama yang telah dilubangi oleh Core 564 sebagai pengganti 
karung pasir. Siapa yang tahu metode apa yang dia gunakan, tetapi dia juga telah melarikan 
diri dari penjara bawah tanah itu. Dan sekarang dia berjalan di depan Natsuno sebagai 
pemandu. 

"Ngomong-ngomong, tidak sepertiku, bukankah kamu seorang Succubus yang lahir di 
dalam dungeon itu? Saya terkesan Anda berhasil mengkhianatinya dan melarikan diri sama 
sekali, "kata Natsuno. Itu normal bagi monster yang lahir di dalam dungeon untuk hidup 
dan mati dengan dungeon itu. Dalam keadaan biasa, tidak terpikirkan bagi monster untuk 
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memutarbalikkan aturan itu dan secara diam-diam melarikan diri dalam pengkhianatan 
yang jelas. Namun... 

"Itu sederhana. Core 564 tidak terlalu tertarik pada saya, atau lebih tepatnya, kami. Jadi, 
saya bisa menghubungi dia sebanyak yang saya inginkan. Sebenarnya, saya menjadi dia 
hamba sebelum pertempuran yang bahkan mulai." 

Memang. Succubus selalu melayani orang lain. Bahkan sebelum Pertempuran Dungeon 
Keima dan Core 564 dimulai. 

"Dan di tengah semua ini, saya dipilih karena... tidak ada alasan khusus. Itu mungkin hanya 
kebetulan. Saya mempersembahkan doa-doa saya kepada yang ilahi. " 

"Dengan dewa, maksudmu dia , bukan?" 

"Apakah saya akan salah?" Succubus melengkungkan bibirnya dengan seringai. Namun, 
matanya tidak tersenyum sama sekali. 

"Tidak sama sekali... Aku yakin dia adalah sejenis dewa jahat," jawab Natsuno. 

"Penilaian yang bijaksana." 

Bagaimanapun, dia telah membuat Succubus bersembunyi di tengah pembantaian 
pertempuran antara Core 564 dan Mikan, bahkan ketika semua sekutunya dibantai. 
Meskipun Natsuno hampir tidak bisa mengkritiknya untuk itu setelah memohon untuk 
hidupnya dan melarikan diri. 

Natsuno juga telah dibina olehnya, tetapi tidak seperti rekan Succubusnya, dia tidak 
merasa seolah-olah dia adalah orang terpilih atau semacamnya. Meskipun sebenarnya, dari 
semua Succubi Core 564, hanya Natsuno dan Succubus lainnya yang telah dibina, jadi tidak 
terlalu akurat untuk berpikir seperti itu. 

"Sayang sekali kami tidak bisa membawa orang lain bersama kami," kata Natsuno. 

"Kami hanya bisa menghilang tanpa diketahui oleh Core 564 berkat banyak pengorbanan 
mereka. Itu dibutuhkan." 

"Aku akan menyebutmu jalang besar karena mengatakan itu, tapi karena aku di sini 
bersamamu, aku bukan orang yang bisa diajak bicara." 

"Terima kasih. Disebut jalang besar adalah pujian yang tinggi dalam pekerjaan ini. " 

"Apakah semua Succubi melayani dirinya berakhir seperti Anda? Mungkin aku harus 
mundur." 

"Ahaha, jangan khawatir. Anda direncanakan menjadi pemain utama di proyek berikutnya, 
Anda tahu. " 
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Natsuno mau tidak mau mendapat firasat buruk tentang ungkapan 'pemain utama', apalagi 
'proyek'. 

"Emm. Omong-omong, apa proyek itu lagi? Saya pikir namanya adalah 'Pertunangan Kami 
adalah Nullified You Dick (Webfic Style),' yang sejujurnya saya tidak mengerti sama sekali." 

"Ini adalah eksperimen... atau lebih tepatnya, sesuatu seperti sandiwara. Aku diberitahu 
bahwa kamu sangat cocok dengan citranya sebagai pahlawan utama wanita, Natsuno. 
Kebetulan, dia sudah selesai mempersiapkan metode untuk menanamkan ingatan dan 
memodifikasi kepribadian dengan tema seorang gadis bangsawan yang sebelumnya egois 
mendapatkan visi masa depan dan belajar dia akan dieksekusi jika dia tidak mengubah 
caranya." 

"Oke, kamu kehilangan aku. Apa sebenarnya yang ingin dilakukan tuanmu?" 

"Itu jauh di luar pemahamanku, tapi ingat bahwa dia adalah tuanmu juga sekarang. 
Padahal, statusmu mulai saat ini adalah putri seorang baron di Daide." 

"Itu tidak menjawab pertanyaan saya. Yang, kurasa, berarti aku harus memikirkannya 
sendiri," kata Natsuno. Succubus tersenyum, dan Natsuno tidak bisa menyembunyikan 
desahannya. 

"Aku yakin dia mencarimu untuk bertindak lebih dari apapun, Natsuno." 

"Apa artinya itu? Ini semakin membingungkan..." 

"Untuk saat ini, lihat saja ini sambil berjalan." Succubus memberi Natsuno setumpuk 
kertas. 

Lembaran kertas berkualitas tinggi dengan ukuran yang sama dicap dengan "Top Secret" 
dan "Dokumen Perusahaan" dengan cap merah besar, dan huruf-huruf di atasnya anehnya 
seragam. Mungkin ini adalah cetakan yang pernah kudengar rumornya, pikir Natsuno 
dalam hati sambil membolak-balik lembar demi lembar dan membacanya sekilas. 

"Apakah ini dokumen pembangunan dunia? Dia pasti ingin aku bertindak sesuai dengan ini. 
Hm... Jumlah detailnya agak menyebalkan. Ada apa denganku sebagai anak bangsawan 
yang tersembunyi yang hidup sebagai rakyat jelata? Dan daftar target untuk dijerat...?" 

"Itu akan sepele untuk Succubus Tinggi sepertimu, bukan? Oh, dan daftar itu murni untuk 
referensi. Anda dapat memilih satu saja, atau menjerat seseorang yang tidak ada dalam 
daftar sama sekali. Ketika saatnya tiba, Anda akan memegang kendali penuh. Dia bilang 
kamu bisa mencoba apapun yang kamu suka." 

"Rencananya membingungkan pikiran. Oh... Rencana ini termasuk menaklukkan seorang 
pangeran. Seorang Succubus pasti telah membuat ini. Wow, ini benar-benar bisa 
membiarkan kita mengambil alih seluruh negeri, ya? " 
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Natsuno tampaknya bisa melakukan apa yang dia suka, dan itu termasuk menjalani seluruh 
hidupnya sebagai putri seorang baron tanpa memikat siapa pun. Atau dia bisa memikat 
pria yang bertunangan dengannya, seperti yang direncanakan. Benar-benar tidak terduga 
apa yang ingin dicapai oleh orang di balik ini. 

"Jika kamu tidak menyukainya, masih ada waktu untuk mundur," kata Succubus. 

"Saya tidak pernah mengatakan saya tidak akan melakukannya. Mungkin juga 
menggunakan kesempatan ini untuk bersenang-senang. Tidak ada Succubus di luar sana 
yang tidak bermimpi menaklukkan seluruh negeri! Aku akan melakukannya!" 

"Ahahaha. Keputusan yang bijaksana, "kata Succubus, meletakkan pisau yang telah dia tarik 
kembali ke {Storage}. Itu adalah pisau tempur berbilah panjang, dimaksudkan untuk 
memotong daging tebal. Selain itu, ia memiliki mantra mana yang membunuh Succubus. 

Natsuno melanjutkan perjalanan ke Daide dengan temannya, tidak tahu bahwa jika dia 
dengan ceroboh menolak tawaran itu, dia mungkin akan menemui ajal sebelum waktunya. 

"Kebetulan, apakah kita berjalan jauh ke pedesaan? Kamu tidak akan menyuruhku berjalan 
sampai ke Daide, kan?" 

"A-Aku ingin berpikir dia akan datang membawa kita, tapi... Kita mungkin harus 
meninggalkan hutan, setidaknya." 

Kicauan burung yang tajam bisa terdengar saat mereka berdua berjalan di sepanjang jalan 
yang tidak bisa diandalkan di tengah hutan. 
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Volume 15 Chapter 3 

Bab 2 
Pada hari pertama bulan kelima kalender dunia ini, kami tiba di Daide. Itu adalah kota 
kastil yang sedikit lebih besar dari Tsia, dengan dinding bata oranye yang mengelilinginya... 
Rupanya ini adalah ibu kotanya, meskipun itu agak berlebihan untuk dikatakan, karena 
Daide adalah negara dengan hanya satu kota besar. Namun, ada kota-kota dan kota-kota 
kecil yang berfokus pada penginapan di sepanjang jalan. 

Dalam retrospeksi, fakta bahwa kekaisaran memiliki begitu banyak kota dengan ukuran ini 
sangat tidak normal. Itu terlalu besar. Atau mungkin karena Alam Iblis sama besarnya, 
mungkin hanya Daide yang terlalu kecil? 

Kami menjalani penggeledahan di gerbang depan ibu kota. Waktu tunggu kami sangat 
singkat, karena kami melewati gerbang untuk bangsawan. Tetap saja, saya harus bertanya-
tanya seberapa berartinya pencarian di dunia dengan {Storage}... Orang akan berpikir 
bahwa penyelundupan akan mudah sekali, tetapi tampaknya alat pendeteksi kebohongan 
ada di sana untuk menghentikan hal itu. Dan mereka menggunakannya dengan cukup 
bebas, karena bangsawan melakukan lebih banyak kejahatan skala besar daripada orang 
biasa. 

"Apakah Anda membawa sesuatu yang ilegal, atau sesuatu yang mungkin dianggap ilegal? 
Adakah riwayat kriminal yang perlu Anda laporkan?" 

"Itu juga tidak boleh, meskipun kami memiliki bandit di {Storage} yang menyerang kami 
dalam perjalanan ke sini. Ada masalah dengan itu?" 

"Tidak semuanya. Terima kasih atas kerja sama anda." 

Demikian menyimpulkan pencarian. Semua orang menerima pertanyaan yang sama. 
Untungnya, geng bandit di {Storage} Soto sepenuhnya legal berkat hukum kekaisaran. Hal-
hal akan berbeda jika kita membebaskan mereka di dalam Daide, tapi itu akan menjadi 
kejahatan terpisah yang menyebabkan kekacauan melalui pemanggilan, dan tidak ada 
hubungannya dengan membawa mereka bersama kita. 

Namun, sementara interogasi itu sendiri berakhir tanpa masalah, ketika saya menyerahkan 
surat dari Haku (yang dia suruh untuk saya antar di gerbang), para penjaga membawa 
kami ke ruang tunggu dan bergegas pergi. Ruang tunggu untuk bangsawan adalah ruang 
tamu yang tampak cukup bagus. Sofa merah khususnya sangat nyaman. Saya terpental 
ketika saya duduk di atasnya, yang membuat saya ingin melompat di atasnya seperti 
trampolin ... dan Soto benar-benar melakukannya. 

"Hai. Itu tidak sopan, Soto." 
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"Awww, tapi sofanya sangat goyang, papa! Lihat seberapa tinggi aku pergi!" 

"Sangat jarang sofa seperti ini," kata Rokuko. "Bahkan kursi pijat penginapan kami tidak 
goyang ini." 

Yah begitulah. Itu hanya kursi dengan kasur yang menempel di atasnya, jadi lebih seperti 
tenggelam dalam kelembutan. Sama untuk yang saya jual Haku. 

Kebetulan, Niku dan Ichika melayani sebagai pelayan sekaligus pengawal, maksudku 
mereka berdiri dengan khidmat di dekat tembok. Jika Anda bertanya kepada saya, itu akan 
baik-baik saja bagi mereka untuk duduk juga. Bagaimanapun, mereka berdua adalah B-
Rank dan dengan demikian bangsawan. 

Setelah sekitar tiga puluh menit menunggu, akhirnya kami disambut oleh... Wataru dan 
Emmymephy. Mereka adalah pengunjung terbaik yang bisa saya minta, meskipun saya 
terutama mengacu pada Wataru di sana, sebagai sipir kejahatan. Emmymephy hanyalah 
bonus. Sepertinya aku ingat Haku menyebutkan sesuatu tentang dia yang diberitahu untuk 
tidak meninggalkan sisi Wataru dalam keadaan apa pun. Heck, dia adalah satu-satunya 
oasis kedamaian di tengah zona bahaya Leona, jadi ya, aku juga tidak ingin meninggalkan 
sisinya. 

"Hei, Keima! Sudah lama," kata Wataru. 

"Ya. Kamu terlihat sangat bersemangat, kawan." 

"Tentu saja! Oh, dan aku melihat Rokuko, Ichika, dan Kuro juga ada di sini. Dan... Er, siapa 
gadis berambut hitam itu?" tanya Wataru, menatap Soto dengan rasa ingin tahu. Ini adalah 
pertemuan pertama mereka, jadi kebingungannya masuk akal. Saya memutuskan untuk 
memperkenalkan Soto dengan jujur tanpa menyembunyikan apa pun. 

"Ini putriku, Soto." 

"Oh, putrimu... Tunggu, putrimu?! A-Apa?! Kapan ini terjadi?!" 

Wataru, tentu saja, terkejut. Saya mengabaikan keterkejutannya dan berbalik untuk 
menyambut putri kekaisaran, seperti tugas saya sebagai salah satu warganya yang rendah 
hati. 

"Halo juga untukmu, Putri Mephy. Sudah lama." 

"Halo, Keima. Saya katakan, saya sama terkejutnya mendengar Anda memiliki seorang 
putri!" 

Sepertinya Emmymephy juga sekarat karena penasaran. Baiklah. 

"Soto, sapa. Bersikaplah sopan, ini adalah Pahlawan dan putri kekaisaran di sini. " 
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"Okaay. Senang berkenalan dengan Anda! Saya Soto Goren! Tee hee!" Soto menyapa 
Wataru dan Emmymephy dengan senyum manis yang mirip dengan Rokuko. 

"Kubilang, aku suka semangatmu! Saya Emmymephy Laverio. Teman-temanku 
memanggilku Mephy, jadi kamu juga bisa." 

"Eh, benar, senang bertemu denganmu. Saya Wataru. Uh... Keima? S-Siapa ibunya? Hanya 
meminta untuk aman." 

"Aku, ya?" Rokuko menjawab, membusungkan dadanya sambil mengendus dengan bangga. 

"Kapan...? Dia sangat besar..." 

"Juga, dia adik perempuanku," kata Niku, meluncur ke depan. 

"Adik perempuan Kuro... Tunggu, apa?! Apakah itu membuatmu menjadi putri Keima 
juga...? Tapi kamu adalah kulit binatang ... " 

"Mereka memiliki ibu yang berbeda. Terjadi setiap saat, bukan?" 

"A-aku kira, mungkin...? Tunggu, bukankah itu berarti kamu menjadikan putrimu sebagai 
budak...?" 

"Dia juga memiliki ayah yang berbeda." 

"Itu artinya kalian tidak ada hubungan sama sekali!" 

"Hei, jaga mulutmu!" seru Soto. "Aku dan kakak perempuan terhubung oleh jiwa! Kami 
adalah saudara perempuan jiwa! " 

"Benar. Soto dan aku adalah saudara sejiwa." 

Saya mencoba mengoreksi kesalahpahaman untuk menghindari masalah yang 
mengganggu, tetapi Soto dan Niku cukup kesal dengan reaksi Wataru sehingga mereka 
terlibat sendiri. Agar adil, karena mereka adalah Dungeon Core dan Dungeon Master, jiwa 
mereka memang benar-benar terhubung. 

"M-Maaf, seharusnya aku tidak mengatakan itu. Kalian tetap keluarga, meski tidak 
sedarah." 

"Aku senang kamu mengerti!" seru Soto, dengan puas memaafkan Wataru. 

"Yah, untuk memperjelas, Soto baru menjadi putri kami baru-baru ini. Aku tidak 
menyembunyikannya darimu atau apa pun." 

"Eh, tunggu, uhhh..." 
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"Jangan tanya. Kehidupan rumah Rokuko sangat kacau. Kamu juga seorang bangsawan, jadi 
kamu mengerti maksudku, kan?" 

"Ah. Benar. Aku bisa mengerti bahwa... Bagaimanapun juga, dia adalah saudara perempuan 
Haku." 

Saya memberi Wataru cukup untuk mengisi kekosongan itu sendiri dan menyerahkan 
sisanya pada imajinasinya. Dia mungkin akan sampai pada kesimpulan yang tidak 
berbahaya, dengan kebenaran datang jauh kemudian, jika pernah. 

"Ngomong-ngomong, ini bukan tempat terbaik untuk berbicara. Mau datang ke penginapan 
kami?" tanya Wataru. 

"Kedengarannya bagus. Kita sendiri seharusnya sudah memesan kamar di penginapan yang 
sama." 

Kami menerima tawaran Wataru dan menuju ke penginapannya di Daide. Saya ingin tetap 
bersamanya sepanjang perjalanan ini untuk tujuan keamanan, tetapi Haku menyuruh kami 
untuk menjauhinya ketika kami sedang menyelidiki, setidaknya. Tidur di penginapan yang 
sama baik-baik saja, dan jika sesuatu terjadi di malam hari dia bisa bergegas tepat waktu 
dan memberkati kita dengan {Ultra Good Fortune}-nya. Semoga. Silahkan. 

Bagaimanapun, kami akhirnya menginjakkan kaki di kota yang tepat. Gerbang itu 
mengarah ke jalan utama yang cukup besar, dengan bangunan-bangunan bergaya abad 
pertengahan yang terbuat dari kayu dan batu bata oranye menghiasi sisi-sisinya. Dan, 
seperti yang diharapkan di dekat gerbang besar yang menghubungkan bagian luar kota ke 
bagian dalam, ada kios di mana-mana yang menjual barang. Tidak banyak orang di luar 
gerbang, tapi itu masuk akal mengingat biaya masuknya. 

"Oh, astaga. Ini pasti berbeda dengan Daide yang kukenal," kata Ichika. 

"Hah? Betulkah?" 

Rupanya Daide pada zamannya jauh lebih sepi dan terbuka. 

"Benar, kudengar mereka mengalami perkembangan pesat baru-baru ini," kata Wataru. 
"Kupikir kau akan sangat terkejut, Keima. Lihat stand itu." 

Dia menunjuk ke sebuah stand. Saya mencari, dan menemukan stand yang menjual 
makanan gorengan yang harum, karaage. Di samping stan itu ada stan yang menjual baby 
castellas yang berbau harum. Di samping stand itu, lagi-lagi, ada yakisoba dengan saus yang 
menggiurkan. Singkatnya, itu adalah deretan makanan yang sangat khas Jepang. 

...Bukannya aku bisa kritis, karena di Goren aku menjual yakisoba dan barang-barang 
lainnya selama insiden naga, tapi Leona jelas berada di balik ini. 
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"Kau tahu, Guru. Makanan adalah budaya. Mereka bilang kamu bisa tahu ada apa dengan 
suatu negara dengan melihat makanan mereka, tahu?" kata Ichika, melirik ke semua 
tempat. 

"Baiklah, baiklah, beli salah satu dari segalanya, apa pun yang kamu mau." 

"Itu tuanku untukmu! Segera kembali!" 

Saya menyerahkan Ichika sejumlah perak, dan dia dengan senang hati melompat ke tribun. 

"Astaga, bukankah gila melihat stand seperti ini di luar Goren?" tanya Wataru, entah 
kenapa terlihat bangga. 

"Pikirkan mereka memiliki penjara bawah tanah yang menjatuhkan saus ini dan 
semacamnya, seperti yang dilakukan [Gua Keserakahan]?" 

"Tidak. Ternyata, mereka membuat semuanya sendiri. Semuanya dibuat dari tanaman dan 
sejenisnya yang ditanam di dalam negeri, bukan barang yang dihasilkan dari ruang bawah 
tanah. " 

"Wow." 

Sekarang itu sangat mengesankan. Namun, jika orang di Jepang bisa membuat saus dari 
bahan alami, masuk akal jika semua orang bisa membuatnya dari bahan serupa. Meskipun 
Leona pasti terlibat di sini. 

"Dan aku bahkan belum mendapatkan bagian terbaiknya! Toilet dengan kualitas terbaik di 
sini adalah... Sebenarnya, akan lebih mengejutkan jika Anda mengalaminya sendiri. 
Ehehehe." 

Saya bisa menebak dari ekspresinya bahwa mereka mungkin memiliki washlet, bidet yang 
sangat populer di Jepang. Bahkan mungkin memiliki kertas toilet. Saya mempertimbangkan 
untuk menciptakan barang itu sendiri, tetapi {Pemurnian} membuatnya tidak berguna. 

"Rokuko, saya katakan, apakah saya pernah merekomendasikan crepes stroberi. Mereka 
adalah hidangan lucu yang menyenangkan dengan stroberi asam yang diselimuti oleh krim 
manis. Mereka membuatku berpikir tentang Ichigo. Oh, dan Ichigo adalah penyanyi yang 
lagu dan tariannya sangat aku sukai." 

"Hmm, lapisan krim yang membungkus buah... Apakah ada melon?" 

"Melon...? Apakah saya pernah memberi tahu Anda saat saya memanggil seorang petualang 
untuk berbicara, dan dia terlalu banyak makan melon dalam kegembiraannya sampai dia 
muntah? Kataku, berhati-hatilah untuk tidak memakannya terlalu banyak, Rokuko." 

"Tidak apa-apa, aku dibangun untuk makan melon tanpa akhir." 
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Secara teknis tidak benar, karena Dungeon Cores bisa makan selamanya. 

Saat kami mengobrol, Ichika kembali dengan setumpuk makanan, dan kami semua pergi ke 
penginapan. 

"Tetap saja, aku tidak menyangka Daide menjadi begitu berkembang," kataku, melihat 
segala macam bukti perkembangan yang telah disebutkan Wataru dalam perjalanan ke 
penginapan. 

"Saya tau? Pada titik ini, rakyat jelata di sini memiliki kualitas hidup yang lebih baik 
daripada rakyat jelata kekaisaran, "jawab Wataru. 

Yang paling mencolok dari semuanya adalah jendela kaca, mungkin. Dan bukan hanya 
gedung-gedung di jalan utama yang bersama mereka; bahkan ketika kami pergi ke gang-
gang dan jalan-jalan kecil, kami dapat melihat banyak bangunan. Yang mengungkapkan 
bahwa bahkan bagian dalam jendela memiliki sistem penguncian yang digunakan di 
seluruh Jepang, yang disebut kunci sabit di mana Anda mengangkat pegangan untuk 
mengaktifkan kunci. Itu menghilangkan hampir semua keraguan bahwa itu adalah Leona di 
balik segalanya. Saya tidak pernah berpikir kami akan mengikuti jejaknya begitu cepat ... 

"Agak terlambat bagi saya untuk mengatakan ini, tetapi saya melihat Neruneh tidak 
bersama Anda," kata Wataru. 

"Hm? Oh ya. Kami meninggalkannya karena dia tampaknya tidak terlalu tertarik untuk 
datang. Lagipula, tidak ada desas-desus tentang alat sulap khusus yang dikembangkan di 
sini. Juga, itu berbahaya, bukan?" 

"Aaah... Ya, kurasa begitu? Saya sendiri tidak bisa benar-benar berempati." 

Kebetulan, tampaknya Wataru mengambil jalan memutar tanpa menyadarinya. Rupanya 
pada hari pertama kita di sini, kita sudah begitu dekat dengan bahaya yang justru membuat 
{Ultra Good Fortune} Wataru turun tangan untuk menyelamatkan hari itu? Yesus Kristus, 
betapa mengerikannya. Mungkin aku seharusnya tidak membawa Rokuko dan yang lainnya. 

Juga, toilet berkualitas tinggi yang mendapatkan rekomendasi tinggi dari Wataru adalah 
wastafel, seperti yang diharapkan. Namun, mereka sama sekali berbeda dari washlet 
elektronik Jepang, dan sebagai gantinya tongkat dengan kancing yang jatuh dari selang di 
langit-langit. Tongkat itu memiliki lubang untuk mengeluarkan air, dan jika Anda 
mengarahkan bagian belakang ke tombol, tongkat itu akan menyembur keluar dan 
melakukan pembersihan. Tetapi pada akhirnya, seseorang masih akan menggunakan sihir 
Survival {Kering}. 

Sungguh, rasanya {Pemurnian} masih merupakan jalan yang harus ditempuh, tetapi 
Wataru sangat senang tentang hal itu sehingga saya hanya mengangguk dan tidak 
mengungkitnya. 
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Keesokan harinya, Niku, Soto, dan aku pergi untuk menyelidiki Daide. Niku mengenakan 
pakaian pribadinya hari ini daripada pakaian pelayannya, jadi aku akhirnya merasa seperti 
seorang ayah yang bepergian dengan kedua putrinya. 

Rokuko dan Ichika tampaknya akan pergi berbelanja dengan Emmymephy di bawah 
pengawasan Wataru. Mereka akan, dengan cara mereka sendiri, mencari hal-hal yang tidak 
sesuai di dunia ini, dengan perspektif Jepang Wataru sebagai bantuan. Rokuko dan Ichika 
mungkin akan menanganinya dengan baik. 

"Jadi, bagaimana sekarang, Ayah?" 

"Sekarang bagaimana, Guru?" 

Dengan dua loli yang mencari bimbingan, saya menyusun langkah pertama dari rencana 
saya. 

"Ayo ke gereja dulu. Itu akan lebih cepat dari apapun." 

Apa yang membuat saya penasaran lebih dari apa pun adalah Beddhisme. Sebagai paus 
Beddhisme, saya perlu memberikan cabang tanah ini sekali lagi. Itu pasti ditanam di sini 
oleh Leona, dan tidak ada yang akan dimulai jika aku tidak memeriksa tempat itu. Saya 
menemukan lokasi gereja dengan cukup mudah dengan meminta koki di stand yang kami 
singgahi untuk sarapan. 

Kami menuju ke gereja sambil melahap sarapan yang kami beli. 

"Taco! Nama yang aneh, ya, Niku!" seru Soto. 

"Rasanya enak. Mereka seperti bungkus salad." 

Ehhh. Taco ini secara harfiah adalah taco. Bungkus salad yang kami miliki di kota Mikan 
serupa, tetapi mereka disebut bungkus salad, bukan taco... Saya ingin tahu apakah 
penerjemah otomatis menyebabkan masalah di sini? Eh, itu di luar jangkauan saya. 

"Oh. soto. Seharusnya aku mengatakan ini lebih awal, tapi di luar, panggil dia Kuro, bukan 
Niku. Atau hanya 'kakak' jika Anda mau. Baiklah?" 

"Okaay." 

"...Dipahami." Niku menggoyangkan ekornya dengan sedikit ketidakpuasan pada Soto yang 
menyetujuinya. 

Bagaimanapun, kami tiba di gereja Beddhist, tetapi saya tersadar bahwa saya memang 
paus. Saya harus mempertanyakan apakah akan lebih baik bagi saya untuk menyatakan 
identitas saya atau menyembunyikannya ... Meskipun, memikirkannya, saya belum pernah 
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ke sini sebelumnya. Mereka mungkin hanya akan melihat saya seperti saya gila jika saya 
mengaku sebagai paus. 

Saya mencoba mendekati gereja dan memeriksa tempat itu. Hal pertama yang pertama, 
saya memeriksanya. Tidak ada jendela kaca di sini, malah ada daun jendela kayu yang 
terbuka dari dalam. Dan... Sebenarnya, gereja tersebut memiliki tanda-tanda akan dibangun 
kembali di beberapa titik, dan sama sekali tidak terasa seperti gereja yang baru saja 
dibangun. Itu terlihat, setidaknya, seperti berumur sepuluh, tidak, lima puluh tahun. Saya 
bahkan tidak akan terkejut jika usianya lebih dari seratus tahun, tetapi tentu saja saya tidak 
tahu karena saya bukan seorang ahli. 

"Tentu terasa seperti gereja dengan sejarah..." 

"Bolehkah aku memakannya?" 

"Eh? Tidak." Apa kamu, seorang bayi yang ingin memasukkan segala sesuatu ke dalam 
mulutnya? Meskipun sekali lagi, Anda berusia nol tahun, jadi... Oke. 

Selanjutnya, saya melihat orang-orang percaya yang keluar masuk gereja. Pria dan wanita 
dari segala usia dan demografi kekayaan mengalir masuk dan keluar, menunjukkan belas 
kasih universal gereja. Mereka juga memiliki koin hole-in-center yang tergantung di leher 
mereka. Singkatnya, simbol suci yang sama yang kami gunakan di gereja kami. Itu mungkin 
bukti yang cukup baik bahwa Leona menyebarkan Beddhisme di sini. Meskipun mungkin 
juga seorang pandai besi secara kebetulan mengkloning mereka... Padahal, nah, tidak 
seperti akan ada gereja lain dengan nama plesetan bodoh seperti Beddhism. 

Tapi sungguh, "aliran" adalah istilah yang akurat untuk digunakan di sini. Satu ton orang 
percaya masuk dan keluar. Anehnya, itu jauh lebih sibuk daripada gereja yang nyaman di 
kota kami. Fakta bahwa ini adalah ibu kota dengan populasi yang lebih tinggi tentu saja 
merupakan faktor, tapi tetap saja. Either way, menyembunyikan status saya sebagai paus 
dan menyusup sebagai orang normal tampaknya masuk akal. 

"Baiklah, kita akan masuk sebagai Beddhist keliling." 

"Dipahami. Anda harus menggunakan simbol suci besi sebagai gantinya, Tuan. " 

"Poin yang bagus. Dan untuk Soto... Oh, tidak, tunggu. Kita bisa bertindak seolah-olah kita 
sedang mencoba membaptisnya ke dalam aliran Beddhisme." 

"Kedengarannya menyenangkan, ayah!" 

Saya memakai simbol suci besi yang diberikan Niku daripada yang biasa saya lakukan. 
Sekarang, maju ke gereja. 

"Jadi ini adalah gereja Beddhist!" seru Soto. 
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"Oooh, mereka pasti besar di kota, ya!" 

"Memang. Biar kami segera membaptismu, Soto." 

Kami dengan demikian memasuki gereja dengan sedikit akting yang buruk. Bagian 
dalamnya pada dasarnya sesuci stereotip yang bisa Anda dapatkan. Desain interior artistik 
meniru desain barok, dan terasa sepenuhnya seperti gereja barat. 

Para biarawati menyapa orang-orang percaya dengan nyanyian "oyasuminasai," dan orang-
orang percaya itu tersenyum kembali. Dalam prosesnya mereka mengambil simbol suci 
dari dada mereka dan mengetuknya bersama-sama, yang merupakan salam Beddhist yang 
dilakukan di Goren juga. 

Gereja yang cukup damai yang mereka miliki di sini. Mungkin karena para biarawati itu 
bukan Succubi? 

Itu mengingatkan saya, saya memiliki cincin Succubus di tangan saya: Kosaki. Aku melirik 
ke bawah, baru kemudian teringat dia menjagaku seperti biasa. Dia mengirim pesan 
telepati bahwa dia tidak merasakan energi Succubus dari para biarawati, yang berarti 
mereka mungkin manusia normal, ya. 

"Oyasuminasai. Apakah Anda di sini untuk berdoa? " 

"Aah, putri saya di sini mengatakan dia ingin bergabung dengan Beddhism seperti saya." 

"Astaga! Itu bagus. Putri beastkin Anda di sini ... sudah memiliki simbol, jadi pasti yang ini 
yang lain, kan? " 

"Itu benar! Ini aku! Apa yang harus saya lakukan untuk bergabung?" Soto bertanya dengan 
penuh semangat. 

"Tidak ada yang khusus; Anda adalah murid Beddhist saat Anda ingin menjadi anggota 
gereja Beddhist sendiri. Ini adalah sub-agama, jadi Anda bahkan dapat terus menjalankan 
agama asli Anda." 

"Yaaay! Saya seorang Beddhist!" 

"Sungguh, dan aku adalah saksimu. Anda sekarang adalah seorang Beddhist." 

Tampaknya bahkan di sini bergabung dengan Beddhisme sangatlah mudah. Mereka bahkan 
mempertahankan hal-hal sub-agama secara keseluruhan. 

"Anda dapat membeli simbol-simbol suci di toko di sana jika Anda mau," kata biarawati itu 
sambil menunjuk ke sudut perbelanjaan kecil. Itu adalah stan kayu, yang juga menjual 
bantal dan ramuan di samping simbol suci. Kami berterima kasih padanya dan menuju ke 
sana. 
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"Papaaa, belikan aku symbooool." 

"Hei sekarang, jangan menarik." 

Soto membuat pose mengemis yang lucu. Cara dia mencengkeram lengan bajuku dan 
menarikku ke toko adalah gambaran klasik dari seorang anak perempuan yang meminta 
sesuatu dari ayahnya; sungguh, dia adalah seorang ahli. Bahkan aku tidak tahu apakah dia 
berakting atau berbicara dari hati. 

"Kamu juga, kakak! Cepat cepat!" 

"Mengerti, Soto. Ah... Mereka tidak memiliki simbol besi suci apapun." 

"Awww, apa? Aku ingin satu yang cocok dengan milikmu dan milik papa!" 

Seperti yang Niku katakan, ada simbol suci perak dan perunggu, tapi tidak ada yang lain. 
Tidak ada besi atau emas. Meskipun mungkin mereka tidak ada di sana karena terlalu 
mahal atau semacamnya. 

"Permisi, apakah Anda memiliki simbol suci besi?" 

"Oh, simbol suci besi? Anda harus mendapatkan yang dipesan secara khusus. " 

Kebetulan, simbol suci perunggu berharga tiga perunggu, sedangkan yang perak berharga 
dua perak. Setrika harus dipesan secara khusus, dan harganya sekitar satu perak dan lima 
puluh perunggu. Anehnya mahal. 

"Aneh. Besi yang paling populer di kekaisaran. " 

"Oh, para kekaisaran, kan? Nah, besi sedikit lebih jarang di sini." 

Ada tambang perunggu di sini (meskipun bukan tambang bawah tanah), jadi perunggu 
sangat murah. Sepertinya aku ingat pangeran yang datang ke kota kami mengatakan hal 
serupa. Besi bukan tidak mungkin untuk dibeli, tetapi hampir semuanya diimpor. 

Mengingat mereka mengimpor dari kekaisaran, mungkin saja beberapa besi Golem dari kota 
kita ada di sini. Rasanya aneh. 

"Tetap saja, ini adalah gereja yang cukup megah. Dan di sini saya pikir Beddhisme didirikan 
baru-baru ini, "kataku, berpura-pura bodoh dan bertanya kepada biarawati tentang 
bangunan itu sementara Soto puas hanya dengan simbol suci perunggu (sesuai undang-
undang). 

"Oh ya, ini adalah gereja yang cukup bersejarah." 

"Sejarah macam apa?" Saya bertanya, merasa agak bingung karena saya tahu pasti saya 
telah membuat Beddhism baru-baru ini. 
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"Kamu tahu, gereja ini telah ada selama lebih dari delapan ratus tahun, sejak sebelum 
kerajaan Daide pertama kali didirikan." 

"Oh, jadi itu bukan gereja Beddhist? Itu adalah gereja untuk agama lain?" Itu masuk akal; 
tidak ada yang aneh tentang gereja yang tidak berhubungan yang memiliki banyak sejarah. 

Atau begitulah yang saya pikirkan, tetapi biarawati itu menggelengkan kepalanya. "Tidak 
tidak. Ini adalah gereja Beddhisme Kuno." 

"Kuno... Beddhisme?" 

"Ya. Beddhisme Kuno. Untuk lebih menjelaskan..." 

Beddhisme Kuno. Begitulah nama agama yang memuja satu-satunya dewa pencipta yang 
menciptakan dunia di masa lampau. 

Sejarah agama ditelusuri kembali ke penciptaan dunia itu sendiri, dan sebenarnya sudah 
ada sebelum konsep 'agama' terbentuk. Semua manusia, atau lebih tepatnya, semua 
makhluk hidup, disatukan dalam harmoni di bawah Beddhisme yang memuji perdamaian, 
dan memanjatkan doa mereka dalam tidur. Beddhisme dipraktekkan oleh semua makhluk 
hidup. 

Dan dengan demikian, Beddhisme Kuno tidak ada yang istimewa sama sekali. Itu hanyalah 
cara hidup untuk semua orang, dan begitu meleleh seiring waktu, sampai prinsipnya 
dilanggar oleh zaman modern sehingga tiba-tiba terlahir kembali. 

"Jadi, sementara Beddhisme modern hanyalah sebuah sub-agama, sebenarnya itu terbalik. 
Beddhisme adalah agama utama yang benar, blok fundamental di mana segala sesuatu yang 
lain didirikan. Para dewa yang saat ini disembah adalah sub-agama yang sebenarnya." 

"Jadi maksudmu Beddhisme adalah gereja untuk dewa pencipta, kalau begitu?" 

"Tidak begitu. Itu adalah kasus Beddhisme Kuno, tetapi dewa pencipta sekarang telah pergi 
juga, oyasuminasai... Beddhisme modern tidak memuja dewa, dan ada untuk kepentingan 
orang-orang." 

Singkatnya, Beddhisme modern adalah kelahiran kembali Beddhisme Kuno, dan sesuatu 
yang lain pada saat yang sama. 

"Jadi, mengapa Beddhisme bangkit kembali sekarang sepanjang masa, tepatnya?" 

"Seperti yang saya sebutkan, gereja ini sudah ada sejak sebelum kerajaan Daide didirikan. 
Orang-orang di kota itu sama sekali tidak tahu dari mana asalnya atau mengapa itu 
dibangun, tetapi paus suci mengajari kita tentang asal-usulnya, dan bersamanya, sejarah 
Beddhisme Kuno." 
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Ahhh. Oke, ya, Leona. Sekarang aku memikirkannya, Leona memang menyebutkan sesuatu 
tentang Beddhisme Kuno sendiri... Tunggu, Paus? 

"Eh, apakah kamu baru saja mengatakan bahwa paus mengajarimu? Bukan biarawati, atau 
apa?" 

"Memang, paus." 

Hm. 

"Uhhh. Apakah nama paus Leona kebetulan? Rambut hitam, mata merah?" 

"Hm? Nama Paus adalah Lord Tindalos. Dia adalah komandan korps penyihir negara ini, 
dan paus Beddhisme baru." 

Siapa? Maksudku, kurasa dia baru saja memberitahuku. Komandan korps penyihir? 

"Ngomong-ngomong, kapan paus ini mulai menyebarkan Beddhisme lagi?" 

"Ada banyak teori, dengan yang paling umum adalah sepuluh tahun yang lalu atau bahkan 
hanya satu tahun yang lalu. Padahal satu tahun lalu pasti tidak mungkin. Bagaimanapun, 
agama itu ada ketika saya masih kecil. " 

"Hah." 

Sejauh yang saya tahu, biarawati itu berusia sekitar dua puluh tahun. Itu sangat tidak 
mungkin, kalau begitu. Apakah ingatannya diubah? 

Dari sana, biarawati dengan senang hati memberi tahu saya segala macam informasi 
sejarah tentang gereja, seperti patung dengan lengan patah, asal-usul kuno berbagai 
goresan pada pilar, dan sebagainya. 

Wow, jadi patung batu ini pecah ketika anak dewa pencipta melemparkannya ke dalam 
Perang Tempat Tidur sekitar enam ratus tahun yang lalu. Ya, Anda mendengar saya, "Perang 
Tempat Tidur." Singkatnya, perang tentang siapa yang harus tidur di ranjang atas di ranjang 
susun... Tunggu, mereka anak-anak?! 

Secara alami, semua informasi itu datang langsung dari paus. Itu bahkan diperiksa oleh 
seseorang yang bisa menggunakan keterampilan analisis. 

Pertimbangkan eksperimen pemikiran yang terkenal: Dunia diciptakan lima menit yang 
lalu. Itu berbicara untuk dirinya sendiri, dan mengklaim bahwa semua kenangan dan 
catatan sebenarnya telah dibuat hanya lima menit yang lalu. Itu adalah teori yang mustahil 
untuk disangkal, karena bukti apa pun yang menentangnya akan dibuat lima menit yang 
lalu secara artifisial, dan dengan demikian tidak akan valid. 
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Sekarang, mari kita turunkan skalanya sedikit, dari dunia ke kota. Bayangkan setiap 
manusia di sebuah kota memiliki kenangan tentang sejarah palsu yang ditanamkan di 
dalamnya, dan bangunan palsu yang dibuat sesuai dengan kenangan itu, sehingga Anda 
memiliki sebuah kota yang dibuat beberapa hari yang lalu. Akankah kota itu menjadi kota 
dengan sejarah besar? Atau apakah itu akan menjadi kota dengan sejarah fiksi? 
Selanjutnya, apakah agama dengan sejarah besar itu nyata, atau palsu? 

Bagi saya, itu yang terakhir, pasti. Paus ini... Tindalos, komandan korps penyihir, sangat 
mencurigakan. Dia pasti terhubung dengan Leona, entah bagaimana. 

"...Ngomong-ngomong, apakah ada biarawati berambut hitam, bermata merah di sini?" 

"Hmm... Oh, yang memiliki skill analisis yang diatur Lord Tindalos adalah seorang biarawati 
berambut hitam, bermata merah. Dia juga seorang Beddhist, saya percaya." 

Melihat? Selesai dan selesai. Kami punya petunjuknya, dan Leona hampir pasti ada di kota 
ini. Ehhh... Aku mulai merasa ini adalah permainan petak umpet atau semacamnya. Bleh. 

"Ayah! Saya ingin sepasang kaus kaki ini yang menghangatkan saat Anda memakainya 
sebelum tidur! Dapatkan satu untuk kakak juga, tolong! " 

"Toko itu juga menjual barang semacam itu?" 

Bagaimanapun, kaus kaki itu memang terlihat cukup nyaman dan hangat, jadi aku membeli 
cukup banyak untuk dibawa kembali ke Rokuko dan yang lainnya juga. Pada saat kami 
selesai, misa baru saja dimulai. 

Kapel utama dipenuhi dengan bangku panjang, seperti gereja biasa. Kami berpartisipasi di 
tengah, tidak terlihat. Seorang pendeta Beddhisme berdiri di depan podium dan mulai 
menceritakan kisah Beddhisme. 

"Di masa lalu, agama yang dikenal sebagai Beddhisme Kuno adalah hal yang biasa di negeri 
ini," dia memulai, mengulangi apa yang baru saja kami dengar. 

Idenya adalah bahwa biarawati di stan itu tumbuh dewasa mendengar pidato-pidato ini, 
mungkin. Pendeta mengakhiri dengan mengatakan ini: "Dan sekarang adalah waktu bagi 
orang-orang di dunia untuk memeluk Beddhisme tanpa tuhan. Mari kita memperoleh 
kedamaian tanpa bergantung pada keinginan yang ilahi. " Begitulah akhir dari misa. 

Mereka tidak menghitung domba di sini, ya? Seperti "satu domba di atas pagar" dan 
semuanya... Oh, kamu melakukannya seminggu sekali? Rapi. Itu juga di sini. Rekreasinya 
lumayan tinggi... Hei, Soto, kamu ngiler. {Pemurnian}. 

baca di meionovel.id 
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Bagaimanapun, pria Tindalos itu jelas yang paling mencurigakan di sini, jadi hal terbaik 
yang harus dilakukan tampaknya adalah menggunakan otoritas kita untuk mengatur 
pertemuan. Apa wewenang kami, Anda bertanya? Yah, tentu saja otoritas putri kekaisaran 
kekaisaran. 

Setelah menyelesaikan penyelidikan kami dan kembali ke penginapan, kami bertemu 
dengan semua orang dan mendiskusikan masalah dengan Emmymephy. 

"Dan begitulah adanya, Putri Mephy. Bisakah Anda mengatur pertemuan antara kami dan 
komandan korps penyihir negara ini? Saya bertanya. 

"Mm, aku khawatir aku tidak bisa." 

"Tunggu, benarkah? Tapi kamu adalah putri kekaisaran. " 

"Saya juga menyelidiki cabang Beddhisme Daide atas permintaan Permaisuri Pertama, 
tentu saja, tetapi pria yang menyebut dirinya paus, Tindalos, menghindari semua 
permintaan saya untuk bertemu." 

Pertanyaannya adalah, apakah Tindalos sengaja menghindarinya, atau apakah {Ultra Good 
Fortune} Wataru bekerja di sini? Jika Tindalos adalah Leona, atau seseorang yang cukup 
dekat dengan Leona, mungkin lebih aman untuk mengatakan bahwa yang terakhir 
bersalah. 

Aku melirik Wataru, yang ada di sini sebagai pengawal Mephy. 

"Maksudku, aku tahu kau adalah paus yang sebenarnya, Keima." 

"Oh, nah, bukan itu. Aku hanya ingin tahu apakah pertemuan itu akan terjadi jika kamu 
diam saja, Wataru." 

"Hah? Jangan gila, aku tidak bisa melakukan itu. Haku memintaku secara pribadi untuk 
menjaga Putri Mephy. Dia akan membutuhkan penjaga lebih dari sebelumnya." 

Yaaah, dia harus bertanggung jawab jika terjadi sesuatu pada Emmymephy. Seberapa jauh 
{Ultra Good Fortune} miliknya akan melindunginya? 

"Aku bisa pergi sendiri," saranku. 

"Tidak jika pertemuan itu diadakan untuk saya memperkenalkan Anda. Komandan cukup 
tinggi dalam status, akan sangat tidak sopan bagi saya untuk tidak berada di sana, "jawab 
Emmymephy. Saya akan mengira dia hanya bisa menulis surat pengantar, tetapi ternyata 
semuanya lebih rumit. Politik internasional sepenuhnya berperan di sini. 

"Mungkin sebaiknya kau kembali ke kekaisaran, kalau begitu?" 
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"Saya katakan, jangan konyol. Saya di sini menyamar sebagai siswa pertukaran di akademi 
mereka, saya tidak bisa kembali begitu saja tanpa peringatan. 

"Jadi begitu." Yah, saran saya cukup sembrono, jadi tidak ada salahnya dilakukan. 

Saat itulah Rokuko menyela, menepuk kepala Soto sambil memberinya bantal pangkuan. 
"Jadi, Mefi. Apakah Tindalos memiliki kerabat di akademi yang Anda hadiri ini?" 

"Oooh, kataku, pengamatan yang sangat tajam, Rokuko! Sekarang setelah Anda 
menyebutkannya, dia memang punya cucu di sana. Kamu bisa bertemu dengannya jika 
kamu berpura-pura sebagai salah satu pengawalku dan ikut denganku ke akademi!" 

Rokuko mengangguk sambil berpikir. "Apakah menurutmu kita bisa masuk akademi juga?" 
dia bertanya. 

"Hm? Saya baru saja mengatakan Anda bisa datang sebagai penjaga saya. " 

"Tidak, maksudku sebagai siswa. Pikirkan tentang itu. Tidak aneh jika Anda membawa 
sedikit rombongan, kan? Bagaimanapun, Anda adalah putri kekaisaran. " 

Ide Rokuko benar-benar ada di luar sana. Emmymephy berhenti sejenak untuk 
memikirkannya. 

"Kau benar, kataku. Atau lebih tepatnya, mengingat status Rokuko yang sangat tinggi, 
mungkin aku akan menjadi bagian dari rombongan? Itu sebenarnya lebih dekat dengan 
kebenaran, "kata Emmymephy. Sulit untuk mengatakan apakah dia bercanda atau tidak. 
Rokuko adalah adik perempuan Haku, jadi. 

"Mamaaa, bagaimana denganku?" Soto dibujuk. 

"Mm, benar. Anda mungkin juga menggunakan kesempatan untuk bergabung dengan kami 
di sekolah. Tidak setiap hari Anda mendapatkan kesempatan seperti ini. Jadi, Mefi. Apakah 
akademi memiliki bagian untuk anak sekolah dasar?" 

"Tentu saja. Tapi, siapa sebenarnya... Ah, sudahlah. Dia cukup mirip denganmu sehingga 
aku tahu dia berhubungan dengan Permaisuri Pertama juga," kata Emmymephy, dengan 
sedikit pandangan jauh di matanya. Asumsinya benar, bagaimanapun juga. 

"Oh, dan itu akan membuatmu menjadi murid juga, Keima! Astaga, aku tidak sabar 
melihatmu mengenakan seragam sekolah." 

"Apa yang kamu bicarakan, Wataru? Aku pengawal Rokuko. Apa kau menjaga Putri Mephy 
dengan seragam sekolah, ya?" 

"Maksudku, ya? Benar, Putri Mephy?" 
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"Emm, bukan? Kau menjagaku dengan pakaian yang sama seperti yang kau kenakan 
sekarang." 

Wataru dan Rokuko menghela nafas, kebohongan mereka yang menyedihkan telah 
terhempas. 

"Mefi. Anda harus mengikuti arus dan mengatakan dia mengenakan seragam sekolah, 
"instruksi Rokuko. 

"Benar, Putri Mephy. Baca ruangan ini sedikit lagi." 

"Eh, kataku, apakah aku yang salah di sini?" 

"Tidak. Keduanya hanya menjadi idiot. Anda memberikan jawaban yang benar, saya jamin. 
" 

Aku selangkah lagi dari dipaksa mengenakan seragam sekolah. Astaga, sudah berapa tahun 
sejak terakhir kali aku mengenakan seragam sekolah? 

"Kalau begitu, aku akan menjadi pembantu Rokuko," kata Ichika. "Guru akan bebas untuk 
menyelidiki dan hal-hal lain jika saya tetap dengan gadis saya Rokuko. Kira-kira Niku bisa 
menjaga Soto?" 

"Itu berhasil untuk saya," kata Niku. Jadi kedua pelayan di samping telah mengatur tempat 
mereka. 

Tetapi tetap saja. Kembali ke sekolah, ya? 

baca di meionovel.id 

Akademi Kerajaan Kerajaan Daide. Emmymephy berkunjung sebagai siswa pertukaran di 
sekolah tunggal Daide untuk anak-anak bangsawan. Itu adalah salah satu tempat di mana 
hanya orang biasa yang paling luar biasa yang memiliki kesempatan untuk mendaftar. Ada 
biaya kuliah yang cukup mahal untuk hadir, tetapi itu dipangkas untuk kami karena kami 
adalah rekanan Emmymephy dan hanya akan hadir sebentar. Oh, dan aku akan menagih 
Haku biayanya nanti. Meskipun saya harus mengatakan, kekuatan otoritas politik benar-
benar sesuatu untuk dilihat. Untuk berpikir kami akan terdaftar sehari setelah kami 
mengirim permintaan kami. 

Kami menemukan diri kami di ruang kelas yang dibangun seperti tangga, seperti ruang 
kuliah di perguruan tinggi Bumi. Rokuko memperkenalkan dirinya di depan papan tulis. 

"Hai, saya Rokuko Tsia," katanya, meminjam nama rumah bangsawan di kekaisaran... atau 
lebih tepatnya, rumah Tsia. Ini atas instruksi Haku. Ada banyak birokrasi untuk orang biasa 
yang mendaftar, dan itu akan menjadi terlalu tidak biasa bagi orang asing biasa untuk 
mendaftar di tempat pertama. Jika dia menyebut dirinya Laverio, semua orang akan tahu 
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dia adalah bangsawan kekaisaran, dan Labyrinthart bukanlah nama yang ingin kami 
sebutkan di sini. Konon, Haku tidak ingin dia pergi dengan Masuda atau Goren, jadi Tsia 
adalah komprominya. Soto mungkin memperkenalkan dirinya sebagai Soto Tsia di bagian 
sekolah dasar dengan Niku sebagai pengawal sekaligus pembantunya. 

"Rokuko, kataku, di sini. Kursi di sebelah saya gratis," seru Emmymephy. 

"Ah, Mefi. Saya pikir saya akan menerima tawaran itu." 

Rokuko duduk di kursi di sebelah kursi Emmymephy. Kehebohan kecil terjadi di ruang 
kelas, karena siapa pun yang bersahabat dengan putri kekaisaran pasti merupakan 
masalah besar, bahkan jika hanya di kekaisaran itu sendiri. Kebetulan, saya baru 
mengetahui ini baru-baru ini, tetapi rumah Tsia adalah masalah besar yang mengejutkan. 
Mereka sekuat yang diharapkan untuk sebuah rumah yang mampu mengelola seluruh 
wilayah Tsia. Mungkin terlalu kuat untuk sekadar mampir ke gereja di kota kecil, tapi meh. 
Juga, rumah Pavella memiliki kekuatan yang hampir sama. 

Lagi pula, saya tidak perlu memperkenalkan diri (karena saya adalah seorang penjaga), jadi 
saya hanya berdiri di belakang kelas dan menyaksikan semuanya terungkap. Aku hanya 
seorang penjaga. Tugasku adalah menjaga istriku dan tetap diam. 

Aku mengangguk ke penjaga lain dan berbaur. Wataru melambai dengan seringai konyol, 
dan aku melihat beberapa orang tersentak mendengarnya. 

"Wataru, apakah kamu melakukan sesuatu yang begitu menakutkan sehingga orang-orang 
akan takut padaku hanya karena menjadi temanmu?" 

"Hahaha, nah. Beberapa dari mereka hanya meminta saya untuk melatih mereka, dan saya 
menurutinya." 

Rupanya beberapa penjaga di sini cukup berani untuk menantang seorang Pahlawan. Atau 
yah, mungkin beberapa hanya penasaran untuk melihat seberapa kuat dia sebenarnya, 
ketika terjadi bahwa mereka berjuang bersama satu sama lain. 

"Ngomong-ngomong, apakah kita tidak mendapatkan kursi? Kakiku akan lelah." 

"Ada ruang staf untuk pelayan, tapi penjaga biasanya harus berdiri sepanjang hari untuk 
bekerja," jawab Wataru. 

"Oh. Oh..." 

Dan di situlah Ichika pergi... Aku mulai menyesal menyusup sebagai penjaga bukannya 
sebagai murid. Yah, setidaknya aku bisa menggunakan Bantuan Golem. 

Bagaimanapun, sudah waktunya untuk melihat apa yang diajarkan kepada mereka di sini di 
akademi. Pelajaran pertama adalah matematika. 
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"Semua orang bisa melakukan sebanyak ini, bukan?" Rokuko bertanya. 

"Mereka yang berada di level kita, setidaknya. Saya katakan, saya akan mempermalukan 
keluarga kekaisaran jika ini di luar jangkauan saya. " 

Ya, itu hanya aritmatika dasar. Perkalian dan pembagian, ya? Itu tentang tingkat sekolah 
dasar. Rokuko bisa mengatasinya tanpa masalah, begitu juga Emmymephy. Sepertinya para 
bangsawan Daide juga tidak malas belajar. Mereka baik-baik saja. Meskipun... Tidak 
semuanya, begitu. 

"Aha, baru setelah melakukan tugas jaga, aku menyadari betapa kamu sangat menonjol 
ketika kamu tidak belajar. Bangsawan belajar keras di bawah tutor sehingga mereka tidak 
menunjukkan kelemahan dalam situasi seperti ini. Nanti malah dieksploitasi," jelas Wataru. 

"Menjadi bangsawan pasti kasar, ya?" 

Wataru dan saya mengobrol dengan tenang di belakang ruangan, di mana para siswa tidak 
bisa mendengar. Saya seharusnya bertugas jaga, tetapi rasanya lebih seperti saya hanya 
duduk di kelas. Ada penjaga lain, dan sungguh, apakah seseorang membutuhkan penjaga di 
tengah kelas? Apakah mereka bersiap untuk serangan teroris atau semacamnya? Yah, aku 
tidak merasa seperti ada yang datang. Aku ingin tidur. 

"Mereka bangsawan, jadi mereka tampaknya perlu membiasakan diri memiliki penjaga 
bersama mereka setiap saat, tidak peduli apa yang mereka lakukan." 

"Sekali lagi, para bangsawan pasti mengalami kesulitan... Apa menurutmu mereka akan 
membiarkanku tidur jika aku mengatakan itu karena alasan agama?" 

"Saya tidak berpikir siapa pun akan menghentikan Anda, tetapi apakah Anda yakin ingin 
melakukan itu?" 

Tentu. Tujuan sebenarnya saya di sini adalah meninggalkan Rokuko dan yang lainnya ke 
Wataru, lalu pergi mencari cucu Tindalos. Paling tidak, cucu itu sepertinya bukan teman 
sekelas mereka. Ehh... Aku akan mengawasi sebentar, lalu pergi mencari mereka. 

Tidak memiliki hal lain untuk dilakukan, saya bersandar ke dinding belakang dan mengunci 
posisi saya dengan Bantuan Golem. Saya akan beristirahat sambil mempercayakan 
Wearable Golem saya untuk melindungi tubuh saya. 

Jam pelajaran berikutnya adalah pelajaran menari. Bagian alami dari kurikulum 
bangsawan, sungguh. 

"Tolong bentuk kelompok masing-masing dua, satu perempuan dan satu laki-laki," 
instruktur mengumumkan. 
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Selamat! Senjata anti-penyendiri, "bentuk kelompok dua" telah dilepaskan! Apa yang akan 
dilakukan Rokuko, ketika ini adalah pertama kalinya dia menghadiri kelas?! 

"Apa rencananya, Mephy?" Rokuko bertanya. 

"Mm, aku akan berpasangan dengan Wataru. Seorang putri kekaisaran tidak bisa begitu 
saja menari dengan sembarang pria." 

"Saya saya. Aku akan berpasangan dengan Keima, kalau begitu. Aku tidak ingin berdansa 
dengan orang lain, jadi." 

Apa di... Penjaga menghitung untuk ini? Oh, ini untuk keadaan darurat... Tunggu. Apakah ini 
berarti saya harus mengambil pelajaran menari juga? Tapi aku belum pernah menari 
sebelumnya. 

Saat aku goyah, merasa bingung, Rokuko berbisik ke telingaku. "Keima. Anda hanya bisa 
menonton dan belajar di awal, bukan? " 

"Oh, poin yang bagus." 

Memang. Kami memiliki senjata rahasia kami: Bantuan Golem. Saya bisa menari dengan 
sempurna hanya dengan meniru demonstrasi orang lain. Namun, itu hanya bekerja dengan 
Rokuko dan saya dalam satu tim. Golem tidak akan bisa bereaksi terhadap gerakan tak 
terduga apa pun. 

Jadi, setelah mengamati instruktur melakukan tarian berpasangan, kami juga menampilkan 
tarian yang sempurna. Begitu sempurna hingga seolah-olah kami sedang dikendalikan oleh 
sesuatu yang lain, bahkan. 

"Aku tidak tahu kamu dan Rokuko bisa menari, Keima," kata Wataru. 

"Kami hanya menyalin apa yang kami lihat," jawab saya. Dan omong-omong, dia dan 
Emmymephy menari dengan sempurna. Apa yang diharapkan dari seorang Pahlawan dan 
seorang putri kekaisaran. Kebetulan, Rokuko dan aku sama-sama memiliki pelat logam 
yang dimasukkan ke dalam sepatu kami, untuk berjaga-jaga jika kami tidak sengaja 
menginjak kaki satu sama lain. 

Pelajaran sihir praktis selanjutnya, ya? Ini adalah beberapa hal dunia fantasi nyata. 

Kelas pindah ke lapangan olahraga. Rokuko dan siswa lainnya berganti pakaian olahraga... 
dan saat aku melihat pakaian itu, terutama bagian bawahnya, aku terguncang sampai ke 
dalam. 
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Celana pof? Mengapa pof? Mereka punah di Jepang, tapi untuk berpikir mereka menemukan 
kehidupan baru di dunia fantasi... Konon, pakaian pelindung selangkangan ungu ini mungkin 
sama sekali tidak dikenal oleh anak-anak akhir-akhir ini. Maksudku, mungkin. Wah... Paha 
mereka berkilauan. 

"Hei, Wataru. Apakah itu, uh... celana benar-benar bisa diterima? Terasa seperti mereka 
menunjukkan banyak kaki di sini. " 

"Oh ya. Mereka mekar. Rupanya seorang Pahlawan memperkenalkan mereka di beberapa 
titik, dan mereka dianggap sangat pantas dan anggun untuk dikenakan saat berolahraga." 

Aku mulai merasa semuanya baik-baik saja selama itu berasal dari Pahlawan. Tapi 
sepertinya tidak ada yang malu di sini. Kurasa tidak apa-apa, kalau begitu... 

Juga, saya berpikir bahwa pof adalah pekerjaan Leona, tetapi ternyata ada kemungkinan 
bahwa beberapa pahlawan lain telah menyebarkannya. 

Setelah semua berkumpul dan bel berbunyi, kelas dimulai. 

"O Api, jadilah bola dan pukul musuhku---{Fireball}!" seru instruktur, meluncurkan contoh 
bola api yang mengenai target dengan sempurna sepuluh meter jauhnya. "Sekarang, 
lakukan hal yang sama, dan juga pukul target dengan sihir. Mantra tipe bola tidak akan 
menghancurkan target, jadi lakukan sekeras yang kamu mau." 

Rupanya pelajaran ini adalah tentang mengendalikan kekuatan mantra seseorang. Memang 
benar bahwa mempelajari cara merapal mantra dari gulungan keterampilan sangat 
berbeda dari menjadi ahli dalam menggunakan mantra. Sebagian besar sihir melibatkan 
peluncuran serangan jarak jauh, dan tujuan serangan itu bergantung pada keahlian pribadi 
seseorang. 

Bahkan mantra yang menyerang langsung, seperti {Element Shot}ku, akan meleset jika 
bidikanku buruk sejak awal. 

"Semakin banyak mana yang kamu gunakan, semakin banyak ia tumbuh. Menggunakan 
mantra yang lebih kuat juga bagus untuk meningkatkan kapasitas mana seseorang, jadi 
berikan mantra itu sepuasnya. Anda dapat menggunakan ramuan mana yang Anda miliki. " 

Seseorang juga dapat meningkatkan kapasitas mana mereka dengan berdoa dan 
melakukan pelatihan visualisasi saat dalam kapasitas penuh. Sepertinya aku ingat Ichika 
pernah menyebutkan hal seperti itu di masa lalu. 

Bagaimanapun, hampir semua siswa menghabiskan cadangan mana mereka dan akhirnya 
kelelahan. Hampir semua siswa, karena... 

"Rokuko, kataku, bagaimana kamu masih berdiri? Kamu bahkan belum meminum 
ramuan..." 
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"Mm, aku bahkan baru saja melakukan pemanasan. Sungguh, tenggorokanku lebih lelah 
dari apapun." 

...Karena, dalam kejutan yang mengejutkan, Rokuko tetap berdiri tidak peduli berapa 
banyak {Fireballs} yang dia lempar. 

"Keima," kata Wataru. "Kapan Rokuko mendapatkan begitu banyak mana?" 

"Ingat adik perempuan siapa dia dan coba tebak." 

"Ah. Benar." 

Sejujurnya, saya juga tidak tahu. Mungkinkah dia dan aku berbagi kapasitas mana yang 
sama, karena ikatan jiwa kami? Itu mungkin. Teori lain adalah kapasitasnya meledak 
karena dia tidur di Divine Bedding setiap malam. Dia berdoa dengan gaya Beddhist dengan 
tidur, dan terus-menerus berada di mana maksimum karena tempat tidur. Semuanya 
diatur agar kapasitasnya meningkat. 

Kebenaran dari masalah ini masih belum jelas, tetapi bagaimanapun juga, kami tahu bahwa 
Rokuko dapat meluncurkan {Fireballs} selama satu jam penuh tanpa kehabisan mana. 

Kebetulan, untuk kontrolnya, pada awalnya dia meleset begitu parah sehingga dia 
mengenai target orang di sebelahnya, tetapi pada akhirnya dia bisa mendaratkan pukulan 
sepuluh kali berturut-turut, yang cukup untuk melewati pelajaran. 

Setelah latihan adalah sejarah, yang benar-benar membuat saya bertanya-tanya apakah 
mereka ingin menidurkan siswa mereka. Satu-satunya anugrah yang menyelamatkan 
adalah makan siang datang belakangan, bukan sebelumnya. Padahal aku sudah mengantuk. 
Padahal baru nonton. 

"Aaah, dan untuk bagian ini... Rokuko, bisakah kamu membacanya keras-keras di depan 
kelas?" 

"Tentu. Denka Daide, raja pertama Daide, menyusun rencana untuk mendapatkan 
kemerdekaan dari tiga negara adidaya: Kekaisaran Laverio, Alam Iblis, dan Kerajaan Suci. 
Plotnya adalah Gencatan Senjata Tiga Negara. Raja pertama dikenal sebagai Sage of 
Arbitration, dan..." kata Rokuko, mencatat sejarah Daide bahkan tanpa melihat buku teks. 

"...Menakjubkan. Anda terpelajar, saya mengerti. Semua orang akan melakukannya dengan 
baik untuk belajar dari teladan Anda, "kata instruktur ketika dia selesai. 

"Kataku, Rokuko, aku terkesan! Saya tidak mengharapkan apa-apa dari salah satu pengiring 
saya." 

"Oh, ini kue. Saya hanya harus mengingat apa yang saya lihat." 

"A-Aku tidak menyangka kamu begitu jenius...!" 
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Rokuko membual, tapi aku sendiri yang melihat trik yang dia lakukan. Dan itu bukan 
analogi. Memang, dia telah menggunakan fungsi kamera ruang bawah tanah untuk 
merekam buku teksnya sebelumnya dan menipu dengan membacanya keras-keras dari 
layar yang tidak dapat dilihat orang lain selain dia dan aku. Itu kotor! Kamu sangat kotor, 
Rokuko! Dan itulah mengapa aku bisa mempercayakan punggungku padamu, partner. 

Omong-omong, garis kesempurnaan Rokuko tidak bertahan selamanya. Semuanya runtuh 
di kelas etiket. 

"Rokuko, seberapa terlatihkah kamu dengan tata krama minum teh?" tanya Emmymefi. 

"Mm, aku tidak yakin. Aku pernah mengadakan pesta teh dengan Haku dan teman-
temanku, tapi aku tidak pernah benar-benar memikirkan sopan santun sebelumnya." 

Orang bisa mengatakan bahwa sopan santun adalah kebiasaan yang terbentuk sepanjang 
hidup. Itu cukup sulit bagi Rokuko, yang hanya pernah mengadakan pesta teh ramah 
dengan kerabat dekat. 

"Itu mungkin baik-baik saja dan bagus secara normal, tetapi kamu adalah bangsawan 
berpangkat tinggi dari Tsia, dan kamu perlu sopan santun untuk mencocokkan. Saya 
katakan, bagaimana dengan menggunakan kesempatan ini untuk belajar sedikit? Saat kau 
menikah dengan Keima... Yah, dia baron sekarang, bukan? Tidak ada salahnya belajar sopan 
santun sekarang saat peringkatmu lebih rendah. " 

"Kamu ada benarnya. Ajari aku dengan baik, Mephy." 

"Sebagai anggota keluarga kekaisaran, saya sendiri tidak terlalu akrab dengan tata krama 
tingkat rendah. Bahkan jika aku menikah, aku akan tetap diperlakukan sebagai anggota 
keluarga kekaisaran... Y-Yah, inilah mengapa mereka memiliki instruktur!" 

Maka, Rokuko juga mulai mempelajari tata krama. Meskipun tampaknya dia telah belajar 
banyak dari menonton momen-momen anggun Haku, dan selain dari ejekan merendahkan 
yang keluar tanpa disadari saat menirunya, dia tidak melakukan hal yang buruk. Dia 
bahkan mendapatkan poin ekstra karena menghafal nama semua orang yang 
diperkenalkan kepadanya hanya dengan sekali jalan. 

"Rokuko memang pintar," kata Wataru. "Aku tidak percaya dia bisa mengingat nama semua 
orang begitu saja. Saya harus menuliskan semuanya di notepad jika saya ingin menyimpan 
semua nama secara berurutan." 

"Yaaah," jawabku, melirik petaku. Seperti yang diharapkan, dia telah menandai semua 
orang saat ini di kelas. Itu pasti akan membuatnya memeriksa nama semua orang tanpa 
menghafalnya. Apa keterampilan curang. Tidak perlu khawatir mengacaukan nama seperti 
itu. Bisa dikatakan bahwa fungsi dungeon sebenarnya hanyalah kekuatan bawaan Rokuko, 
dan semua yang dia lakukan di sini adalah menggunakan keahliannya hingga batasnya, 
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tapi... Itu sangat kotor sehingga semacam melewati batas dan menjadi menyegarkan, entah 
bagaimana. 

Selain itu, Ichika berpartisipasi dalam pesta teh sebagai pelayan, dan pelayanannya sangat 
baik. Rupanya dia memiliki pengalaman bekerja sebagai pelayan di rumah bangsawan 
untuk melunasi hutang. Saya terkejut dia akan sangat termotivasi untuk mengasah 
keterampilannya dalam sesuatu yang tidak ada hubungannya dengan uang atau perjudian. 

Bagaimanapun, kami berhasil sampai tengah hari. Kami bertemu dengan Niku dan Soto, 
yang pernah duduk di bangku SD, dan pergi makan siang. 

"Papa, mama, sekolah sangat menyenangkan! Bahkan ada pohon legendaris dan 
semacamnya!" Soto berseru penuh semangat begitu kami melihatnya. Senang melihat dia 
bersenang-senang. 

"Pohon legendaris, seperti, di mana jika kamu mengaku di bawahnya saat kelulusan, kamu 
akan bahagia selamanya?" 

"Uh huh! Anda perlu menjadwalkan reservasi untuk itu! " 

Pohon legendaris mereka memiliki reservasi...? Kurasa itu masuk akal, akan terlalu ramai 
untuk mengaku sebaliknya. 

"Jadi, Kuro. Bagaimana Soto?" Saya bertanya. 

"Sangat teratur. Dia menganggapnya serius dalam berdoa." 

"Dia tidur di kelas, kalau begitu?" 

"Ya." 

Aku mengerti, dia tidur. Itu putriku untukmu. 

"Kembalikan rasa hormat yang saya rasakan saat menguping dari samping dan berpikir 
bahwa doa itu serius," kata Wataru. 

"Wataru. Hal yang sangat memalukan di sini adalah lupa bahwa Beddhist berdoa dengan 
tidur. Bukankah Anda seorang Beddhist juga?" 

"Maksudku, secara teknis, tapi..." Wataru menggaruk kepalanya. 

"Tidak apa-apa, aku mendengarkan guru sambil tidur!" 

"Memang. Tidak ada masalah, bahkan ketika instruktur memanggilnya," tambah Niku. 

"Yah, itu... mengesankan?" 
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Mari kita lihat di sini... Dia mungkin menyuruh Niku merekam pelajaran sebagai Master 
Penjara Bawah Tanahnya, lalu menyuruhnya diam-diam memberi tahu jawabannya 
menggunakan fungsi penjara bawah tanah. Seperti ibu seperti anak. 

Makan siang disajikan melalui sistem tiket makanan. Semua orang sudah terbiasa, 
mengingat bagaimana orang-orang Daide itu baik-baik saja menggunakannya di 
penginapan kami juga. 

"Rokukooo, Nak, aku akan membawakan makanan untukmu. Aku pembantumu dan 
semuanya, jadi ya. Mau apa?" 

"Apa yang kamu sarankan?" 

"Mm, udon rubah ini! Saya baru saja makan beberapa sebelumnya, dan biarkan saya 
memberi tahu Anda, itu adalah makanan yang panas, "kata Ichika. Rupanya dia telah 
meluangkan waktu untuk memakannya lebih awal, dengan alasan bahwa dia perlu 
"memastikan tuannya memiliki makanan terbaik." 

"Udon rubah... Jadi itu dibuat dengan rubah kecil?" tanya Soto. 

"Tidak, ada gorengan di dalamnya, seperti tahu atau ayam goreng," jawab Wataru. 
"Dinamakan udon rubah karena rubah suka makanan yang digoreng. Tunggu... Apakah 
rubah di dunia ini juga menyukai makanan yang digoreng?" Wataru memiringkan 
kepalanya. 

"Itu mungkin resep yang disebarkan Ishidaka, ya? Udon di Alam Iblis juga berasal darinya." 

"Aaah, benar, Ishidaka sang Pahlawan, Dewa Makanan. Poin bagus." 

Hampir semua kebetulan makanan dapat ditelusuri kembali ke Ishidaka. Tunggu... Apakah 
itu berarti tribun yang kita lihat saat pertama kali datang ke sini berasal dari Ishidaka, 
bukan dari Leona? Tidak, tidak, mereka pasti sudah ada di sana sejak lama, dan Ichika pasti 
sudah tahu tentang mereka. Tidak diragukan lagi bahwa itu adalah pekerjaan Leona di sini 
juga. 

Emmymephy mengamankan meja dengan enam kursi untuk kami, dan kami duduk. Ichika 
berdiri di samping sesuai tugas pembantunya sehingga hanya enam dari kami yang perlu 
duduk. Soto duduk di antara Rokuko dan aku, sementara Wataru dan Niku duduk di sekitar 
Emmymephy di sisi lain. Wataru menatapku langsung dan mengangguk. "Ya, dia putrimu," 
katanya. Memang. 

"Sumpit itu rumit..." kata Soto. Dia dengan gemetar mengangkat sumpitnya untuk mencoba 
memakan udon, hanya agar mienya terlepas setiap saat. 

"Aku tahu perasaanmu, Soto. Saya katakan, butuh banyak waktu sebelum saya bisa 
menggunakan sumpit sendiri," kata Emmymephy. 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Ini berguna untuk mempelajari cara menggunakan sumpit. Karena hanya stik, kamu bisa 
membawanya kemana-mana," jawab Wataru sambil menusukkan garpunya ke pasta 
dengan saus daging. 

Tapi Anda tidak akan menggunakannya? Yah, saya kira pasta adalah hal lain sama sekali. 

"Kau bisa menggunakan garpu saja kalau mau," kataku. 

"Nuh-eh! Aku akan menggunakan sumpit sepertimu, papa!" Soto menyatakan, meraih udon 
dengan sumpitnya lagi, dan mendorong wajahnya ke dalamnya tepat sebelum mereka bisa 
menyelinap keluar. Dia kemudian menyeruputnya. Betapa mengharukan. 

"Ngomong-ngomong, kamu dan Rokuko sudah tahu cara menggunakan sumpit, ya?" tanya 
Wataru, menyelidiki lebih dalam untuk pertama kalinya setelah beberapa saat. 

"Tentu. Maksudku, bukankah sekelompok petualang tahu cara menggunakannya? Semua 
Pahlawan sepanjang sejarah telah menggunakannya dan sebagainya, jadi itu tidak terlalu 
jarang, bahkan jika kebanyakan orang tidak tahu cara menggunakannya. Lihat, Niku juga 
menggunakannya." 

"Ya. Aku juga menggunakannya," kata Niku, dengan cekatan mendentingkan kedua 
sumpitnya dengan satu tangan. 

"Oke, poin bagus... Dan sepertinya kebanyakan orang di sekolah ini bisa menggunakannya." 

"Aku juga, bung," panggil Ichika sambil menunjuk sandwich. Dia rupanya belajar 
bagaimana agar dia bisa makan makanan yang dibuat untuk sumpit dengan sumpit. Dia 
selalu menunjukkan tingkat gairah ekstra ketika makanan terlibat. 

Kami memiliki shortcake sebagai hidangan penutup setelah makan. Bahkan penginapan 
kami tidak menawarkan krim dengan buah-buahan segar dan krim kecuali atas pesanan 
khusus. Mereka berusaha keras, mungkin karena ini adalah sekolah untuk bangsawan. 

"Berapa harga masing-masing ini?" Saya bertanya. 

"Di suatu tempat di kisaran perak, pasti," jawab Rokuko. 

"Mwahaha, tapi hari ini adalah traktiranku! Saya katakan, makanlah sepuasnya!" seru 
Emmymephy. 

"Yee! Hidup Putri Mephy! Aku mencintaimu, Putri Mephy! Seorang putri di antara para 
putri!" Ichika menyatakan. 

"Ya, ya, limpahkan aku dengan pujianmu!" Emmymephy membusungkan dadanya yang 
rata dengan bangga atas pujian Ichika. 

"Saya ingin makan kue utuh, bukan hanya sepotong!" 
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"Setuju, Soto." 

Soto dan Niku menyiapkan kue mereka dengan kecepatan luar biasa. Soto bisa 
menggunakan {Teensy Reproduction} miliknya untuk makan lebih banyak kapan pun dia 
mau. 

Kalau dipikir-pikir, apakah makanan yang direproduksi yang dia makan menghilang dari 
perutnya satu jam kemudian? Jika demikian, itu mungkin baik untuk diet. Meskipun itu 
berarti makanannya tidak baik untuk jatah darurat. 

"Tetap saja, aku tidak menyangka kamu menjadi murid yang baik, Rokuko. Saya terkejut 
sepanjang pagi di kelas, "kata Wataru. 

"Aku bukan pemilik seluruh penginapan tanpa alasan," jawab Rokuko, terdengar sedikit 
bangga. Bukannya dia seharusnya bangga, karena pada dasarnya dia hanya menggunakan 
fungsi penjara bawah tanahnya untuk menipu segalanya kecuali pelajaran matematika dan 
sihir. 

"Kamu tahu itu hanya akan membuatmu menonjol, ya?" tanya Emmymefi. 

"Itu rencananya. Semakin baik saya sebagai siswa, semakin mudah untuk bertemu dengan 
cucu komandan atau siapa pun, kan? Juga, itu akan bagus untuk mengumpulkan rumor 
juga." 

"Benar. Kalau mau menonjol, lebih baik kompeten dan disukai daripada tidak kompeten 
dan tidak disukai," komentar Wataru. 

"Jika ini memiliki segel persetujuan Wataru, itu pasti panggilan yang tepat. Tidakkah 
menurutmu begitu, Keima? Ehehehe." 

"Ya, tapi tidak bisakah kita melihat detailnya dan berbicara langsung dengannya?" 

"Mungkin mereka akan memberi tahu kita kelas berapa dia jika kita pergi ke ruang staf?" 

Saya meminta Ichika menyelidikinya setelah itu, tetapi singkat cerita, staf telah 
diinstruksikan untuk tidak memberi tahu siswa apa yang mereka ketahui tentang hampir 
semua hal. Rupanya, salah satu bagian dari pelatihan mulia bagi siswa di sini adalah belajar 
mengumpulkan dan memanipulasi informasi. Mereka harus menemukan cara untuk 
bertemu orang-orang penting sendiri tanpa bergantung pada guru. 

Jadi, kami melanjutkan kehidupan sekolah kami sambil memulai pencarian cucu Tindalos. 
Ada liku-liku, tapi kami menghabiskan beberapa hari dengan mengisi kehidupan sekolah 
yang nyaman. 

Rokuko dengan mudah mengamankan posisinya sebagai siswa teladan, dan akhirnya 
populer di kalangan anak laki-laki dan perempuan di mana-mana. Aku kadang-kadang 
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mengawasinya dari belakang, mempercayakannya kepada Ichika dan Wataru di waktu lain, 
sambil menggeledah sekolah (mengklaim bahwa aku sedang menyelidiki daerah itu untuk 
lebih membela bawahanku ketika ditanyai) di lain waktu, dan bahkan tidur siang di tempat 
di belakang. sekolah yang mendapat sinar matahari yang cukup. 

Wow, orang-orang pasti suka datang ke bagian belakang sekolah. Saya telah melihat gadis-
gadis berkelahi, anak laki-laki mengaku, pasangan membentuk, dan bahkan alat-alat sulap 
meledak dalam eksperimen. Ah, pemuda. 

Sayangnya, cucu Tindalos menghindari saya sepenuhnya. Itu aneh. Ada kekuatan tak 
terlihat yang secara terang-terangan memastikan bahwa kami tidak bertemu. Kecurigaan 
saya ada pada {Ultra Good Fortune} Wataru. 

Jadi, setelah hari yang damai lagi, Rokuko masuk ke kamarku saat aku sedang bermalas-
malasan. 

"Keima, apakah kamu punya waktu sebentar?" 

"Tentu. Apakah Anda menemukan sesuatu? " 

"Tidak. Tapi aku pernah mendengar beberapa rumor lucu, seperti tentang tujuh misteri 
sekolah." 

Sebuah sekolah yang memiliki tujuh misteri lokal adalah hal yang cukup umum. Sangat 
mirip sekolah. Saya yakin kota kami memiliki kumpulan misterinya sendiri pada saat ini. 
Mungkin sudah takdir cerita rakyat semacam itu berkembang di tempat-tempat. 

"Misteri macam apa? Hantu di kamar mandi, mungkin?" 

"Oh, kamu tahu tentang dia? Uh-huh, itu Hanako dari kamar mandi." 

"Tunggu, namanya Hanako?" Oke, langsung saya mengerti bahwa Leona ada di balik ini. 
Karena, maksud saya, Hanako dari kamar mandi secara harfiah adalah legenda urban 
Jepang. 

"Apa lagi?" 

"Umm, mari kita lihat. Penyanyi penyanyi yang didengar di tengah malam, aula terlarang, 
spesimen kerangka menari, tangga yang tumbuh lebih banyak di malam hari, potret raja 
pertama yang berbicara, cermin penjelajah waktu ... Orang-orang berbicara tentang 
kemungkinan ada a yang baru segera, tentang kaus kaki yang menghilang." 

"Ya, itu adalah beberapa misteri standar, bahkan hingga misteri kedelapan yang hampir 
ditambahkan." 
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Mengingat bahwa mereka bahkan memiliki pohon legendaris, mungkin aman untuk 
mengatakan bahwa Leona berada di belakang mereka semua juga. Saat pikiran itu terlintas 
di benakku, aku melihat Rokuko menggosokkan kedua kakinya dengan cemas. 

"Hm? Harus menggunakan kamar mandi?" 

"Tidak! Um... Keima. Karena besok kita libur sekolah, apakah kamu ingin berkencan?" 

"Kencan? Kencan, ya... Seperti kau dan aku pergi berdua saja?" 

"Benar, kencan. Ayo pergi ke suatu tempat, hanya kau dan aku. Saya sudah berbicara 
dengan orang-orang di kelas, dan ternyata ada banyak sekali tempat kencan di sekitar yang 
akan memberkati pasangan dengan kebahagiaan jika mereka mengunjungi mereka!" 

Undangan dari Rokuko cukup menarik, tapi... akan sulit untuk bersantai dan bersenang-
senang ketika Daide begitu berbahaya, dan sementara tidak ada hal penting yang terjadi di 
luar jalan memutar aneh yang dibuat Wataru pada hari pertama, fakta bahwa situasi bisa 
berubah sewaktu-waktu membuat kami tegang. 

"Saya agak ragu untuk melakukan itu dalam situasi ini. Terutama dengan Soto dan semua 
orang yang bersama kami." 

"Grr, kurasa kau benar..." 

Padahal, tentu saja, saya akan senang berkencan jika keadaannya sedikit lebih aman. 

Jadi, saya menolak undangan Rokuko. 

baca di meionovel.id 

"Kau tahu, Rokuko, Keima. Ada kelas yang namanya dungeon drills," kata Emmymephy, 
setelah aku menyerah bertemu cucu Tindalos sekali lagi dan pindah untuk makan siang di 
kafetaria. 

"Latihan penjara bawah tanah?" 

"Lumayan." 

Rupanya sekolah memiliki latihan penjara bawah tanah juga. Itu adalah latihan dungeon-
delving yang dimaksudkan untuk memberikan satu pengalaman dengan memasuki 
dungeon dan bertarung. Ini akan berguna bagi siswa dengan melatih tubuh dan pikiran 
mereka, atau apa pun. 

"Jadi negara ini juga punya dungeon, hm?" Rokuko mengamati. 

"Kubilang, ada satu di dalam sekolah! Pernahkah Anda mendengar tentang aula terlarang? 
Kudengar ruangan itu adalah penjara bawah tanah." 
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"Dimana itu?" Rokuko bertanya. Emmymephy memberi isyarat samar-samar ke arah 
tengah gedung. "Ah... Apa mereka membuat sekolah di sekitar dungeon? Atau seluruh 
negeri, mungkin?" 

"Memang. Sudah ada di sini sejak berdirinya sekolah, atau lebih tepatnya, sejak berdirinya 
negara." 

"Penjara bawah tanah macam apa itu?" Rokuko bertanya. 

"Saya sendiri tidak tahu detailnya, tapi sepertinya semua jenis monster muncul di dalam," 
jawab Emmymephy. Rupanya itu adalah penjara bawah tanah multikultural dengan Slime, 
Goblin, Kobold, Serigala, Kelelawar Raksasa, dan banyak lagi yang merangkak. Itu adalah 
tempat yang sempurna untuk mendapatkan pengalaman di kelas. Itu juga bukan rahasia; 
bahkan siswa pertukaran seperti kita bebas untuk mengetahuinya. 

Kira dengan itu menjadi penjara bawah tanah kuno, Leona tidak akan banyak berhubungan 
dengan itu... Meskipun mungkin itu melayani Leona atau sesuatu. 

"Aku juga ingin mencoba latihan dungeon, Mephy!" seru Soto sambil mengacungkan 
tangannya. 

"Bagus, karena sebenarnya latihan ini akan diadakan bersama antara bagian akademi dan 
bagian lanjutan. Kami akan menemani Anda semua dan mengajari Anda saat kami pergi. " 

"Bukankah itu didasarkan pada kita yang telah mengunjungi penjara bawah tanah 
sebelumnya?" Rokuko bertanya. 

"Kami belum pernah latihan sebelumnya karena kami siswa pertukaran, tetapi siswa di 
bagian dasar dan menengah telah memilikinya. Dan kami diizinkan untuk membawa 
penjaga kami sebagai tindakan pengamanan, "jawab Emmymephy. Idenya adalah siswa SD 
dijaga oleh siswa tingkat lanjut, sedangkan siswa menengah masuk sendiri. 

Tapi tunggu, itu pasti berarti penjara bawah tanah itu sudah cukup tua. Setidaknya dua atau 
tiga tahun. Meskipun kurasa jika mereka memalsukan ingatan untuk Beddhism, mungkin 
mereka juga memalsukan sejarah untuk penjara bawah tanah. 

"Apa yang akan saya lakukan?" tanya Niku. 

"Siswa SD juga bisa membawa penjaga, jadi kau ikut kami, Kuro." 

Itu nyaman. Mungkin {Ultra Good Fortune} Wataru membantu? Juga, cucu Tindalos 
tampaknya adalah siswa tingkat menengah, dan dalam latihan dungeon kami harus 
menjaga jarak dari mereka. Pada titik ini tampaknya lebih cepat untuk menyerah dan 
mengajukan petisi langsung ke Tindalos, tetapi itu mungkin juga tidak akan membantu. 
Gan, ini bikin frustasi. Seperti dikelilingi oleh dinding yang lembut dan menjengkelkan. 
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"Apakah kamu punya waktu sebentar?" datang sebuah suara. Seorang anak laki-laki yang 
tampaknya setua anak sekolah dasar sedang berbicara kepada kami. Dia tampak seperti dia 
akan sangat tampan ketika dia dewasa. 

Emmymephy tersenyum, menghadap dia dan rombongannya. "Ya ampun, Pangeran Jedha. 
Apa yang membawamu kemari?" 

"Putri Mephy, bagaimana kabarmu? Saya hanya di sini untuk berbicara dengan siswa 
pertukaran yang sangat diisukan ini. " 

"Kubilang, aku tidak ingat mengizinkanmu memanggilku dengan nama panggilan itu, 
Pangeran Jedha." 

"Saya minta maaf, Putri Emmymephy." 

Rupanya bocah berambut perak ini adalah pangeran kedua yang mengajukan pertunangan 
dengan Emmymephy. Dia memandang Soto dan bergerak untuk melanjutkan. Tunggu, 
dengan siswa pertukaran yang dikabarkan, maksudnya dia? Bukan Rokuko? 

"Saya Jedha Daide, pangeran kedua Daide. Dan kamu adalah Soto Tsia, dari keluarga 
bangsawan Tsia?" 

"Ya? Nmnm... Ada apa?" 

Ayo, Soto. Setidaknya berhentilah memaksakan wajahmu penuh kue saat seseorang 
berbicara denganmu. 

"Ahaha, tidak goyah sedikit pun di hadapanku, hm? Menarik. Saya mengharapkan tidak 
kurang dari salah satu teman Putri Emmymephy. Ah, begitu... Ini pasti perasaan kakak laki-
lakiku yang bodoh tentang gadis Musim Panas itu." 

"Pangeran." 

"Ya saya tahu. Aku tidak akan goyah bahkan jika dia datang untuk merayuku." 

Dia memainkan pertunjukan komedi kecil dengan pengiringnya seolah-olah kami tidak ada 
di sini, dan aku tidak tahu bagaimana harus bereaksi. Mungkin dia ingin kita melemparkan 
beberapa koin ke topinya yang terbalik? Meskipun karena saya bekerja sebagai penjaga, 
langkah yang tepat di sini adalah saya tidak mengatakan apa-apa. 

"Jadi, mau apa?" tanya Soto. 

"Ah, ya, Bu Soto. Saya bertanya-tanya apakah saya mungkin bisa mengarahkan Anda ke 
Komite Moral Publik. " 

"Komite Moral Publik?" tanya Soto. 
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"Dulu, sekolah ini dijalankan oleh OSIS... pangeran pertama, tapi sekarang Komite Moral 
Publik telah mengambil tanggung jawab mereka. Saya ingin beberapa pembantu yang 
terampil... dan saya sedang mencari bawahan terampil untuk membantu tujuan politik 
saya. Saya telah memilih Anda sebagai salah satu pengikut yang mungkin." 

"Begitu, aku cukup pintar! Tidak ada yang bisa mengalahkan seleraku akan kaus kaki!" Soto 
membusungkan dadanya dengan bangga. "Tapi tidak. Saya seorang Beddhist, jadi saya 
tidak melakukan pekerjaan yang tidak perlu." 

"I-Begitukah? Tidak membantu itu, kalau begitu. Bagaimana kalau kamu dan aku 
membentuk pesta untuk latihan penjara bawah tanah, kalau begitu? " tanya pangeran 
kedua, mengarah langsung ke permintaan terpisah. Apakah ini mungkin teknik negosiasi 
kuno untuk meminta dua hal berturut-turut untuk mempersulit orang tersebut untuk 
menolak keduanya? Dalam hal ini, untuk inilah dia sebenarnya datang ke sini. 

"Itu akan baik-baik saja, ya? Bagaimanapun, Anda harus membentuk pesta dengan 
seseorang. " 

"Mm, aku berencana untuk berpasangan dengan Mephy dan yang lainnya." 

"Jangan takut. Siswa sekolah dasar dapat membentuk pasangan terlepas dari siswa tingkat 
lanjut yang bersama mereka. " 

Tampaknya siswa tingkat lanjut dan sekolah dasar perlu membentuk kelompok empat, 
dengan kelompok yang dihasilkan menjadi delapan orang ditambah pengawal; kelompok 
yang cukup besar. Tapi putri kekaisaran tidak bisa mengadakan pesta dengan sembarang 
orang, jadi masuk akal baginya untuk berpasangan dengan pangeran kedua. 

"Kalau begitu, aku akan membentuk party denganmu dengan satu syarat." 

"Sebuah kondisi? Dan apa itu?" 

"Beri aku semua kaus kaki teman sekelasmu sebagai pembayaran." 

"Eh. Kaus Kaki?" Pangeran kedua berkedip karena terkejut. "Semuanya akan sedikit 
berlebihan... Ada politik faksi yang perlu dipertimbangkan, misalnya." 

"Wah, benarkah? Lalu aku akan mengambil kaus kaki dari masing-masing pelayan yang 
bekerja di kastil. Itu akan mudah didapat sesuai pesananmu, kan?" 

"Eh, kurasa?" 

"Negosiasi selesai! Silahkan dan terima kasih. Oh, dan pastikan mereka benar-benar 
memakainya!" 

Soto menirukan teknik negosiasi yang baru saja digunakan padanya. Dan itu benar-benar 
berhasil. Apakah Anda yakin tentang ini, pangeran? 
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"Erm... Dan dua lainnya mungkin kembaran yang sering kamu temui, kan?" 

"Uh huh. Itu bekerja!" 

Si kembar itu, ya? Rupanya mereka adalah teman sekelas Soto. Mereka adalah dua kembar 
identik yang kebanyakan orang tidak bisa membedakannya, tapi Soto bisa dengan mudah, 
yang membuat mereka menyukainya. 

"Aku akan menemuimu ketika saatnya tiba," kata sang pangeran, lalu pergi. 

Tunggu... Tapi dia bilang mahasiswa tingkat lanjut butuh empat orang juga, kan? Apa yang 
akan kita lakukan tentang dua lainnya? 

"Hei, Putri Emmymephy. Punya ide untuk dua lainnya di pesta kita sendiri? " 

"A-Aku akan mengaturnya entah bagaimana! Aku adalah putri kekaisaran, kataku!" 

Pada saat itu, saya tidak tahu apa yang akan terjadi... Atau setidaknya, saya seharusnya 
memikirkan sesuatu yang tidak menyenangkan seperti itu. 

Segera datang 13 Mei, hari latihan penjara bawah tanah. Kami akan bertemu dua anggota 
kami yang lain di lapangan olahraga. 

"Senang berkenalan dengan Anda. Saya Koreha Nyarlathotep, putri Crawling, adipati 
keluarga Nyarlathotep." 

"B-Senang bertemu denganmu! Saya Summer Yog-Sothoth! Oh, saya putri Baron Yog-
Sothoth." 

Lady Koreha berambut abu-abu dan Lady Summer berambut pink memperkenalkan diri. 
Keduanya menjadi subjek perhatian yang luar biasa di sini, sebagian besar karena 
hubungan romantis mereka dengan pangeran pertama. 

Pangeran Harkes, pangeran pertama Daide. Dia sebelumnya bertunangan dengan Koreha, 
tetapi pertunangan itu dibatalkan sebelum dia memasuki akademi. Ia kemudian jatuh cinta 
pada Summer pada pandangan pertama setelah mulai bersekolah di sana. Tidak ada konflik 
di antara mereka berdua, tetapi semua orang tampaknya menganggap mereka sebagai 
musuh, karena OSIS menunjukkan pilih kasih yang jelas untuk Musim Panas, sementara 
yang lain berbisik dalam bayang-bayang bahwa Koreha jelas merupakan pilihan yang lebih 
baik untuk dinikahi sang pangeran. , di atas Summer tidak layak menjadi ratu karena asal 
usulnya yang biasa. 

"Eh, Putri Mephy? Mengapa Anda memilih dua gadis dengan bagasi paling banyak di 
seluruh sekolah? 
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"A-Aku memilih Koreha-chan karena tidak punya banyak pilihan karena statusku sebagai 
putri kekaisaran, dan dia merekomendasikan Summer-chan untuk bergabung dengan 
kami...!" 

Dan itu bukan satu-satunya masalah. Koreha melirik Wataru dan aku, terutama pada 
rambut dan wajah kami, sambil bergumam, "Mereka orang Jepang, kan...?" untuk dirinya 
sendiri. Summer, sementara itu, menatap lurus ke arahku dan berpose kemenangan sambil 
berteriak, "Akhirnya aku menemukannya!" Itu tidak baik. 

"Saya katakan, Koreha adalah investor di balik kafetaria dan restoran yang menjadi 
pembicaraan di kota. Mereka sangat mengesankan bahkan bagi saya. Jika mereka berada di 
ibu kota kekaisaran, saya mungkin akan mengunjungi mereka secara teratur," kata 
Emmymephy. 

"Oh, toko-toko itu?" Wataru menimpali. "Aku pergi bersamanya, dan mereka pasti cukup 
bagus." 

"Saya senang mereka cocok dengan selera kekaisaran Anda yang baik," kata Koreha sambil 
tertawa, setelah menenangkan diri. Dia kemudian menyapa Wataru. "Saya berterima kasih 
atas layanan Anda, penjaga yang mulia." 

"Tentu. Anda dapat mempercayakan keselamatan Anda kepada kami, nona, "kata Wataru, 
membalas sapaan Koreha dengan senyum sopan. 

...Tunggu, apakah Wataru tidak mendengarnya bergumam? Mungkin {Ultra Good Fortune} 
miliknya menghalanginya untuk mendengarnya. Biarkan saya memeriksa. 

"Hei, Wataru. Dia hanya mengatakan sesuatu tentang orang Jepang." 

"Bagaimana dengan itu?" 

"Apa maksudmu, bagaimana dengan itu? Apakah Anda tidak mencari orang Jepang? Aku 
hanya terlihat seperti itu, tapi mungkin dia orang Jepang di kehidupan sebelumnya atau 
semacamnya," kataku. Saya pikir dia akan lebih peduli tentang itu, karena dia terus 
mencari saya petunjuk tentang saya menjadi orang Jepang. 

"Oh, apakah aku tidak menyebutkannya? Saya sedang mencari cara untuk kembali ke 
Jepang. Bukan untuk saya sendiri, tapi untuk salah satu junior saya, yang memang ingin 
kembali." 

"Hm? Saya kira Anda mungkin punya, mungkin? " 

"Orang ini... Yah, aku tidak merasa mereka ada hubungannya dengan Jepang, jadi aku tidak 
peduli." 
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Anda tidak... MERASA itu, ya...? Maksudku, kurasa insting semacam itu penting bagi Wataru, 
karena dia memiliki {Ultra Good Fortune}. Tentu. 

Koreha dan Summer sepertinya ingin memberitahu kami sesuatu, tapi mereka tidak bisa 
menyela saat Wataru dan aku sedang berbicara satu sama lain. Sempurna. Mudah-
mudahan mereka akan terus tidak menyela. Aku punya perasaan bahwa tidak ada yang 
mereka katakan akan baik untuk kita. 

Segera setelah semua itu, kelas dimulai, dan kami bertemu dengan Soto dan yang lainnya. 

"Ayah!" Seru Soto, bergegas ke sini sambil melambai. Aku memeluknya dan menepuk 
kepalanya. Niku membungkuk, menjaga jarak di antara kami seperti kebanyakan pelayan. 
Pangeran kedua dan sepasang anak laki-laki kembar mengikuti di belakang kami. 

Dan saat itulah Summer akhirnya berbicara kepadaku. "U-Um! Apakah dia memanggilmu 
papa berarti, um, bahwa kamu adalah ayahnya? " dia bertanya, menatapku dan pada Soto, 
yang menyenggolku. 

"Hm? Maksudku, ya." 

"Tidak mungkin... Um, jadi, ibu itu..." 

"Mm." Aku melirik ke arah Rokuko, tidak mengatakan lebih dari yang seharusnya. Musim 
panas mengikuti pandanganku dan memucat. 

"A-Sungguh twiiss...!" 

Itu twistnya gimana? Aku sangat tersesat di sini. 

"Apa, kamu ayah Nona Soto?!" "Salam, tolong berikan putrimu kepada kami!" Anak laki-laki 
kembar itu melangkah maju dan berbicara secara bersamaan, meskipun belum 
memperkenalkan diri. 

"Kami," "Meter," "dan Lacie," "putra Count Dagon!" 

Oke, ini menjengkelkan. Apakah mereka tidak mampu untuk tidak berbicara pada saat yang 
sama, atau berbicara secara bergiliran? 

"Mm? Tunggu, jika kamu ayah Lady Soto, bukankah itu membuatmu menjadi kepala 
keluarga Tsia, Bonodore Tsia?!" seru pangeran kedua. Sekarang dia menyebutkannya, 
logika itu benar-benar masuk akal, mengingat Soto menggunakan nama Tsia. 

Saat aku memikirkan alasan apa yang harus digunakan, Emmymephy menyela. "Tidak 
cukup, pangeran kedua. Soto tidak memiliki hubungan darah dengan Duke Tsia; Saya 
katakan, ini adalah ayah kandungnya. Anda telah melihat betapa terampilnya Rokuko dan 
Soto." 
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"...Ahhh, dia diadopsi. Dapat dimengerti." 

Ikuti dengan baik, Emmymephy. Anda bahkan tidak mengkonfirmasi bahwa dia diadopsi, 
karena itu bohong. Apakah ini kekuatan politik bangsawan kekaisaran? Saya mengambil 
kembali semua yang pernah saya katakan tentang Anda! Lagipula, kamu bukan hanya 
seorang otaku idola! 

Bagaimanapun, untuk meringkas, karena si kembar berbicara dengan cara yang sangat 
menjengkelkan dan membingungkan, mereka terlihat sangat mirip bahkan orang tua 
mereka terkadang tidak mengenali mereka. Mereka memiliki kebiasaan bertukar tempat 
untuk bersenang-senang, tetapi dalam kejutan yang mengejutkan Soto mampu dengan 
mudah membedakan mereka berdua. Mereka menafsirkan itu sebagai tanda cinta sejati, 
dan karenanya menginginkannya sebagai seorang istri. 

"...Tidak, itu bodoh. Maukah Anda meminta saya untuk menikahi Anda jika saya bisa 
membedakan Anda berdua, tidak masalah? " 

"Itu akan," "tidak pernah," "tidak akan pernah terjadi!" 

"Jangan percaya padaku, ya? Jadi Anda Meter dan Anda Lacie, kan? Aku akan berbalik, jadi 
bertukar tempat sesukamu," kataku, mengejek mereka. Dan tentu saja, saya membedakan 
mereka tanpa masalah. Dengan menandai mereka dengan fungsi penjara bawah tanah, 
tentu saja! Niku dan aku bisa menggunakannya sebaik Rokuko dan Soto, karena kami 
adalah Dungeon Masters. 

"Jadi, ada apa dengan cinta, anak-anak yang suka mengamuk?" 

"S-Luar biasa..." "Bagaimana dia melakukan itu...?" 

"Mengerti? Tidak ada yang istimewa dari apa yang dilakukan Soto. Sial, bahkan Wataru bisa 
membedakanmu. Benar?" 

"Apa? M-Aku?" 

"Katakan apa?!" "Coba saja!" 

Si kembar lari ke Wataru, meninggalkanku sendirian. Setidaknya mereka penuh energi. 

Selain Shenanigan, kami semua selesai memperkenalkan diri dan menuju ke dungeon. Ada 
sebuah halaman di tengah akademi di dekat pintu masuk penjara bawah tanah, dan saat itu 
terbuka sekarang, ada gerbang yang menunjukkan bahwa itu biasanya ditutup. 

Pangeran kedua dan si kembar berdiri di depan, sementara gadis-gadis mengambil posisi 
di tengah. Kami pengawal mengangkat bagian belakang. Pada awalnya saya tidak yakin 
tentang anak-anak SD yang mengambil bagian depan, tetapi memikirkannya, inti dari 
latihan ini adalah mendapatkan pengalaman bagi siswa SD. Formasi ini telah dipilih oleh 
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Lady Koreha, dan kami pengawal hanya akan turun tangan ketika keadaan menjadi 
berbahaya. 

Kemudian, begitu kami sedikit lebih jauh ke belakang dari yang seharusnya menjadi 
pengawal, Wataru datang berbisik kepadaku. "Jadi, Keima. Bagaimana Anda membedakan 
si kembar? Saya hanya menebak secara acak dan melakukannya dengan benar setiap kali, 
tapi ... " 

"Saya pikir Anda akan melakukannya. Yah, bukan untuk membocorkan, tapi saya hanya 
menandai mereka dengan cara yang tidak mereka sadari. Sederhana, bukan? Soto mungkin 
melakukan hal yang sama." 

"Apa di? Baik seperti biasa dalam trik menarik, begitu. Seperti anak perempuan, seperti 
ayah..." 

Trik untuk menipu Wataru adalah tidak pernah berbohong dalam kapasitas apa pun. 
Bekerja setiap waktu. 

Begitu kami memasuki ruang bawah tanah, kami melakukan pekerjaan penjaga standar 
yang cukup banyak. Kami berada di sana hanya untuk keadaan darurat, dan karena 
semuanya berjalan baik-baik saja, kami pada dasarnya hanya menonton. Atau lebih 
tepatnya, kami terlibat dikurangi poin dari skor mereka, jadi itu adalah pilihan terakhir. 

"O tombak cahaya, tusuk musuhku--- {Lightning!}" 

Lady Koreha menembus inti Slime yang rusak. Kontrolnya atas sihir luar biasa. Itu adalah 
jenis keterampilan yang tidak bisa didapatkan langsung dari gulungan. 

"Terima kasih," kata pangeran kedua. "Pedang tidak banyak membantu slime. Keahlianmu 
dengan sihir terlihat jelas, Nona Koreha; apakah ini anugerah menerima pendidikan ratu? 
Tindakan bodoh saudara laki-lakiku lebih menyakitkan untuk dipertimbangkan dari hari 
ke hari. " 

"Pujianmu membuatku terhormat," jawab Koreha, menundukkan kepalanya. 

"Bisakah kamu menyerahkan Slime berikutnya kepadaku? Ini kelas, jadi biarkan aku 
melakukan sesuatu juga." 

"Tentu saja, Rokuko." 

"Kubilang, kalian berdua sangat bisa diandalkan. Bukankah begitu, Soto-chan?" tanya 
Emmymefi. 

"Uh huh! Aku mulai berpikir kita tak terkalahkan!" 
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Mereka yang berada di tengah sedang mengobrol dengan damai... hanya agar Lady Summer 
diam-diam mundur dari grup. Dia menunjuk ke arah kami, tampaknya ingin mendiskusikan 
sesuatu yang rahasia dengan kami. 

"Um, Keima, kan?" dia berkata. 

"Hm? Apakah ada masalah?" Saya bertanya. 

"Apakah frasa 'pahlawan wanita' atau 'karakter dengan rute' berarti bagimu?" dia bertanya 
tiba-tiba. 

"Uhhh... Apa, ini tentang sandiwara atau semacamnya?" 

"Erm... Maafkan aku, jangan pikirkan itu. Lebih penting lagi, kamu sangat heroik, Keima! 
Ketika aku melihatmu beberapa saat yang lalu, aku hampir jatuh cinta pada pandangan 
pertama!" 

Ketika dia mengatakan 'pahlawan wanita', apakah yang dia maksud adalah pahlawan 
wanita dari sebuah cerita? Hmm. Putri seorang baron, dan mantan rakyat jelata. Rambut 
merah muda. Dan memiliki rute? Hmm. Oh ya, itu semua datang bersama-sama. Kurasa aku 
punya ide bagus tentang apa yang Leona rencanakan sekarang. Ini hanya tebakan, tapi... 

...Leona mencoba menggunakan seluruh negeri ini untuk membuat sebuah "cerita". 

Saya kira itu seperti reality show? Dia mempersiapkan peserta dan lingkungan, lalu 
membiarkan semua orang menjadi liar. Tidak ada yang bisa memprediksi bagaimana cerita 
akan berkembang dari awal. Ini adalah genre yang menjual tragedi dan drama tanpa naskah 
yang lahir dari interaksi kehidupan nyata. Banyak dari mereka melibatkan romansa. 

Jika seseorang memikirkan seluruh negara ini melalui lensa itu, maka orang tersebut dapat 
menganggap Beddhisme, tribun aneh, dan hal-hal bergaya Jepang sebagai "pengaturan". 
Dan dengan set panggung, dia telah menyiapkan pahlawan wanita... atau protagonis, 
mungkin? Putri baron ini, Summer, mungkin telah dipilih untuk itu. Dia mungkin terlihat 
polos di permukaan, tetapi dia sebenarnya memiliki wajah bintang film, dan rambut 
pirang-merah mudanya sangat tradisional. Dia adalah pahlawan wanita klasik yang akan 
disukai siapa pun. Dan memang, OSIS dan pangeran pertama benar-benar jatuh cinta 
padanya. 

Tapi kenapa dia mulai berbicara tentang 'pahlawan' padaku? Dia tampaknya terlalu ceroboh 
dan tidak berpengalaman untuk menjadi salah satu orang Leona... Aku tidak tahu apa tujuan 
Summer. Kurasa aku akan sedikit waspada dengannya. Tidak ada yang namanya terlalu 
waspada saat berhubungan dengan Leona... Atau, yah, mungkin memang ada. Tidak pernah 
bisa yakin dengannya. 

"Maukah Anda menerima tawaran pertemanan saya? Jika saya mengerti situasinya, istri 
dan anak Anda telah diambil oleh Archduke Tsia, membuat Anda bebas saat ini. Saya 
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percaya saya akan dapat memberi Anda kenyamanan di masa-masa sulit ini. Jika Anda mau 
memberi tahu saya penginapan tempat Anda menginap, saya mungkin akan mengunjungi 
Anda nanti---" 

"Tolong kembali ke formasi. Aku hanyalah seorang penjaga yang rendah hati," kataku. Oke, 
aku mulai berpikir dia bukan mata-mata dari Leona dan lebih merupakan jebakan madu 
yang dikirim oleh Haku. Bagaimanapun, pahlawan wanita yang manis, aku menolakmu. 

Aku mengusir Summer. 

Dari sana, kami menyelesaikan latihan penjara bawah tanah dengan tidak banyak terjadi, 
selain dari pangeran kedua yang berjuang untuk bertarung paling banyak dari siapa pun. 
Summer terus melihat ke arahku dengan penuh kerinduan bahkan setelah aku 
mengusirnya, tapi dia menetap hanya dengan memperhatikanku dari jauh, dan dengan 
patuh tidak mencoba berbicara denganku lagi. 

Oh, dan aku mencoba berkomunikasi secara diam-diam dengan Master Penjara Bawah 
Tanah, tetapi tidak mendapat tanggapan. Meskipun mungkin saja dia tidak 
memperhatikanku karena ada penyerbu lain. 

Bagaimanapun, dengan rencana Leona yang sekarang sedikit lebih jelas, kami berkumpul 
kembali untuk mendiskusikan rencana masa depan kami. Kami semua berkumpul kembali 
di penginapan. 

"Pertama-tama, tentang Tindalos. Aku merasa kita tidak bisa bertemu dengannya karena 
Wataru bersama kita," aku memulai. 

"Saya?" 

"Ya. Jelas aneh bahwa kami belum bisa bertemu dengannya setelah dua minggu penuh." 

Pasti ada kekuatan yang bekerja di sini, dan kandidat yang paling jelas adalah {Ultra Good 
Fortune} Wataru yang memisahkan kita. Lagipula, kami telah dipanggil ke sini sejak Haku 
curiga dengan kemungkinan itu sejak awal. 

"Jadi begitu..." 

"Jadi, jika kita akan terus menyelidiki Tindalos, saya pikir kita harus melakukannya 
sepenuhnya terpisah dari Wataru, tidak berbagi informasi, dan tidak pernah menyebut 
nama Wataru atau Putri Mephy selama penyelidikan. Itu mungkin membuat kita bertemu 
dengannya. Bagaimana menurutmu?" saya menyimpulkan. 

"...Kamu mungkin ada benarnya. Tapi apa yang harus saya lakukan, kalau begitu? " tanya 
Wataru. 
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"Terus jaga Putri Mephy. Oh, dan itu berarti kamu juga tidak boleh melakukan apa-apa, 
Putri Mephy." 

"Saya katakan, saya adalah putri kekaisaran dan Anda memerintahkan saya untuk tidak 
melakukan apa-apa ... saya adalah putri kekaisaran ..." 

Menurut pendapat saya, tampaknya cukup logis bagi seorang putri kekaisaran untuk 
menjaga dari belakang daripada menyerang dari depan. 

"Juga, ini agak terlambat untuk ini, tapi kubilang, kita harus cepat! Kalau begini terus, aku 
akan menikah dengan pangeran kedua, dan satu-satunya pernikahan yang aku butuhkan 
adalah pernikahan dengan Ichigo!" 

Emmymephy sangat bersikeras agar Ichigo menjadi istrinya... Delusi otaku idola benar-
benar sesuatu yang lain. Saya mulai berpikir saya seharusnya merekomendasikan dia 
untuk menjadi Master Penjara Bawah Tanah Mikan. 

"Jadi katamu, tapi aku tidak bisa memikirkan hal lain untuk kamu lakukan. Ada ide?" 

"Grrr... Ah, aku tahu! Saya harus menghadiri pesta malam minggu depan dan menyapa raja 
Daide. Itu akan memungkinkan untuk bertemu Tindalos sendiri, bukan? Saya katakan, ini 
adalah sesuatu yang hanya bisa Anda lakukan dengan bantuan putri kekaisaran! 

Ungkapan "pesta malam" menarik perhatian Rokuko. 

"Oh, pesta? Terdengar menyenangkan. Saya sudah lama ingin menghadiri salah satunya! 
Terutama karena saya repot-repot belajar etiket di kelas." 

"Permaisuri Pertama mengharapkan itu dan mengirim gaun untukmu di samping pesan. 
Ada satu untuk Soto juga. Saya katakan, Permaisuri Pertama tidak pernah gagal untuk 
mengesankan! 

"Tunggu, benarkah?!" seru Soto, sama-sama bersemangat. Aku bertanya-tanya kapan Haku 
membuat gaun itu, dan kapan dia mengukurnya untuk ukurannya. 

"Papa, mama, ayo pergi ke pesta! Ini adalah pesta!" 

"Hmmm..." 

Mungkin akan sangat aman jika kita hadir bersama Wataru. Jika kita bisa hadir tanpa 
cockblock {Ultra Good Fortune} nya kita, itu. 

"Kami akan membuat pesta menjadi titik percabangan di mana kami mencari Tindalos 
sendiri setelahnya. Bagaimana tentang itu?" 

"Itu bekerja untuk saya. Kami akan terus berjalan seperti sebelumnya," kata Wataru. 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Kataku, terdengar seperti sebuah rencana." 

"Oke, Keima. Jadi, apa yang kita lakukan sampai saat itu? Terus sekolah?" Rokuko bertanya. 

"Ya. Terdengar bagus untukku." 

Dalam hal ini, akan lebih baik untuk mulai menyelidiki Musim Panas yang sangat 
mencurigakan itu sendiri setelah pesta. Siapa yang tahu apa yang akan ditarik oleh {Ultra 
Good Fortune} Wataru. Tidak aneh jika itu memotong kita dari petunjuk apa pun, seperti 
bagaimana hal itu menghalangi kita untuk bertemu dengan cucu Tindalos? 

baca di meionovel.id 

Tanpa kemajuan dalam penyelidikan kami, kami mencapai hari pesta---31 Mei. Informasi 
tentang Tindalos sangat jarang, yang tidak diragukan lagi bahwa {Ultra Good Fortune} 
Wataru benar-benar menghancurkan punggungnya di sini. Kami bahkan tidak bisa 
bertemu Summer lagi. 

"Ini cukup intens... Apa karena aku akan solo mulai besok?" Saya bertanya. 

"Tidak dapat disangkal pada saat ini. Kurasa aku akan mundur seperti yang dijanjikan, 
"kata Wataru sambil mengangkat bahu, tidak pernah berharap {Ultra Good Fortune}-nya 
mengganggu penyelidikan begitu banyak. Ya, dengan overdrive sekeras ini, apa pun yang 
saya coba selidiki mungkin akan hilang seketika. Kami telah menggunakan Wataru sebagai 
zona aman, tapi sejujurnya dia menjadi agak menakutkan. 

"Selesai mendandani Rokuko, sayangku. Sotonya sudah habis," seru Ichika. 

"Okaay! Terima kasih, kakak Ichika!" Soto memanggil, bergegas mendekat. Ichika 
mengenakan gaun dari Haku ke mereka. Saya benar-benar harus berlutut kagum melihat 
betapa terampilnya Ichika di semua lapisan masyarakat. 

Saat Soto pergi, Rokuko masuk, seolah bertukar tempat dengannya. 

"Jadi, Keima? Bagaimana menurut anda? Apakah itu cocok untukku?" dia bertanya. Itu 
adalah gaun biru tua yang membuat bahunya terbuka. Ada sedikit embel-embel, dan 
meskipun roknya cukup panjang, itu masih gaun ramping yang memamerkan lekuk 
tubuhnya. Dia memakai sarung tangan dan Golem Kaus Kaki Lutut untuk menari, jadi dia 
tidak akan punya masalah di sana. Dia juga memiliki gelang di lengannya. Itu adalah Gelang 
Hati Singa untuk bertahan melawan jimat, tapi itu tetap cocok untuknya. Seperti yang 
diharapkan dari sesuatu yang dibuat oleh Dewa Kegelapan. 

"Ya, itu terlihat sempurna untukmu." 

"Bisakah kamu mencoba sedikit lebih emosional saat memujiku?" Rokuko bertanya, 
menggelengkan kepalanya. 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Ini memunculkan sisi intelektual Anda. Apa yang akan Haku pilih, kurasa?" 

"Hmph, benar, itu lebih baik. Dan pakaian yang pantas juga sangat cocok untukmu, Keima." 

Itu tidak terlalu penting, tapi aku sendiri memakai setelan tuksedo yang mewah. 

"Kamu terlihat lebih tajam dari biasanya, dan, bagaimana aku mengatakan ini... Cukup 
cepat!" 

Cepat...? Sepertinya Rokuko sama buruknya dalam memberikan pujian seperti aku. 

Berikutnya keluar Soto, mengenakan gaun hitam-putih dengan rok poofy. Dia memiliki rok 
berbulu yang berbeda di bawah yang poofy. Itu disebut panier, saya pikir? Itulah yang 
dikenakan pianis di resital, atau setidaknya, yang klise. 

"Ayah! Bagaimana itu?! Lucu, kan?!" 

"Ya, itu terlihat sempurna untukmu." 

"Keima, kamu benar-benar baru saja mengatakan hal yang sama kepadaku." 

Apa yang bisa kukatakan? Jangan berharap saya memiliki kosakata yang luas untuk memuji 
pakaian perempuan. 

"Err, kamu terlihat seperti kamu akan populer dalam hal itu!" 

"Aku akan populer?! Ya!" 

Oke bagus. Soto menjadi bahagia berarti misi tercapai bagi saya. 

"Menguasai. Keretanya ada di sini, "kata Niku, menundukkan kepalanya dan mengenakan 
pakaian pelayan. Dia dan Ichika akan berpartisipasi sebagai pelayan kita. 

"Sekarang! Kataku, pergi ke kastil kita pergi!" Emmymephy dideklarasikan. 

"Ayo pergi, semuanya!" teriak Wataru bergantian. Emmymephy mengenakan pakaian 
berenda, sementara Wataru mengenakan perlengkapan Pahlawan seperti biasanya. Karena 
Wataru adalah seorang Pahlawan, pakaian formalnya adalah perlengkapan petualangnya 
yang biasa, berbeda dengan kebanyakan orang. Untuk sesaat aku bertanya-tanya apakah 
aku bisa melakukan hal yang sama, karena aku sendiri adalah yang disebut bangsawan 
petualang, tetapi tampaknya baron berpangkat rendah tidak cukup untuk melewatinya. 

"Juga, agak terlambat untuk bertanya, tapi di mana pelayanmu, Putri Mephy?" 

"Aku bisa memakai gaun sendiri! Saya katakan, setiap anggota keluarga kekaisaran harus 
bisa berpakaian tanpa bantuan! dia menyatakan. Rupanya gaunnya dibuat khusus agar dia 
bisa memakainya sendiri. Sebagai catatan tambahan, dia telah membawa pelayan 
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bersamanya ke negara itu pada awalnya, tetapi mereka semua menghilang di beberapa 
titik. Ah, mereka pergi untuk menyelidiki tempat-tempat yang Wataru hindari, begitu... 

"Yah, itu sering terjadi, kataku. Saya cukup menggunakannya, berkat ramalan Permaisuri 
Pertama dan semua itu. " 

"Saya mengagumi bagaimana Anda bisa mengambil ini dengan tenang." 

Kita hidup di dunia di mana kehidupan manusia tidak terlalu berat. Tapi bagaimanapun 
juga, kami naik kereta dan menuju ke kastil. 

Meskipun harus mengambil jalan memutar karena kecelakaan dalam perjalanan ke kastil, 
kami tiba dengan selamat dan tepat waktu. Kami tidak repot-repot memikirkan apa yang 
akan terjadi jika kami tidak mengambil jalan memutar, karena apa yang dilakukan sudah 
selesai. 

Setelah melewati pintu masuk, kami menemukan diri kami di aula pesta dengan lampu 
gantung yang berkilauan. Ada katering untuk makanan dan ruang terbuka untuk menari. 
Tangga dengan pagar pembatas berukir indah mengarah ke tempat duduk di lantai dua. 
Emmymephy memandu kami ke tempat duduk tersebut. Rupanya itu untuk VIP. 

Setelah sampai di atas, kami menemukan raja dalam pakaian resminya sedang duduk di 
atas sofa mewah dengan kain merah menutupinya. Dia melihat sekitar empat puluh, yang 
masih muda untuk seorang raja. 

"Oooh, Putri Mephy. Anda telah melakukannya dengan baik untuk datang malam ini, "kata 
raja. 

"Saya sangat berterima kasih karena telah mengundang saya di malam yang indah ini, Yang 
Mulia," jawab Emmymephy dengan sopan santun yang terasah. Tata kramanya sebagai 
putri kekaisaran sempurna. Raja, sementara itu, mengangkat telapak tangannya setengah 
memberi hormat ke arahnya. Mungkin itulah yang dilakukan para bangsawan Daide alih-
alih menundukkan kepala. 

"Jadi, bagaimana Jedha? Saya diberitahu bahwa Anda mengikuti latihan penjara bawah 
tanah bersamanya kemarin. " 

"Dia menggemaskan, dan saya merasa sangat seperti adik laki-laki sekarang," kata 
Emmymephy, menekankan bahwa dia hanyalah seorang saudara laki-laki dan tidak lebih. 
Rupanya penting baginya untuk terus menekankan kembali bahwa dia tidak punya rencana 
untuk menikahinya. 

"Jadi begitu. Yah, tolong nikmati dirimu hari ini. Akan ada ruang bagi Anda untuk 
beristirahat di sini, dan Anda dapat datang lagi kapan pun Anda mau." 
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"Saya katakan, saya paling murah hati. Kebetulan, serangkaian keadaan membuatku tidak 
bisa menyapa Lord Tindalos, kapten korps penyihir, tapi aku berdoa semoga hari ini 
akhirnya menjadi hari kita bertemu. Di mana dia mungkin?" 

"Dia tidak ada di sini. Ada beberapa ritual penting yang harus dia hadiri, atau 
semacamnya." 

Rindu yang lain. Tidak mengejutkan. 

"Bisakah aku menyapa keluarganya, setidaknya...?" 

"Erk. Permintaan maaf saya. Bahkan aku tidak bisa berbicara langsung menentang keluarga 
Tindalos..." 

Bagaimana itu masuk akal...? Oh, raja tidak memiliki banyak otoritas karena dia baru saja 
menjadi raja setelah pembunuhan menghancurkan kepercayaan pada keluarga kerajaan? 
Sementara rumah Tindalos sangat kuat sekarang karena kepala asrama merangkap sebagai 
paus dari agama besar dan komandan korps penyihir? Dia memiliki lebih banyak kekuatan 
dan otoritas daripada raja literal? Oke, kira kita tidak bisa bertemu dengannya hari ini. 

Kami memutuskan untuk mengganti persneling dan hanya menikmati pesta. 

Kami menari mengikuti orkestra, makan katering, dan... Oke, hanya itu yang harus 
dilakukan. Lagi pula, saya tidak ada hubungannya dengan sosialisasi; Aku hanya 
berkeliaran di sekitar Emmymephy... Itu rencananya, tapi Koreha dan Summer dari latihan 
penjara bawah tanah ada di sini. Aku tidak melihat si kembar atau pangeran kedua di mana 
pun. 

"Selamat malam, Putri Mephy, Nona Rokuko, dan Nona Soto." 

"Selamat malam, Nona Koreha, Nona Musim Panas. Saya melihat Anda di sini bersama, 
"jawab Putri Mephy. Mereka berdua, memang, bergabung di pinggul. 

"Memang. Bagaimanapun, ini adalah pesta untuk merayakan kembalinya mantan 
tunanganku... pangeran pertama dan pengiringnya, OSIS. Mereka kekasihmu, bukan, Nona 
Musim Panas?" 

"Nona Koreha, tolong jangan mengatakannya seperti itu. Kita semua hanya berteman. Aku 
hanya punya satu cinta sejati," katanya, mencoba melihat ke arahku, tapi karena Rokuko 
dan Soto ada di sampingku, dia akhirnya mengalihkan pandangannya ke belakang dengan 
canggung. "Aaah, cinta sejatiku ada di sini, tapi aku belum bisa bertemu dengannya sama 
sekali... Sayang sekali..." 

Saya mendengarnya. Kenapa kau memanggilku 'cinta sejatimu'? 
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Dari sana, Summer mengambil napas dalam-dalam, mengepalkan tinjunya dengan tekad, 
lalu berjalan mendekat untuk berbicara denganku secara langsung. 

"Permisi! Bisakah kita bicara berdua sebentar?" dia bertanya. 

"Tidak. Saya tidak bisa meninggalkan sisi pasangan saya untuk berbicara sendirian dengan 
wanita lain." 

"Um. Ummm... Kalau begitu, Nona Rokuko bisa ikut dengan kita," katanya. Rupanya 
Summer ingin berbicara denganku apa pun yang terjadi. Aku melihat ke arah Rokuko. 

"Itu baik-baik saja dengan saya," katanya. 

"...Baik-baik saja maka. Wataru, bisakah kamu menjaga Soto untukku?" 

"Sangat. Anda dapat mengandalkan saya." 

Dengan izin Rokuko, aku meninggalkan Soto di tempat yang aman (di samping Wataru) dan 
pergi bersama Summer ke balkon. Ada angin dingin bertiup, dan tidak ada orang lain di 
sana. Tempat yang sempurna untuk diskusi rahasia. 

"Jadi, apa yang ingin Anda bicarakan, Nona Musim Panas?" Saya bertanya. 

"Errrm... Um, Nona Rokuko, bisakah aku memintamu untuk menjauh sebentar?" Summer 
bertanya, tersenyum pada Rokuko. 

"Eh, tidak? Menurutmu kenapa aku ikut denganmu?" 

"Ngh! A-Apakah ada cara saya bisa meyakinkan Anda ?! " 

"Tidak?" 

"T-Tolong? Sekali ini saja?" 

"Sekali lagi, tidak. Keima adalah partnerku." 

Penolakan datar membuat Summer berlinang air mata. Dia mengabaikan serangannya 
pada Rokuko dan mengubah arahku. 

"Aku ingin berbicara denganmu sendirian. Bisakah kamu memintanya pergi juga, Keima?" 

Mata musim panas telah bersinar merah untuk sementara waktu sekarang. Dan... 

"Tuanku! Apakah kamu ingat aku ada? Saya memberi Anda perlindungan sekarang, jangan 
khawatir! 
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Kosaki, cincin Succubus yang saya pakai di bawah sarung tangan saya, berbicara kepada 
saya. Terima kasih, Kosaki. Aku tahu mengenakanmu setiap saat untuk berjaga-jaga jika hal 
seperti ini terjadi adalah ide yang tepat. 

"Nona Musim Panas. Untuk memperjelas, {Charm} tidak bekerja pada kita, oke?" 

"A-A-A-A-Apa pun yang kamu bicarakan?! Aku tidak, ya ampun!" 

Rambut merah muda, mata merah. Sekarang aku memikirkannya, aku mengenal beberapa 
gadis yang terlihat seperti ini di Goren. 

Aku meraih bahu Summer dan menahannya di tempat. "Kamu seorang Succubus, bukan?" 

"Ngh!" Dia tampak tersentak. "T-Tidak sama sekali. Wah, itu hal paling kejam yang pernah 
dikatakan siapa pun kepadaku!" 

"Ya, ya, kamu merapikan tempat tidurmu ketika kamu mencoba {Mempesona} kami. Kita 
mungkin dalam bahaya jika kita tidak membawa perlengkapan anti-pesona, kau tahu. 
Sangat buruk. Tapi bagaimanapun... Apa yang kamu rencanakan?" 

"A-Anti-pesona...? Ngh... K-Kau tidak memberiku pilihan!" 

Musim panas mengguncangku dan melompat mundur, membuat jarak di antara kami. Dan 
kemudian, dia... 

"Silahkan! Tolong bicara padaku, aku mohon!" 

...Dia mulai merendahkan diri tanpa malu-malu di depanku! 

"Hm...? Tunggu, Nona Musim Panas. Pernahkah Anda dan saya bertemu di suatu tempat 
sebelumnya? " Rokuko bertanya. 

"K-Kita melakukan latihan penjara bawah tanah bersama...?" 

"Mm, aku merasa seperti aku mengenalimu entah bagaimana, tapi terserah. Silakan dan 
katakan apa yang ingin Anda katakan. Kami akan mendengarkan Anda. Benar, Keima?" 

"Ya, tentu. Bangun sudah. Ini mungkin balkonnya, tetapi orang-orang akan memperhatikan 
jika seorang wanita bangsawan terus berlutut." Aku mengulurkan tangan dan membantu 
Summer berdiri. 

"K-Kamu akan mendengarkan apa yang aku katakan?" 

"Ya. Ludahkan saja. " 

Kami datang ke sini untuk mendengarkannya sejak awal. Tapi untuk berpikir dia adalah 
seorang Succubus. Sulit untuk tidak memikirkan satu dewa jahat itu ketika Succubi terlibat. 
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Apakah Leona melemparkan Summer pada kami karena kasihan karena penyelidikan kami 
tidak membuat kemajuan? Kutukan. 

"Erm, sebagai permulaan, bolehkah saya bertanya bagaimana Anda datang ke negara ini, 
dan bagaimana Anda menghabiskan waktu Anda di sini? Sedetail mungkin." 

"Kenapa kau ingin tahu tentangku?" 

"Ini penting," kata Summer, matanya serius. 

Ehhh, aku tidak benar-benar ingin mengatakan itu padanya. Kurasa aku hanya akan 
menggunakan kesempatan ini untuk menggantung keterlibatan Haku sebagai umpan. 

"Kami datang ke negara ini untuk menyelidiki mengapa Putri Mephy dilamar." 

"Pertunangan Putri Emmymephy... Begitu, itu benderanya! Ah, permisi, silakan lanjutkan. " 

"Saya tidak bisa memberikan detailnya di sini, tapi... Anggap saja Gereja Beddhist terlibat." 

"Beddhisme... Begitu, semuanya datang bersama-sama," kata Summer, mengangguk pada 
dirinya sendiri tentang sesuatu. 

"Jangan hanya mengangguk, jelaskan dirimu kepada kami. Pertama-tama, apakah Anda 
melayani Dewa Kekacauan? " 

"Um, ah, apa? Kenapa kamu menyebut dia ?" 

"Dia," ya? Menarik. 

"Jadi begitu. Bagaimana kalau Anda memberi tahu kami apa yang Anda ketahui?" 

"Maaf, saya tidak punya waktu untuk itu sekarang. Tapi... Aku akan punya waktu besok. 
Saya bersedia untuk memberitahu Anda semua yang saya tahu besok, bahkan. Bisakah 
kamu bertahan sampai saat itu?" 

Hm. 

"Tentu, jika kamu bersumpah dengan sihir Kontrak." 

"Tidak masalah. Kita bisa bertemu besok dan aku akan memberitahumu apa saja. Heck, jika 
saya melanggar janji, Anda dapat melakukan apapun yang Anda inginkan dengan saya. 
Kamu bisa menjualku, bercinta denganku, melakukan apa saja, "kata Summer, benar-benar 
mengabaikan tindakan wanita bangsawannya. 

"Bukankah ungkapan itu berbunyi 'kamu bisa memasak, merebusku, atau melakukan apa 
saja'?" 
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"Tunggu, apakah itu yang kamu sukai? Astaga. Saya seorang Succubus dan bahkan saya 
pikir itu groooooss... Er, bercanda, bercanda. Aku sudah berpura-pura menjadi manusia 
begitu lama sehingga aku hanya mengolok-olok fetish? Secara alami, saya akan bermain 
dengan ketegaran apapun! Aku juga bisa mengubah wajahku, jadi aku bisa melakukan hal-
hal yang bahkan pacar kecilmu di sana tidak bisa!" 

Eh. Apa pun. Bagaimanapun, saya menggunakan {Treaty} untuk membuat kontrak dengan 
Summer. Musim panas bahkan menyarankan untuk menguncinya hingga 1 Juni untuk 
memastikan dua kali lipat, dan jika kami tidak berhasil bertemu satu sama lain, kami bisa 
mengulangi prosesnya. Sepertinya dia benar-benar siap untuk memberi tahu kami apa 
yang dia ketahui. 

Jadi, saya memberi tahu Summer apa yang telah kami lakukan sejak datang ke sini. 

"Uhhh, kurasa kita pergi ke toko itu sekitar tengah hari." 

"Bisakah kamu sedikit lebih spesifik?" 

"Saya tidak tahu harus berkata apa, kami pergi ketika kami lapar, itu saja." 

"Oh," sela Rokuko, "Itu sekitar dua puluh menit setelah bel makan siang berbunyi." 

"Kenapa kamu ingat itu, Rokuko?" 

Musim panas benar-benar mendorong detail, memeriksa tanggal dan waktu untuk 
semuanya. Tidak terlalu mengerti mengapa, kami menjawab pertanyaan Summer tanpa 
membocorkan rahasia kami. Dia pasti punya banyak pertanyaan untuk seseorang yang 
seharusnya tidak punya waktu untuk menjawab pertanyaan kami. 

"Terima kasih, Rokuko. Anda benar-benar banyak membantu saya. " 

"Eh, jangan khawatir tentang itu. Kita berteman, bukan?" 

Hah? Kapan Rokuko dan Summer begitu dekat? Dia tidak terpesona, kan? Dia masih 
memakai Gelang Hati Singa? 

"Ngomong-ngomong, Tuan, Rokuko memutuskan Summer adalah temannya karena dia 
memuji hubungannya denganmu." 

Wah, saran acak dari Kosaki. Sepertinya Summer telah memperdalam ikatan mereka tanpa 
menggunakan skill... Itu adalah strategi lain yang dimiliki Succubi untuk memenangkan 
target mereka. Astaga, akankah Succubi tidak menyusahkan?! 

"Hei, jalang Succubus. Jangan main-main dengan Rokuko-ku." 
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"Nama saya Summer, Tuan yang baik, dan tolong jangan mengatakan hal-hal yang 
memfitnah seperti itu. Saya hanya berusaha mengumpulkan informasi apa yang saya bisa," 
protesnya. Tetap saja, mengapa dia begitu ingin bertanya tentang jadwalku? 

Yah, kami menjawab semua pertanyaannya. Tentunya dia akan bersedia untuk menjawab 
setidaknya salah satu dari kita. 

"Hei, Summer---" aku memulai, hanya untuk disela. 

"PANGERAN PERTAMA, PRINCE HARKES DAIDE, TELAH KEMBALI!" 

Waktu yang luar biasa. Pangeran pertama telah tiba di pesta. 

"Oh sial," kata Summer, meringis seolah-olah dia telah digigit serangga. Apa maksudmu, 'oh 
sial'?! 

"Musim panas! Musim panas, di mana kamu?! Oooh! Ini dia, Musim Panas!" 

Dan di atas segalanya, pangeran pertama segera meluncur ke arah kami. Hei, pangeran, 
bukankah seharusnya kamu menyapa raja dulu?! 

Dia telah membawa dua anteknya bersamanya. Saya tidak melihat petualang 'bayangan' 
bersama mereka. Mereka mungkin telah kembali ke rumah, setelah menyelesaikan misi 
mereka. 

"Musim panas! Aaah, kekasihku!" 

"Pangeran Harkes, aaah, um, s-selamat datang di rumah!" 

Meskipun diangkat dan diayunkan di udara seperti anak kecil, Summer memasang senyum 
yang sangat manis hingga bisa mendengar efek suara gemerlap. 

"Ini sedikit memicu kecemburuan, tapi kalian memang pasangan yang mengharukan. 
Bisakah Anda berbagi sedikit dengan kami? " kata Crusch. 

"Pikiran saya persis. Berikan di sini, Harkes," Kenho setuju. 

"Ahaha, aku tidak bisa mengalah, bahkan untuk tangan kiri dan tangan kananku! Kamu bisa 
menyapa mereka, sayangku." 

"Erm, selamat datang kembali, Lord Crusch, Lord Kenho," kata Summer, dengan nada 
bahwa dia hanya menyapa mereka karena sang pangeran mengizinkannya. Kedua antek itu 
tetap tersenyum bahagia. Eh, apakah itu benar-benar yang Anda inginkan? 

"Hm? Siapa orang ini?" tanya sang pangeran, melotot tajam ke arahku. 

"Eh, aku? Uhhh, aku..." Aku terdiam, tidak yakin bagaimana menjelaskannya. 
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"Permisi. Saya Rokuko Tsia, yang telah dianugerahi Lady Summer dengan persahabatannya 
di Royal Academy. Pria ini adalah suamiku," kata Rokuko, dan ekspresi sang pangeran 
berubah begitu dia mendengar kata suami. 

"Ah, aku mengerti! Anda adalah teman sekolah Summer, dan dia adalah suami Anda! Hrm... 
Kamu tidak sedang mendiskusikan mengambil Summer sebagai istri kedua, kan?" 

"Saya tidak akan pernah memimpikannya. Mataku hanya tertuju pada satu wanita. Benar, 
Rokuko?" 

"Memang." 

"Hm, aku mengerti. Saya menghargai pria setia seperti itu. Lagipula, aku sama setianya 
pada Summer," kata sang pangeran, memohon omelan genit yang benar-benar tidak 
kupedulikan. 

"Kebetulan, pangeran, bukankah seharusnya kamu pergi menyapa ayahmu?" Rokuko 
menyela begitu ocehan itu sedikit tenang. 

"Oh, ya, itu benar! Permisi, Summer, aku akan segera kembali." 

"Benar ..." Musim panas menyaksikan pangeran dan pengiringnya pergi dengan ekspresi 
agak lelah. 

"Jadi, pangeran dan pasukannya semua jatuh cinta padamu, ya?" 

"Itu semua tetapi dijamin bahwa sang pangeran akan melepaskan statusnya. Rumah 
Tindalos terlalu kuat... Bagaimanapun juga, aku memberinya sedikit perhatian, dan dalam 
sekejap dia hanya... Pengiringnya, juga. Aku sudah terbiasa sekarang, kurasa. Oh, dan untuk 
lebih jelasnya, saya tidak menggunakan {Charm} sama sekali. Saya memiliki harga diri saya, 
setidaknya. " 

Tampaknya bahkan pangeran jatuh ke pesona Succubus yang mudah. Atau yah, mungkin 
kelompok pangeran sangat berpikiran lemah. Sungguh, itu lebih dari mungkin jika dia 
mencoba menggunakan {Charm}, peralatan anti-pesona yang mereka pakai pasti akan 
melindungi mereka. 

"Juga, Rokuko, kamu yakin dengan santai memanggilku suamimu, ya?" 

"Apa, ada masalah? Kami sudah punya anak, kau tahu." 

"Nh. Apa yang akan kamu lakukan jika Haku mendengarnya, ya?" 

"Kami hanya bisa mengatakan saya mengatakannya karena kami punya anak." 

Yeah, oke, aku tidak punya rute pelarian lagi. Aku perlu memperkuat armor anti-Hakuku 
setelah kita kembali. 
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"Saya katakan, selamat datang kembali!" 

"Selamat datang kembali!" 

Setelah berpisah dari Musim Panas dan kembali, kami menemukan sisa kelompok kami 
melahap pesta itu. Niku dan Ichika juga menggali. 

"Ini dia, kakak! Aaaahn!" kata Soto. 

"Kamu mengerti, gadis! Pelayan harus mengikuti perintah, jadi aku tidak punya pilihan! 
Aaahn," jawab Ichika, membuka mulutnya lebar-lebar. 

"Nom Nom..." 

Kebetulan, Koreha tidak terlihat. Dia rupanya pergi untuk berbicara dengan salah satu 
pengiring pangeran pertama... Crusch, yang sebenarnya adalah kakak laki-lakinya. 

"Kamu harus mencoba daging sapi panggang ini, Keima. Itu cukup bagus. Tapi 
bagaimanapun... Temukan sesuatu?" tanya Wataru. 

"Tidak memberitahu. Siapa yang tahu bagaimana {Ultra Good Fortune} Anda akan 
mengacaukannya. " 

"Kurasa aku benar-benar tidak bisa membantu kali ini. Andai saja aku bisa 
mematikannya..." 

Saya akan lebih takut dengan apa yang akan terjadi jika Anda mematikannya. 

Dan saat itulah kehebohan lain datang di pintu masuk pesta. 

"PANGERAN KEDUA, PANGERAN JEDHA DAIDE, TELAH TIBA!" 

Sepertinya pangeran kedua telah tiba. Ada cukup banyak orang yang berbicara. Rupanya 
pangeran kedua telah membawa sesuatu yang tidak biasa. 

"Oh, sepertinya dia datang ke sini," Wataru mengamati. 

"Kataku, rasanya dia melihatku," kata Mephy. Meskipun itu bukan hanya perasaan; dia 
dengan terang-terangan menatapnya. Tidak diragukan lagi itu adalah tatapan yang sama 
yang diberikan pangeran pertama pada Summer. 

Hal yang tidak biasa di belakang sang pangeran menjadi lebih jelas saat dia mendekat. 
Tampaknya itu telur, dan juga cukup besar; warnanya biru pucat, dan tingginya kira-kira 
seperti anak kecil. Itu beristirahat di atas sebuah kotak berisi jerami, yang ditarik oleh 
seorang pelayan di atas kereta. 

"Putri Emmymephy. Selamat malam." 
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"Ya ampun, kalau bukan Pangeran Jedha. Selamat malam. Apa itu telur besar itu, bolehkah 
saya bertanya? " 

"Tentu. Itu..." Pangeran kedua berhenti sejenak untuk berlutut, meraih tangan 
Emmymephy, dan menatapnya. "Telur naga. Saya telah mengalahkan seekor naga, dan telur 
ini adalah buktinya. Aaah... Saya diberitahu bahwa mengalahkan naga adalah persyaratan 
untuk melamar Anda. Putri Emmymephy, tolong, terima perasaanku." 

Telur Naga. Pesta itu terdiam saat pangeran kedua meminta tangan Emmymephy untuk 
menikah dengannya. Semua mata tertuju pada mereka berdua. Penonton menelan ludah 
saat menunggu jawaban Emmymephy. 

"Telur AA Naga ... Saya katakan, apakah Anda berbicara benar?" 

"Ya. Saya menantang Naga, dan memenangkan telur ini sebagai bukti. Meskipun, tentu saja, 
saya memiliki teman dengan saya. Kami mengalahkan Naga, dan setelah menjelajahi 
sarangnya lebih jauh, kami menemukan telur ini." 

Emmymephy melirik ke arah kami. "Kubilang, di saat seperti ini, aku punya ahli Naga yang 
menentukan apakah buktinya nyata atau tidak!" 

"Itu... Wataru sang Pahlawan. Aku tidak punya alasan untuk menolak Pahlawan yang 
dengan kejam mengalahkan Naga sendiri." 

"Jadi, coba lihat, Rokuko!" seru Emmymephy. 

"Tunggu saya?" Rokuko berkedip. Tapi setelah dipikir-pikir, dia sering mengadakan pesta 
teh dengan teman-teman Naganya. Meskipun itu rahasia, Emmymephy sudah cukup sering 
mendengar Rokuko mengoceh tentang cintanya pada Naga dalam perjalanan kami 
bersama. Lagipula, kami punya... cukup banyak waktu untuk membunuh. 

"Tunggu sebentar, Putri Emmymephy. Kenapa kamu tidak memilih Wataru?" tanya 
pangeran kedua. 

"Dia juga bisa melihat. Saya katakan, apa pun yang berhasil." 

"Tunggu, aku juga? Er, aku tidak terlalu percaya diri disini... Keima, coba lihat. Bukankah 
kamu berteman dengan ahli naga?" 

"Persetan? Apa menurutmu aku bisa menempa pedang hanya karena aku berteman dengan 
pandai besi? Rokuko tahu jauh lebih banyak dariku." 

"Tetap saja, kamu lebih baik daripada siapa pun secara acak. Anda membuat seluruh 
permainan kehidupan itu sebelumnya. " 

Maksudku, tentu saja, aku tahu lebih banyak tentang Naga daripada pria sembarangan di 
jalan, tapi aku tidak bisa dibandingkan dengan Rokuko. Lagipula, dia bahkan pernah melihat 
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telur tetangganya yang tidak dibuahi sebelumnya. Saya tidak diizinkan untuk melihat 
mereka, karena, kutipan, "AKU TIDAK AKAN MENUNJUKKAN TELUR YANG TIDAK DIBUAT 
KEPADA SEORANG PRIA YANG BAHKAN BUKAN SUAMIKU!" Aneh. Dia akan menunjukkan 
padaku telur yang dibuahi, kalau begitu...? 

"Jadi, Rokuko. Apa yang bisa kamu ceritakan?" Saya bertanya. 

"Mari kita lihat di sini. Tidak ada pola di atasnya, jadi paling-paling itu adalah telur 
setengah Naga... Mungkin itu telur Wyvern atau semacamnya?" Rokuko menyarankan. 
Telur Redra (Naga Merah) dan Igni (Naga Api) yang tidak dibuahi tampaknya ditutupi 
dengan pola yang rumit. 

"Apakah Rokuko sang Naga ahli?" tanya Wataru. 

"Tidak, dia hanya terobsesi dengan mereka. Apakah dia terlihat seperti ibu Igni bagimu?" 

"Oh, poin yang bagus. Aku lupa ibu Igni adalah ahli Naga." 

Lucu membayangkan Igni memberi makan Wataru salah satu telurnya sebagai telur dadar. 
Bukannya dia tahu tentang itu. Dia mengatakan sesuatu tentang itu menjadi pengganti 
ekornya. Wah. 

"Err, tapi ya, kurasa itu juga telur Wyvern. Kekuatan samar yang terpancar darinya terasa 
seperti satu, "kata Wataru, menjadi yang paling tepercaya dari siapa pun di sini dalam hal 
menilai telur. 

"Hrm...Kubilang, Wyvern secara teknis setengah Naga, jadi itu memenuhi syarat, tapi hanya 
minimal. Anda akan, paling banter, berada di urutan paling bawah daftar calon 
pernikahan," kata Emmymephy. 

"Itu baik-baik saja dengan saya. Suatu hari, saya akan mengalahkan Naga asli. Semuanya 
untukmu," kata pangeran kedua, mencium punggung tangan Emmymephy. Sebuah sorakan 
muncul di antara kerumunan. 

Apakah itu benar-benar sesuatu untuk dirayakan? Pangeran kedua, berada di urutan 
terbawah daftar kandidat...? Tebak itu hanya untuk menunjukkan seberapa kuat kekaisaran 
itu. 

"Setiap orang! Aku meminta diammu!" terdengar suara yang menggelegar. Raja telah 
berdiri di lantai dua, dan sekarang memandang rendah semua orang. Suaranya 
menyebabkan keheningan instan. Namun, semangat itu masih teraba di udara. 

"Bagus sekali membunuh Naga... setengah Naga, anakku, Jedha!" 

"Ya pak! Pujian Anda menghormati saya." 
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"Untuk menghormati pencapaian Anda, sekarang saya menyatakan Anda sebagai putra 
mahkota, Jedha. Apakah ada orang yang akan keberatan dengan ini? " 

Kerumunan tetap diam. Namun, rasanya seolah-olah semangat itu membengkak dalam 
intensitasnya. 

"Sepertinya tidak. Dalam hal ini, Pangeran Jedha sekarang---" 

"Tunggu, Ayah! Saya keberatan, saya keberatan! " teriak pangeran pertama dari area dansa 
di lantai pertama. "Bukankah aku putra mahkota ?!" 

"Katakan ini padaku, Harkes. Apakah Anda mencapai sesuatu dari catatan sendiri? Anda 
memulai perjalanan, bahkan dengan mengorbankan tugas sekolah Anda, namun apa yang 
harus Anda tunjukkan untuk itu? Tidak. Beberapa mayat Golem Besi adalah yang terbaik. 
Yang paling aku bisa memujimu adalah kembali hidup-hidup sama sekali. " 

"Ngh...!" 

Pangeran pertama goyah. Berburu Iron Golem jelas-jelas kurang mengesankan daripada 
Wyvern. Tingkat kesulitan berada di liga yang berbeda. 

"Jedha bergantung sepenuhnya pada rekan-rekannya untuk pencapaiannya. Tapi aku 
memburu para Golem dengan tanganku sendiri!" 

"Memiliki teman yang layak adalah tanda seorang raja sejati." 

Tampaknya Jedha memiliki beberapa teman yang cukup terampil bersamanya. Mereka 
setidaknya cukup kuat untuk berburu Wyvern. 

"Tapi kalau begini terus... aku tidak akan bisa menjadikan Summer sebagai ratu!" 

"Pangeran Harkes, saya tidak keberatan dengan ini. Aku tidak cocok menjadi ratu." 

"Sungguh kerendahan hati yang luar biasa!" 

Tidak peduli berapa banyak Summer mencoba untuk mundur, pangeran pertama ingin dia 
menjadi ratu, apa pun yang terjadi. Terlepas dari kenyataan bahwa tidak ada yang akan 
senang jika Summer akhirnya menjadi ratu. Atau yah, kurasa pangeran pertama akan 
bahagia, dan tidak sadar. 

"Ngh, tapi bagaimana dengan rencanaku untuk menjadikan ratu musim panas, dan Koreha 
sebagai selirku...?!" 

"Pangeran Harkes. Apakah Anda lupa bahwa pertunangan Anda dengan Lady Koreha 
dibatalkan? 

"Tapi aku tidak bisa membuat Summer melakukan semua tugas ratu sendiri, kan?!" 
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"Seperti yang saya katakan, saya tidak layak untuk menjadi... Ah, sudahlah. Bolehkah aku 
pulang?" Summer bertanya sambil menghela napas. Hampir seperti dia menyerah... 

Tiba-tiba, hawa dingin menjalari saya, dan saya merinding. 

"Hm. Sepertinya dia menyerah," terdengar suara yang familiar dari samping. Keringat 
dingin mengalir di punggungku. 

"L-Leona?" 

"Itu benar, Keima." 

Aku berbalik, dan tanpa peringatan atau indikasi apa pun bahwa dia pernah memasuki 
ruangan, aku menemukan Leona, biarawati bermata merah, berambut hitam, hanya berdiri 
di sana. Dia memberiku lambaian kecil... Dia dekat, tapi sepertinya Wataru, Rokuko, atau 
orang lain tidak melihatnya. 

Rasanya seperti dia dan saya telah terputus dari sisa waktu. 

"Apa yang kamu ... Tunggu, tidak, mengapa kamu di sini?" tanyaku, sedikit membeku 
karena serangan mendadaknya. 

Leona tersenyum. "Mengapa kamu berpikir? Aku tidak akan melewatkan klimaksnya. Saya 
selalu berencana untuk menunggu hari ini dan menonton dari luar, Anda tahu? " 

Klimaks. Dengan kata lain, ini adalah pertunjukan yang telah disiapkan Leona. 

"Tetap saja, akan membosankan baginya untuk menyerah begitu saja di sini. Saya ingin dia 
memukul, berjuang, dan tanpa malu-malu mencakar kemenangan tidak peduli betapa 
menyedihkan penampilannya." 

"Nah, itu rasanya tidak enak." 

"Saya saya! Sampai kamu mengatakan itu padaku, Keima... Yah, itu pujian tertinggi!" Leona 
berseru sambil tertawa. Aku sama sekali tidak memujinya. 

"Apa tujuanmu di sini?" 

"Tujuan saya? Hahaha, ini eksperimen, semua eksperimen. Saya tidak akan mengatakan 
lebih dari itu. Jika Anda penasaran, tanyakan pada orang lain. Jangan khawatir, kamu punya 
banyak waktu," kata Leona, lalu membuat lingkaran sihir naik di atas telapak tangannya. 
Itu bukan lingkaran sederhana, dan malah salah satu dari bola tiga dimensi yang terbuat 
dari beberapa lingkaran yang saling terkait. Itu berputar sangat cepat sehingga tidak 
mungkin untuk dibaca, dan dikelilingi oleh penghalang. 

"Kali ini sudah selesai. Tidak ada yang bisa Anda lakukan untuk menghentikannya, 
"katanya. 
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"Tidak bisakah kamu merusak rencanamu sedikit? Anda dan saya bersama-sama dalam hal 
ini, bukan? " 

"Ahaha, selamat mencoba. Tapi semuanya belum selesai... Coba lihat. Pangeran pertama 
dan pengiringnya mencerca penjahat, "kata Leona sambil menunjuk. Tiba-tiba, saya bisa 
mendengar suara-suara dari luar kantong waktu kami. 

"Koreha, apakah kamu melakukan ini ?! Apa yang kamu katakan pada Summer ?! " 

"Kamu salah. Aku tidak melakukan apa-apa." 

"Menyedihkan. Aku malu memilikimu sebagai adik perempuan, Koreha. Memikirkan kamu 
akan berpura-pura menjadi temannya, semua untuk ini..." 

"Saya mengatakan saya tidak melakukan apa-apa. Apakah Anda tidak memiliki telinga yang 
berfungsi, saudara terkasih? " 

"Tapi lihatlah bagaimana Summer berubah... Itu pasti pekerjaanmu, Nona Koreha!" 

"Apakah kamu orang bodoh bahkan memiliki otak yang dibagikan di antara kamu ?! Saya 
mengatakan saya tidak melakukan apa-apa! " Koreha berkata, tetapi bahkan ketika massa 
menghujaninya dengan tuduhan, Summer tidak bergerak untuk melindunginya. Sebaliknya, 
dia menjatuhkan diri ke lantai, dan melamun dengan ekspresi kekalahan. Aku tidak bisa 
membayangkan ekspresi yang menunjukkan penyerahan diri yang lebih besar pada takdir. 

"Aaah, astaga, kenapa ini terjadi? Apakah ini yang dimaksud dengan mentalitas massa?! 
Musim panas, katakan sesuatu! Kalau terus begini, aku akan dieksekusi!" 

"Meeeh, terserah. Ini sudah berakhir, jadi, selamat bersenang-senang?" 

"Apa yang kamu katakan, Musim Panas ?!" 

"Ga! Jangan kira aku punya perasaan padamu hanya karena kita pernah bertunangan!" 
pangeran pertama menyatakan! "Aku tidak akan pernah menikahimu sekarang!" 

"Berapa kali aku harus mengatakannya?! Pertunangan dibatalkan selamanya! Dan jika 
Anda bertanya kepada saya, Pangeran Jedha jauh lebih sesuai dengan selera saya sebagai 
seorang shota yang imut!" 

Mereka berdua mengamuk dalam pertengkaran yang panas sementara Summer terus 
menolak untuk terlibat apa pun. Melihat itu, Leona menghela nafas. 

"Saya mengutak-atik hal-hal untuk membuat ini menjadi hasil yang lebih mungkin, tetapi 
tetap saja, itu terasa agak tidak wajar. Bagaimana menurutmu, Keima?" 

"Kau merencanakan ini? Lalu kenapa kamu mengeluh? Jika semuanya berjalan sesuai 
rencana, berbahagialah karena rencanamu berhasil," kataku. Leona mengangguk. 
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"Kamu ada benarnya. Kurasa aku mulai sedikit serakah karena bosan. Ini harus dilakukan. 
Jadi, dengan permainan berakhir, saya akan pergi, "kata Leona. Penghalang di sekitar bola 
ajaib menghilang, dan bola itu mulai bersinar dengan cahaya hitam. 

"Lain kali, jangan buang waktumu untuk menyelidiki apa pun, dan benar-benar melibatkan 
dirimu lebih banyak. Oke? Oke. Sampai kita bertemu lagi... {Release}." 

Dan kemudian---dunia menjadi gelap. 

......... 

............... 

"---ma, Keima? Apa yang salah?" 

Aku sedang duduk di sofa yang nyaman. Wataru membangunkanku, dan tiba-tiba 
kesadaranku kembali ke dunia nyata. 

"Eh, Wataru? Apa yang terjadi dengan pesta malam...?" 

"Pesta malam? Apa yang kamu bicarakan?" tanya Wataru sambil memiringkan kepalanya. 
Di luar jendela cerah, dan sepertinya sekitar tengah hari. Sepertinya aku pingsan selama 
setengah hari. Rokuko, Soto, Ichika, dan Niku juga ada di sini. Ditambah Emmymefi. 
Sepertinya semua orang aman. 

"Baiklah, bawa aku ke kecepatan. Berapa lama aku tidak sadar? Di mana kita?" 

"Hah? Apa maksudmu, berapa lama? Anda hanya tertidur sebentar. Adapun di mana kita 
berada... Yah, kurasa aku harus mengatakan, selamat datang di Daide!" 

Hah? 

Setelah dipikir-pikir, tempat ini memang tampak familier. Aku baru ingat setelah Wataru 
berkata, 'Selamat datang di Daide,' tapi ini adalah ruang tunggu di dekat gerbang tempat 
kami dibawa setelah tiba di Daide. 

"Mengapa kita disini...?" 

"Maksudku, kami mendapat surat dari Haku yang menyuruh kami menjemputmu di sini. 
Dan Rokuko, Kuro, dan Ichika ikut denganmu. Tapi, uh... Siapa gadis berambut hitam itu?" 
tanya Wataru sambil menatap Soto dengan rasa ingin tahu. 

"Apa yang kamu bicarakan, Wataru? Itu Soto. Sudah kubilang dia adalah putriku." 

"Oh, putrimu... Tunggu, putrimu?! A-Apa?! Kapan ini terjadi?!" seru Wataru, seolah ini 
adalah berita untuknya. Apa? Mengapa bertindak begitu terkejut setelah sekian lama? 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Eh... Keima? S-Siapa ibunya? Hanya meminta untuk aman." 

"Aku, ya?" Rokuko menjawab. 

"Kapan...? Dia sangat besar..." 

"Juga, dia adik perempuanku," kata Niku, meluncur ke depan. Aku merasakan déjà vu... atau 
lebih tepatnya, rasanya seperti ingatanku diputar ulang kata demi kata. 

"Adik perempuan Kuro... Tunggu, apa?! Apakah itu membuatmu menjadi putri Keima 
juga...? Tapi kamu adalah kulit binatang ... " 

"Mereka memiliki ibu yang berbeda. Terjadi setiap saat, bukan?" tanyaku sambil bermain 
sendiri. 

"A-aku kira, mungkin...? Tunggu, bukankah itu berarti kamu menjadikan putrimu sebagai 
budak...?" 

"Dia juga memiliki ayah yang berbeda." 

"Itu artinya kalian tidak ada hubungan sama sekali!" 

Ya, itu sama seperti sebelumnya. Satu-satunya perbedaan adalah bagaimana Soto dan aku 
bereaksi. 

"Hei, jaga mulutmu. Aku dan kakak terhubung oleh jiwa. Kami bersaudara," kata Soto hati-
hati, seolah mencari informasi lebih banyak seperti aku. 

"Benar. Soto dan aku adalah saudara sejiwa." 

"M-Maaf, seharusnya aku tidak mengatakan itu. Kalian tetap keluarga, meski tidak 
sedarah." 

Setelah sampai sejauh ini, Soto dengan malu-malu melihat ke arahku dan mengajukan 
pertanyaan besar. 

"Eh, papa. Ini lingkaran, bukan?" 

"... Ahhh." 

Sebuah lingkaran. Dengan konsep mematikan itu, saya melihat ke arah Wataru. 

"Wataru, hari apa ini?" 

"Hm? Ayo lihat..." 

Wataru menjawab: itu tanggal 1 Mei. Hari pertama kami datang ke Daide. 
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Volume 15 Chapter 4 
Bab 3 

1 Mei. Tanggal yang dikatakan Wataru adalah hari pertama kami datang ke Daide. Aman 
untuk mengatakan pada titik ini bahwa kami telah kembali ke masa lalu. Namun, Wataru 
dan Emmymephy tidak mengingat apapun. Juga tidak Niku atau Ichika, atau bahkan 
Rokuko. Meskipun Soto sepertinya mengingat hal-hal seperti yang saya lakukan, untuk 
beberapa alasan. 

"Sebuah lingkaran, ya?" 

"Apa yang kamu bicarakan, Keima? Jelaskan," kata Rokuko dengan ekspresi serius. 
Sepertinya dia mengerti bahwa sesuatu yang besar telah terjadi. 

"Saya tidak sepenuhnya yakin bagaimana atau mengapa, tetapi apa yang akan saya katakan 
sepenuhnya benar. Aku datang dari masa depan," kataku, yang membuat Emmymephy 
memiringkan kepalanya. 

"Kamu melakukan perjalanan mundur dalam waktu? Saya katakan, saya belum pernah 
mendengar hal seperti itu terjadi sebelumnya." 

"Apakah Anda punya atau tidak, hal seperti itu terjadi. Jika hanya aku, mungkin saja aku 
hanya memiliki ingatan palsu yang ditanamkan di pikiranku atau aku diperlihatkan 
serangkaian ilusi, tapi Soto juga memiliki ingatan membuat itu jauh lebih kecil 
kemungkinannya. Mari kita lihat, bagaimana saya membuktikan ini..." Saya berhenti 
sejenak, mencoba memikirkan sesuatu yang bisa saya katakan yang akan membuktikan 
bahwa saya memiliki pengetahuan masa depan. "Wataru, kamu akan membual kepadaku 
tentang toilet negara ini yang memiliki wastafel, bukan? Anda berbicara dengan telinga 
saya tentang hal itu di loop sebelumnya. " 

"Oh, kamu tahu tentang toilet? Oke, aku akan percaya padamu," kata Wataru, 
mempercayaiku begitu cepat hingga hampir mengeluarkan angin dari layarku. "Yah, 
maksudku, mungkin saja kamu tahu tentang mereka sebelumnya, tapi biasanya aku pikir 
yang terbaik adalah mempercayaimu dengan hal-hal seperti ini. Kamu tidak terlalu 
menyukai hal semacam ini, Keima." 

"Uh huh. Saya setuju," kata Rokuko. 

"Saya katakan, Anda memiliki kepercayaan saya juga. Kami tidak tahu apa yang terjadi, jadi 
beri tahu kami apa yang Anda ketahui." 

Mungkin berkat buah dari gaya hidup jujur saya, semua orang langsung mempercayai saya. 
Soto juga ada untuk menambah penjelasan saya. Kebetulan, kami menjelaskan siapa dia 
kepada mereka lagi. 
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"Jadi, apa yang harus kita lakukan sekarang, Keima?" 

"...Entah. Saya perlu memikirkan ini sebentar. Ayo pergi ke penginapan untuk saat ini." 

Kami tidak bisa berdiam diri di ruang tunggu selamanya. Wataru memandu kami ke 
penginapan, dan kami tiba setelah sekali lagi mengambil beberapa jalan memutar yang 
misterius. Rasanya seperti berada di tempat yang sedikit berbeda dari sebelumnya, tapi itu 
mungkin hanya sesuatu yang berhubungan dengan waktu. 

Bagaimanapun, segera setelah kami sampai di kamar kami, kami menulis surat ke Haku. 
Kami menulis bahwa kami telah melakukan kontak dengan Leona, dan waktu itu 
kemungkinan akan diundur. Setelah kami menambahkan tanggal, kami mengirimkannya, 
dan... 

"Hah?" 

Surat tidak terkirim. Untuk sesaat saya mengutak-atik menu surat, bertanya-tanya apakah 
ada yang rusak, tetapi segera kami mendapat surat di kotak masuk kami sendiri. Dikirim 
dari Leona. 

Sooooorry, fungsi mail ditutup sementara! Oh, tapi jangan khawatir, aku mengirim Haku 
laporan yang sama seperti yang kamu lakukan terakhir kali! Sebagai catatan tambahan, 
Anda terjebak di Daide dan tidak bisa pergi! Semoga berhasil! Uhhh. Apa? Jadi dia membajak 
fungsi surat? Leona mengambil alih? Dan dia tahu surat yang kita kirim terakhir kali? 

"...Ini gila. Tapi kurasa itu saja untuk surat." 

Hal yang menakutkan adalah bahwa Leona ternyata memiliki akses ke semua email yang 
pernah kami kirim. Sebenarnya menakutkan. 

Yang mengatakan, ini setidaknya memberi saya petunjuk mengapa Soto menyimpan 
ingatannya juga. Jika Leona memata-matai kita, semua bagian akan jatuh ke tempatnya. 
Leona mungkin menyukai Soto, sama seperti dia denganku. Lagi pula, Soto adalah Dungeon 
Core yang bisa menggunakan Kekuatan Pahlawan palsu yang dia warisi dariku. 

"Kita harus mulai dengan mengumpulkan informasi," renungku. 

Memikirkan apa yang terjadi selanjutnya, ada satu orang yang sepertinya juga 
mempertahankan ingatan mereka dari putaran sebelumnya. Dan jika prediksi saya benar, 
saya akan dapat menghubungi mereka besok. 

Dan datanglah besok, 2 Mei. Aku meninggalkan penginapan, mengaku akan sarapan, dan 
menemukan seorang gadis kaya berambut merah muda yang menjatuhkan saputangannya 
saat lewat. Aku mengambilnya. Dia langsung berbalik dan berbicara kepada saya. 

"Aaah! Oh, aku sangat berterima kasih padamu. Saputangan itu milik ibuku, a---" 
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"Hei, ini bukan tanggal yang kita sepakati, tapi bagaimana kalau kamu memberitahuku apa 
yang kamu tahu?" 

"Ah?!" Wanita itu benar-benar terkejut. "YYYY-Yo... Kau ingat itu?!" 

"Tentu sepertinya Anda tahu ini akan terjadi, ya, Nona Musim Panas?" 

Memang. Itu adalah Summer, mantan putri jelata dari seorang baron yang secara khusus 
menyatakan sehari setelah loop bagi kita untuk berbicara. Memikirkan kembali, semua 
pertanyaan yang dia ajukan kepada kami adalah untuk mendapatkan gambaran tentang 
keberadaan kami. Dia mengumpulkan informasi untuk menggunakan putaran berikutnya--
-dengan kata lain, putaran ini. 

"Saya pikir saya sudah memahami dengan baik apa yang terjadi sekarang. Ingin minum teh 
dan berbicara tentang apa yang akan terjadi selanjutnya? " 

"Ya, dengan senang hati!" Summer berkata dengan senyum berseri-seri. Kami pergi ke kafe 
terdekat. 

baca di meionovel.id 

"Akhirnya, akhirnya ada petunjuk untuk keluar dari kekacauan ini! Jadi, seberapa jauh 
ingatanmu pergi? " dia bertanya, langsung to the point. 

"Itu terjadi pada saya dua hari lalu, tepat setelah kami menandatangani kontrak kami. 
Ingatanku terputus di akhir pesta. Meskipun jejak sihir Kontrak sudah benar-benar hilang 
sekarang." 

"Jadi ini akan menjadi putaran kedua bagimu, kalau begitu?" 

"Ya. Loop apa yang kamu ikuti, Summer? Dilihat dari pertanyaan Anda terakhir kali, saya 
pikir itu bukan yang keempat. " 

"Ini akan menjadi putaran ketujuh belas saya, saya percaya... Ini adalah pertama kalinya 
tanggal mulai putaran berubah. Sebelum sekarang, saya telah mengulang sepanjang tahun, 
sejak saya pertama kali memasuki akademi. " 

Itu adalah kejutan. Saya pikir dia berada di urutan kedua atau ketiga, mengingat betapa 
berpengalamannya dia dan bagaimana dia mengabaikan pertengkaran para pangeran, tapi 
wow. Tujuh belas, ya? 

"Kamu selalu kembali setelah pesta itu, bukan?" 

"Suatu kali, itu terjadi tiga hari kemudian. Kepalaku dipenggal oleh guillotine. Itulah satu-
satunya saat saya menghargai putaran ini..." 

"Guillotine? Apa yang kamu lakukan?" Aku bertanya, memberinya tatapan tegas. 
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"I-Ini semua sejarah kuno, jangan tanya! Saya hanya memutuskan untuk melepaskan dan 
menuruti nafsu saya, itu saja! Itu mengerikan, sifat Succubus saya ditemukan dan mereka 
menyegel sihir saya untuk mencegah saya melarikan diri! " 

"Aku mengerti..." 

Bagaimanapun, mendengarkan Summer memberi saya ide yang cukup bagus tentang 
permainan Leona di sini. Dulu Leona mencoba membuat cerita... dan sekarang dia telah 
menambahkan save dan loading ke dalamnya. Dia menempatkan seseorang dalam periode 
waktu tertentu dan menyuruh mereka mengulanginya berulang-ulang, seperti seseorang 
yang mengatur ulang permainan. 

Ini pada dasarnya adalah permainan romansa yang cocok dengan kehidupan nyata. Sebuah 
reality show normal hanya akan pernah menemui satu akhir, tetapi dengan membuat 
pahlawan wanita (Musim Panas) mempertahankan ingatannya, dia bisa memiliki akhir 
yang berbeda setiap saat. Leona mengatakan hal-hal belum berakhir telah menunjuk ke 
loop. 

Apakah dia iblis atau apa? Oh, kurasa dia sebenarnya adalah dewa jahat. Astaga, ini pasti 
payah untuk Musim Panas... Oh, tunggu, sekarang Soto dan aku juga terbungkus di dalamnya. 
Ya, ini cukup banyak yang terburuk. 

"Jadi, putarannya dimulai lebih lambat kali ini karena kalian semua datang, kan? Aman 
untuk mengatakan bahwa saya akhirnya mencapai rute Keima yang tersembunyi, kan?!" 

"Mungkin, tapi... Tunggu, tersembunyi? Apakah ada rute yang tidak tersembunyi?" 

"Hmm. Saya dapat menunjukkan kepada Anda dokumen yang saya dapatkan besok jika 
Anda mau. " 

"Dokumen? Jenis apa?" 

"Bagaimana saya mengatakan ini... Mereka memiliki informasi tentang rute dan target 
asmara. Oh, rute Keima hanya memiliki nama Anda dan ilustrasi wajah Anda, tidak ada 
detail tentang rute itu sendiri. Saya tidak pernah berpikir Anda akan punya anak, 
meskipun. " 

Rupanya dia telah menanyakan pertanyaan rinci seperti itu tentang jadwal saya karena dia 
berencana untuk "secara kebetulan" melakukan kontak dengan saya dan menaklukkan 
saya la seorang pahlawan wanita dalam sebuah novel visual. Dia telah meninggalkan semua 
hal lain di pesta itu untuk fokus mengumpulkan informasi. 

"Hampir semua itu tidak berharga sekarang, tapi tetap saja, aku senang. Jika saya bisa 
memenangkan hati Anda, lingkaran ini pasti akan berakhir! Maksudku, bagaimanapun juga, 
ini adalah rute tersembunyi! Tidak mungkin itu akan terus berlanjut setelah aku 
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memenangkan ini! " Summer berseru dengan senyum bahagia. Yang mengatakan, saya 
tidak berbagi optimismenya. Leona tidak bermain seperti itu. 

"Apakah kamu selalu di negara ini, menyembunyikan sifat Succubusmu dan mencoba 
menyusup ke pemerintah?" Saya bertanya. 

"Hm? Oh tidak. Saya dulu berada di Dungeon. Saya adalah bagian dari sesuatu yang disebut 
Empat Raja Surgawi atau apa pun. Tapi saya lari, dan diintai sambil mencari jalan keluar. 
Bagaimana dengan itu?" 

"Oh, tidak apa-apa, saya hanya berpikir bahwa jika Anda memiliki sejarah di sini, itu 
mungkin ada hubungannya dengan cara melarikan diri dari lingkaran itu. Jika tidak, itu 
tidak benar-benar... Tunggu, Empat Raja Surgawi? Kamu adalah Succubus yang lari dari 
Dungeon...?" 

"Itu benar. Aku sudah takut pada tupai sejak..." 

"Tupai..." 

Sekarang membunyikan bel. 

"...Pernahkah kamu mendengar tentang Core 564?" 

"Kenapa kau tahu nama itu? Dia dulu bosku." 

Tampaknya Succubus yang telah menyerah dalam Pertempuran Dungeon tanpa 
pertempuran telah berlari sejauh ini. Itu koneksi yang mengejutkan... Tapi sekali lagi, Leona 
berada di Dungeon Battle, jadi dia mungkin baru saja mengintainya di sana. 

"Anggap saja aku mengenalnya. Bagaimana saya tahu adalah rahasia, meskipun. " 

"Jadi begitu. Nah, jika Anda ingin menyeret saya kembali, silakan. Heck, jika kamu bisa 
mengeluarkanku dari negara terkutuk ini, aku akan dengan senang hati mengikutimu 
kemanapun." 

"Bisakah kamu tidak pergi?" 

"Tidak... Aku mencoba di putaran kedua atau lebih, tapi ada semacam dinding tak terlihat 
yang hanya tidak bisa aku lewati. Aku hampir terjepit di dalam gerobak." 

Dia menabrak dinding yang tidak terlihat, tetapi kereta terus berjalan. Dia akan hancur 
sampai mati jika bagian belakang gerobak tidak memiliki ruang terbuka. Itu menakutkan 
untuk dipikirkan. Saya bertanya-tanya apa penghalang yang menghalangi, tepatnya. Aman 
untuk mengatakan bahwa Soto dan aku juga terkunci di dalam, meskipun Wataru dan yang 
lainnya berada di udara. 
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"Ngomong-ngomong, kita bisa membicarakan detailnya setelah aku melihat dokumen yang 
kamu bicarakan. Dan untuk memperjelas, saya tidak berencana untuk membiarkan Anda 
'memenangkan' saya." 

"Awww, tapi kenapa?!" 

"Mempertimbangkan kepribadian orang di balik ini, saya ragu loop akan berakhir di sana." 

"T-Tapi, bagaimana kalau sekali saja? Maukah kamu mencobanya sekali? " Summer 
bertanya, mencoba berpegangan padaku. 

"Tidak. Saya setia, Anda tahu. " 

"Tidak bisakah kamu membuat pengecualian? Maksudku... bukankah tubuhku membuatmu 
bergairah?" Summer bertanya, merentangkan bagian atas kemejanya dengan jari-jarinya 
untuk menunjukkan belahan dadanya. 

"Itu tidak akan berhasil. Saya memiliki peralatan anti-pesona. " 

"Cih, benar, kamu menyebutkan itu di pesta. Mengapa Anda memakai itu sepanjang waktu? 
Apakah Anda bangsawan atau sesuatu? Paranoia tidak menarik pada seorang pria, Anda 
tahu. Berkat itu, aku bahkan tidak bisa membaca preferensimu." 

Tampaknya Kosaki diam-diam tapi efisien melakukan pekerjaannya. Itu melegakan; jika dia 
menunjukkan kakinya padaku, hatiku mungkin benar-benar bergerak sedikit. 

"Kurasa satu-satunya pilihanku adalah menaklukkanmu dengan cara biasa... yang tidak 
akan mudah karena kau tahu identitasku. Aaah, apa yang menyakitkan! Tidak bisakah 
kamu jatuh cinta begitu saja setelah aku menabrakmu saat berbelok di sudut dengan roti 
panggang di mulutku seperti yang dilakukan pangeran pertama?" 

"Tidak. Juga, seriuslah." 

Apa jenis pertemuan pertama generik itu? Pangeran harus menjadi target asmara utama, dia 
seorang pangeran. 

"Pokoknya, saya ingin informasi. Bawakan saya dokumen-dokumen yang Anda bicarakan." 

"Tentu, aku akan mengirimkannya padamu besok. Kita bisa bertemu di penginapanmu, 
kan?" 

Jadi, pertemuan saya dengan pahlawan wanita di Loop 2 berakhir dengan cukup 
konstruktif. 

...Kebetulan, ketika saya kembali ke penginapan, saya menemukan itu terbakar. Tidak ada 
yang terluka, tetapi kami harus tinggal di tempat yang berbeda. 
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{Ultra Good Fortune} Wataru pasti melakukan itu, kan? Oh, kami sepakat untuk bertemu di 
penginapan, dan kemudian langsung terbakar. Tragedi apa... Oh, kamu baik-baik saja karena 
kamu punya asuransi? Jika faktanya, Anda mendapat untung darinya? Wow, {Ultra Good 
Fortune} pasti berhasil. Hal-hal yang menyeramkan. 
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"Kenapa bisa terbakar?" 

"Ada banyak misteri dalam hidup." 

Keesokan harinya, saya bertemu dengan Summer di reruntuhan penginapan, dengan 
Wataru dan Emmymephy tinggal di belakang. Alasan untuk itu secara alami karena tidak 
tahu apa yang akan dilakukan {Ultra Good Fortune}. Kami tidak ingin itu menyebabkan 
lebih banyak kehancuran untuk menghindari skenario terburuk, jadi mereka setuju untuk 
tidak ikut-ikutan. 

Aku membawa Summer ke sebuah restoran. Itu adalah restoran tempat orang bisa 
meminjam kamar, dan di sana kami bertemu dengan Rokuko, yang sudah memesan kamar. 
Saya telah memberi tahu dia sebelumnya bahwa Summer adalah Succubus dan dia perlu 
memakai Gelang Hati Singa Ilahinya. Soto dan yang lainnya tidak memiliki perlengkapan 
anti-pesona, jadi mereka diam-diam berpartisipasi dari dungeon {Storage}ku. 

"Salam, saya Summer Yog-Sothoth. Aku adalah putri seorang baron." 

"Saya Rokuko. Anda tahu siapa saya, saya kira? Itu menghemat waktu." 

"Memang. Saya berharap dapat bekerja sama dengan Anda." 

Musim panas melakukan tindakan gadis bangsawannya, mungkin karena dia telah 
menafsirkan Rokuko sebagai seseorang yang penting. 

"Dan ini dokumen yang aku diskusikan," kata Summer, mengeluarkan setumpuk kertas 
fotokopi ukuran A4. Surat-surat itu dicetak dan rapi. Perangko merah bertuliskan "Top 
Secret" dan "Corporate Documents" terasa seperti karya Leona. 

"Dokumen Desain untuk Game Otome Asli, Tunjukkan Wajahmu! Dewa Kekacauan Sedang 
Menonton ." 

"Aku adalah protagonisnya... atau pahlawan wanita, lebih tepatnya, sepertinya." 

Aku membolak-balik halaman dan melihat daftar orang dengan rute: ada OSIS Harkes 
Daide, Crusch Nyarlathotep, dan Kenho Cthugha; siswa SD Jedha Daide, Meter Dagon, dan 
Lacie Dagon; ada beberapa orang yang tidak saya kenal, Djungarian Hastur dan Madam 
Dagon; dan akhirnya saya sendiri. Masing-masing memiliki potret hitam-putih, dan semua 
orang kecuali saya memiliki daftar trauma, motivasi, dan bahkan fetish mereka. Ada juga 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

ringkasan plot kasar untuk masing-masing, ditata sebagai prediksi masa depan. Namun, 
masing-masing memiliki catatan berikut: Ini adalah catatan produksi, dan jangan 
mempertimbangkan dampak apa yang akan dimiliki oleh para reinkarnasi. 

"Reinkarnasi... Seperti, orang yang telah bereinkarnasi?" Saya bertanya. 

"Mereka adalah orang-orang yang terlahir kembali ke dunia ini dengan kenangan akan 
sebuah negara bernama Jepang, seperti Koreha. Saya telah mengkonfirmasi keberadaan 
dua reinkarnasi lain selain dia, "kata Summer. Tampaknya para reinkarnasi itu 
membuatnya mustahil untuk menaklukkan rute Djungaria dan Madam. 

"Juga... Aku hampir tidak ingat ini, karena aku diberikan dokumen-dokumen ini lebih dari 
satu dekade yang lalu dari sudut pandangku, tapi dia berkata bahwa mereka akan memiliki 
sebagian ingatan dari cerita yang ditanamkan di dalamnya. Dengan demikian Koreha 
mengetahui beberapa dari dokumen-dokumen ini, tetapi pada kenyataannya..." 

Kita dapat menyimpulkan bahwa pada kenyataannya "reinkarnasi" sebenarnya hanyalah 
orang-orang yang ingatannya telah dimodifikasi. Mungkin itu sebabnya Wataru 
mengatakan dia tidak merasa bahwa Koreha adalah orang Jepang. 

Bagaimanapun, saya melihat lebih dekat pada dokumen sambil mendengarkan Summer. 

Kisah untuk rute pangeran pertama sepertinya tentang Musim Panas yang menyelesaikan 
acara percintaan sementara Koreha menggertaknya di sekolah, menyembunyikan barang-
barangnya, mengelilinginya dengan antek-antek, mendorongnya menuruni tangga hingga 
cedera serius, dll. Adegan terakhir adalah pangeran pertama secara dramatis membatalkan 
pertunangannya dengan Koreha di pesta malam. Dia kemudian akan bertunangan baru 
dengan Summer, dan akhir yang bahagia adalah mereka berciuman dengan bahagia. 
Pertandingan itu akan berlangsung selama satu tahun dua hari. 

Leona telah menyebutkan kata "penjahat" sebelum loop terjadi. Jika Summer adalah 
protagonisnya, maka tidak diragukan lagi Koreha adalah penjahatnya, saingannya dalam 
cinta. Sejujurnya aku lebih menyukai gadis seperti itu daripada protagonis yang mencuri 
pangerannya. 

"Tapi tidak ada yang berjalan sesuai rencana," kata Summer. 

Pertunangan Koreha dengan pangeran pertama telah dibatalkan sebelum pertandingan 
dimulai. Dan tidak ada yang berjalan dengan benar ketika dia mencoba untuk membuat 
ulang cerita yang dijelaskan. Peristiwa asmara diaktifkan, tetapi tidak ada intimidasi atau 
apa pun yang terjadi. Dia akhirnya mencoba memalsukan hal-hal buruk yang terjadi 
padanya, tetapi penipuannya terungkap di pesta malam, dan dia akhirnya dipenjara dengan 
bukti kuat. 

"Saya ingat tawa mengejeknya saat pangeran pertama berpegangan pada Koreha. Itu 
sangat mengesankan." 
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"Ya, aku bisa membayangkan itu." 

Musim panas menghabiskan sedikit waktu di penjara, dan ketika dia mulai berencana 
untuk melarikan diri, dia mendapati dirinya berdiri di depan gerbang akademi pada hari 
pertama sekolah. Jadi menyimpulkan loop pertama Summer. 

"Saat itulah saya mencoba lari, tetapi saya tidak dapat melarikan diri dari Daide," katanya, 
merujuk pada dia yang hampir mati lemas di dalam gerobak. Dia mungkin benar-benar 
mati jika gerobaknya bergerak lebih cepat. 

"Dan kemudian saya menemukan catatan ini... Anda belum menyelesaikan pekerjaan Anda, 

kan? Semoga berhasil, semoga berhasil♪ " 

Dia kemudian menghabiskan putaran kedua dan ketiga dengan menargetkan rute yang 
berbeda, tetapi itu juga tidak berjalan dengan baik. Rupanya karena Koreha, latar belakang 
mereka tidak sesuai dengan dokumen pengaturan, dengan hal-hal seperti mereka tidak 
memiliki trauma yang dijelaskan sama sekali. Di putaran keempat dia menjadi tidak sabar 
dan menggunakan kekuatan Succubusnya dengan kecepatan penuh untuk 
menenggelamkan negara dalam lautan nafsu, yang membuatnya dipenggal. Dia tidak ingin 
membicarakannya. 

"Loop kelima saya fokus pada pengumpulan intel, dan pada loop keenam saya mencoba 
melihat apakah saya bisa memperbaiki keadaan dengan berteman dengan Koreha. Dari 
sana, saya hanya menaklukkan setiap rute satu per satu." 

Berjudi bahwa "Kamu belum menyelesaikan pekerjaanmu" berarti dia akan dibebaskan 
jika dia menaklukkan setiap rute, dia menaklukkan semua orang yang dia bisa, lalu 
menggunakan kekuatan Succubusnya untuk secara paksa menaklukkan dua yang biasanya 
dia tidak bisa. Tapi dari sana sosok misterius "Keima" tidak pernah muncul, jadi dia mulai 
menyelidiki bagaimana membuatnya muncul. 

"Dan kemudian putaran keenam belas terjadi. Anda akhirnya tiba, Keima! Tapi, yah..." 

Dia menemukan saya di latihan penjara bawah tanah, hanya untuk mengetahui bahwa saya 
sudah menikah, dan punya anak. Dia tidak tahu harus berbuat apa, jadi dia memutuskan 
untuk fokus mengumpulkan informasi untuk satu atau dua putaran. 

"Dan sekarang kita di sini," Summer menyimpulkan. 

"...Jadi begitu. Jadi singkatnya, Anda pikir loop akan berakhir jika Anda menaklukkan saya? 

"Ya. Menyelesaikan semua rute berarti menyelesaikan pekerjaanku, jadi memang begitu," 
kata Summer, lalu menatap Rokuko dengan mata penuh harapan yang membara. "Jadi 
tolong, Rokuko, biarkan aku menaklukkan Keima! Silahkan!" Dia menundukkan kepalanya 
serendah mungkin. "Kupikir Keima tidak akan pernah membungkuk tanpa izinmu, jadi 
tolong, beri aku ini!" 
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Rokuko meletakkan tangan kontemplatif di pipinya. "Mm. Jadi katamu, tapi... kurasa itu 
tidak akan berhasil." 

"Tapi kenapa?!" Musim panas berkedip kaget. 

"Pada akhirnya, semuanya tergantung pada bagaimana perasaan Leona, kan? Nah, 
sekarang dia memiliki mainan baru seperti Keima di sini, tidakkah menurutmu perulangan 
akan terus berlanjut terlepas dari apa yang kamu lakukan? Maksudku, ini Leona yang 
sedang kita bicarakan," kata Rokuko; argumen yang sangat, sangat meyakinkan. 

"T-Tapi... Apa yang harus aku lakukan, kalau begitu...?" 

"Astaga. Anda berpikir tentang ini semua salah. Bukankah begitu, Keima?" Rokuko 
bertanya sambil tersenyum. 

"Ya. Maksudku, kamu tidak seharusnya memikirkan hal ini seperti bermain bersamanya 
lalu dibebaskan. Dia akan menyiksamu selamanya seperti itu. Dia sudah mencobanya 
dengan kami sebelumnya. " 

Memang. Saya mengacu pada ketika Leona pertama kali datang ke kota kami dan kami 
berhadapan. Saat itu, Leona menculik Niku dan memaksa kami untuk bermain dengan 
game-nya. Dia mengatakan bahwa itu akan berakhir setelah kami mendapatkan poin yang 
cukup, tetapi Leona mengendalikan distribusi poin, dan garis gawang sangat tinggi. Jika 
kami tidak mengatakan atau melakukan apa pun tentang itu, dia akan terus menggoda 
kami sampai dia bosan, berapa pun tahun atau dekade yang diperlukan. 

"Bagaimanapun, dia sudah hidup selama sekitar lima ratus tahun, dan aman untuk 
mengatakan dia abadi. Anda hanya akan menderita jika Anda mencoba bermain bersama 
dengan yang abadi dan rasa waktu mereka. Maksud saya, Anda telah terjebak dalam 
perulangan tujuh belas kali, bukan?" 

"Ya," Summer mengakui, karena itu hanya fakta. 

"Pada dasarnya, kamu perlu memikirkan kembali hal-hal pada tingkat dasar," kataku, yang 
membuat Summer memiringkan kepalanya. 

"Apa maksudmu?" 

"Musim panas. Apa tujuan Anda di sini? Apa yang ingin kamu lakukan?" 

"Tujuanku...? Maksudku, untuk keluar dari lingkaran, tentu saja." 

"Apakah itu benar-benar?" 

"Apa yang kamu coba katakan?" 
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"Maksudku, aku hanya tidak melihat kebutuhan untuk keluar dari lingkaran itu sendiri. 
Katakanlah Anda keluar dan melarikan diri dari Daide; apa yang ingin kamu lakukan di 
luar?" 

"Yah, ummm..." Summer berpikir, menggosok pelipisnya. "Aku ingin bersenang-senang?" 

"Dan apakah ada cara untuk bersenang-senang yang tidak bisa kamu lakukan di Daide?" 

"Kurasa tidak..." 

Memang. Lagi pula, ada banyak hal menyenangkan yang dapat dilakukan di Daide. Itu 
dipenuhi sampai penuh dengan atraksi yang dibangun oleh "reinkarnasi" yang disiapkan 
Leona. Bahkan memiliki banyak tempat wisata. 

"Oh, mungkin aku ingin makan makanan enak?" 

"Makanan Daide cukup enak, kau tahu. Makanan terburuknya lebih baik daripada banyak 
makanan terbaik yang bisa Anda dapatkan di negara lain mana pun." 

Begitu juga untuk itu. Daide bahkan memiliki manisan langsung dari Jepang. 

"Aku ingin tidur dengan pria seksi!" 

"Negara ini dipenuhi dengan mereka." 

Seluruh daftar pria untuk dia taklukkan direkayasa untuk menjadi panas. Oh, meskipun aku 
bukan pilihan. 

"Singkatnya, Summer, sama sekali tidak perlu bagimu untuk melarikan diri dari lingkaran 
waktu untuk melakukan apa yang kamu inginkan." 

"Lalu apa yang harus aku lakukan dengan semua ini?!" Summer berseru, memukul meja 
dengan tumpukan kertas. 

"Abaikan itu?" 

"Abaikan itu?!" Musim panas menolak. 

"Ya. Abaikan saja peristiwa percintaan dan peristiwa lain yang mungkin bermunculan 
mulai sekarang. Tidak perlu bagimu untuk bermain bersama dengan game ini sama sekali!" 

"T-Tapi, pada titik ini, aku sudah setengah selesai menaklukkan pangeran pertama dan 
OSIS... Aku tidak bisa mengabaikannya sekarang... Aku juga harus mengerjakan tugas 
sekolah... " 

Astaga, seberapa rajin Succubus ini? Bukankah dia menolak untuk bertarung di dungeon 
Core 564, dan malah kabur? Oh, tapi kurasa dia mencoba kabur kali ini. Mungkin setelah 
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lebih dari sepuluh putaran ini, dia telah dipengaruhi oleh "kepribadian rajin" pahlawan 
wanita dan akhirnya rajin sendiri. Kenakan topeng cukup lama dan itu menjadi siapa Anda 
sebenarnya, seperti yang mereka katakan. 

"Kamu sudah mengulang enam belas kali, bukan? Anggap saja ini istirahat. Skenario 
terburuk, kamu hanya perlu datang ke pesta malam, ya?" 

"Istirahat... Yah, kurasa aku memang pantas mendapatkan sedikit istirahat," kata Summer, 
mengangguk pada dirinya sendiri. 

"Baiklah. Jadi, izinkan saya bertanya lagi. Mengapa Anda ingin keluar dari lingkaran? " 

"Maksudku, aku tidak bisa meninggalkan negara ini." 

"Ada banyak orang yang menjalani seluruh hidup mereka tanpa meninggalkan negara 
mereka, bukan? Tidak ada toilet wastafel di luar Daide." 

"Tapi waktu tidak bergerak maju." 

"Itu hanya berarti Anda dapat bersantai dan tidak terlalu khawatir tentang masa hidup 
Anda. Meskipun aku tidak tahu berapa lama Succubi hidup." 

"Aku ingin bersenang-senang!" 

"Kalau begitu bersenang-senanglah di sini. Tentu saja Anda akan dipenggal jika Anda 
bertindak terlalu jauh, tetapi berkat semua reinkarnasi, negara ini dipenuhi dengan hal-hal 
yang lebih menyenangkan untuk dilakukan daripada kebanyakan negara, bukan? Apalagi 
dengan makanan. Oh, dan berkat loop Anda bahkan tidak perlu khawatir tentang berat 
badan Anda. Anda bahkan dapat menggunakan uang Anda untuk apa pun yang Anda 
inginkan. Apa, Anda tidak punya tabungan? Kemudian mengambil pinjaman, loop akan 
mengambilnya pula. Bagaimana kalau menghabiskan waktu melihat seberapa jauh Anda 
bisa pergi dengan kesenangan Anda? 

Musim panas berkedip cepat. 

"T-Sekarang setelah kamu menyebutkannya, tidak ada yang buruk tentang perulangan! 
Faktanya, berada dalam lingkaran secara universal lebih baik daripada kehidupan normal! 
Apa apaan?!" 

"Tepat. Loop sebenarnya cukup bagus!" 

"Aku tidak pernah menyadarinya!" Summer berseru, matanya berbinar. "Ya Tuhan, aku 
sangat bodoh karena mengeluh tentang berada dalam lingkaran!" 

"Ya. Mengapa Anda pernah meyakinkan diri sendiri bahwa berada dalam lingkaran waktu 
adalah neraka?" 
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"Saya tidak punya ide. Apa yang saya lakukan di sini? Aku harus pergi menikmati hidup!" 

"Tunggu, kamu lupa dokumennya." 

"Tidak perlu mereka! Aku sudah menghafalnya!" 

Dan begitu saja, Summer telah meninggalkan restoran. Soto dan yang lainnya muncul dari 
penjara bawah tanah, seolah-olah untuk menggantikannya. 

"...Pokoknya Soto, kamu bisa makan dokumen ini dulu." 

"Oh, kamu tidak membutuhkannya, papa?" 

"Saya merekam setiap halaman dengan fungsi menu. Saya hanya bisa memeriksa 
rekamannya jika saya ingin melihatnya. " 

Bagaimanapun, Leona telah membuat dokumen-dokumen itu. Ada sedikit kemungkinan 
bahwa hanya dengan melihat mereka akan menurunkan kewarasanmu. Kami baru saja 
melihat Summer menerima melalui tujuh belas putaran dan masih sepenuhnya termotivasi 
untuk mengalahkan permainan pada dasarnya tanpa alasan. Jika ada semacam kutukan 
yang merusak pikiran pembaca, menyingkirkannya sekarang adalah pilihan terbaik. Soto 
"memakan" sesuatu sebenarnya mengubah masalah itu menjadi DP untuk penjara bawah 
tanah, yang dengan kata lain menawarkan sesuatu kepada para dewa. Tidak ada cara yang 
lebih baik untuk menangani objek terkutuk selain itu. 

Soto membuka {Storage} miliknya, melemparkan kertas ke dalamnya, dan memakannya. 
Padahal... tunggu. 

"Hei, Soto. Bukankah penjara bawah tanah {Storage}mu terhubung ke luar Daide?" 

"Oh, poin yang bagus. Beri aku waktu sebentar." 

Soto melompat ke {Storage}. Aaand kemudian datang kembali. Memegang hidungnya, 
dengan mata berkaca-kaca. 

"Ngh. Itu tidak berhasil. Ada, seperti, dinding tak terlihat di jalan." 

"Pukul kepalamu, ya? {Penyembuhan}." 

Saya menyembuhkan Soto dan menepuk kepalanya. Saya tidak tahu bagaimana caranya, 
tetapi tampaknya Daide telah terputus pada tingkat dimensi. Bahkan jika Soto tidak bisa 
keluar, maka {Teleportasi} mungkin juga tidak bisa. 

"Kurasa kita harus puas dengan DP yang kita miliki saat itu," kata Rokuko. 
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Oh, benar. Ada masalah DP juga... Kami menghasilkan sedikit, berkat para bandit yang 
terjebak di penjara bawah tanah Soto, tapi kami tidak bisa melakukan apa pun dalam skala 
besar dengan jumlah itu. 

"Baiklah..." 

"Jadi, Keima? Pikiranmu yang sebenarnya?" Rokuko bertanya, sekarang setelah aku benar-
benar menghilangkan Summer dari rambut kami. 

"Lingkaran yang dijalankan Chaos ini bisa memakan kotoran. Aku ingin pergi dari sini 
sekarang." 

"Wah ibu, Guru. Bahasa," kata Ichika sambil menuangkan teh untuk kami. Dia meletakkan 
secangkir di depan Rokuko. "Lalu apa rencananya, Bung?" 

"Keluar dari lingkaran. Saya ingin pergi dengan semua orang aman, dan idealnya tanpa 
melakukan putaran lain, "kataku datar. Melarikan diri dari lingkaran adalah tujuan kami 
dan kondisi kemenangan kami. 

"Oh. Tidak akan berbohong, tidak mengharapkan itu. Saya pikir pasti Anda akan tidur 
selama satu putaran. " 

Mungkin jika aku di sini sendirian. Jika saya dimasukkan ke dalam lingkaran waktu pada 
hari pertama saya datang ke dunia ini, saya akan menerapkan apa yang saya katakan 
kepada Summer pada diri saya sendiri dan tidur sepanjang hari dan sepanjang malam 
untuk sisa waktu. Tapi aku tidak sendirian lagi. Aku punya sekutu, dan Rokuko. 

"Jika Rokuko menyimpan ingatannya, aku mungkin tidak harus munafik dengan Summer." 

"Oh benarkah?" Rokuko bertanya. "Yah, kurasa aku juga tidak akan terlalu sedih karena 
dikurung di sini bersamamu." 

Jika saya sedikit serakah, saya akan mengatakan akan lebih baik jika Ichika dan Niku 
menyimpan ingatan mereka. Tapi sungguh, kasus terburuk adalah bahwa semua waktu 
akan mengejar kita sekaligus ketika kita meninggalkan loop. Satu atau dua putaran akan 
menjadi satu hal, tetapi sepuluh, dua puluh, atau seratus putaran waktu memukul saya 
sekaligus menakutkan. Dan bahkan jika tidak, Leona adalah tipe orang yang membatalkan 
pengulangan pada saat yang paling buruk setelah kami terbiasa. Kami tidak bisa lengah. 

"Tunggu, apa kau menyingkirkan Summer seperti itu karena..." 

"Ya, kupikir akan lebih baik jika Leona membatalkan pengulangan setelah dia mulai 
bertingkah seperti orang idiot dan mempermalukan dirinya sendiri. Meskipun aku ragu itu 
terjadi, karena dia sudah cukup kacau untuk dipenggal." 
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Dalam hal ini, yang terbaik adalah menjauhkannya dan tidak membiarkannya membantu 
apa pun. 

"Juga, ini mungkin membantu menghindari pengamatan. Bagaimanapun, dia adalah 
pahlawan wanita. Sangat mungkin Leona melihat melalui matanya. " 

Karena, maksud saya, gamer umumnya melihat dunia game melalui mata sang protagonis. 
Fakta bahwa Leona mengintai Succubus membuat protagonis menjadi monster di bawah 
kendalinya. Dia mungkin bisa melihat melalui matanya sama seperti kita bisa melihat 
melalui mata monster kita. 

Hal-hal akan sedikit berbeda jika semua Daide adalah penjara bawah tanah Leona, tetapi 
jika itu masalahnya, Haku tidak akan pernah mengirim Rokuko ke sini tanpa menyadari 
fakta itu, mungkin. Saya ingin sedikit optimis di sini. 

"Jadi, Keima. Bagaimana cara kita keluar dari lingkaran itu?" 

"Saya akan mencari apa yang membuat lingkaran itu terjadi dan menghancurkannya. 
Sepertinya itu cara yang paling bisa diandalkan untuk keluar." 

"Itu memang benar," Rokuko setuju. 

Tidak perlu seorang jenius untuk mengetahuinya. Melanggar loop jauh lebih dapat 
diandalkan daripada mencoba memuaskan Leona dan membuatnya mengakhirinya. 

"Apakah Anda punya ide tentang apa yang dia lakukan untuk membuat lingkaran terus 
berjalan?" Rokuko bertanya. 

"Ya. Ini mungkin petunjuk bahwa Leona pergi dengan sengaja, tapi... Yah, jika itu disengaja, 
maka lebih banyak alasan untuk memeriksanya." 

Jika dia sengaja meninggalkan petunjuk, maka ini sebenarnya adalah permainan tentang 
melarikan diri dari lingkaran, dan akhir yang sebenarnya diinginkan Leona adalah kita 
membebaskan diri. Itu sedikit membuat frustrasi, tapi ya, dalam hal ini kami hanya harus 
bermain bersama. Karena lolos dari lingkaran adalah tujuan kami, menyelesaikan 
permainan akan menjadi kemenangan sejati bagi kami. Meskipun itu membuat frustrasi. 

"Jadi, di mana kita harus mulai mencari?" 

"Benar, saya akan memberitahu Anda apa yang saya mendasarkan ini." 

Saya mengingat apa yang saya ketahui dari terakhir kali dan menjelaskan proses pemikiran 
saya. 

Pertama-tama, apa itu loop waktu, sebenarnya? Ada tiga kemungkinan dasar yang muncul 
di benak: 
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1) Kenangan orang-orang di loop yang dimodifikasi. 

2) Penghapusan catatan dan ingatan mereka yang tidak ada dalam lingkaran. 

3) Waktu itu sendiri berputar. 

Dari ketiganya, jika ini adalah Jepang, jawaban pertama adalah yang paling mungkin. Yang 
kedua dan ketiga tidak mungkin secara ilmiah, tapi, yah... ini adalah dunia pedang dan sihir. 
Opsi ketiga adalah yang paling mungkin di sini, sungguh. Itu juga merupakan pilihan 
termudah, karena seseorang tidak perlu berpikir terlalu keras tentangnya. 

Bisa dikatakan, bahkan dengan sihir yang normal di sini, perjalanan kembali ke masa lalu 
adalah mitos legenda itu sendiri, bahkan jika menghentikan waktu relatif normal. Namun, 
bisa dikatakan bahwa legenda itu mungkin ada justru karena hal itu benar-benar terjadi di 
masa lalu. 

"Jadi ya, aku baru ingat ini, tapi..." 

Rokuko telah memberitahuku tentang tujuh misteri akademi, dan di tengah-tengah itu 
adalah... Sebuah cermin misterius yang memutar kembali waktu. 

"Jadi, mari kita selidiki akademi. Akan ada sesuatu di sana... semoga." 

"Kamu tidak terdengar terlalu percaya diri," kata Rokuko, tersenyum mendengarnya. 
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Sekali lagi kami meminta Emmymephy mengatur agar Rokuko dan Soto mulai menghadiri 
akademi. Dan kali ini, kami mulai menghadiri hari setelah permintaannya, sehingga hari 
pertama kami sama seperti sebelumnya. Tidak diragukan lagi tanggal 4 Mei adalah hari 
yang nyaman bagi akademi. 

Sama seperti putaran pertama, Rokuko menggunakan nama Tsia dan menampilkan dirinya 
sebagai teman Emmymephy. Namun berbeda dengan putaran pertama, kami tidak 
menjelaskan tujuan kami bersekolah kepada Wataru dan Emmymephy. Kami tidak ingin 
{Ultra Good Fortune} Wataru membakar penginapan lain, jadi mereka langsung 
menerimanya. Kami akan menggunakan dia sebagai tempat aman di siang hari sambil 
menjaga jarak saat menyelidiki. 

"Hai, saya Rokuko Tsia," sapa Rokuko. 

Kami kembali ke Akademi Kerajaan Daide. Kami menemukan diri kami di ruang kelas yang 
dibangun seperti tangga, seperti ruang kuliah di perguruan tinggi Bumi. Rokuko 
memperkenalkan dirinya di depan papan tulis. Ini adalah kedua kalinya saya melihat ini. 

"Rokuko, kataku, di sini. Kursi di sebelah saya gratis," seru Emmymephy. 
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"Ah, Mefi. Saya pikir saya akan menerima tawaran itu." 

Rokuko duduk di kursi di sebelah kursi Emmymephy. Kehebohan kecil terjadi di ruang 
kelas, karena siapa pun yang bersahabat dengan putri kekaisaran pasti merupakan 
masalah besar, bahkan jika hanya di kekaisaran itu sendiri. Rokuko tidak memiliki 
ingatannya tentang putaran pertama, jadi semuanya berjalan dengan cara yang persis 
sama. 

"Pokoknya aku keluar. Semoga berhasil menjaga mereka selama aku pergi, Wataru." 

"Rasanya tidak enak ditinggalkan... Yah, aku tidak akan bertanya. Jika ada yang bertanya ke 
mana Anda pergi, saya hanya akan mengatakan Anda pergi ke kamar mandi." 

Ini adalah putaran kedua, jadi saya bisa mempercayakan penjagaan Rokuko ke Wataru. 
Tidak akan ada penyergapan, menurut pengetahuan saya tentang Loop 1, jadi kami hanya 
bisa fokus mengumpulkan intel. Kami telah melakukannya di Loop 1 juga, tapi sejujurnya 
saya pada dasarnya hanya mengendur dan tidur siang sepanjang hari. Ya. 

Tujuh misteri akademi. Salah satunya dikenal sebagai cermin yang melakukan perjalanan 
melalui waktu. Itu adalah target nomor satu, tapi aku merasa Rokuko akan menemukannya 
lebih cepat dariku. Bagaimanapun, rumor sekolah paling baik diselidiki oleh siswa. 

Saya pergi ke perpustakaan. Itu dipenuhi dengan deretan buku yang terorganisir... dan 
setelah dipikir-pikir, itu sangat tidak biasa untuk sebuah tempat di dunia ini untuk 
memiliki banyak buku ini. Buku-buku yang cukup untuk diatur dan diberi label, bahkan. 
Bahkan rak buku kecil gereja kami mendapat banyak kejutan dan kekaguman. 

Bagaimanapun, saya di sini untuk meneliti sejarah dan insiden masa lalu akademi. Mungkin 
sesuatu telah terjadi selama pertempuran untuk Hanako dari toilet untuk dilahirkan, atau 
mungkin beberapa intimidasi. Mungkin akan lebih cepat bagi Rokuko untuk meneliti hal-
hal ini, sekali lagi, tetapi tidak ada yang salah dengan melakukan beberapa pekerjaan 
pendahuluan. 

Perpustakaan cukup sepi, sebagian karena semua orang berada di kelas. Saya mungkin 
harus mulai mencari legenda dan semacamnya. Pertama, waktu untuk melihat apakah 
mereka memiliki buku tentang sejarah sekolah. 

"Tuan, buku apa yang kamu cari?" 

"Hm?" Aku berbalik dan melihat Niku berdiri di belakangku dengan pakaian pelayan 
sederhana. Mungkin sekolah memberikannya padanya? 

"Uhhh... aku sedang mencari buku sejarah, atau buku tentang legenda. Apa pun yang akan 
memberi tahu saya tentang sejarah sekolah. " 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Dipahami. Saya yakin ini yang Anda cari," kata Niku, sambil mengeluarkan buku dari rak 
buku tanpa ragu-ragu. 

"Eh, terima kasih...?" 

"Jangan pikirkan itu," kata Niku sambil tersenyum. Atau lebih tepatnya, sesuatu yang 
terlihat seperti Niku. 

"Siapa kamu?" 

"Oh? Anda tidak mengenali saya? " 

"Yang saya tahu adalah bahwa Anda bukan Niku kami." 

Mereka tampak identik, tetapi ekspresi mereka tidak sama. Niku tidak pernah tersenyum 
seperti itu. Aku mengerutkan alisku, merasa sedikit jijik dengan senyum manisnya. 

"Oh, tapi kupikir kami terlihat sangat identik. Saya terkejut Anda menyadarinya begitu 
cepat, "kata Niku palsu sambil tertawa geli. Niku yang sebenarnya berada di tengah-tengah 
menjaga Soto. 

"Apa yang terjadi di sini? Apakah kamu menggunakan sihir Transformasi atau 
semacamnya?" 

"Sama sekali tidak; ini adalah wujud asliku. Salam, Keima. Saya Toi, yang dikenal di negara 
ini sebagai Toi Tindalos," kata si faux-Niku sambil membungkuk sopan. Toi... Jika aku ingat 
dengan benar, itu adalah nama saudara perempuan Niku, dan percobaan dari Leona. 

"Tindalos... Seperti pada komandan korps penyihir?" 

"Aku akan menjadi cucunya. Ah, tapi jangan takut. Saya terdaftar sebagai siswa laki-laki 
manusia untuk penampilan, tetapi saya seorang gadis. Meskipun aku bisa menumbuhkan 
apa pun yang kamu inginkan dengan salah satu ramuan Chaos jika kamu 
menginginkannya," kata Toi, bahkan tidak berusaha menyembunyikan apa pun. 

Tetap. Cucu Tindalos, ya? Kami telah merindukannya untuk keseluruhan putaran terakhir, 
tetapi sekarang di sini dia muncul dengan sendirinya. Dan dia bekerja untuk Leona juga. 

"Oh, dan untuk lebih jelasnya, identitas asli Tindalos adalah Leona. Atau lebih tepatnya, 
ilusi yang diciptakan oleh Leona yang tidak benar-benar ada." 

Aku menyipitkan mataku. Dia benar-benar tidak berusaha menyembunyikan apa pun. 

"Kebetulan, demi perbaikan saya sendiri, bolehkah saya bertanya bagaimana Anda 
mengenali saya bukan kegagalan yang memalukan itu? Leona telah memberitahuku bahwa 
kami terlihat sangat identik." 
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"Niku tidak tersenyum seperti itu." 

"Saya saya saya! Saya minta maaf karena gagal melakukan penelitian yang benar. Bagi Anda 
untuk melihat perbedaan dari senyum belaka, Anda harus benar-benar menghujani 
kegagalan dengan cinta Anda. Sebagai ganti Leona, penciptanya, saya akan mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya," kata Toi dengan menundukkan kepalanya. Dengan 
senyum manis yang tampak terpampang di wajahnya. "Kebetulan, jika Anda memiliki 
keinginan untuk menggantikannya, Anda hanya perlu mengucapkan sepatah kata. Saya 
mainan yang jauh lebih terampil daripada kegagalan itu, dan pasti akan memuaskan setiap 
keinginan Anda. " 

"Tidak, terima kasih. Tidak tertarik," kataku datar, membuat Toi menggelengkan kepalanya 
dengan putus asa. Saya mengabaikannya dan melanjutkan. "Lebih penting lagi, apa 
sebenarnya yang kamu rencanakan?" 

"Bagaimana apanya? Saya hanya memenuhi tugas saya untuk mengawasi Daide. Aku 
bahkan akan bersumpah, jika perlu. Haruskah saya menunjukkan kepada Anda pesanan 
yang ditandatangani yang saya ikuti? Saya tersinggung karena Anda menuduh saya 
berkomplot," kata Toi sambil menggelengkan kepalanya lagi. 

Anda akan bersumpah pada Leona, Dewa Kekacauan. Seolah aku akan mempercayai itu. 

"Kenapa kamu baru menghubungiku sekarang?" 

"Leona memerintahkan saya beberapa hari yang lalu untuk melakukan kontak dengan 
Anda dan melayani Anda seperlunya. Saya memiliki kewajiban sebelumnya untuk berburu 
setengah Naga atas permintaan pangeran kedua, tetapi perintah tuanku diprioritaskan. Dia 
memberitahuku hal berikut: Agar Keima mengerti, katakan padanya bahwa dia tersandung 
bendera. Saya hanya akan memberi pangeran kedua telur ayam yang ukurannya tumbuh 
secara ajaib. Jangan takut, tidak ada yang akan memperhatikan; ini adalah negara orang 
bodoh. Tidak termasuk beberapa generasi yang lalu, itu. " 

Permintaan pangeran kedua. Jadi itu sebabnya dia tidak ke sini terakhir kali. "Bendera" 
yang saya tersandung mungkin memasuki Loop 2. 

"Kenapa kamu tidak memanggilnya Lady Leona atau Tuan atau semacamnya? Bukankah 
kamu benar-benar mengabdi padanya atau apa pun? " 

"Oh, itu adalah sopan santun untuk memanggil keluarga dengan nama depan mereka 
terlepas dari status mereka ketika berbicara dengan pengunjung. Apakah kamu tidak 
tahu?" 

Saya tidak pernah berpikir seseorang di geng Leona akan menguliahi saya tentang tata 
krama masyarakat. 

"Tunggu, kamu memperlakukan kami sebagai pengunjung?" 
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"Memang! Selamat datang di Daide! Negara ini saat ini berfungsi sebagai 'taman hiburan' 
yang dibuat oleh tuanku Leona. Silakan menikmatinya sepuasnya. Oh, dan ini pamfletnya," 
kata Toi sambil menyodorkan pamflet yang dilipat vertikal. Saya menyebarkannya dan 
melihat bahwa itu adalah peta ibu kota Daide, kecuali ditandai seperti atraksi taman 
hiburan yang sebenarnya. Kios-kios makanan disebut food court, jalan pedagang disebut 
toko suvenir, dll. Bahkan ada bukit dan tempat kurma yang terkenal di ketinggian. Tapi 
satu hal yang paling menarik perhatian saya. 

"Gereja Beddhist..." 

"Tempat wisata yang sangat direkomendasikan, pastinya. Ini adalah gereja Beddhism kuno 
yang telah direnovasi, dan cukup romantis; legenda mengatakan bahwa pasangan yang 
tidur bersama di atas ranjang Beddhist akan segera menikah. Itu semua Leona mengarang, 
tentu saja, tetapi itu mungkin benar-benar berhasil. " 

Saya merasa logis bahwa orang yang cukup dekat untuk tidur di ranjang bersama akan 
berakhir menikah... meskipun saya kira kutukan bekerja dengan cara yang sama. Lebih baik 
daripada hanya mengarang omong kosong tanpa dasar. 

"Oh, ya, tolong ambil ini. Ini adalah akses gratis ke Beddhisme," katanya, sambil 
menunjukkan simbol suci berwarna merah. 

Tampaknya tidak terbuat dari batu rubi. Dibandingkan dengan simbol suci berdenyut ini 
yang tampaknya memiliki energi darah segar, simbol suci ruby yang dipakai oleh High 
Priestess kita hampir tampak seperti replika. 

"Itu adalah simbol suci khusus yang disiapkan untukmu, Keima. Jika Anda menunjukkan ini 
kepada Beddhist mana pun di Daide, mereka akan siap membantu Anda. Tolong rahasiakan 
ini dari kekasihmu." 

Kedengarannya seperti hipnotisme, tetapi saya tetap melakukannya dan menerimanya. 
Saya bisa menggunakan ini untuk menyelidiki dokumen di gereja atau sesuatu. Meskipun 
tidak mungkin ada dokumen yang tidak dipalsukan oleh Leona. 

"Apa yang akan terjadi jika aku memintamu untuk mengungkapkan semua rencana 
Leona?" tanyaku, menyodok Toi dengan simbol suci. 

"Maaf, itu tidak berhasil pada saya. Namun, saya dengan senang hati akan menghangatkan 
tempat tidur Anda di malam hari, dan menjawab pertanyaan Anda. Haruskah saya 
menelanjangi? " 

"Lulus. Saya lebih tertarik pada rencana Leona. Apa sifat dari eksperimen ini?" tanyaku, 
mengingat bagaimana Leona menyebut semua ini sebagai eksperimen. 

Toi mengangkat satu alisnya. "Saya akan menjawab dengan sangat jujur. Saya tidak tahu. 
Saya tidak diberitahu, dan saya tidak peduli untuk bertanya. Saya hanya seorang setter 
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panggung. Tugas saya adalah membuat taman bermain untuk dia nikmati. Misalnya, 
penjara bawah tanah di akademi berada di bawah yurisdiksi saya. " 

"Kamu adalah Master Penjara Bawah Tanah...?" 

"Tidak terlalu. Peran saya adalah... mirip dengan Guild Petualang. Saya seorang sekretaris 
yang mengatur mereka yang masuk. Penjara bawah tanah itu sendiri sudah ada sebelum 
negara itu didirikan, dan aku belum diberi tahu tentang apa itu. Fakta bahwa saya belum 
diberitahu berarti saya tidak perlu tahu, "kata Toi sambil tersenyum. 

"Kau benar-benar tidak tahu? Seperti, Anda tidak tahu apa yang terjadi di Daide?" 

"Apa yang bisa kukatakan? Apa yang terjadi di atas panggung bukanlah tugas orang yang 
membangun panggung. Mainan tidak menentukan bagaimana mereka dimainkan, bukan? 
Meskipun, saya diberitahu bahwa sebuah loop sedang terjadi, tetapi hanya itu. Saya tidak 
mengalaminya sendiri, jadi saya tidak punya jawaban untuk Anda," kata Toi. Sepertinya dia 
tidak menyimpan ingatannya. "Oh, tapi aku ingat pesananku termasuk permintaan untuk 
membuat panggung yang sempurna bagi sepasang kekasih untuk menikmati romansa yang 
mendebarkan. Jika Anda akan puas dengan teori saya ... Yah, Leona tetap seorang gadis di 
hati, terlepas dari segalanya. Mungkin dia hanya ingin membuat tempat kencan dan 
melihat romansa yang mendebarkan? Mungkin ada pasangan tertentu yang ingin dia 
dukung. Misalnya, kamu dan gadis yang beruntung!" 

"Jika itu benar, maka seluruh negara Daide sedang dikacaukan demi kita..." 

"Apakah itu penting? Antara kamu dan negara ini, kamu jelas lebih penting, Keima. Negara 
ini hanyalah sebuah panggung, tetapi Anda adalah tamu yang berharga; keduanya tidak 
bisa dibandingkan." 

Sehat. Itu tentu saja sikap yang akan dimiliki Leona. 
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"Tunggu, kamu bertemu mereka? Terlepas dari kenyataan bahwa mereka adalah cucu 
Tindalos?" 

Setelah kembali ke penginapan, saya memanggil Rokuko dan yang lainnya untuk 
melaporkan apa yang telah terjadi. Wataru dan Emmymephy tentu saja berada di kamar 
yang berbeda di penginapan yang sama. 

"Kupikir kita tidak bisa menemukannya sama sekali terakhir kali," kata Rokuko. 

"Ya. Itu terjadi dengan sangat mudah, aku harus bertanya-tanya apa sih yang aku buang-
buang waktu saat itu..." 

"Mungkin dia melakukan ini dengan sengaja untuk mengacaukanmu." 
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"Mungkin," jawabku, meskipun mungkin ini juga merupakan tindakan kebaikan darinya. 
Leona mengatakan itu tidak masalah tepat sebelum loop dimulai. "Ditambah lagi, dia tidak 
hanya identik dengan Niku, dia bahkan memberitahuku bahwa Tindalos sang komandan 
korps penyihir sebenarnya adalah boneka Leona." 

"...Identik denganku?" Gumam Niku, mengenakan pakaian pelayan (seragam penginapan 
ini, yang kudapatkan untuknya). 

"Saya cukup terkejut; untuk sesaat aku bahkan mengira dia adalah kamu. Tapi dia berakhir 
sangat berbeda." 

"Jadi itu Toi yang dibicarakan Leona. Namanya juga sama... Jika aku bertemu dengannya, 
aku akan membuktikan bahwa aku adalah maid yang lebih berguna," kata Niku, dengan 
daya saing yang misterius. Cara otot-otot wajahnya menolak untuk melakukan pekerjaan 
mereka meskipun api menyala di matanya tidak salah lagi Niku. Merasa menenangkan, 
entah bagaimana. 

"Jadi, apakah kamu belajar hal lain?" 

"Tidak. Oh, tapi dia memberiku item untuk digunakan saat menyelidiki Beddhisme." 

Pada akhirnya, saya tidak bisa mendapatkan apa pun dari Toi Tindalos. Meskipun saya 
telah belajar lebih banyak dari yang saya harapkan, dan buku yang dia pinjamkan kepada 
saya memang tentang sejarah. 

"Soto, silakan dan masukkan ini ke {Storage}. Pastikan untuk menghentikan waktu juga." 

"Okaay." 

Saya melemparkan simbol suci merah ke Soto, dan dia menyimpannya di {Storage}. 

"Ngomong-ngomong, aku pergi dan menyelidiki banyak rumor sekolah," kata Rokuko. 
"Semua dari tujuh misteri. Penyanyi penyanyi yang didengar di tengah malam, aula 
terlarang, spesimen kerangka menari, tangga yang tumbuh lebih banyak di malam hari, 
potret raja pertama yang berbicara, cermin penjelajah waktu, "lanjutnya, mencatatnya 
sambil mengandalkan jari-jarinya. Ya, itu adalah lineup yang sama persis yang saya dengar 
terakhir kali. 

"Juga, buku sejarah itu mungkin menyebutkan ini juga, tapi... Mereka mengatakan bahwa 
raja pertama bisa melihat masa depan ketika dia membangun negara," kata Rokuko. 

"Pemandangan masa depan...? Hm, itu masuk akal jika dia kembali dan memiliki 
pengetahuan tentang masa depan." 

"Benar. Dari sudut pandang kami, rasanya seperti Anda hanya berbicara tentang masa 
depan." 
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Jadi tunggu, apakah itu berarti raja pertama Daide juga ikut-ikutan? Dari sana dia memilih 
masa depan terbaik, dan mendirikan Daide... Itu benar-benar masuk akal. 

"Yang berarti perulangan ini mungkin bukan sihir Leona?" 

"Itu kemungkinan," kata Rokuko. Dalam hal ini, eksperimen yang Leona sebutkan... 
mungkin sebenarnya adalah eksperimennya dengan membuat ulang sihir lingkaran. 

"Menurut Anda, sebaiknya mulai meneliti raja pertama dan upacara keagamaan apa pun 
yang mungkin pernah dia lakukan?" 

"Uh huh. Mari berbicara dengan potret raja pertama yang bisa berbicara. Tidak ada yang 
lebih baik daripada mendapatkannya langsung dari sumbernya!" 

"Maksudku, tidak ada bukti bahwa raja pertama yang sebenarnya yang berbicara," 
jawabku. Itu lebih dari mungkin bahwa beberapa hantu acak telah melekat padanya. 

Bagaimanapun, saat itulah Rokuko mulai menggosokkan kedua kakinya dan gelisah di 
tempatnya. 

"Hm? Harus kencing?" 

"Tidak...! Dengar, Keima. Karena sekolah libur pada akhir pekan, ingin berkencan?" 

"Kencan? Seperti, kamu dan aku pergi ke suatu tempat sendirian?" 

"Benar, kencan. Hanya kamu dan saya. Aku mendengar tentang banyak tempat kencan dari 
teman sekelasku." 

Oh, ya, Rokuko juga mengundang saya berkencan di putaran pertama. Aku menolaknya 
karena itu terlalu berbahaya. 

"Oh ya, gadis, kencan!" Icha menjelaskan. "Ayo, kekasih, aku akan menahan benteng! Kami 
akan baik-baik saja dengan Wataru di sini! Kamu bagus dengan ini, Soto, Niku?" 

"Um? Tapi Ichika, aku juga ingin pergi!" seru Soto. 

"Mereka tidak membutuhkan penjaga?" tanya Niku. 

"Dengarkan kalian berdua. Gumam, gumam, gumam..." Ichika membisikkan sesuatu pada 
Soto dan Niku. 

"...Oooh, benar! Aku pasti akan tinggal di rumah!" 

"...Dipahami. Saya akan tetap di sini." 

"A'ight, sudah diselesaikan!" 
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Rupanya sudah diselesaikan. Ya, kalau dipikir-pikir, Ichika tidak ada di sini saat Rokuko 
bertanya untuk pertama kalinya. Aku ingin tahu apakah dia akan membuat kencan itu 
terjadi saat itu juga? 

Belum lagi, ini berbeda dari loop pertama di mana kami tidak tahu apa-apa. Sekarang aku 
tahu pasti Leona tidak akan mengacaukan kencan apa pun yang terjadi di tempat 
kencannya yang dibuat khusus. Dia akan mengintip, tapi itu saja. 

"Jadi, Keima. Anda mendengar Ichika. Tidak apa-apa, kan?" 

"Ahhh, baiklah. Bagus. Tapi Anda harus tetap memakai Divine Quilt. Untuk amannya saja." 

"Oke. Saya bisa membuatnya menjadi syal atau jubah kecil, jadi itu berhasil. " 

Selimut Ilahi akan melindunginya dari kecelakaan paling aneh, dan karena saya 
menggunakan {Ultra Transformation} saya bisa mati sekali tanpa masalah. Tidak peduli 
apa yang terjadi, kami aman. 

Dengan keputusan itu, kami mampir ke kamar Wataru. 

"Wataru. Aku akan berkencan dengan Rokuko akhir pekan ini, bisakah kamu menjaga Soto 
dan yang lainnya untukku?" 

"Tunggu, hanya kalian berdua?" 

"Karena ini kencan, ya. Jangan aneh-aneh." 

"Benar. Dan kurasa tidak apa-apa, karena kau akan bisa melindunginya apapun yang 
terjadi. Oke, saya terima." Wataru mengangguk pada dirinya sendiri. 

Meninggalkan Soto dan yang lainnya bersama Wataru akan menempatkan mereka di 
bawah perlindungan {Ultra Good Fortune}, yang seharusnya membuat mereka cukup 
aman. Agak terlambat untuk menyadari hal ini, tapi mungkin cukup berisiko bagi Soto, 
Niku, dan aku untuk pergi ke Gereja Beddhist sendirian dulu. Namun, kami akhirnya baik-
baik saja. 
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Jadi ya, akhir pekan telah tiba. Rokuko dan aku memulai kencan kami. 

"Ayo isi dulu! Mereka memberi tahu saya restoran terbaik di kota, "kata Rokuko, 
membimbing saya ke jalan dengan semua kios makanan. Namun, hari ini kami pergi ke kafe 
yang layak, bukan kedai makanan. Meja dan kursi kayu memberikan suasana yang cukup. 

"Ternyata kue-kue di sini super enak. Sandwichnya juga enak, jadi tempat yang bagus 
untuk membawa anak laki-laki, kata mereka." 
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"Rapi. Padahal aku lebih suka makan kue daripada sandwich." 

"Kalau begitu, aku akan pergi dengan sandwich. Kita bisa berpisah dan berbagi." 

Dengan itu, Rokuko memanggil seorang karyawan dan mulai memesan. Mungkin karena 
belajar etiket di kelas, dia menanganinya dengan cukup baik. Sejujurnya, dia bahkan 
terlihat sangat keren melakukannya. 

"Karena ini kencan, mari kita lakukan percakapan yang menyenangkan. Keima, bicarakan 
sesuatu." 

"Hm? Uh, itu agak mendadak... Bagaimana sekolahnya, kalau begitu?" 

Ini semua begitu tiba-tiba, saya akhirnya berbicara seperti seorang ayah yang berbicara 
dengan putrinya untuk pertama kalinya dalam beberapa minggu. 

"Eheh, sangat menyenangkan. Aku punya teman selain Mephy, tahu." 

"Ya. Anda secara mengejutkan pandai berdiplomasi. Jadi, apakah itu teman-teman yang 
memberitahumu tentang tempat ini?" 

"Itu tentang benar. Tempat yang bagus dan mewah, bukan?" 

"Hal-hal seperti apa yang kamu dan teman-temanmu bicarakan? Hanya barang-barang 
perempuan? " 

"Weeell... Oh, makanan sudah datang." 

Pelayan meletakkan shortcake stroberi di depan Rokuko, lalu sandwich telur di depanku. 
Begitu mereka menuangkan teh dan pergi, saya dengan cepat menukar piring. 

"Mari makan." 

"Uh huh. Tapi saya pikir yang terbaik adalah mengobrol sedikit saat makan hal semacam 
ini. " 

"Baiklah, mari kita lanjutkan dari mana kita tinggalkan, kalau begitu. Apa yang kalian 
semua bicarakan?" 

"Lebih banyak tentang makanan daripada yang Anda pikirkan. Seperti restoran terbaik 
untuk dikunjungi. Kunjungi tempat ini karena saya berinvestasi di dalamnya, kunjungi 
tempat itu karena Anda ingin koneksi dengan pemiliknya, dan seterusnya." 

Itu terasa kurang seperti berbicara tentang makanan dan lebih seperti politik faksi 
bangsawan? 

"Romantis juga sering muncul." 
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"Kamu tua siapa-suka-siapa." 

"Rupanya putri seorang baron, mantan rakyat jelata, mencuri hati pangeran pertama dan 
seluruh OSIS, yang sangat buruk karena masing-masing dari mereka adalah putra tertua. 
Rumah mereka semua dalam bahaya runtuh. Mantan tunangan pangeran pertama juga 
tampaknya merupakan sesuatu yang ajaib, dan menciptakan segala macam manisan baru." 

Hm! Itu pasti terdengar seperti bersosialisasi yang mulia! Juga, itu Musim Panas, bukan? 

"Ngomong-ngomong, toko ini rupanya didanai oleh mantan tunangan pangeran pertama. 
Dia dulu egois dan dangkal, tapi tiba-tiba dia seperti menjadi orang yang sama sekali 
berbeda." 

"Oh ya? Seperti pikiran mereka tertukar dengan orang lain?" 

Kedengarannya cukup mencurigakan... Oh, tunggu, itu Koreha, reinkarnasi. 

Saat aku mengangguk, Rokuko mengulurkan sandwich telur, bekas gigitan menunjuk ke 
arahku. "Keima, kamu bisa mencoba satu gigitan. Terbuka lebar." 

"Kau ingin memberiku makan? Itu pasti jenis kencan yang harus dilakukan... Tunggu." 

Ini pasti ciuman tidak langsung, kan? Atau sejujurnya, lebih seperti ciuman Prancis tidak 
langsung. 

"...Aaaah?" Merasa sedikit ragu, aku membuka mulutku dan menggigit sandwich. Itu adalah 
sandwich telur biasa dengan selada tajam. Mayones dan merica membantu menyatukannya 
menjadi sesuatu yang cukup enak. 

"Ada apa, Keima? Wajahmu merah." 

"I-Tidak apa-apa." 

"Ooh, oh. Saya mengerti. Astaga, kami sudah berciuman dan punya anak, tapi kamu masih 
polos," kata Rokuko. Dia menyeringai dan menggigit bekas gigi yang kutinggalkan di 
sandwich. Dengan pipi merahnya sendiri. 

"...Rokuko. Di sini, Anda dapat memiliki beberapa kue saya juga. Terbuka lebar." 

Aku menusukkan garpu ke kueku dan menyodorkannya ke Rokuko. 

"Nom!" 

"Wah. Tidak ada keraguan, ya?" 

Dia menggigit cukup keras untuk mengambil garpu, maksudku garpu itu benar-benar 
tertinggal di mulutnya ketika dia menarik kepalanya ke belakang. 
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"Eheh, rasa malu adalah kelemahan di sini. Itu bagus. Ini, kembalikan garpumu." 

"...Eh, baiklah. Setidaknya sekarang saya tahu betapa agresifnya Anda di sini. " 

"Kamu juga harus lebih agresif denganku, Keima. Ayo ayo." 

"Aku hanya senang melihatmu menikmati dirimu sendiri." 

Aku makan lebih banyak kue dengan garpu yang dimasukkan Rokuko ke mulutnya. 
Campuran stroberi dan krim manis adalah kombinasi yang kuat seperti yang saya ingat. 
Saya memutuskan untuk membeli beberapa untuk dibawa kembali ke Soto. 

Dari sana kami menghabiskan sekitar dua jam santai di kafe, dengan Rokuko berbicara 
tentang apa yang dia dengar di sekolah dan saya berbicara tentang apa yang saya lihat saat 
jaga. 

Meskipun maksud saya, yah, Anda tahu. Saya menghabiskan sebagian besar perasaan itu, 
karena kami hanya bertahan setelah menghabiskan makanan kami. 

"Astaga, Keima, bisakah kamu tidak tenang? Apa yang terjadi dengan semua kepercayaan 
diri dan kemalasan yang selalu Anda miliki?" 

"Bagaimana saya mengatakan ini... Dalam pikiran saya, restoran adalah tempat untuk 
makan dan keluar, jadi sulit untuk hanya duduk-duduk. Maksudku, kau lihat ada berapa 
orang, kan? Saya merasa ingin bertahan di restoran populer seperti itu agak kasar." 

"Yah, aku tahu bagaimana perasaanmu. Kami menjalankan restoran kami sendiri, jadi. " 

"Ya, semakin baik makanannya, semakin buruk memakan tempat," kataku. Meskipun kami 
dapat mengambil ruang sebanyak yang kami inginkan di restoran kami sendiri, karena itu 
milik kami. 

"Oke, lain kali aku akan meminta restoran dengan makanan yang buruk, atau setidaknya 
yang benar-benar tidak jelas," kata Rokuko, meraih tanganku. 

Astaga, itu mulus! Rokuko adalah salah satu gadis yang menakutkan! 

"........." 

"Atau tidak. Ayo, katakan sesuatu. Jangan hanya memegang tanganku lalu terdiam." 

"A-Apa masalahnya? Berpegangan tangan itu normal saat kencan, sangat normal," kata 
Rokuko sambil mengerucutkan bibirnya dengan pipi merah. 

"Kalau begitu teruslah bicara. Kalau tidak, itu hanya... benar-benar memalukan." 

"B-Baik. Sooo, apa yang kita bicarakan?" 
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Sepertinya Rokuko juga tidak menjaganya tetap dingin. 

Dari sana kami pergi ke jalan dengan banyak toko sambil berbicara. Ada deretan toko 
dengan jendela kaca besar. Di dalamnya sebagian besar ada pakaian, tas, dan kalung, 
ditambah sekelompok alat sulap besar yang bisa dengan mudah kutebak tujuannya. Dalam 
gelembung kecil Daide ini, saya benar-benar merasa seperti kembali ke Jepang. Selain dari 
semua gerbong dan kurangnya orang berambut hitam. 

"Ini benar-benar barisan yang mengesankan, ya?" Saya bilang. 

Peralatan listrik yang mudah dikenali adalah yang paling mengesankan. Lokakarya 
Pahlawan menjual pengering mereka sendiri, tetapi yang di sini tampak diproduksi secara 
massal dan murah. Meskipun itu agak menghilangkan beberapa hal baru. 

"Ingin membelinya?" 

"Tidak, kita tidak membutuhkan mereka. Terutama tidak dengan sihir Survival. Lebih 
penting lagi, Rokuko. Mau aksesoris atau apa? Itu terasa seperti kencan-y." 

"Mm? Oke, kalau begitu, saya akan mengambil apa pun kecuali cincin. " 

Rokuko sudah memiliki cincin merah bersinar di jari manis kirinya. Itu adalah cincin 
sederhana yang dibuat mewah hanya dengan lapisan orichalcum dan batu rubi besar di 
atasnya. 

"Cincin yang kau buatkan ini lebih cocok untukku daripada yang lain, jadi apa gunanya 
membeli yang lain? Jika kita menyebut simbol suci Beddhist sebagai kalung, mungkin aku 
ingin jepit rambut atau semacamnya?" 

"...Kamu tahu kamu mungkin perlu bertukar cincin denganku di beberapa titik, kan?" 

"Itu berbeda. Cincin Succubus Anda tidak dihitung karena itu adalah penjaga. " 

Jadi, saya memikirkan item untuk mendapatkan dia selain cincin. 

"Kamu juga memikirkan sesuatu, Keima. Sesuatu yang akan terlihat bagus untukku!" 

"Tentu, tapi aku ingin tahu apa yang terbaik..." 

Dari sana kami menghabiskan banyak waktu untuk memilih jepit rambut. Itu lebih mudah 
bagiku daripada berkeliaran di kafe sepanjang hari. 

Dari sana, setelah menikmati kencan kami sepuasnya, kami menemukan diri kami berada 
di atas bukit yang diterangi matahari terbenam. Itu adalah tempat wisata yang populer 
karena Anda bisa melihat semua ibu kota Daide dari sana. 

"Apakah kamu belajar tentang tempat ini di sekolah juga?" 
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"Hmm. Ini digunakan sepanjang waktu dalam novel roman populer, bahkan. Melihat?" 
Rokuko menunjuk, dan aku mengikuti jarinya untuk melihat pasangan lain di sini juga. 
Tampaknya itu memang tempat kencan. 

"...Ngomong-ngomong, Keima. Agak terlambat bagiku untuk menanyakan ini, tetapi apakah 
kamu berkencan denganku di putaran pertama juga? " 

"Hm? Tidak. Aku tidak. Tapi itu bukan karena aku tidak mau, oke? Saya hanya berpikir itu 
akan berbahaya. " 

"Tentu saja. Aku tahu kau mencintaiku, Keima." 

"B-Benar." 

Itu benar, tapi agak memalukan baginya untuk mengatakannya seperti itu. 

"Keima. Jika kita mengulang lagi, dan aku kehilangan ingatanku, pergi berkencan lagi 
denganku, oke?" 

"Tentu. Aku akan mengajakmu berkeliling, jika itu terjadi." 

"Terdengar menyenangkan! Oh, bukannya aku bisa menantikannya jika kita berputar, "kata 
Rokuko, lalu bersandar di pagar. Aku mengikutinya. 

"Pemandangan yang bagus." 

"Ya." 

"...Keima, kau tahu kencan seperti ini selalu diakhiri dengan ciuman dramatis, kan?" 

"Eh, b-yah, kurasa..." 

"Ehehe, jangan khawatir. Aku sangat tahu betapa bimbangnya dirimu," kata Rokuko sambil 
terkekeh. Wajahnya merah, bahkan di tengah jingga matahari sore. "Tapi jika kamu 
menciumku di sini, aku mungkin cemburu." 

"Cemburu? Mengapa?" 

"Cemburu pada diriku yang berikutnya. Dia akan menyimpan kenangan saat pertama kali 
kamu menciumku sendirian," kata Rokuko, memiringkan kepalanya dan sedikit 
meregangkan tubuh. 

Wajahnya menghalangi matahari, mendekat ke wajahku dalam sekejap mata. Ada sensasi 
lembut. 
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"Jadi kamu bisa menciumku sendiri begitu kita keluar dari lingkaran. Lakukan pada momen 
dramatis, momen yang tidak akan pernah saya lupakan." 

"...K-Kau tidak keberatan melakukannya sendiri?" 

"Tidak apa-apa! Aaah, sekarang akan menjadi masa lalu saya yang cemburu. 'Kenapa kamu 
bisa berkencan dan bahkan menciumnya?!' Omong-omong... Lihat, sekolahnya kecil sekali 
dari sini! Bukankah penginapan tempat kita menginap disana?!" Rokuko bertanya, 
memakai energi palsu yang terang-terangan dan bersandar di pagar. 

"Whoa, hati-hati... Maksudku, kamu akan baik-baik saja bahkan jika kamu jatuh, tapi tetap 
saja, jangan." 

"Aku akan baik-baik saja jika kamu terus memegang tanganku. Lihat, matahari akan 
terbenam." 

Saya melihat, dan melihat matahari merah mulai bersembunyi di balik bukit. Aku 
melihatnya tenggelam dengan tangan Rokuko di tanganku. Dan dengan itu, saya 
menguatkan tekad saya untuk mengakhiri putaran, sehingga Rokuko tidak kehilangan 
ingatannya tentang ini. 

Setelah matahari selesai terbenam, langit berubah dari merah menjadi biru tua di malam 
hari. 

"Oh, dan setelah matahari terbenam, kita seharusnya bergandengan tangan dan berjalan di 
bawah lampu jalan." 

"Masuk akal. Sekarang setelah Anda menyebutkannya, bahkan ada lampu jalan di sini. 
Ibukota kekaisaran juga memilikinya, tapi tetap saja." 

Meskipun secara alami, cahaya itu berasal dari alat ajaib, bukan LED atau apa pun. Jika kota 
memiliki ketertiban yang lebih sedikit, saya berharap itu meningkatkan kejahatan daripada 
menguranginya, tapi mungkin tidak. 

"Dalam cerita, perampok muncul, dan pahlawan melindungi pahlawan wanita." 

"Tunggu, kita benar-benar akan diserang? Mungkin kita harus pulang lebih awal, kalau 
begitu. " 

"Yah, ada penginapan di dekat sini. Satu ditargetkan pada pasangan. " 

... Apa, adalah bahwa seperti salah satu orang penginapan? 

"Yah, kamu bisa meledakkan perampok sampai mati dengan sihirmu, jadi." 

"Saya tidak yakin." 
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"Kita akan baik-baik saja. Perampok di sini akan lebih lemah dari rata-rata orang di Alam 
Iblis." 

"Oke, ketika kamu mengatakannya seperti itu, ya, aku akan meledakkan mereka." 

Negara ini pasti lebih damai daripada Alam Iblis, setidaknya di permukaan. Meskipun Alam 
Iblis adalah jenis kasus khusus, dan saya tidak tahu apa yang terjadi di bawah permukaan di 
sini. 

Jadi, kami bergandengan tangan dan kembali ke rumah di bawah lampu jalan. Kami tidak 
diserang, tetapi kami menemukan Wataru dan yang lainnya di sekitar dengan seringai 
puas. 

"...Coba tebak, kamu mengikuti kami?" 

"Hahaha, tidak mungkin. Kami semua pergi sendiri dan kebetulan berakhir di tempat yang 
sama denganmu." 

Jadi, dimulai dengan Ichika yang mungkin telah memperkenalkan rencana itu sejak awal, 
aku memukul kepala mereka semua. Mereka berhenti mengeluh karena mereka akan 
mengikuti kita dari awal. Entah bagaimana, saya tidak memperhatikan mereka sama sekali. 
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Dari sana, kami menyelidiki tujuh misteri sekolah dan upacaranya, baik yang religius 
maupun yang tidak. Akibatnya, kami mengetahui bahwa mereka sebenarnya tidak memiliki 
upacara apa pun, dan mereka hampir semuanya tidak berguna. 

Hanako dari toilet hanyalah seekor kucing liar yang diam-diam dibesarkan di kamar mandi 
perempuan (dengan nama kucing itu Hanako), dan spesimen kerangka penari itu hanyalah 
Kerangka yang disamarkan agar terlihat seperti kerangka manusia normal (ia menjadi 
mata-mata dari Alam Iblis). Tangga yang tumbuh lebih banyak anak tangga di malam hari 
sebenarnya hanyalah jalan tersembunyi, yang mengarah ke bagian belakang potret 
berbicara, yang merupakan lubang intip ke ruang tamu. Itu hanya trik mata-mata 
sederhana. Penyanyi yang bisa didengar di malam hari adalah hantu siswa paduan suara, 
yang bisa dianggap sebagai hit besar untuk tujuh misteri, tetapi tidak relevan bagi kami. 
Kami baru saja meninggalkan hantu di sana karena nyanyiannya tidak menyakiti siapa pun. 

Dari sana, kami mengetahui aula terlarang adalah sebuah ruangan di ruang bawah tanah, 
yang baru saja meninggalkan tujuan utama kami, cermin penjelajah waktu. 

Cermin itu rupanya melewati aula terjauh. Jadi, kami menunggu hari latihan penjara bawah 
tanah, yang memberikan kesempatan langka untuk pergi ke penjara bawah tanah sekolah 
yang berisi aula terjauh. Ini adalah yang terakhir dari tujuh misteri, dan kami ingin 
menjelajahinya secara menyeluruh. 
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Aku baru menyadarinya setelah melihat pamflet yang diberikan Toi kepadaku, tapi penjara 
bawah tanah ini bukan hanya di pusat akademi, tapi juga di pusat seluruh negara Daide. 
Pasti ada sesuatu yang mencurigakan terjadi. Atau lebih tepatnya, aku benar-benar ingin ada 
sesuatu yang mencurigakan terjadi. 

Kami akhirnya mencapai 13 Mei, hari latihan penjara bawah tanah. Pangeran kedua telah 
mengintai Soto sekali lagi, jadi kami sekali lagi berjanji untuk menyelidiki ruang bawah 
tanah bersamanya. Member yang lain juga sama seperti Loop 1. Dan memang Summer 
disana, aktingnya keren. 

Mengenakan setelan kelinci, untuk beberapa alasan. 

Tidak, tapi mengapa setelan kelinci? Itu pasti pakaian Succubus, tapi aku tidak tahu tentang 
putri seorang baron yang memakainya. Koreha benar-benar menjaga jarak karena malu. 

"Keima, Rokuko! Senang bertemu denganmu lagi!" 

"Y-Ya. Hai." 

"Itu pakaian yang cukup berani ... Mengapa setelan kelinci?" Rokuko bertanya. 

"Saya memutuskan untuk hidup lebih bebas, dan saya mulai dengan pakaian saya! Ahaha, 
sebenarnya, ini sebenarnya pakaian formal yang dipakai orang Daide ke pesta dansa. 
Mengejutkan, mengingat betapa cabulnya, "kata Summer, melompat untuk membuat 
payudara dan telinganya yang halus memantul. Bahkan ada korek api (alat sihir penghasil 
api) yang terjepit di belahan dadanya. 

"Tunggu, benarkah, Mephy?" 

"Tidak di kekaisaran, tapi aku tidak tahu tentang Daide. Saya katakan, Nona Koreha, yang 
mana itu?" 

"W-Yah. Setelan kelinci dianggap pakaian formal untuk pesta dansa, jadi tidak apa-apa, 
tapi... Tidak ada yang pernah memakainya sebelumnya..." 

Kebetulan, bahkan di dunia ini dianggap baik untuk mengenakan setelan kelinci di TV, 
tetapi tidak benar-benar di depan umum. Leona mengadopsi itu untuk pesta dansa di dunia 
ini sangat mirip dengannya. Dia sendiri telah mengenakan kostum kelinci selama Dungeon 
Battle dengan Core 564, jadi ya. 

"Tapi Summer, kesampingkan pakaianmu, mengapa kamu menghadiri latihan penjara 
bawah tanah tetapi tidak ada kelas lain? Sampai hari ini, kamu telah melewatkan kelas 
untuk menjadi liar ... sambil mencapai nilai sempurna pada ujian rias, tetapi bagaimanapun 
juga ... " 
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"Weeell, kupikir jika aku tidak muncul, kalian semua tidak akan memiliki cukup orang," 
kata Summer. Dia pasti mendasarkannya pada ingatannya tentang putaran terakhir. Dia 
cukup rajin. 

Kelas dimulai, dan kami bertemu dengan Soto dan yang lainnya. 

"Ayah!" Soto menangis, melambai dan berlari ke arahku. Aku menangkapnya dalam 
pelukanku dan menepuk kepalanya. Niku membungkuk, menjaga jarak seperti pelayan. Di 
belakang mereka adalah pangeran kedua dan si kembar. Kali ini, Summer tidak 
menanyakan hubunganku dengan Soto. 

"Apa, kamu ayah Nona Soto?!" 

"Salam, tolong berikan putrimu kepada kami!" 

Meski belum memperkenalkan diri, si kembar langsung meminta soto. Sepertinya saya 
ingat mereka melakukan hal yang sama terakhir kali. 

"Eh, Soto? Bukankah aku memberitahumu untuk salah menyebut nama mereka kali ini?" 
Saya bertanya. 

"Aku benar-benar salah paham, tapi tetap saja berakhir seperti ini," jawabnya, melirik 
Niku. 

"...Memang. Dia salah paham," kata Niku. Dengan kata lain, dengan membuat mereka salah 
dengan akurasi seratus persen, mereka menyimpulkan bahwa dia bisa membedakan 
mereka. Jika ada loop lain, kita perlu mencoba membuatnya salah berdasarkan semacam 
keacakan. Mungkin hanya melempar koin sebelum berbicara dengan salah satu dari 
mereka. 

Bagaimanapun, mereka menganggapnya mampu membedakan antara mereka sebagai hasil 
dari cinta sejati, dan secara alami bergerak ke kanan untuk mencoba menikahinya. Saya 
memutuskan untuk menghadapinya dengan cara yang sama persis seperti terakhir kali. 
"Baiklah, tapi menyerahlah jika aku bisa membedakan kalian berdua. Anda Meter dan Anda 
Lacie, kan? Berbalik dan bertukar tempat sebanyak yang kamu mau, "kataku, dan 
kemudian dengan mudah membedakannya melalui tag di peta. 

"Jadi? Apa itu tentang cinta?" 

"S-Luar biasa..." "Bagaimana dia melakukan itu...?" 

"Jika Anda benar-benar ingin orang tahu cara membedakan Anda, tandai diri Anda atau 
sesuatu. Jangan membuatnya sulit dengan sengaja lalu merengek. Apa yang kamu, anak-
anak kecil? " tanyaku, menjadi sedikit dengki karena ini adalah yang kedua kalinya. Itu 
tidak benar, sungguh; Saya membandingkan mereka dengan Niku dan Rokuko bentuk loli, 
tetapi mereka sebenarnya adalah siswa sekolah dasar. Definisi anak sebenarnya. "Eh, maaf. 
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Anda masih anak-anak ... atau muda, setidaknya. Masuk akal Anda akan sedikit egois. Maaf, 
lupakan aku mengatakan apa-apa, "aku selesai, berbicara dengan datar. Si kembar 
menatapku dengan mata tergerak dan berbinar. Yah... Setidaknya mereka diam sekarang. 

Bagaimanapun, kami langsung pergi ke ruang bawah tanah, tetapi saya segera 
meninggalkan tugas penjaga saya. Saya di sini untuk menyelidiki bagian bawah penjara 
bawah tanah, jadi ya. 

Saya meninggalkan tugas jaga ke Wataru dan diam-diam meninggalkan pesta, lalu 
menggunakan 100 DP yang saya miliki untuk memanggil sekelompok tikus. Kami tidak 
berada di Dungeon Battle, tetapi mereka masih merupakan alat terbaik yang digunakan 
untuk menjelajahi dungeon. Sejujurnya agak menakutkan melihat segerombolan tikus dari 
dekat seperti ini, tetapi karena mereka dipanggil melalui DP, mereka adalah pelayan setia 
saya. 

Saya mengirim mereka untuk menjelajahi ruang bawah tanah, dan melihat peta saya 
dengan cepat terisi dengan sendirinya. Saat-saat seperti ini benar-benar mengingatkan 
saya betapa tidak adilnya Dungeon Masters. Beberapa tikus dimakan monster, tapi aku 
menemukan tangga dalam sekejap mata. Kalau terus begini, aku mungkin bisa kembali 
sementara Rokuko dan yang lainnya masih melakukan latihan mereka. 

Saya mulai berjalan ke tangga bawah yang saya temukan. Beberapa monster muncul di 
jalan, tetapi mereka tidak terbukti menjadi penghalang. Saya juga meledakkan mereka 
dengan satu tembakan sihir, atau mengintimidasi mereka begitu banyak sehingga mereka 
langsung melarikan diri. Saya maju dengan cepat, tidak takut mati karena saya memiliki 
{Ultra Transformation}. Ini membantu bahwa tidak ada jebakan apa pun; tak lama, aku 
turun ke lantai berikutnya. 

Jadi saya diam-diam menaklukkan ruang bawah tanah begitu saja, sampai saya 
menemukan sebuah ruangan aneh di lantai tujuh. 

"Apa ini tempat...?" 

Ada cermin besar di dinding, dan ada lingkaran sihir yang mengerang di lantai dan langit-
langit dengan garis bercahaya. Ini jelas bukan ruangan biasa. 

"Eh, Keima? Apa yang kamu lakukan di sini?" datang sebuah suara. 

Saya merasakan suhu ruangan turun dua derajat. Rasa tegang yang tajam menembus 
punggungku. Aku berbalik, dan melihat Leona dengan pakaian biarawati. 

"Kamu pasti muncul di mana-mana, ya, Leona?" 

"Untuk hari ini saja, itu kalimatku," kata Leona, terdengar seperti dia tidak menyangka aku 
ada di sini. 
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"Apa, kamu tidak memata-matai kami?" 

"Tidak hari ini, karena aku sibuk. Seperti yang Anda lihat, "lanjutnya, menunjuk ke 
lingkaran sihir yang bersinar. 

"Mereka itu apa sih?" 

"Lingkaran sihir penjelajah waktu yang ditinggalkan oleh raja pertama Daide." 

Mataku melebar. "Dengan kata lain... Jika aku mematahkan lingkaran sihir ini, perulangan 
akan berhenti?" 

"Jangan takut. Saya sudah selesai membedah lingkaran. Sihir mereka ada di telapak 
tanganku. Hari ini saya di sini hanya untuk, katakanlah, membuang beberapa sampah, "kata 
Leona, mengulurkan tangan ke langit-langit. Lingkaran sihir memudar, tidak lagi berfungsi. 

"Bagaimana dengan cermin?" 

"Terhubung ke kamar raja. Dia jenius, tapi dia tidak berhasil memutar kembali waktu itu 
sendiri, jadi yang terbaik yang bisa dia lakukan adalah menggunakan cermin untuk 
berkomunikasi dengan dirinya di masa lalu." 

Begitulah bentuk sebenarnya dari cermin penjelajah waktu, rupanya. Tampaknya 
menyelidiki tujuh misteri adalah ide yang bagus. 

"...Hm? Tapi tunggu, kenapa cermin ada di penjara bawah tanah ini?" 

"Sederhana. Dia juga adalah seorang Master Penjara Bawah Tanah. Itulah mengapa dia bisa 
terhubung ke masa lalu, meski hanya dengan suaranya. Dia hanya satu... atau lebih 
tepatnya, lima puluh langkah lagi untuk benar-benar memutar waktu, tapi aku berhasil 
menyelesaikan pekerjaan yang dia tinggalkan. Sekarang keajaiban memang memutar 
kembali waktu. Eheheh," kata Leona, dengan santai menjawab kecurigaanku. "Dia disebut 
seorang nabi dan peramal saat itu. Memang, dia benar-benar jenius dalam sihir. Dia 
mencurahkan hidupnya untuk menciptakan... atau lebih tepatnya, menemukan, keajaiban 
tertinggi. Seorang jenius sejati jika memang ada." 

"Jadi jika dia adalah seorang Dungeon Master, itu akan membuat ini menjadi penjara 
bawah tanahnya... Di mana Core-nya?" 

"Yah, penjara bawah tanah ini adalah kasus yang tidak biasa. Core-nya sudah mati. Namun, 
penjara bawah tanah itu belum benar-benar mati." 

Sebelum aku sempat bertanya bagaimana itu, Leona melanjutkan. 

"Penjara bawah tanah ini dibangun dengan kokoh di atas garis ley... Nah, untuk 
membuatnya dalam istilah yang akan kau pahami, itu adalah sayuran mati otak yang 
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hampir tidak bisa hidup dengan bantuan hidup terus-menerus. Nah, itu adalah peninggalan 
lain yang ditinggalkan oleh jenius itu. Tetap saja, itu tidak memiliki jiwa lagi. " 

Singkatnya, tubuh penjara bawah tanah dan fungsinya saja yang tersisa. Tampaknya. 

Leona membelai lingkaran lantai, sedikit sedih. Itu juga kehilangan cahayanya dan 
memudar. 

"Baiklah kalau begitu. Urusanku di sini sudah selesai." 

Ruangan itu tetap menyala dengan cahaya lembut dari interior penjara bawah tanah, 
bahkan sekarang dengan lingkaran sihir keduanya mati. Namun lebih banyak bukti bahwa 
penjara bawah tanah itu belum mati. 

"Tapi mengapa pergi keluar dari caramu untuk menghapus lingkaran jika kita tetap akan 
mengulang kembali? Anda harus menghapusnya setiap putaran, kan? " 

"Anggap saja itu sebagai upacara peringatan kecil. Saya dulu tahu Inti Dungeon ini. Oh, dan 
omong-omong, ini adalah satu-satunya hari dalam setahun ruangan ini bisa dimasuki. 
Sungguh, saya terkesan Anda berhasil sejauh ini. Tidak ada bos, tetapi bahkan saya pikir 
ruang bawah tanah ini memiliki tata letak yang cukup rumit. " 

Aku tersenyum samar, menelan keinginan untuk mengatakan segerombolan tikus benar-
benar menyederhanakan masalah. 

"Ngomong-ngomong, Keima," kata Leona dengan senyumnya sendiri. "Kamu mengatakan 
semua itu kepada pahlawan wanita, tetapi bagi saya tampaknya kamu tidak ingin 
mengulang sendiri. Anda datang ke sini untuk menghentikan loop, bukan? " 

Dia menemukanku, ya? Dan dia benar-benar melihat melalui mata Summer, kurasa. 

Aku tersenyum meskipun keringat dingin mengalir di punggungku. 

"Apakah ada sesuatu tentang loop ini yang membuat Anda tidak puas?" 

"Apa, apakah kamu akan memperbaikinya jika ada sesuatu?" 

"Tentu saja. Saya berusaha keras untuk membuat playbox ini, jadi saya ingin bersenang-
senang dengannya. Seperti yang Anda katakan sendiri, ada banyak makanan enak dan 
tempat menyenangkan untuk dikunjungi, selain kekayaan dan kehidupan yang tak terbatas. 
Anda dapat menebus kesalahan tidak peduli berapa kali Anda melakukannya. Apa yang 
sebenarnya tidak memuaskanmu?" Leona bertanya, memiringkan kepalanya. 

"Fakta bahwa tidak ada yang tersisa, menurutku." 

"Tidak ada yang tinggal?" Leona meletakkan jarinya di dagunya. "Aaah! Anda khawatir 
tentang ingatan Rokuko, bukan? Oke, saya akan mengusahakannya." 
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"Kamu bisa mengubah itu?" 

"Tentu saja! Sebagai hasil dari penelitian saya, saya bahkan berhasil mendapatkan 
Succubus Tinggi belaka untuk menyimpan ingatannya sebagai bagian dari lingkaran. Ini 
lebih dari mungkin! Ah, betapa indahnya. Segera dunia akan lebih dari memuaskan 
untukmu, Keima!" Leona berseru, bertepuk tangan. 

Saya memutuskan untuk mendengar Leona di sini. Jika Rokuko menyimpan ingatannya, ini 
pasti tidak semuanya buruk. 

"Bagaimana kamu akan melakukannya?" 

"Pertama, izinkan saya untuk mengungkapkan rahasia memiliki ingatan yang mampu 
bertahan dalam perjalanan waktu. Sederhananya... kamu membutuhkan perlindungan ilahi 
dari Dewa Kegelapan dan Dewa Cahaya. Anda hanya membutuhkan keduanya, selain 
berada di dalam Daide itu sendiri. Bukankah kombinasi Cahaya dan Gelap terlihat sangat 
kuat?" 

Dengan kondisi seperti itu, tentu masuk akal jika Leona, Soto, dan aku menyimpan ingatan 
kami. 

"Pemilik asli cermin ini hanya bisa mengirim suaranya kembali ke masa lalu, karena dia 
hanya memiliki perlindungan Dewa Kegelapan, tapi aku memperbaikinya. Eheheh, 
keberatan jika saya membual? Pasti tidak, pasti tidak. Hanya satu yang disebut Dewa 
Kekacauan sepertiku yang bisa memperbaikinya sejauh ini. Meskipun itu membantu bahwa 
itu adalah ritual yang didasarkan pada penggunaan fungsiku, tapi... Aku membedah 
lingkaran sihir yang hancur di penjara bawah tanah ini dan berhasil membuat lingkaran 
secara langsung, dan mulai bereksperimen dengan cara membuat lingkaran orang lain juga. 
Itu hanya membutuhkan lima puluh tiga upaya untuk berhasil. Saya harus menyuntikkan 
seseorang dengan campuran kekuatan Cahaya dan Kegelapan untuk memenuhi kondisi 
yang disebutkan sebelumnya! Ya ampun, saya juga tidak akan pernah berhasil tanpa 
perulangan. Nah, kali ini akan sedikit berbeda karena Rokuko sudah menjadi server Dewa 
Kegelapan, tetapi jika dia beruntung, itu hanya akan membutuhkan sedikit usaha!" seru 
Leona sambil tersenyum. 

"Lima puluh tiga upaya? Itu hanya akan membutuhkan sejumlah kecil, jika dia beruntung? " 
tanyaku, mengulangi poin-poin yang paling menarik perhatianku. 

"Jangan khawatir, kamu tidak perlu takut. Lagi pula, ini adalah putaran waktu---jika kita 
terus mencoba sampai kita berhasil, maka kesuksesan pasti dijamin!" 

Aku merasa kepalaku berputar karenanya. "Dan apa yang terjadi jika kamu gagal?" 

"Oh. Yah, dia mungkin akan mati atau menjadi gila? Tetapi karena saya akan terus maju, 
kegagalan akan hilang seiring waktu. Sederhana saja, seperti memuat ulang save sampai 
Anda menghindari serangan dengan peluang 1% untuk menghindar. Akan ada sedikit 
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waktu tunggu, karena waktu loop sudah diatur, tapi... Yah, kita punya banyak waktu. Apa 
masalahnya?" Leona tersenyum, seolah tidak ada masalah sama sekali. 

Saya memikirkan kembali kencan saya dengan Rokuko. Karena dia tidak menyimpan 
ingatannya, dia berbicara tentang dirinya sebagai "aku yang dulu" dan "aku yang 
selanjutnya." 

Rokuko beruntung, tetapi menilai dari bagaimana Leona bertindak seolah-olah kegagalan 
tidak bisa dihindari, kemungkinan besar dia akan sengaja mengacaukannya. Dalam hal ini, 
saya benar-benar tidak bisa hanya mengangguk dan bermain di sini. Saya tidak akan 
pernah meninggalkan Rokuko, bahkan jika itu hanya sekali atau dua kali dalam seratus 
putaran lebih. 

"...Itu bukan kesepakatan yang akan aku buat." 

"Oh, apakah itu menyakiti hatimu, Keima? Mm, mm. Saya mengerti bagaimana perasaan 
anda. Dalam hal ini, saya akan menghapus semua memori dari loop yang gagal. Kontrol 
memori semudah pie. Anda tampak agak menolaknya, jadi Anda harus menerimanya 
dengan rela, tetapi dalam praktiknya akan terasa seperti menang dalam satu waktu. 
Sungguh dunia yang bahagia! Semua orang akan senang! Aaah, sebagai seorang biarawati 
sendiri, saya sangat senang telah diberkati dengan kekuatan untuk membuat semua orang 
bahagia!" 

Seperti yang diharapkan, Leona dan aku tidak akan pernah bisa berteman. Apa yang dia 
bicarakan pasti sering terjadi di game, tapi ini kenyataan. 

...Oh, dan sungguh. Tidak ada jaminan bahwa Leona mengatakan yang sebenarnya, atau 
bahwa Rokuko bercampur dengan Cahaya atau apa pun akan menjadi Rokuko yang sama. 
Jika akhirnya mengubahnya menjadi orang lain yang terlihat sama, seperti Toi bagi Niku, itu 
akan menjadi permainan di sana-sini. 

"...Maaf, tapi aku tidak akan membiarkanmu main-main dengan Rokuko," kataku. Semakin 
aku memikirkannya, semakin aneh aku mendengarkan Leona bahkan untuk sedetik. 

"Betulkah? Yah, saya kira Anda tidak bisa menipu dia dengan bebas jika dia mengingat 
semuanya. Ahahaha, sangat baik. Tapi jangan ragu untuk membawa ini kembali jika Anda 
berubah pikiran. " 

"Hei, Leona. Ingin bertaruh?" 

"Oh? Apa, tantangan? Saya akan menerima jika itu menyenangkan, "kata Leona, senyumnya 
tidak pernah goyah. 

"Saya tidak tahu bagaimana tepatnya cara kerjanya, tetapi saya akan mematahkan 
lingkaran Anda. Saya menang jika saya bisa memecahkannya. Bagaimana suaranya?" Saya 
bertanya. 
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Mata Leona melebar karena terkejut, seolah-olah telah benar-benar lengah. Ini adalah 
tantangan yang harus dia terima terlepas dari apakah itu menyenangkan atau tidak. 

"...Hm. Anda benar-benar tidak menyukai dunia yang bahagia ini, bukan? Mm, weeell, aku 
bisa memikirkannya, "kata Leona. Dia berpikir selama sekitar sepuluh detik, lalu 
menjawab. "Oke, tapi aku akan mempertahankannya dengan semua yang kumiliki, dan jika 
putaran itu selesai, kamu harus menjadi peliharaanku sebagai hukuman. Karena saya baik 
hati, saya akan menerima Anda sekali setiap dua putaran. " 

"Eh, tentu. Anggap saja saya membalas budi karena Anda memberi tahu saya semua ini, 
"kataku, sebagian besar setuju karena itu akan membuat Rokuko tetap aman. 

"Hei, aku bahkan akan menghapus ingatanmu tentang lingkaran hewan peliharaan, jika 
kamu mau." 

"Persetan aku akan--- Tunggu. Tidak ada loop yang telah kamu hapus dari ingatanku, kan?" 
Saya bertanya. Saya memiliki pikiran menakutkan bahwa saya telah kalah, hanya untuk 
ingatan saya tentang lingkaran itu yang akan dihapus. 

"Ehehe." 

"Ayo, jawab." 

"Aku akan menyerahkan itu pada imajinasimu... Ah, er, baiklah, ini pertama kalinya kamu 
mengulang. Yah, tidak termasuk semua waktu kamu tidak datang ke Daide." 

"Bagus kalau begitu. Strategi saya akan berubah jika Anda sudah mengetahui semua kartu 
di lengan baju saya." 

"Ehehehe. Tapi tidak ada banyak hal ini untuk Anda sekarang, bukan? Apakah ada hal lain 
yang Anda inginkan sebagai bonus? Seperti, menjadi peliharaanku! Saya dapat 
menambahkan hadiah bonus jika Anda menang dalam lima putaran, mudah. Saya akan 
melakukan AAANYTHING yang Anda inginkan, "kata Leona dengan seringai provokatif. 

"...Yah, Haku memang memintaku untuk membawamu kembali padanya jika aku bisa." 

"Hm? Mm, tapi bukan itu yang kamu mau, kan? Astaga, Anda memiliki seorang gadis manis 
seperti saya mengatakan dia akan melakukan APA SAJA. Bukankah hanya ada satu jawaban 
di sini? Inilah sebabnya mengapa orang menyebut Anda perawan. Oh, itu hanya tebakan. 
Apakah saya benar?" 

Ya. Sialan. Monster dan budakku mengolok-olokku karenanya. 

"Oke, jika aku menang, biarkan aku memukulmu." 

"Aw, kamu akan memukul gadis imut seperti itu? Keima, apakah kamu memiliki jimat 
ryona?" Leona terkekeh. 
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Ryona...? Nah, itulah beberapa terminologi seks yang tidak jelas. Aku hanya akan berpura-
pura tidak mendengar apa-apa. 

"Baiklah kalau begitu. Aku akan membiarkanmu memukulku. Di mana itu akan terjadi? 
Perutku? Wajah? Saya merekomendasikan pantat atau payudara saya. Atau mungkinkah... 
Maksudmu dengan cara yang seksi? Squeee" 

"Tidak semuanya. Ini akan menjadi pukulan kekuatan penuh. Masih bagus?" 

"Tentu saja. Tidak apa-apa bagiku, "kata Leona sambil mengangguk. 

Dan pertempuran saya dengan Leona diselesaikan. Sejujurnya, saya merasa saya agak 
terlalu terburu-buru. Jika saya tidak mengatakan apa-apa, kehilangan tidak akan memiliki 
konsekuensi, dan Leona hanya akan mengembalikan saya tanpa hukuman apa pun. Namun, 
saya merasa berkewajiban untuk menantangnya seperti ini. Saya tidak berniat 
membiarkan loop terus berjalan. Leona mendapatkan apa yang dia inginkan hanya 
membuatku kesal pada tingkat yang dalam. 

Baiklah, saatnya berlatih pukulan dengan kekuatan penuh. Pikir saya akan pergi dengan 
wajah. 

"Oke, untuk menghormati kamu yang mau menantangku, aku akan memberitahumu 
sesuatu yang bagus," kata Leona, menyipitkan matanya dan tersenyum. "Sihir penjelajah 
waktu sangat halus. Pembatasannya sangat tepat sehingga harus terjadi pada waktu 
tertentu, di tempat tertentu, dan hanya sekali setiap sepuluh tahun ketika bintang-bintang 
sejajar. Selain itu, ia menggunakan jumlah mana yang sangat besar sehingga bahkan aku 
akhirnya terkuras berkali-kali. Itu hanya mungkin sama sekali dengan menggunakan 
Otoritas ilahi para dewa. Jadi, saya tidak punya salinan kedua yang menunggu untuk 
memaksa loop terjadi. Jangan takut, bahkan aku sedikit berjuang untuk membuat keajaiban 
di level ini terjadi." 

"Whoa, bukannya aku mengeluh, tapi haruskah kamu benar-benar memberitahuku 
sebanyak itu?" 

"Tentu saja! Maksud saya, Anda membutuhkan semua bantuan yang bisa Anda dapatkan, 
bukan? Tidak akan banyak tantangan jika aku tidak berbagi sebanyak ini... Aku harus 
membuat game ini menyenangkan, kau tahu?" Kata Leona sambil tersenyum. 

"Tetap saja, untuk sesuatu dengan batasan yang keras, kamu pasti sering menggunakannya, 
bukan?" 

"Maksudku, pikirkanlah. Jika waktu mundur, maka bintang-bintang kembali ke posisi 
semula juga. Tempatnya juga tidak berubah. Satu-satunya yang tersisa adalah mana. Tentu 
saja, kamu tidak mendapatkan mana kembali ketika waktu berjalan kembali, tapi..." Leona 
berhenti sejenak untuk mengangkat rok pakaian biarawatinya. "Hei, apa yang kamu 
lakukan?! Orang cabul! Frea--- Oh." 
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Sabuk garter, dengan celana dalam renda hitam... Mungkinkah? 

"Apakah kamu menyadari? Memang, ini adalah Pakaian Dalam Ilahi. Ahaha, kamu tahu 
bagaimana semua Divine Bedding memberikan peningkatan regenerasi, kan? Kecepatan 
regen didasarkan pada seberapa banyak Anda hilang, jadi saya dapat menggunakan sihir 
sebanyak yang saya inginkan tidak peduli berapa banyak loop yang ada. Tee hee!" 
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Setelah memberiku pandangan yang sangat lama pada pakaian dalamnya, dia akhirnya 
menurunkan roknya kembali. Dia tersipu sedikit. 

"Apakah itu membuatmu bersemangat? Jantungku sendiri berdebar, jujur saja. Aku tidak 
pernah merasa seperti ini sejak aku berumur tujuh belas tahun!" 

"Berapa tahun yang lalu itu, bahkan ...?" 

"Eheheh, anggap itu humor dewa. Oh, dan jika kamu lolos dari lingkaran, aku tidak 
keberatan memberikannya kepadamu sebagai hadiah, "kata Leona puas. Aku benar-benar 
ingin meninju wajahnya. Leona melakukan putaran tanpa alasan apapun, membuat roknya 
sedikit berkibar. 

"Kalau begitu, biarkan permainan dimulai. Pada akhirnya, apakah Anda dapat menemukan 
waktu dan tempat saya melakukan ritual? Satu-satunya petunjuk yang Anda miliki adalah... 
itu terjadi antara sekarang dan pesta itu. Itu, dan itu ada di suatu tempat di Daide! Aaah, 
situasi tanpa harapan! Tapi pasti, jika Anda terus mengulang, Anda akan menemukannya 
suatu hari nanti. Jangan khawatir, selama kamu tidak menyerah, kemenangan dijamin!" 
Kata Leona sambil tertawa geli. "Aku menantikan kamu menepati janjimu untuk menjadi 
peliharaanku... {Teleportasi}." 

Dengan itu, Leona menghilang. 
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"Jadi ya, kita melawan Leona sekarang," kataku, menjelaskan situasinya kepada Rokuko 
dan yang lainnya setelah kembali ke penginapan, setelah nyaris tidak berhasil kembali ke 
grup sebelum latihan dungeon berakhir. 

"Aku tidak pernah mengira kamu akan membuat pertaruhan yang sia-sia dan berisiko, 
Keima... Apakah dia mengendalikan pikiranmu atau semacamnya?" Rokuko bertanya. 

"Tidak mungkin, gadis. Guru selalu seperti ini, kau tahu? Jika seseorang mengancammu, dia 
bahkan akan meninju dewa. Satu-satunya hal yang mengendalikannya di sini adalah cinta," 
kata Ichika. 

"Oh, um, r-benarkah? Begitu," kata Rokuko, tersipu saat Ichika menyikutnya. Sekarang aku 
memikirkannya, mengapa aku membuat tantangan ini tanpa memikirkannya sedetik pun...? 
Untuk Leona, tidak kurang. 

"...T-Tidak ada komentar." 

"Diam adalah konfirmasi, Mastereer!" 

Ichikaaaa! Diam! 
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"Ngomong-ngomong, bagaimana kita akan menemukan waktu dan tempat ritualnya?" 
Rokuko bertanya. 

"Aku punya ide untuk itu," kataku, menatap Niku. Saya baru saja menghabiskan beberapa 
DP di seikat kertas, yang dia sebarkan di lantai untuk saya. 

"Apakah ini yang kamu inginkan?" dia bertanya. 

"Ya. Saya ingin Anda... Tunggu, {Buat Golem}. Saya ingin Anda mencap kertas dengan ini. 
Seperti ini," kataku, menutupi bagian bawah stempel besar berukuran kertas dengan tinta 
sebelum menekannya di atas kertas. Saat diangkat, kertas di bawahnya memiliki kisi-kisi 
garis di atasnya. 

"Mengerti," kata Niku. Saya menyerahkan perangko itu, dan Soto mengangkat tangannya. 

"Papa, aku akan membantu juga!" 

"Oke, kalau begitu aku akan membuat yang lain. {Buat Golem}... Ini dia," kataku sambil 
memberikan Soto perangko yang sama. 

"Bahkan apa itu? Stempel gulungan melon?" Rokuko bertanya. 

"Ini hanya sebuah kotak," jawab saya. Meskipun kisi kisi memang terlihat seperti 
permukaan gulungan melon. "Ichika, masukkan tanggal dan waktunya ke dalam kertas 
bermaterai. Mulai besok sampai pesta tanggal 31." 

"Kamu mengerti. Satu kertas per jam, ya? Dengan dua puluh empat jam, dan hari ini 
menjadi tanggal 13... Itu lebih dari empat ratus lembar. Agak mengganggu, tapi saya akan 
menanganinya. Hanya sedikit menekan angka," kata Ichika, mulai bekerja. 

"Untuk apa kamu akan menggunakan ini?" Rokuko bertanya. 

"Aku akan memasangkan ini dengan peta, dan... minta bantuan Wataru. Mungkin ada 
bantuan Emmymephy juga, karena dia sepertinya tidak melakukan apa-apa." 

"Untuk apa kamu membutuhkan mereka? Mereka bagus untuk zona aman, tapi tidak untuk 
penyelidikan, kan?" Rokuko bertanya, memiringkan kepalanya. Namun, Wataru adalah 
kunci dari rencanaku di sini. 

"Rokuko, ambilkan peta Daide untukku. Bahkan pamflet turis pun bisa." 

"'Kaaay." Rokuko membeli peta dengan DP. Itu adalah ukuran yang sempurna. Aku hanya 
harus mencapnya, dan... selesai. 

"Tuan, apa selanjutnya?" tanya Niku. 

"Sapi suci, itu cepat." 
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"Saya bergegas. Hehe." 

"Gerakan mengungkap kekerasan seksual demi menghapuskannya! Ehehehee!" 

Niku dan Soto membusungkan dada mereka dengan bangga. Saya memberi mereka 
tepukan kepala ucapan selamat. 

"Aku baru di hari ketiga, kawan... Niku, bantu gadismu. Anda bisa mulai pada tanggal 31 
dan bekerja kembali." 

"Baiklah," kata Niku, pergi untuk membantu Ichika dengan mengibaskan ekornya. 

"Jadi, untuk apa kamu membutuhkan bantuan Wataru?" 

"Untuk melakukan sesuatu yang hanya bisa dia lakukan, tentu saja. Mungkin akan lebih 
cepat hanya untuk menunjukkannya padamu. " 

Setelah menunggu Niku dan yang lainnya selesai, saya meminta bantuan Wataru untuk 
mempersempit ruang upacara dan waktu yang akan dilakukan. 

"Heeey, Wataru, kamu di sini, kan?" 

Saya mendorong ke kamar tetangga kami dengan peta dan dua dadu bersisi sepuluh. 
Rokuko tidak mendapatkan Emmymephy. 

"Yup, masuklah. Oh, ngomong-ngomong, Keima. Si kembar khawatir saat kau pergi. Aku 
membuat alasan untukmu, jadi kau tahu, sama-sama, sobat!" 

"Terima kasih, sobat. Upaya Anda dihargai; Saya menemukan beberapa petunjuk yang 
cukup penting." 

"Oh ya? A... Oh, kurasa aku tidak bisa bertanya. Astaga, untuk berpikir bahwa hari itu akan 
datang {Ultra Good Fortune}ku tidak membantu ini..." Wataru menghela nafas. Jangan 
takut, teman saya. Saya punya kabar baik untuk Anda. 

"Tentang itu. Sebenarnya ada sesuatu yang aku ingin bantuanmu. Itu adalah sesuatu yang 
hanya bisa kamu lakukan, jadi ya." 

"Oh? saya bisa berguna? Dengan senang hati, kalau begitu!" 

"Ya, ya. Sekarang... Silakan dan lempar dadu ini selama sekitar satu hari." 

"...Eh?" Wataru berkedip. 

"Aku membawa Mephy." 

"Aku berkata, apa yang kamu butuh bantuanku ?!" 
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"Tuan, kami menyelesaikan papeeer." 

Emmymephy, Rokuko, Ichika, Niku, dan Soto semuanya datang sekaligus, dengan Niku 
memiliki kertas grafik dari sebelumnya. Saya menyebarkan peta di atas meja. 

"Terima kasih atas bantuannya, Putri Mephy. Saya akan membutuhkan Anda untuk 
membantu tanpa mengetahui mengapa seperti sebelumnya. 

"Selesai dan selesai!" 

Saya menyerahkan kertas grafik ke Emmymephy. Itu adalah tumpukan 432 lembar kertas 
yang cukup tebal; senilai delapan belas hari, dengan setiap hari memiliki dua puluh empat 
lembar. 

"Eh, jadi, apa sebenarnya yang harus aku lakukan?" tanya Wataru. 

"Saya ingin Anda melempar dadu ini. Kami memiliki tanggal, waktu, dan peta dengan kotak 
bertanda... Jika Anda menggabungkan semua elemen ini, setiap lemparan dadu akan 
memberi Anda waktu dan tempat. Masih bersamaku?" 

Wataru mengangguk. 

"Ini adalah bagian yang penting. Aku ingin kau bersumpah ini padaku. Anda tidak boleh 
pergi ke tempat pada waktu yang ditandai dengan dadu jika Anda bisa membantunya." 

"Apa?" 

"Ulangi setelah saya. Anda tidak boleh pergi ke tempat pada waktu yang ditandai dengan 
dadu jika Anda dapat membantunya. Oke?" 

"A-aku tidak akan pergi ke tempat pada waktu yang ditandai dengan dadu jika aku bisa 
membantunya!" 

"Bagus. Sekarang, saya akan menjelaskannya saat Anda melakukannya. Melempar dadu." 

Wataru melempar dua dadu bersisi sepuluh beberapa kali. Dia mendapat 17 dan 20. 2 di 
atas 3. Tambahkan +13 untuk tanggal hari ini, dan... 

"Mari kita lihat di sini. Itu jam 8 malam pada tanggal 30, dan karena ini jam 2 lebih 3... Itu 
menandai gereja di peta," kata Wataru. 

"Ya. Putri Mephy, perhatikan itu. Seprai dipisahkan oleh jam, pastikan untuk tidak 
mencampurnya. " 

"Dipahami! Ah, kataku, aku hanya perlu mengisi kotak-kotak ini, kan?" 

Selembar kertas itu untuk tanggal 12 jam 8 malam. Ada kotak sebanyak yang ada di peta. 
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"Pertama, gambar garis vertikal kecil, diikuti oleh tiga garis lagi di sebelahnya berturut-
turut. Lalu untuk baris kelima, silangkan secara diagonal," kataku. Itu adalah cara Amerika 
menghitung sampai lima dengan tanda. 

"Tunggu sebentar. Saya katakan, berapa kali kita melakukan ini?" 

"Idealnya sekitar sepuluh ribu. Semakin banyak angka semakin baik untuk statistik seperti 
ini." 

"Sepuluh ribu?! Saya katakan, anggap sudah selesai! Anda mungkin mempercayai saya! 
kataku!" Emmymephy tersendat, tapi tetap bertahan. 

"Eh, oke. Yah... Kurasa aku benar-benar akan melempar dadu sepanjang hari, "kata Wataru 
sambil menghela nafas, setelah setuju untuk membantu terlalu cepat. Sepertinya dia 
mengerti apa yang ingin saya lakukan di sini. 

Memang. Ini sedang dowsing menggunakan {Ultra Good Fortune} miliknya. 

Di masa lalu, kami menggunakan Wataru dengan tongkat untuk menemukan Rokuko dan 
yang lainnya dengan cepat. Pada saat itu didasarkan pada kami yang sudah mengetahui 
jawabannya, tetapi saya telah mengembangkannya ke depan untuk memaksa jawaban 
dengan penyelidikan {Ultra Good Fortune}. 

Metode ini akan mengungkapkan lokasi yang sangat berbahaya yang harus dihindari 
Wataru dengan segala cara. {Ultra Good Fortune} miliknya akan memanipulasi dadu untuk 
mendarat di tempat yang harus dia hindari. 

Saya telah membuat aturan "jangan pergi ke sana jika Anda dapat membantu" daripada 
"jangan pergi ke sana dalam keadaan apa pun" untuk mengukur bahaya. Tidak pergi ke 
sana dalam keadaan apa pun kemungkinan akan membuatnya menandai tempat-tempat 
yang tidak perlu dikunjungi Wataru pada hari itu. 

Leona telah mengatakan bahwa saya memiliki peluang 100% untuk berhasil selama saya 
tidak menyerah, tetapi dengan ini saya dapat mempersempit tempat-tempat berbahaya 
dengan akurasi 99%. Semua berkat Wataru. 

"Aaah, aku mengerti. Oleh karena itu peta dan kertas grafik. Semoga berhasil, Mephy, "kata 
Rokuko. 

"Rokuko... kataku, aku akan melakukan yang terbaik!" 

"Oke, kita akan membuat rencana lain di tempat lain. Semoga beruntung, Wataru." 

"...Yaaah. Oh, Mefi. 22, 1 siang, 8 di atas 3." 
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Yap, ya, terus membuat data. Semoga berhasil, Wataru, dan juga Emmymephy. Heck, aku 
bahkan akan meminta bantuan Ichika dan Niku nanti jika kamu mau. Semua ini bertumpu 
pada bahu Anda. 

Bagaimanapun, sudah waktunya bagi kita untuk memikirkan cara untuk memblokir sihir 
penjelajah waktu itu sendiri. 
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"Bukankah lebih baik untuk menghancurkan tempat di mana ritual itu seharusnya hanya 
dilakukan terlebih dahulu?" Rokuko bertanya. 

"Itu mungkin berhasil jika dia membutuhkan beberapa alat. Tapi jika itu hanya tempat 
yang penting, dia mungkin bisa menggunakan sihir untuk membersihkan kekacauan apa 
pun yang kita buat." 

"Seperti Core 6 membersihkan coliseum dalam sekejap? Itu mungkin. Haruskah kita 
merusak alatnya, kalau begitu? " 

"...Apakah Leona tidak bisa langsung membuat yang baru?" tanya Niku. 

"Semakin aku mendengar tentang ini, semakin terasa sakit di pantat sepertinya..." Ichika 
mengerang. 

"Ayah! Bagaimana jika kita memasukkannya ke dalam dungeonku dan menghentikan 
waktu untuk merusak jadwalnya?!" 

"Bukan ide yang buruk, tapi dia mungkin akan menjadi bagian dari setengah yang tidak 
membeku, karena dia adalah Dewa Kekacauan dan pada tingkat di luar kemanusiaan. Akan 
lebih cepat untuk hanya menutup {Storage} dan memotongnya dari yang lainnya." 

Kami membicarakan banyak hal, tapi aku benar-benar tidak bisa membayangkan satu 
kenyataan di mana kami mengalahkan Leona. 

"...Gaaaah! Ini tidak ke mana-mana! Kalau terus begini, bagaimana kalau kita hancurkan 
saja dia tanpa rencana dan lihat apa yang terjadi?! Keima bisa menjadi hewan peliharaan 
untuk satu putaran, tidak apa-apa!" 

"Itu pada dasarnya hanya menyerah dan menerima kekalahan... Tunggu, Rokuko, kamu 
tidak keberatan aku menjadi peliharaan Leona?" 

"Aku tahu kau akan kembali padaku pada akhirnya! Saya memiliki iman!" 

Ini terasa aneh... Hampir seperti aku tidak tahu apakah dia benar-benar percaya padaku 
atau tidak... 
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"Ngomong-ngomong, Tuan, Anda yakin Leona tidak memata-matai pertemuan kecil ini 
juga?" tanya Icha. 

"Ya, cukup yakin. Seharusnya aman untuk mengatakan bahwa kita masih dalam jangkauan 
{Ultra Good Fortune} Wataru di sini." 

Ichika memiringkan kepalanya. "Apa, dia tidak bisa memata-matai kita saat Wataru ada?" 

"Aku sendiri penasaran tentang itu." 

Sepertinya Leona tidak mengubah seluruh negara ini menjadi wilayah penjara bawah 
tanahnya. Daide masih termasuk dalam penjara bawah tanah yang mati-namun-hidup itu. 
Dan selanjutnya, Leona umumnya melihat loop melalui perspektif Summer. 

Pengecualiannya adalah hari latihan penjara bawah tanah, dan pesta malam. Sepertinya itu 
adalah satu-satunya hari dimana Leona berhenti menatap mata Summer, dan satu-satunya 
hari Wataru bisa bertemu Summer. Baik loop ini dan loop sebelumnya menunjukkan hal 
itu. 

Singkatnya, {Ultra Good Fortune} bekerja untuk memastikan Leona tidak memperhatikan 
Wataru. Bahkan sampai membakar penginapan tempat kami menginap untuk menghindari 
dia bertemu dengannya. Itu membuatnya sangat mungkin bahwa Leona bahkan tidak tahu 
dia ada di sini, dan kita bisa menghindarinya hanya dengan tetap dekat dengan Wataru. 

"Singkatnya, kita baik-baik saja selama Summer atau Leona sendiri tidak ada di sini. Saya 
kira hasil dowsing Wataru akan menunjukkan di mana Leona dan Summer berada." 

"Huh, jadi dia tidak bisa main-main dengannya jika dia bahkan tidak tahu dia ada... {Ultra 
Good Fortune} adalah hal yang cukup menakutkan," gumam Ichika. Dalam retrospeksi, 
pikiran untuk menyebut Wataru kepada Leona bahkan tidak terpikir olehku. Itu mungkin 
pengaruh {Ultra Good Fortune} juga. 

"Singkatnya, itu harus menjadi taruhan yang aman Leona tidak tahu Wataru ada di sini. 
Atau seperti, jika dia melakukannya, kita tidak perlu melakukan permainan tebak-tebakan 
ini, dan kita bisa menemukannya melalui keberuntungan. Dia mungkin melihatnya sebagai 
pengawal generik yang terbaik. " 

"Jadi pada dasarnya, dia adalah titik butanya," Ichika menyimpulkan. 

"Ya. Dan di situlah letak peluang kita untuk menang." 

Tetapi jika Anda membalikkannya, Anda bisa mengatakan bahwa kami tidak memiliki 
peluang untuk menang jika kami tidak memanfaatkan ini. Dan pada gilirannya, peluang 
terbesar kami untuk memenangkan ini adalah di putaran pertama, di mana Leona lengah 
dan tidak berharap kami tahu di mana aula ritual itu berada. Kami perlu mempersiapkan 
sebaik mungkin sebelum menantangnya. 
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"Tapi tetap saja, kita melawan Leona, kan? Kami harus mengatasi ini seperti kami harus 
membunuh dewa jika kami ingin menang, "kata Rokuko. 

"Yaaah. Dia adalah Dewa Kekacauan, jadi." 

"Ayah. Dewa Kekacauan adalah dewa yang membengkokkan waktu dan memiliki semua 
kekuatan di telapak tangan mereka, kan? Saya mempelajarinya di kelas teologi!" seru Soto. 

Teologi, ya? Siswa SD sedang belajar teologi? 

Saat itulah Niku, yang telah tenggelam dalam pikirannya, tiba-tiba mendongak dan 
mengangkat tangannya. "Menguasai. Kami hanya memiliki satu kesempatan untuk 
menang." 

"Kamu punya ide?" 

"Ya---satu-satunya harapan kami adalah serangan mendadak dari depan." 

Oke, kamu kehilangan aku. Menyerang dari depan sehingga Anda tidak diperhatikan? Itu 
tampaknya kontradiktif. 

Dari situ, kami melanjutkan debat panas kami. Itu tentu saja memanas, tetapi kami tidak 
dapat membuat rencana apa pun yang menjamin kemenangan. Pada akhirnya, saya 
memutuskan untuk mencoba semuanya, dari yang terbaik hingga yang terburuk. Skenario 
terburuk, saya hanya akan mengulang. 

...Dan Wataru akan bekerja keras. Pertama datang mencari tahu waktu dan tempat untuk 
ritual. 

# Perspektif Leona 

Dan jadilah tanggal 30 Mei, sehari sebelum pesta malam. Untuk mengungkapkan 
jawabannya terlebih dahulu, ini adalah hari di mana ritual itu diadakan. 

Dari apa yang Leona lihat melalui sudut pandang Summer, Keima sepertinya tidak bisa 
menemukannya, jadi dia berhenti mengkhawatirkannya. Dan sekarang, dia berada di aula 
ritual. Atau tidak, sebenarnya. Dia berada di ruang bawah tanah gereja Beddhist, yang 
memiliki karpet merah lembut untuk mengistirahatkan lututnya saat berdoa. 

Leona sedang berdoa di ruangan ini, di mana dia berlutut sendirian. Kepada siapa Leona 
the God of Chaos akan berdoa? Apakah dia mungkin hanya memikirkan apa yang harus 
dimakan untuk makan malam malam itu? Ini adalah pertanyaan-pertanyaan yang tidak ada 
jawabannya. Mungkin dia melihat melalui mata bawahannya untuk menikmati dunia luar. 

"Nona Leona. Bolehkah saya minta waktu sebentar?" datang sebuah suara. Pintu terbuka, 
dan Toi mendekati Leona. 
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"Oh? Kamu tidak boleh meninggalkan jabatanmu, Toi." 

"Maafkan saya, Nona Leona. Tapi aku punya permintaan untukmu, kalau boleh," kata Toi, 
dengan ekspresi serius yang mematikan. 

"Permintaan...? Ahahaha, tentu saja. Mintalah apa pun yang Anda suka." 

"Saya juga ingin berpartisipasi dalam ritual itu. Melihat Keima membuatku tertarik untuk 
mempelajari ritual macam apa itu, tepatnya." 

"Ya ampun, betapa jarangnya. Namun, saya tidak bisa memberi tahu Anda apa pun tentang 
ritual itu, "kata Leona sambil tertawa. "Tidak akan menyenangkan jika aku 
memberitahumu, tahu? Anda dapat mencari aula ritual sendiri, saya tidak akan 
menghentikan Anda." 

"...Apakah tidak ada yang bisa kulakukan?" 

"Tidak, tidak." Leona menepuk kepala Toi. "Tetap saja, untuk berpikir kamu akan datang 
menanyakan itu sendiri. Sejujurnya, bagaimana Anda bisa menemukan saya di sini? Saya 
tidak percaya saya memberi tahu Anda tentang tempat ini. " 

"Sehat. Saya hanya meminta seorang biarawati berambut hitam, bermata merah. Mereka 
memberi tahu saya tanpa kesulitan. Dan ruangan ini tidak terkunci." 

"Oh, benarkah sekarang? Yah, kurasa aku tidak terlalu berusaha menyembunyikan bahwa 
aku ada di sini, setidaknya. Tempat apa yang lebih baik untuk menyembunyikan seorang 
biarawati selain gereja, seperti yang mereka katakan." Leona mendekatkan wajahnya ke 
wajah datar tanpa ekspresi Toi. 

Sebuah tamparan tajam keluar. Leona telah menebaskan pisau yang ditusukkan ke 
lehernya. Toi menjatuhkan pisau peraknya ke karpet merah, tangannya mati rasa karena 
pukulan itu. 

"Ya ampun, itu agak berlebihan untuk lelucon... Tidakkah menurutmu begitu, Niku?" 

"Cih... Kau melihatnya," Toi... atau lebih tepatnya, kata Niku, mendecakkan lidahnya. 

"Maksudku, jelas. Apakah Anda pikir saya tidak akan melakukannya?" 

Toi yang Leona tahu tidak akan meninggalkan jabatannya. Dia juga tidak akan membuat 
permintaan. Lagi pula, mainan tidak membutuhkan pemikiran mandiri seperti itu. Leona 
tahu dia telah membesarkannya dengan lebih baik. Meskipun jika Toi benar-benar tertarik 
entah bagaimana, dia akan bersedia membawanya ke ritual itu. 

"Dan di sinilah kita, sendirian bersama lagi. Bisakah Anda mencoba merayu saya, mungkin? 
" 
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"...Aku tidak akan kalah kali ini," kata Niku, mengeluarkan pisau ajaib dari {Storage} 
miliknya. Dia hanya sedikit gemetar. 

"Kau sangat lincah itu menggemaskan. Ngomong-ngomong, apakah kamu sudah tumbuh 
sejak terakhir kali aku melihatmu?" Leona bertanya dengan senyum cerah. Niku memang 
tidak tumbuh sedikit pun sejak hari Leona menculiknya. Tubuhnya yang kecil membuatnya 
mudah untuk masuk ke dalam futon, tapi itu juga mengganggunya, karena itu berarti dia 
memiliki jangkauan yang lebih pendek dan kekuatan yang lebih kecil daripada yang dia 
inginkan sebagai pedang Keima. 

"...Apakah kamu melakukan sesuatu padaku?" tanya Niku. 

"Maksudku, jika loli tumbuh, dia bukan loli lagi. Aku memastikan kamu bisa tetap menjadi 
loli yang imut dan menggemaskan selamanya, demi kamu. Keima masih menghujanimu 
dengan cinta, bukan?" 

"Ya, terima kasih kepada... kamu...!" Niku mendengus, mengayunkan semua kebenciannya. 
Kecepatan serangannya tampak cepat bahkan bagi Leona. Namun, itu seperti bola bisbol 
yang siap ditangkapnya dengan sarung tangan. Itu tidak akan menimbulkan banyak 
kerusakan jika terkena, tapi itu akan sedikit sakit, jadi dia tetap mengelak. 

"Itu cucuku untukmu. Itu akan memenggal kepala siapa saja. Tapi sayang sekali, kau 
melawanku." 

"Kamu bisa menghindari itu?" 

"Sekali lagi, apakah Anda pikir saya tidak bisa? Serangan lemah seperti itu tidak akan 
pernah mengenaiku, tentu saja." Leona mengangkat tangan kanannya dan mengeluarkan 
pedang perunggu biasa dari udara tipis. Itu adalah pedang yang terlihat murahan yang 
jelas-jelas tidak memiliki pesona magis apapun. Bilahnya juga sudah aus, dan sepertinya 
tidak mampu memotong apa pun. 

"Aku mempertimbangkan untuk menggunakan tongkat acak untuk bersenang-senang, tapi 
aku akan bersikap baik dan menggunakan pedang." 

"Aku akan menghancurkan wajah sombongmu itu." 

"Apakah kamu pikir kamu bisa?" 

Leona dengan malas mengayunkan pedangnya ke bawah. Niku melompat ke samping, dan 
dinding di belakangnya pecah saat kekuatan tak terlihat menghancurkan batu itu. 

"Jadi bahkan itu mudah bagimu untuk mengelak, hm? Kamu benar -- benar cucuku." 

"...Kualitas senjatamu tidak berarti apa-apa, kalau begitu?" 
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"Saya memiliki stat serangan yang cukup tinggi. Ahahaha." Leona memberikan ayunan yang 
lebih malas, kali ini secara vertikal, horizontal, dan diagonal. Dengan setiap ayunan pedang 
perunggu, Niku menghindar, dan dinding di belakangnya diukir dengan luka permanen. 

Tapi Niku terus menutup jarak di antara mereka saat dia menghindar. Melihat itu, Leona 
mengepalkan tangan kirinya, dan mengangkatnya setinggi dada. 

"Mengibaskan!" 

"Ngh!" 

Begitu Leona membuka tangannya, kepala Niku terangkat saat jari tak terlihat 
menjentikkan dahinya. Kekuatan pukulan itu menyentakkan kepalanya ke belakang dan 
membekukan gerakannya. Leona menggunakan celah itu untuk mengayunkan pedangnya. 
Niku nyaris berhasil menelan rasa sakit dan melompat ke samping, menghindari tebasan 
yang tak terlihat. 

"Dengan postur itu, kamu tidak akan bisa menghindari pukulan berikutnya, hanya 
mengatakan." 

"Ngh?!" Niku mempersiapkan dirinya untuk dipukul. Namun, pukulan itu tidak pernah 
datang. 

"Mengapa...?" 

"Maksudku, kau dakimakura Keima, bukan? Dia akan marah jika aku bangun dan 
menghancurkanmu. Ahahaha, tapi jangan khawatir. Bahkan jika aku membunuhmu secara 
tidak sengaja, aku bisa memperbaikimu, jadi jangan menahan diri. Saya masih sangat ingat 
komposisi tubuh dari seri Toi, dan skenario terburuk, saya dapat menghidupkan kembali 
Anda dari jiwa Anda. Oh, tapi dengan mengingat hal itu, mungkin aku tidak perlu menahan 
diri sama sekali?" 

"...Aku juga tidak akan menahan diri." 

"Astaga. Itu membuatnya terdengar seperti Anda tidak akan habis-habisan sebelumnya. 
Apa, maukah Anda menunjukkan kepada saya seberapa jauh Anda telah tumbuh? 

"Tembak maju, es, dan tusuk musuhku---{Ice Bolt}!" 

"Lame, {Ice Bolt}." 

Leona langsung memblokir sihir yang dilantunkan Niku dengan mantranya sendiri, hanya 
saja dia tidak perlu mengucapkannya. Itu bahkan bukan trik khusus, sejauh menyangkut 
Leona. Dia bahkan bisa benar-benar tanpa nyanyian dan memotong nama mantranya jika 
dia mau. 
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"Jangan bilang menggunakan sihir apakah kamu akan habis-habisan. Statistik sihirmu 
bukanlah sesuatu yang istimewa, bahkan jika itu lebih baik daripada rata-rata orang. Itu 
sebabnya kamu gagal bahkan tanpa nomor seri... Meskipun kelihatannya statistik fisikmu 
setidaknya memenuhi standar yang aku tetapkan." 

"Tembak maju, es, dan tusuk musuhku---{Ice Bolt}!" 

"Lagi... Tunggu, di mana kamu bahkan menembak itu?" 

"Tembak, es, dan tusuk musuhku---{Ice Bo---!" 

"Wah?! Hati-hati sekarang." 

Leona memblokir tebasan Niku dan meninjunya, membuatnya terbang. Dia telah melompat 
ke serangan di tengah nyanyian ketiganya. Itu mengakhiri mantra dan menghentikan 
mantra dari menembak, tetapi itu telah membuat Leona lengah sehingga dia secara 
naluriah menembakkan tinju kirinya dan meninju perut Niku. 

"Aduh...!" Niku membanting ke dinding dengan suara keras. Leona berkedip, lalu mulai 
menyiapkan sihir Pemulihan. 

"Tidak buruk. Kamu membuatku benar-benar melempar pukulan keras... Oh?" 

Namun, Niku tidak terluka. Serangan yang seharusnya menghancurkan setiap organ 
internalnya hampir tidak terasa seperti melakukan apapun. 

"Peralatan itu... Selimut Ilahi, begitu. Di mana Anda mendapatkan itu, saya bertanya-tanya? 
Anda benar-benar diperlakukan dengan baik. " 

"Batuk...! Ya, Rokuko meminjamkannya padaku. Ngh, batuk!" 

Itu adalah Selimut Ilahi yang telah dibuat oleh Dewa Kegelapan. Niku telah menyelipkannya 
di bawah pakaiannya untuk bertahan dari serangan luar. Namun, serangan Leona telah 
menembusnya dan memberikan beberapa kerusakan. 

"........." 

"Kamu tampak bingung, meskipun sulit untuk mengatakannya. Nah, Anda tahu, itu hanya 
selimut biasa bagi dewa. Serangan divine kita akan melewatinya sedikit. Jika tidak, tidak 
ada yang bisa mengupas selimut dewa pencipta yang sedang tidur itu." 

"...Itu adalah dosa dalam Beddhisme, bukan?" 

"Itu, kurasa. Tapi agama utama saya adalah Gereja Chaos, jadi tidak masalah. Dewanya 
mengatakan untuk melakukan apa pun yang Anda inginkan, dan mengapa, saya adalah 
dewa itu! " 
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Leona melemparkan pedangnya. Niku menghindarinya dengan kulit giginya. Namun, 
pedang itu berputar untuk menembus langit-langit, dan pada saat itu ia menjatuhkan petir 
yang membuat lantai batu meledak. Niku terlempar ke belakang dalam perlindungan 
selimut, sebelum akhirnya menyentuh tanah dan berguling berhenti. 

"Apakah petir dewa mengejutkanmu? Ahahaha. Saya bertanya-tanya apakah saya harus 
menyebut diri saya Dewa Petir juga. " 

Itu adalah kilat ajaib yang menentang hukum fisika. Niku tertegun dan tidak bisa bergerak. 
Dia tidak rusak entah karena Selimut Ilahi, atau Leona menahan diri. 

"Sekarang, apa langkahmu selanjutnya? Selimut tembok batu milikmu itu sepertinya tidak 
banyak membantu. " 

"...Ngh!" 

Leona mengeluarkan sihir Restorasi untuk membuat Niku pingsan. Itu tidak berbahaya, 
dan dengan demikian menyelinap melalui pertahanan untuk menyembuhkannya. Dan 
kemudian, segera setelah itu, Niku berlari keluar dari ruangan tanpa ragu-ragu sejenak. 

"...Hm. Yah, apa pun. " 

Leona memutuskan untuk membiarkannya melarikan diri tanpa malu-malu. Dia bisa 
merasakan bahwa Niku telah meninggalkan gereja. 

"Aku benar-benar berharap dia tidak berpikir dia bisa membuntutiku begitu saja dari sini," 
renung Leona. Dia, tentu saja, memiliki {Teleportasi}. Tidak perlu baginya untuk pergi ke 
luar atau berjalan ke tujuannya. Leona tidak akan membuatnya semudah itu untuk 
setidaknya sepuluh atau dua puluh putaran lagi. 

Namun, jika mereka berhasil menemukan lokasinya di gereja pada putaran pertama, dia 
mungkin tidak perlu mengurangi kesulitan bagi mereka untuk menemukan lokasi 
sebenarnya sendiri dalam beberapa putaran lagi. Dengan mengingat hal itu, Leona pertama 
kali menggunakan {Teleportasi} ke lokasi yang benar-benar acak sebelum 
menggunakannya lagi ke tujuan sebenarnya. 

Dan dengan itu, dia tiba di aula ritual. 

Itu adalah ruangan yang terbuat dari batu seukuran gimnasium; sebenarnya, itu adalah 
laboratorium sihir di dalam kastil Daide, simbol Daide secara keseluruhan. Tindalos, 
komandan tua palsu dari korps penyihir, melakukan penelitian sihirnya di sini sesukanya. 
Ubin lantai memiliki lingkaran sihir yang terukir di dalamnya untuk meningkatkan 
ketahanan magis mereka, dan dengan demikian sangat tahan terhadap efek magis dari 
dalam. Secara alami, batu-batu itu sendiri juga kuat, dan pukulan fisik harus cukup kuat 
untuk menggaruknya. Idenya adalah bahwa apa pun yang terjadi di dalamnya, pihak luar 
tidak akan tahu. 
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Leona telah memilih ruangan ini sebagai aula ritual agar tidak ada yang mengganggunya. 
Sejujurnya, itu terlalu jelas dari lokasi untuk benar-benar dianggap tersembunyi, dan tidak 
ada yang bisa disalahkan karena berpikir dia hanya malas. Tapi dia tidak berencana 
menyembunyikannya sejak awal. Dia hanya merahasiakannya karena Keima ingin 
menghentikan pengulangan dan memusuhi dia itu lucu. Itu saja. 

Sejauh menyangkut dia, dia mungkin akan menebak itu di sini jika dia memiliki naluri yang 
baik untuk hal-hal semacam ini. Meskipun dia harus belajar bahwa ruangan itu ada di 
tempat pertama sebelum dia bisa melakukan itu. 

"...Hm?" 

Leona tiba-tiba merasakan sesuatu yang samar-samar. Dia berhenti berjalan, dan 
mengambil setengah langkah ke kiri. 

Seketika, seberkas cahaya menembus tempat Leona berada dari belakang. Tujuannya 
sempurna, dan dilihat dari mana yang berdenyut yang tersisa di udara, itu cukup kuat---
cukup untuk menguapkan orang normal dalam sekejap. Jika itu mengenai kepalanya, 
bahkan Leona akan terengah-engah karena rasa sakit. 

Tembakan pertama diikuti oleh balok demi balok serangan lanjutan. Masing-masing sekuat 
yang pertama, dan Leona tidak mengenali mantranya. 

"Ini..." Leona berhenti, membentuk penghalang tanpa mantra. Itu hanya akan berlangsung 
beberapa detik ketika dibuat dengan sembarangan, tapi itu sudah cukup waktu bagi Leona 
untuk berbalik, melihat siapa yang menembak, dan tersenyum. 

"Kerja bagus menemukan tempat ini, Keima! Anda mendapat pujian saya! " 

"...Itu tidak cukup untuk menjatuhkanmu, ya? Ini akan menjadi sangat kasar." 

Di sana berdiri Keima, meringis sangat kontras dengan seringai Leona. 

# Perspektif Keima (14/05, Hari Pertama Penyelidikan) 

"Lihat tanggal 30. Bahaya tiba-tiba beralih ke kastil," kataku, memprediksi lokasi aula ritual 
berdasarkan data yang Wataru bentuk dari tempat yang tidak boleh dia datangi (setelah 
15.000 gulungan). 

Ada dua utas yang tetap kuat dan konsisten melalui data: Leona dan Summer. Satu utas 
dimulai di mana Musim Panas pergi di pagi hari dan kembali ke sana nanti, sementara yang 
lain umumnya tinggal di dalam gereja Beddhist setiap saat. Mudah ditebak bahwa itu 
adalah Leona. 

Selain itu, pada malam sebelum pesta, benang Leona tiba-tiba menghilang dan pindah ke 
kastil selama beberapa jam. 
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Jadi, saya menyiapkan peta baru untuk memperjelas hal-hal lebih lanjut: peta kastil dan 
gereja yang diledakkan. Mereka sedetail yang saya bisa dapatkan, tetapi saya merasa kami 
hanya perlu tiga ribu gulungan untuk mempersempit segalanya. 

Saya pergi ke kamar Wataru, di mana saya menemukannya dan Emmymephy merosot di 
lantai seperti teman baik yang baru saja membentuk ikatan yang dalam melalui kesulitan. 

"Ngh, kataku, aku tidak percaya itu butuh lima belas ribu gulungan. Aku tidak ingin melihat 
dadu lagi..." 

"Sama, aku tidak pernah berpikir melempar dadu akan menjadi pekerjaan yang sulit... 
Mungkin kita tidak akan membutuhkan waktu berhari-hari untuk menyelesaikannya jika 
kamu tidak menyelesaikan proses yang hanya memakan waktu tiga detik setiap kali, Putri 
Mephy." 

"Maaf soal itu, kalian berdua! Bagaimanapun, saya ingin lebih banyak data tentang gereja 
dan kastil. Aku telah membaginya menjadi lima belas bagian untukmu!" Saya bilang. 
Mereka berdua menembakku dengan tatapan marah yang seolah berkata, "Pelacur, 
benarkah?" 

"Jangan khawatir, kami sudah menyiapkan tanggal dan waktunya. Anda hanya perlu 
melakukan sekitar tiga ribu gulungan. " 

"...Kenapa, Putri Mephy, aku merasa diselamatkan daripada dihina?" 

"Aku bilang, kebetulan sekali, Wataru. Aku hanya merasakan hal yang sama... Tunggu, apa?! 
Apa peta ini?! Cetak biru kastil adalah rahasia negara yang dijaga ketat!" 

Saya telah membeli seekor burung dengan DP, menerbangkannya, dan kemudian 
menggambar peta sendiri sambil melihat rekamannya. Padahal... Setelah dipikir-pikir, tidak 
bisakah aku menggambar kontur kastil? Peta yang saya berikan kepada mereka tidak perlu 
sedetail itu... Oh well, ini mungkin membantu {Ultra Good Fortune} memberikan hasil yang 
lebih akurat, jadi tidak apa-apa. 

"Eh... aku kenal seorang pria. Itu tidak mudah didapat, jadi aku mengandalkan kalian 
berdua untuk memanfaatkannya." 

"Ngh, baiklah. Aku berkata, Wataru, ayo selesaikan ini!" 

"Benar. Ayo selesaikan ini!" 

...Dan ya, berkat usaha Wataru dan Emmymephy, aku akhirnya mempersempit lokasi Leona 
menjadi berapa meter di atas tanah dia pada interval lima menit. Mereka memiliki rasa 
terima kasih saya yang tak ada habisnya. 

# Perspektif Leona (30/5, Sehari Sebelum Pesta) 
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Leona menjilat bibirnya, seperti karnivora di depan mangsanya. Dia seperti binatang ketika 
datang ke Keima. 

"Saya tidak merasakan satu ons pun niat membunuh sebelum serangan itu. Anda mungkin 
lebih cocok menjadi seorang pembunuh daripada yang Anda pikirkan. " 

"Jangan bodoh, aku tidak memiliki niat membunuh karena aku tidak berpikir sedetik pun 
serangan semacam itu akan membunuhmu. Dan aku benar, bukan?" 

"Saya saya! Kamu sangat percaya padaku!" Seru Leona, bersukacita sampai tingkat yang 
sangat palsu. Dia menggodanya. 

"Kenapa kamu repot-repot menghindar? Setidaknya biarkan satu memukulmu. " 

"Mm. Aku hanya merasa seperti itu?" Leona menyarankan. Tidak ada jawaban lain, karena 
memang, dia hanya ingin menghindar. "Ngomong-ngomong, bagaimana kamu menemukan 
tempat ini? Bagi Anda untuk menyelinap ke dalam kastil ... Anda tidak boleh hanya 
menebak-nebak di sini. 

"Sebut saja itu rahasia bisnis. Pria dengan banyak rahasia lebih keren dan menarik, 
bukan?" 

"Saya, saya, saya. Baiklah, saya tidak akan bertanya, kalau begitu. Yang penting adalah 
kenyataan bahwa kamu ada di sini, Keima. Yang mengatakan... Aku punya ritual untuk 
dilakukan. Maaf, tapi aku tidak punya waktu untuk bermain denganmu." 

"Menghentikan itu ... mengapa aku di sini." 

"Tentu saja. Jika Anda memberi saya waktu sebentar, saya akan memanggil beberapa orang 
kembali. {Panggil Budak}," teriak Leona, dan lingkaran sihir muncul di sampingnya. Di 
atasnya muncul seorang pelayan loli bertelinga anjing, berkulit cokelat,... Toi. 

"Saya telah menjawab panggilan Anda, Nona Leona. Toi Tindalos telah tiba, siap melayani 
Anda, "kata Toi sambil membungkuk. 

"Toi. Saya akan melakukan ritual; Hentikan dia. Anda dapat membeli waktu sebanyak itu, 
bukan? " 

"Kamu mungkin mengandalkanku. Aku adalah mainanmu yang sempurna." Toi 
membusungkan dadanya dengan bangga karena dipercayakan dengan pekerjaan. Keima 
tidak bisa menyangkal bahwa itu bahkan terasa identik dengan Niku. 

"...Hanya kamu, ya? Apakah Anda pikir Anda bisa mengalahkan saya sendiri? " 

"Katakan itu setelah kamu menang, bukan sebelumnya. Sebaliknya, saya orang yang harus 
mempertanyakan apakah Anda berpikir Anda bisa mengalahkan saya di Anda sendiri. 
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Ingatlah bahwa saya adalah mainan Chaos. Tidak seperti kegagalan tercinta Anda, saya 
sempurna dan lengkap. 

"Tidak. Tentu saja, saya punya cadangan," kata Keima, membuka {Storage} miliknya. Dia 
kemudian mengeluarkan halfling berkepala anjing darinya... sebuah Kobold. Itu memiliki 
pedang besi di kedua tangan. 

"Monster gerombolan?" 

"Ya. Yang ini terasa paling dekat. Baiklah... aku serahkan Toi padamu." 

"Pakan. (Dipahami.)" 

Toi menemukan ungkapan itu penasaran. Paling dekat dengan apa? 

Sesaat kemudian, Kobold menerjang, menyerang Toi tanpa berkata apa-apa. Dia 
mengayunkan pedang besinya dalam postur yang ketat. 

"Ngh...! Kamu cukup cepat!" 

Denting logam memenuhi udara. Toi memblokir kedua pedangnya dengan pisau tempur 
yang dia dapatkan entah dari mana. Dia telah berhasil memblokir ayunan berkat menjadi 
Toi, tetapi jika Kobold ini muncul di ruang bawah tanah normal, itu akan langsung 
membunuh hampir semua petualang C-Rank. Itu jelas jauh di atas level monster mob 
normal. 

"Mari kita lihat seberapa baik Anda lakukan ketika diserang, mob!" 

Toi mengayunkan pisau tempurnya. Dentingan logam yang mengenai logam memenuhi 
udara. Kobold dengan cekatan memblokir setiap serangan dengan bilah besinya, 
mengirimkan percikan api ke udara. denting, denting, denting! Kanan, kiri, kiri, bawah, 
atas. Pisau tempur terbang dengan kecepatan di luar pemahaman manusia, tetapi Kobold 
memblokir setiap ayunan. 

"Hm? Kobold ini anehnya tangguh." 

"Pakan. (Jadi kamu Toi, kalau begitu?)" 

"...Ya? Apa itu?" 

Leona dan Keima bisa memahami gonggongan anjing dengan keterampilan 
menerjemahkan mereka. Toi, sementara itu, memiliki pemahaman yang masuk akal 
tentang bahasa anjing. Karena dia juga adalah kulit binatang anjing. 

"Pakan. (Saya Niku.)" 
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"Hmmm...? Jadi begitu. Jadi kamulah yang gagal. Terlihat sangat menyedihkan, kamu. " Toi 
meluncurkan ayunan yang sangat keras, dan Kobold---Niku---memblokirnya dengan 
mudah. Memang. Kobold dirasuki oleh Niku, dan dimanipulasi dari jauh. 

"Niku, kamu jaga dia. Aku akan menghentikan Leona." 

"Pakan. (Roger.)" 

"Kamu akan meninggalkan tubuh yang kamu terima dari Lady Leona untuk menghuni 
monster? Mengapa Anda sengaja memilih tubuh yang lemah seperti itu...? Ini mengganggu 
pikiran. Tapi saya kira itu akan segera mati. Pergi, {Petir Petir}." 

Petir menembus pisau Toi. Itu adalah keterampilan pedang untuk membuat senjata 
terpesona dengan listrik. Dipukul dengan itu mengejutkan Kobold dan menciptakan celah. 
Toi tidak melewatkan ini. 

"Saya menang?!" 

---Tapi pisau tempur Toi diblokir oleh Kobold lain. 

"Oh, Toi. Saya lupa menyebutkan, tetapi karena Kobold adalah monster monster, saya 
punya banyak sekali. Selamat bersenang-senang." 

Keima telah mengeluarkan Kobold ekstra dari {Storage}. Saat sepuluh Kobold 
mengelilinginya, mulut Toi berkedut sedikit. 

# Perspektif Keima 

Aku mengepung Toi dengan Kobolds sementara Niku mengalihkan perhatiannya. 
Sehingga... 

"Pakan? (Oh, apakah kamu pikir itu aku?)" 

"Pakan. (Sayang sekali, yang ini aku; Niku.)" 

"Aaah, sangat membingungkan! Beraninya kamu?! Kamu hanya gagal!" 

"Pakan. (Kamu pasti benar-benar malu jika bahkan sebuah kegagalan membuatmu 
berjuang sebanyak ini.)" 

"Diam! Mati saja!" 

Namun, Niku (seorang Kobold) memblokir pisaunya. Dia menahan tanahnya dengan 
pedang yang mendorongnya ke belakang, lalu menyerang dengan Kobold lainnya. Toi 
mengelak, diserang, lalu diserang oleh Kobold lainnya. 

"Pakan. (Kali ini, ini aku.)" 
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"Hmph, tidak buruk, gagal! Untuk berpikir kamu akan menebus kelemahan dengan angka! " 

Niku menyerang Toi sambil bertukar Kobold. Toi terpaksa berbalik saat bertarung, dan 
Niku menggunakan kesempatan itu untuk menyerang dengan Kobold yang berbeda dari 
kedua sisi. Hanya satu dari mereka yang memiliki Niku di dalamnya. 

"Pakan. (Kamu anak anjing kecil yang bahkan tidak bisa mengalahkan Kobolds.)" 

"Beraninya kau! Kamu benar-benar gagal sehingga kamu bahkan tidak bisa tinggal di 
tempat sampah dengan benar! " 

"Guk guk. (Anak anjing kecil, pecundang yang sakit, semua menggonggong tanpa gigitan.)" 

Memang, Niku (sebagai Kobolds) berada dalam posisi yang sangat menguntungkan 
sehingga dia bahkan memiliki kesempatan untuk mengejek Toi. Setiap Kobold adalah benih 
kecil secara individual, jauh lebih lemah dari Toi. Mereka hanya berhasil bertarung pada 
level yang hampir sama yang pernah dimiliki oleh Niku. Tapi level itu sama hanya ketika 
ada satu dari mereka. Niku telah mengubah kerumunan Kobold menjadi satu kesatuan 
yang mematikan dengan bertukar cepat di antara mereka. Musuh kuat di depan Toi tiba-
tiba muncul di belakangnya ketika dia tidak bisa bergerak. Dan kemudian mereka akan 
menyerang dari kedua sisi! Mustahil bagi Toi untuk mengetahui Kobold mana yang 
merupakan Niku. Mereka semua tampak identik, dan bahkan jika dia membedakan di 
antara mereka, Niku akan bertukar di antara mereka di detik berikutnya. 

Itu adalah strategi yang mengeksploitasi sifat barunya sebagai Master Penjara Bawah 
Tanah sepenuhnya! 

"Ngh, kupikir aku akan membanjirimu dengan pisau, tapi sepertinya aku harus 
menggunakan sihir efek area bukannya---" 

"Wooooof!" 

"Hah?! Ngh, menyela nyanyianku dengan teriakan keras! Menyedihkan! Jenis strategi 
pengecut yang kuharapkan dari sebuah kegagalan!" 

...Kebetulan, tidak semua Kobold lainnya benar-benar kecil. Ichika dan Rokuko 
mengendalikan dua dari ruang utama Soto, dan meskipun mereka tidak setingkat Niku, itu 
masih berarti ada dua Kobold yang ekstra kuat di antara mereka. Dan bahkan jika beberapa 
terbunuh, Soto memiliki lebih dari seribu yang siap untuk dikerahkan. Dengan kulit 
binatang anjing, Niku, sebagai Masternya, Soto dapat memanggil satu Kobold hanya dengan 
15 DP. Bahkan untuk pedang, aku menjadi liar dan membuatnya sekitar dua ribu pedang 
menggunakan {Stone Pyre (Iron)}. 

Jadi ya. Maaf, Toi. Ini bukan satu lawan satu dengan Niku, atau bahkan satu lawan sepuluh. 
Sepertinya Anda melakukan kesalahan di sini, ya? Tidak ada kesempatan di neraka Anda 
menang sendirian. 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

"Leona, sepertinya kita memenangkan pertempuran udara ini." 

"Hm. Sepertinya memang begitu... Lumayan, Keima," kata Leona sambil tersenyum. "Tetap 
saja, mengapa kamu menerima kasusku untuk semua hal yang aku lakukan ketika kamu 
menyia-nyiakan begitu banyak nyawa Kobold? Maksudku, itu hal yang sangat Jepang untuk 
dilakukan, kemunafikan sih, tapi tetap saja." 

"Hm? Eh, yah... Aku baru menyadarinya setelah Ichika mengatakannya, tapi sebenarnya, 
aku tidak peduli dengan apa yang kamu lakukan." 

"...Oh?" 

Saya tidak merasa ragu untuk mengeksploitasi monster yang saya buat khusus untuk 
dieksploitasi. Saya menggunakan Golem untuk bahan sepanjang hari. Dengan pemikiran 
itu, pasti akan munafik jika orang sepertiku mengkritik Leona. 

"Kami hanya tidak berbagi selera, dan biasanya aku hanya akan meringis setelah 
mendengar omong kosongmu. Jika Anda melakukan hal-hal ini kepada orang-orang yang 
tidak saya kenal di tempat-tempat yang tidak saya ketahui, saya tidak akan peduli sama 
sekali. Itu tidak akan ada hubungannya denganku. Tapi begitu Anda mulai memainkan 
game Anda di wilayah saya, segalanya berubah. Itu saja. Lagi pula, aku adalah Master 
Penjara Bawah Tanah. Apa yang aneh dari seorang Dungeon Master yang melindungi 
wilayah mereka?" 

Leona mengusap dagunya, mengangguk. "Begitu ... Kurasa aku tidak bisa menyalahkanmu, 
kalau begitu!" 

"Benar? Jika Anda mengatakan kita semua harus melakukan apa yang kita inginkan, 
sebagai Dewa Kekacauan, saya dapat melakukan apa pun yang saya inginkan di sini, ya? " 

"Ya, ya. Tentu saja! Dunia adalah taman bermain. Kita bebas melakukan apapun yang kita 
mau!" 

"...Jadi ya. Maaf, tapi aku akan menghentikan pengulanganmu yang sangat menyenangkan 
di sini. Bukan untuk alasan besar apa pun; itu hanya dengan caraku." 

"Silakan, merasa bebas. Tapi tentu saja, aku juga bebas untuk melawan!" Seru Leona, banjir 
lingkaran sihir dengan ukuran berbeda muncul bersamanya di tengahnya. "Izinkan saya 
untuk menjelaskan. Beberapa dari lingkaran sihir ini adalah boneka, beberapa untuk 
mantra ofensif, tapi... Memang, ini adalah sihir Ultra, {Load} penjelajah waktu. Anda pikir 
Anda bisa menghentikannya?" 

Dalam sekejap, gelombang rudal diluncurkan dari lingkaran sihir tanpa akhir, 
menghasilkan apa yang tampak seperti game menembak peluru neraka. Itu persis jenis 
kembang api yang mencolok yang ingin menandakan dimulainya pertarungan. 
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"Oh, kamu memakai Selimut Ilahi, kan? Anda mungkin akan bertahan hidup, kalau begitu. 
Mungkin." 

"Eh." 

Aku pernah mendengarnya dari Niku, tapi rupanya serangan Leona mampu menembus 
Divine Quilt. Terkutuklah kamu, Chaos. Tidak bisakah kamu menahan sedikit saja? 

# Perspektif Leona 

"{Panggil Gargoyle}!" 

Keima menghindari api yang menderu, peluru es, dan sinar listrik yang ditembakkan Leona 
dari lingkaran sihir kecilnya dengan memanggil Gargoyle untuk digunakan sebagai perisai. 
Secara alami, mantra yang diluncurkan dengan tujuan untuk mengenai Selimut Ilahi terlalu 
berat untuk ditanggung oleh batu, dan setiap mantra menghancurkan sekelompok 
Gargoyle. Juga, dilihat dari bagaimana dia memanggil beberapa Gargoyle dari masing-
masing {Summon Gargoyle}, Leona menyimpulkan dia mungkin multi-chanting. 

"Sudah lebih baik, bukan?" 

"Tidak punya waktu untuk berbicara! Makan tai!" 

Keima tidak hanya menjaga; dia menembakkan semburan cahaya ke arahnya juga. Cahaya 
itu menghapus lingkaran sihir yang bisa dianggap sebagai Fireball Spawner. Leona menulis 
ulang... Rupanya mantranya menghapus lingkaran sihir. 

"Aku tidak akrab dengan mantra itu. Apakah itu dari Dewa Cahaya...? Di mana kamu 
menemukannya?" 

"Ahahaha, itu rahasia bisnis!" 

Sejauh yang dia tahu, itu adalah mantra dasar dan karenanya efisien mana yang tidak 
membutuhkan banyak mantra. Dia bisa saja menggunakan {Ultra Identification} untuk 
menelitinya jika dia mendengar nama mantra atau mantra, tapi Keima memastikan untuk 
mengucapkan ini sendirian dalam diam. Yang mengatakan, itu kemungkinan mantra tanpa 
elemen. Satu di mana Anda menyebabkan mana Anda mengamuk dan kemudian 
melemparkannya ke arah umum di mana Anda ingin menyebabkan kekacauan. Jika 
demikian, itu hampir tidak menjadi mantra sama sekali. 

"...Apakah itu salah satu senjata rahasia Dewa Cahaya? Astaga, kamu benar-benar 
memaksakan dirimu, "gumam Leona. Mana yang mengamuk akan secara paksa 
mengaktifkan lingkaran sihir apa pun yang disentuhnya, dan jika mereka setengah dibuat 
tidak akan terjadi apa-apa kecuali kerusakan lingkaran sihir tersebut. Leona menjaga 
serangan dengan penghalang, berhati-hati untuk memastikannya mengenai lingkaran 
mana pun kecuali lingkaran {Load}. 
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"{Panggil Gargoyle}, lalu {Stone Pyre}!" Keima melantunkan, menyatakan tidak lebih dari 
nama mantra. Tumpukan batu ditembakkan dari tanah aula ritual. Dia mengayunkan 
tangannya, menghancurkannya sambil merapal lebih banyak mantra. 

"{Batu Timbunan Kayu}! {Batu Timbunan Kayu}! {Panggil Gargoyle}!" 

Ini bukan lingkaran sihir palsu seperti yang dia tipu dengan Aidy sebelumnya. Mereka bisa 
diperbaiki jika rusak sedikit, tetapi semakin dia mengganggu lingkaran, semakin lambat 
mereka menyelesaikannya. 

"...Hm, ini sedikit lebih merepotkan dari yang kuduga," renung Leona. Dia menangkis 
tumpukan kayu dengan penghalang tanpa nyanyian, dan menghancurkan Gargoyle dengan 
peluru udara. 

Hal yang merepotkan adalah bahwa tumpukan kayu itu berasal dari tempat yang tidak 
disentuh Keima secara langsung, dan itu bahkan termasuk mereka yang menembak keluar 
dari kepala Gargoyle. Itu cukup mengejutkan untuk benar-benar membuatnya lengah. Satu-
satunya anugrah yang menyelamatkan adalah bahwa mereka tidak menembak keluar dari 
selangkangan mereka. 

"...Begitu, kamu mengaktifkan mantra bentuk panjang melalui Gargoyle," kata Leona. Dia 
sudah mengetahuinya setelah melihatnya cukup sering. {Stone Pyre} seharusnya hanya 
diaktifkan di tanah dalam jangkauan jangkauan, tetapi dengan memperlambat aktivasi dan 
meminta Gargoyle membawa mantra, Keima dapat mengaktifkannya dari jauh. Selain itu, 
dia bisa merentangkan aliran mana untuk menghubungkannya dengan lantai. 

"Kamu benar-benar pintar, Keima." 

Leona terkesan, dan pujian dari Dewa Kekacauan bukanlah sesuatu yang bisa dianggap 
enteng. Dia harus bangga. Bahkan jika dia tidak bisa membuatnya bergerak satu langkah 
pun. 

"Tetap saja, kamu pasti suka menggunakan sihir Bumi, bukan?" 

"Ya, karena meninggalkan reruntuhan. Lebih mudah untuk mengelak dengan hal-hal ini," 
kata Keima. Tapi Leona melihat tujuan sebenarnya. 

"Kamu mencoba menghancurkan aula ritual?" 

Sihir Keima telah menghancurkan beberapa ubin batu yang tahan sihir. Sinar cahaya 
khususnya sangat mematikan. Itu menghancurkan dinding dan mencungkil lantai. Bahkan 
lingkaran sihir tahan sihir dipecah dan tersebar tanpa ampun. 

Dia bahkan diam-diam memasukkan ubin batu ke dalam {Storage} miliknya. 

"Jadi kamu memperhatikan, ya?" 
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"Ya. Maaf, tapi itu semua tidak ada gunanya. Lingkaran sihir di tanah tidak ada 
hubungannya dengan upacara. {Simpan dan Muat} sepenuhnya ada di tangan saya. " 

"...Jadi, bagaimana dengan ubin batu dengan lingkaran sihir di atasnya?" 

"Itu hanya untuk meningkatkan ketahanan sihir. Mereka berguna untuk dimiliki di lab, 
karena mereka dapat memblokir kerusakan sihir kecil sepenuhnya." 

"Jadi tidak ada gunanya membawa mereka kembali, ya?" Keima berkata dengan bercanda, 
dan Leona tersenyum tanpa berpikir. 

"...{Batu sandungan}." 

Mendengar kata-kata Keima, sebuah lubang terbuka di bawah kaki Leona. Tapi dia tidak 
jatuh. Dia seperti berdiri di lantai yang tak terlihat. 

"Sayang sekali, aku membentuk penghalang. Aku melihat mana merangkak ke arah kakiku, 
jadi... Maaf karena tidak jatuh, hmm?" 

"Ayolah, ini jebakan. Bagaimana Anda tidak jatuh di dalamnya? Anda seorang manusia." 

"Um. Aku seorang dewa, ingat?" 

Keima mengerutkan alisnya, seolah baru mengingat fakta itu. 

"Pakan! (Menguasai.)" 

Dan kemudian terdengar suara, atau lebih tepatnya, gonggongan yang mengubah 
pertempuran. Seorang Kobold berlari ke arah Keima. 

"Hei, Niku. Dimana Toi?" 

"Pakan. (Saya mengikatnya di sana.)" Kobold menunjuk ke tempat Toi diikat dan 
dimasukkan ke dalam {Penyimpanan} oleh sekelompok Kobold. 

"Lepaskan... lepaskan aku, dasar binatang rendahan! Apakah kamu pikir seorang gagal 
berhak melakukan ini padaku ?! " 

"Woooof. (Jadi itu membuatmu menjadi anak anjing yang lemah dan lemah bahkan lebih 
rendah dari binatang buas.)" 

"Ngggh...! O bintang merah, aku memanggilmu---nggh!" 

"Pakan. (Tidak ada nyanyian ajaib.)" 
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Seseorang tidak bisa menggunakan sihir dengan mulut tertutup. Mana yang dia tuangkan 
ke dalam mantra menghilang. Hanya itu yang bisa dilakukan Toi untuk mengerang 
frustrasi. 

"Ahaha, luar biasa. Memikirkan Kobold biasa dapat digunakan dengan sangat efektif. Saya 
mungkin harus meminta maaf karena menyebut Anda gagal, "kata Leona. 

"Pakan! (Kamu selanjutnya!)" bentak Niku-Kobold sambil menghindari bola api. Dia 
sepertinya semakin dekat, jadi Leona mengaktifkan {Earth Bind} tanpa mantra. Kobold 
tersangkut di tempatnya, lalu kepalanya terlempar. Niku-Kobold berikutnya mendekat. 

"...{Panggil Budak}," teriak Leona sambil memblokir serangan sihir mereka, menyebabkan 
Toi menghilang dari antara Kobold dan muncul kembali oleh Leona. Kobold melonjak 
untuk menangkapnya kembali, tetapi Leona membentuk penghalang untuk menghentikan 
mereka. 

"...M-Maafkan aku, Nona Leona. Mereka mengejutkan saya." 

Toi menundukkan kepalanya hampir ke tanah. Bahkan pakaian pelayannya compang-
camping, penuh luka gigitan dari keluarga Kobold. 

"Berhenti berhenti. Aku tidak peduli," kata Leona, menjentikkan jarinya untuk 
menyembuhkan Toi. Tapi wajahnya tanpa emosi, dan matanya menunjukkan kekecewaan 
yang membosankan. Itu adalah tatapan seseorang yang melihat mainan yang tidak 
berguna. Dari kekecewaan. 

"I-Terima kasih banyak, Nona Leona," kata Toi, meski gemetar dan memucat melihat 
ekspresi Leona. Ketika Leona menghela nafas, dia tersentak, dan ekornya terkulai. 

"...Sepertinya Niku lebih baik darimu. Jika ini adalah kura-kura dan kelinci, Anda akan 
menjadi kelinci. Kelinci kalah, Anda tahu. Kamu anjing, tapi kelinci. Bagaimana kalau kamu 
mencoba melompat, ya? " 

"Y... Ya. Lompat, lompat, lompat!" 

Toi meletakkan jari-jarinya di belakang kepalanya seperti kelinci dan mencoba melompat 
sedikit. Dia dipaksa untuk meniru kelinci sementara serangan sihir menghujani kelompok 
Keima. 

"Sepertinya kamu lebih bersenang-senang!" 

"Melompat! Melompat! Ehehehe, eheheheh!" 

Toi memaksakan senyum dan melompat seperti kelinci sementara air mata frustrasi 
mengalir dari sudut matanya. Tuan tercintanya memaksanya melakukan ini sambil 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

menahan Keima dengan satu tangan cadangan. Dia benar-benar tidak berguna. Dia benar-
benar tidak dibutuhkan, dia menyadari, yang membuat air mata terus mengalir. 

"Kenapa kamu menangis? Ini menyenangkan. Apakah kamu tidak bersenang-senang?" 

"Eehehe, ya, sangat menyenangkan! Terima kasih telah bermain denganku, hop!" 

Dia benci menjadi tidak berguna. Dia benci bahwa dia harus bertingkah seperti kelinci, 
meskipun dia adalah seekor anjing. Tapi jika dia disuruh bersenang-senang, dia akan 
melakukannya. Dia senang dijadikan mainan, seperti namanya. Campuran emosi menyerbu 
dalam hati Toi. 

"Aah, itu bagus. Itulah ekspresinya. Sangat lucu, itu mengirimkan getaran ke tulang 
belakangku. Mm. Untuk menghormati ekspresi itu, aku akan memberimu satu kesempatan 
lagi." 

"Ah...! Y-Ya, k-kali ini pasti, kali ini pasti aku akan berguna! Saya akan!" seru Toi, 
menundukkan kepalanya sekali lagi. 

"Terima kasih sudah menunggu, Keima." 

"Aku tidak menunggu, dan kau membunuh tiga peleton Kobold bahkan tanpa melihat, kau 
tahu. Bisakah Anda setidaknya menahan diri ketika berbicara dengan seseorang? " 

"Aaah, maaf. Tubuhku seperti bergerak sendiri sementara pikiranku berada di tempat lain. 
Ngomong-ngomong... Maukah kamu bermain dengan Toi lagi? Sudah hampir waktunya 
untuk bagian utama dari sihir. Oh, benar. Dan izinkan saya menambahkan ini ke dalam 
keributan ... {Call Pet}." Lingkaran sihir yang cukup besar muncul di atas kepala Toi. 

"Apa?" kata Toi, hanya itu yang dia keluarkan sebelum cairan hitam mulai menghujaninya. 
"L-Nyonya Leona?! Buhwuhguh!" 

"Tuan, sudah lama sekali! Hm? Ada apa dengan anjing ini? Jangan bilang, itu hewan 
peliharaan lain!" 

Cairan hitam itu bergoyang, menelan Toi. Toi menggapai-gapai di dalamnya. 

"Hiii, sudah lama sekali. Tapi itu secara teknis cucuku, Toi." 

"Cucu perempuan! Cucu perempuan Guru! Maaf!" 

Cairan hitam itu meludahkan Toi, dan berubah menjadi bentuk serigala. 

Dan itu adalah slime peliharaan Leona---Rin. 

# Perspektif Keima 
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{Panggil Hewan Peliharaan}. Dilihat dari namanya, itu adalah mantra untuk memanggil 
hewan peliharaan seseorang. Dan yang muncul adalah Slime hitam. aku mengingatnya. Itu 
adalah slime yang telah kuhukum dengan banyak garam setelah mengacaukan dungeon 
kami. 

"...Rin?" 

"Hah? Siapa kamu?" 

Tidak salah lagi itu adalah Slime mematikan yang telah menempati ruang bawah tanah 
kami sebentar. 

"Ya ampun, Keima, kamu tahu Rin kecilku yang lucu?" tanya Leona sambil mengelus kepala 
Rin. Rin bersandar padanya, praktis mendengkur dengan gembira. Memikirkan dia adalah 
master... master super kuat yang Rin bicarakan. 

Maksudku, masuk akal mereka menyebutnya kuat. Dia sangat kacau. 

"Aku mengerti sekarang. Mereka adalah Slime, jadi kamu mendapatkan Rin dari Slarin, 
Dra*on Qu*st Slime. Sangat pintar." 

"Saya tau?! Mereka dulu begitu bulat dan imut di masa lalu. Dalam permainan semacam ini, 
ada keindahan tertentu untuk mengangkat Slime menjadi sekutu monster terkuatmu, 
bukan? Jadi saya mencampuradukkannya dengan mereka, mengembangkannya, dan 
kemudian... mereka menjadi sekuat ini!" Seru Leona, penuh dengan kebanggaan. 

"Begitu... Yah, aku tahu bagaimana perasaanmu. Pasti ada keindahan dalam membesarkan 
Slime." 

"Tepat. Aku tahu kamu akan mengerti." 

Leona bangga. Rin percaya diri. Toi frustrasi. 

"Hah." 

Aku menembak {Element Bursts} dari kedua tangan dalam serangan mendadak, berharap 
untuk mengenai Leona dan Rin tanpa sadar. Leona menjentikkan miliknya ke samping, dan 
Rin meledak saat bersentuhan. Jus hitam berserakan, lalu berkumpul kembali membentuk 
serigala lagi. 

Tch, tidak ada kerusakan, ya? 

"Eugh, guh, guuuh... Dari mana asalnya?! Kamu mencoba membunuhku ?! " 

"Tunggu, itu benar-benar merusak?" 
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Rin memamerkan gigi mereka, menggeram. Tapi mereka membiarkannya begitu saja, 
karena mereka tidak mendapat perintah dari Leona untuk menyerang. 

"Di sana, hewan peliharaan yang baik, Rin. Pergi dan bantu Toi sekarang. Oke?" 

"Benar! Saya akan membantu anak anjing Anda! Hei, anak anjing besar!" 

"...Namaku Toi. Sekarang, mari kita pergi! Aku tidak bisa mempermalukan diriku sendiri 
lebih jauh... Tolong aku, Slime hitam! Kita akan mengalahkan mereka bersama-sama!" 

Toi dan Rin memulai tugas mereka bersama. Sebuah Niku-Kobold memblokir serangan Toi, 
tapi Rin langsung memenggal kepalanya. 

"Aku baru saja mulai lapar! Dan saya baru saja meledak, jadi ini sempurna. Nyam nyam 
nyam." 

"Hai! Jangan makan, bertarung, Slime!" 

"Penyembuhan, makanan, yang utama! Makan untuk bertarung adalah akal sehat! Juga, aku 
akan membantu setelah makan!" 

Rin mengabaikan Niku-Kobold berikutnya untuk memakan mayat Kobold pertama. Mereka 
adalah orang yang rakus seperti biasanya. Yang mengingatkanku pada sesuatu... 

"Hei, Rin, maaf soal itu. Biarkan aku menebusnya dengan ini. " 

"Mm?" 

Saya mengeluarkan piring putih bersih yang saya beli dengan DP. 

"I-Itu! Yang enak...! Aku bisa memilikinya ?! " 

"Ya. Anggap saja itu permintaan maaf dariku. Ngomong-ngomong, kamu berjanji untuk 
membiarkan siapa pun yang menawarimu piring putih pergi, kan? Apa kau akan 
mengingkari janjimu?" 

"Ngh! aku, aku..." 

Rin membeku, memperdebatkan apakah akan mengambil piring putih itu atau tidak. Aku 
menggoyangkannya, dan wajah mereka mengikutinya bolak-balik. 

"Menangkap...!" 

"Wooooof!" 

Aku melemparnya seperti Frisbee, dan Rin lari mengejarnya. Toi, sekarang sendirian, 
melihat mereka pergi dengan rahang ternganga. 
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"...Niku-Kobold, pergi!" 

"Pakan. (Ya.)" 

"Um? Um?" 

Dengan Rin pergi untuk makan piring, Toi dikelilingi oleh dua puluh Kobold, yang 
menangkapnya jauh lebih efisien daripada sebelumnya. 

"KAU BODOH SLIIIIIIME!" 

Toi mengamuk saat dia dibawa ke {Storage} oleh Kobold. Aku mulai merasa sedikit tidak 
enak padanya. 

Rin kembali setelah selesai makan. 

"Mengabaikanmu, dan menyelamatkan anak anjing, adalah dua hal yang berbeda! Tidak 
ada masalah...! Mm? Ke mana... grand-pup... pergi?" 

"Aku baru saja membawanya ke dalam. Anda sebaiknya bergegas jika Anda ingin 
membantunya. " 

"Apa?! Dia meninggalkanku?! Tunggu saja!" 

Dengan itu, Rin melompat ke {Storage} sendiri. Saya... menutup {Penyimpanan}. Waktu di 
dalamnya berhenti. Aku tidak yakin apakah Rin dihitung sebagai makhluk suci karena 
mereka adalah hewan peliharaan Leona, tetapi mereka tidak akan bisa meninggalkan 
{Storage} bagaimanapun juga. Soto bisa saja membuatkan kamar untuk mereka dan 
menguncinya di dalam nanti. 

"...Baiklah. Leona, aku sudah mengambil pionmu!" 

"Huh... Kurasa pada akhirnya mereka hanya slime." 

Leona, setelah melihat semua itu dari awal hingga akhir, secara alami menatapku dengan 
putus asa. 

# Perspektif Leona 

Rin secara tak terduga tidak berguna... atau lebih tepatnya, Keima sudah tahu persis 
bagaimana mengendalikan mereka, jadi mereka telah dimusnahkan jauh lebih cepat dari 
yang direncanakan. Leona telah mengacau dengan sengaja melatih mereka salah sebagai 
lelucon, karena mereka sangat imut ketika mereka bodoh. 
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Leona menghela nafas, sambil menahan gelombang serangan Keima selanjutnya dengan 
sebuah penghalang. Sudah berapa kali dia menghela nafas? Sebagai bos operasi ini, antek-
antek yang tidak kompeten secara teknis menjadi tanggung jawabnya. 

"Sepertinya aku perlu melatih kecerdasan Rin sedikit lebih banyak. Ini salahku karena 
membiarkan mereka berkeliaran selama beberapa tahun terakhir. Toi juga membuang-
buang ruang. Dia tidak memiliki cukup semangat kreatif. Saya kira itu adalah jebakan 
umum bagi mereka yang memiliki bakat ... " 

Leona bisa saja memanggil mereka berdua kembali dengan sihir, tapi dia memilih untuk 
tidak melakukannya. Paling tidak, dia akan membiarkan mereka selama sisa putaran ini. 

"Oh, apakah kamu menginginkan Toi, Keima? Jika kamu membesarkan Niku sejauh itu, 
pasti kamu bisa membuat Toi menjadi sesuatu yang berharga juga." 

"Tentu, tapi bayaranku adalah kamu mengakhiri putaran ini." 

"Pakan. (Kami tidak menginginkannya.)" 

"Oh benar, itulah yang kami perjuangkan. Itu masalah lain sama sekali, "kata Leona, 
bercanda. "Tapi, yah... Ini semua hanya akting. Saya hanya akan puas dengan fakta bahwa 
mereka membeli sedikit waktu. Sebenarnya, saya sudah selesai pada saat saya memanggil 
Rin. " 

"...Apa?" 

Memang. Leona telah membentuk lingkaran sihir yang diperlukan untuk ritual tersebut. 
Lingkaran sihir yang berputar di sekelilingnya menghilang satu per satu. Yang tersisa 
hanyalah mengaktifkan {Load}, dan kemudian menutupnya dengan penghalang penghenti 
waktu. Loop akan terjadi setelah penghalang rusak. 

"Dengan serius?" 

"Dengan serius. Terlepas dari bagaimana kelihatannya, saya menganggapnya cukup serius 
dan selalu datang ke janji lebih awal. Aku mengaktifkan rencana jahatku lima menit yang 
lalu. Ini seperti hal-hal dasar bagi saya." 

"Hyaaah!" Keima menembakkan ledakan mana dalam semacam serangan mendadak. Udara 
di sekitar Keima berkerut, dan sinar cahaya yang tak terhitung jumlahnya melesat ke arah 
Leona dan lingkaran sihir. Mereka memukul, dan meledak. 

"Aha♪! Apa kau tidak malu mencoba serangan mendadak seperti ini?" 

Namun, Leona telah membentuk penghalang---dan bukan penghalang yang tergesa-gesa, 
tapi penghalang yang kuat yang dibuat dalam jangka waktu yang lama. Itu bahkan 
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memblokir senjata Gatling---serangan pukulan yang mirip. Tidak ada yang bisa dilakukan 
Niku-Kobold. 

"Ngh, kamu benar-benar memblokirnya ?! Ayo, ini semua senjata yang kumiliki!" 

"Sejujurnya, kamu yang paling menakutkan di sini, Keima. Itu menghancurkan setengah 
dari seribu lapisan penghalangku hanya dalam beberapa detik." 

Baru beberapa tahun sejak Keima datang ke dunia ini sebagai Pahlawan. Namun, 
kekuatannya sudah mencapai kekuatan Leona, yang telah menghabiskan lima ratus tahun 
meneliti dunia sepuasnya setelah meninggalkan moralnya. 

"Oke, tambahkan seribu lapisan lagi." 

"Itu bukan... Tunggu, whoa!" 

"Pakan! (Guru, ini...!)" 

Dia kemudian memasang penghalang di sekitar Keima dan yang lainnya juga. Satu yang 
memiliki 131.072 lapisan. Bahkan Keima akan membutuhkan banyak waktu untuk 
menerobosnya. 

"Duduk saja dengan tenang dengan Kobold itu dan lihatlah." 

Itu memastikan kemenangannya. Itu hampir tidak ada usaha sama sekali. 

"Aku akhirnya menganggap ini sedikit serius, karena hewan peliharaan dan cucuku tidak 
kompeten, tapi biasanya aku mungkin akan membiarkanmu menang di sini... Oh, apa kau 
ingat janji kita, Keima?" Leona bertanya, melihat ke arah Keima dari ujung kepala sampai 
ujung kaki sambil menjilat bibirnya. 

"Yang di mana aku bisa meninjumu?" 

"Ehehehe. Itu jika Anda menang. Tapi di putaran berikutnya, aku akan menjadikanmu 
peliharaanku dan memberimu banyak cinta, jangan khawatir." 

Dia menyiapkan penghalang yang diperlukan untuk mengaktifkan mantra. Dengan itu, dia 
hanya perlu membaca mantra penjelajah waktu {Load}. Tidak peduli seberapa besar 
mantra itu, dia sudah mengucapkannya puluhan kali. Tubuhnya tahu itu dengan hati. Dan 
dia bisa merasakan dia memiliki cukup mana untuk mengaktifkan mantranya. 

Leona tahu dia telah menang. 

Tapi mantranya gagal. 

"...Apa?" 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

Leona mengerjap kaget. Itu gagal, namun simpanan besar mana yang dia simpan untuk itu 
tetap terkuras darinya... Beberapa dari mana yang bocor kembali padanya, memulihkan 
simpanannya sedikit. 

"Ngh, ah... Kenapa? Bagaimana?" 

Leona sedikit panik. Lingkaran itu sempurna. Dia mencari ingatannya untuk kemungkinan 
kesalahan, satu per satu. Dan kemudian dia menemukannya. 

"Apa...?! Aturan saya dari waktu ke waktu tidak cukup kuat...?" 

Memang. Otoritasnya, kekuatannya untuk mengendalikan waktu. Kekuatannya sebagai 
dewa. Itu tidak cukup, hanya sedikit. Itu adalah celah yang cukup kecil sehingga dia 
mungkin akan baik-baik saja jika dia mengucapkan mantra dengan semua mana, tetapi dia 
telah menghabiskannya dalam pertarungan, dan sekarang dia telah kehilangan hampir 
semuanya, tidak ada upaya lagi. 

...Tidak ada cukup waktu untuk memulihkan mana sebanyak itu. Kalau terus begini, dia 
tidak akan bisa tepat waktu untuk ritual. 

"Hmm... Dilihat dari reaksinya, sepertinya rencana kita berhasil, ya?" seseorang berkata. 
Keima. 

"Apakah kamu melakukan ini, Keima?" 

"Maaf, Leona, tapi ya. Itu aku." 

Leona menatap Keima di penjara penghalangnya, dan melihatnya tersenyum lega. 

# Perspektif Keima 

"Maaf, Leona, tapi ya. Itu aku." 

"...Apa yang sebenarnya kamu lakukan?" 

Rupanya rencana yang telah kami kerjakan di tempat lain berhasil. Tampaknya aman untuk 
menumpahkan kacang sekarang. 

"Sejujurnya, itu adalah pertaruhan apakah itu akan berhasil sama sekali. Anda 
menyebutkan bahwa Anda membutuhkan Otoritas para dewa untuk membuatnya bekerja, 
jadi saya memberikan sebagian kekuatan waktu kepada dewa Beddhisme. Ingat ketika 
Anda memberi tahu saya tentang cara membunuh para dewa? 'Curi otoritas mereka,' saya 
yakin Anda berkata? Senang melihatnya benar-benar berhasil sedikit, Chaos. " 

"Dewa Beddhisme? Tapi Beddhisme tidak memiliki---" 
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"Oh, itu benar. Memang... Dewi yang memanipulasi waktu dan ruang, untuk sementara 
waktu adalah Dewa Waktu!" 

"...!" 

Memang. Saya telah membuat dewa untuk Beddhisme, agama tanpa dewa. 

"Saya percaya saya telah menulis dalam naskah bahwa Beddhisme adalah agama oleh 
rakyat, untuk rakyat," kata Leona. 

"Saya hanya harus menyebarkan sedikit mitos: ketika Anda di tempat tidur, malam 
berubah menjadi pagi. Ini karena Dewa Waktu sedang mencuri waktu Anda. Karena dia, 
hari menjadi pagi tanpa kamu sadari.'" 

Aku sengaja memanggilnya Dewa Waktu untuk menangani urusan Otoritas itu, tapi dia 
tidak dipuja. Dia lebih seperti sprite yang akan muncul dalam dongeng. 

"Kapan kamu menyebarkan mitos itu...?" 

"Saat kamu tidak melihat. Mengejutkan, ya?" 

Memang. Soto telah bekerja dengan Wataru untuk menyebarkan berita bahwa dia adalah 
dewa yang lahir dari aliran Beddhisme tanpa disadari oleh Leona. Dan dia benar-benar 
telah menunjukkan kekuatannya dengan berani menggunakan ruang bawah tanah 
{Storage} miliknya dan menghentikan waktu, memperlambatnya, dll. 

"Kau tahu, kami juga menggunakan simbol suci yang kau berikan kepada kami. Saya tidak 
percaya itu benar-benar membuat orang mendengarkan apa pun yang kami katakan. 
Apakah itu cuci otak? Sejujurnya itu agak menakutkan. " 

Simbol suci merah benar-benar berhasil. Itu membuat para murid Beddhist mempercayai 
kami, menyebarkan berita, dan mempercepat segalanya. Dengan persetujuan Wataru sang 
Pahlawan, pelaksana Paus Beddhisme. 

Itu adalah tempat yang aman, tetapi juga tempat orang akan berkumpul. Kami hanya punya 
waktu dua minggu untuk mewujudkannya, tetapi senang melihatnya benar-benar berhasil. 
Dan Anda tahu, faktanya Leona tidak mendengarnya meskipun kami menyebarkannya 
seperti api, yah... 

...Itu benar-benar beruntung! 

Kami telah mengeksploitasi keberuntungan sejauh mungkin. Ini adalah pertaruhan buruk 
yang kami bahkan tidak tahu akan berhasil sejak awal. Tapi, yah, surga ada di pihak kita! 

"Itu adalah mitos tentang dewa yang mencuri waktu. Sempurna untuk mencuri kekuatan 
pengontrol waktumu, bukan begitu?" 
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"Heh, hehehe, hahaha! Tidak buruk, tidak buruk sama sekali! Itu benar, begitulah caramu 
membunuh dewa! Bagus untukmu karena mengingatnya, Keima!" Seru Leona, tertawa 
terbahak-bahak. "Karena aku terkunci di dalam Daide dengan lingkaran, Daide adalah 
duniaku sekarang. Wajar jika Otoritasku akan dicuri jika aku tidak meragukan tempatku di 
dunia. Aaah... Astaga. Mantra ini benar-benar terlalu tepat, dan membutuhkan kondisi yang 
terlalu sempurna untuk bekerja. Pada titik ini, saya hanya perlu mengirim beberapa kata 
kembali ke titik tertentu. Tapi cermin untuk mengirim kata-kata itu bahkan tidak ada di 
dekatnya. Ahaha... Sekarang, aku bahkan tidak bisa mempengaruhi masa lalu untuk 
mengubah masa depan. Pendeknya..." 

Leona berhenti dan menghadapku. Kemudian, dia memberikan senyum damai tanpa niat 
jahat, dan melanjutkan. 

"Aku mengakuinya. Aku kalah." 

Dengan kata lain, kami telah menang. 

"Kamu bisa menjualku, meniduriku, atau melakukan apa saja," kata Leona. 

"...Bukankah kalimat itu berbunyi 'kamu bisa memasak untukku, merebusku, atau 
melakukan apapun'?" 

Succubus pahlawan wanita itu mengatakan hal yang sama. Anda mengajarinya itu, bukan? 
Ayo. 
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Volume 15 Chapter 5 

Epilog 
Aula ritual itu compang-camping. Leona menerima kekalahannya. Itu adalah kemenangan 
kami. 

"Baiklah, saatnya mencari tahu apa yang harus dilakukan denganmu. Selain menjualmu ke 
Haku, itu adalah kesepakatan yang sudah selesai." 

"Oh, kau benar-benar akan menjualku padanya? Yah, tidak apa-apa bagiku, karena Haku 
imut. " 

Haku sebenarnya baru saja berkata, "Bawa dia padaku jika kamu bisa," tapi cukup dekat. 
Juga, apakah hanya aku, atau apakah Leona terlalu santai untuk kalah? 

"Sepertinya kamu menerima ini dengan baik." 

"Maksud saya, pada akhirnya saya akan kalah, itulah intinya. Saya tidak berpikir saya akan 
kalah pada putaran pertama, "katanya sambil mengangkat bahu. Rupanya loop di Daide 
benar-benar hanya cara untuk membunuh waktu dan tidak lebih untuk Leona. Atau 
mungkin dia telah menyelesaikan tujuannya yang lain, dan tidak terlalu peduli jika putaran 
itu tidak berakhir apa-apa. 

Memikirkan hal itu membuat gelombang kemarahan membengkak dalam diriku. Nyawa 
kami dipertaruhkan di sini, dan dia hampir tidak peduli? 

Jadi, saya memutuskan untuk menggunakan hak yang saya dapatkan sebagai pemenang. 

"...Baiklah. Saya pikir saya akan menebus satu pukulan gratis itu sekarang. " 

"Kau benar-benar akan melakukannya? Yah, oke, kurasa. Itu adalah sebuah janji." 
Penghalang di antara kami menghilang. "Aku juga akan menyingkirkan penghalang itu, 
hanya untukmu. Di sini, silakan. " 

Leona menatapku, tersenyum, bahkan tidak berusaha untuk berpose defensif. 

"Kamu benar-benar tampak sangat santai untuk seseorang yang akan ditinju." 

"Tidak, tidak. Itu hanya imajinasimu. Saya jelas tidak berpikir bahwa stat pertahanan saya 
sangat tinggi terlepas dari penghalang dan bahkan pukulan terkeras Anda akan seperti 
gelitik kecil, tidak, tidak sama sekali. Bahkan, aku lebih khawatir tentang apakah tulang 
tinjumu akan pecah, "kata Leona, senyumnya berubah menjadi seringai jahat. Yesus 
Kristus. Baiklah, aku akan keluar semua. 
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Aku mengeluarkan sesuatu dari saku dadaku. 

"Hei, Leona. Apakah Anda mengenali apa ini? " 

"Itu... Um, celana dalamku? A-Apa? Kapan kamu... Mm?" Leona menepuk dirinya sendiri 
untuk memeriksa, dan merasa bahwa dia memiliki pakaian dalam. Tapi aku tidak 
melewatkan satu momen di mana dia lengah, dan meninjunya sekeras yang aku bisa. 
Tinjuku mengenai wajahnya dengan kekuatan yang menghancurkan tulang. Aku maju dan 
menembakkan {Elemental Burst} dari tinjuku pada saat yang sama. 

"GHGGH?!" 

...Itu adalah pukulan keras. Aku merasakan retakan yang menyakitkan di wajahnya, dan 
tanganku sendiri sangat sakit. Pembelaannya bukan hanya untuk pertunjukan. Tapi juga 
bukan kekuatan seranganku. Dia berguling-guling di tanah kesakitan. Bagus. Itu benar-
benar sukses. 

Leona berdiri, berkedip kesakitan dan memegangi hidungnya. 

"...Ngggh! Aaah, aku tidak percaya kamu akan meninju seorang gadis di wajah dengan 
pakaian dalam wanita melilit tanganmu. Itu tidak seperti pria terhormat, Keima... Nnn, ngh, 
itu sangat menyakitkan..." 

"Tapi kesetaraan pria dan wanita sangat mirip dengan orang Jepang, bukan? Ohoho." 

Aku tahu pasti sekarang bahwa Leona adalah dewa, karena kami telah berhasil mencuri 
sebagian dari Otoritasnya. Saya juga tahu pasti bahwa dia tidak akan pernah mati karena 
pukulan atau mantra normal. Pukulanku dibuat dengan keyakinan dia akan bertahan. 

Tangan Leona bersinar dengan cahaya lembut, dan memar di wajahnya menghilang tanpa 
bekas. 

"Wah. Itu mengirimkan percikan di mataku. Sudah berapa ratus tahun sejak aku menerima 
kerusakan sebanyak ini... Aku yakin kau mematahkan hidungku yang sempurna. Apakah itu 
berdarah?" 

"Tidak apa-apa. Ingin aku memukulnya lagi?" 

"Lain kali aku akan memasang penghalang, karena itu sangat menyakitkan," kata Leona, 
dengan nada kesal yang sebenarnya. Hehe. Untung aku meluangkan waktu untuk berlatih 
pukulan udara. 

"...Ngomong-ngomong, apakah pakaian dalam itu replika? Itu dibuat dengan cukup baik." 

"Kurang lebih. Aku punya ide untuk menggunakan ini untuk membuat celah dan 
mengacaukan sihirmu, tapi, yah... aku tidak punya waktu untuk melakukannya." 
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Dan waktunya pasti sudah habis, karena celana dalam yang kudapat dari Soto {Teensy 
Reproduction} lenyap. Oh? Kapan Soto makan celana dalam ini, Anda bertanya? 
Sebenarnya, itu adalah Divine Underwear yang kudapat dari {Ultra Transformation}ku. 
Soto menelanku sebagai celana dalam utuh, lalu begitu aku berada di perutnya, Niku 
menarikku ke ruang bawah tanah menggunakan fungsi penjara bawah tanah. Dan itu 
berhasil. 

Kupikir {Teensy Reproduction} dia tidak perlu melarutkan makanan karena dia langsung 
mereproduksi kaus kaki Niku, tapi aku tidak pernah berpikir kalau kita bisa meniru Divine 
Underwear yang aku buat dengan {Ultra Transformation}. Kekuatan pakaian dalam tidak 
dibuat ulang dengan {Ultra Transformation}, tapi... 

"Agar kamu bisa membuat replika yang begitu detail, kamu pasti menatap cukup tajam ke 
pakaian dalamku, ya?" 

"...Aku bisa melakukan ini hanya dengan melihat sekilas." 

"Jadi, kamu sangat mencintai mereka sehingga mereka terbakar dalam ingatanmu hanya 
dengan pandangan sekilas! Kalau begitu, sebagai hadiah khusus, aku akan memberimu 
pakaian dalamku yang baru saja dikupas. Tidak apa-apa, Anda bisa menangis dengan 
gembira, saya tidak akan menghakimi." 

"Maksudku, aku senang, tapi tidak seperti yang kamu maksudkan, jadi aku merasa agak 
berkonflik tentang ini." 

Mengambil pakaian dalam Leona yang sudah digunakan agak tidak nyaman, tapi itu masih 
Pakaian Dalam Ilahi. Lebih baik memiliki mereka daripada tidak. Ya. Eh... Mereka masih 
hangat. 

"Baiklah kalau begitu, aku akan menghormati kesepakatan kecil kita dan pergi menemui 
Haku. Sampai jumpa. {Panggil Hewan Peliharaan}." 

Sebuah lingkaran sihir muncul, dari mana Slime hitam berbentuk serigala meluncur keluar. 
Itu Rin, yang saya simpan di {Storage} saya. 

"Ek?! Di mana, Tuan, cucu perempuan?" 

"Rin, lupakan itu. Buat pelana, jadi aku bisa menunggangimu seperti dulu." 

"Oh! Menguasai! Ya! Baiklah! Ya!" 

Punggung Rin berubah, membentuk bentuk kursi. Itu bahkan memiliki kendali di atasnya. 
Memikirkan Slime bisa begitu cekatan. 

Tunggu, tunggu sebentar. 

"Tunggu dulu, bagaimana dengan Tindalos?! Bagaimana dengan para reinkarnasi?!" 
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"Aku tidak terlalu peduli dengan mereka lagi. Lakukan apa yang kamu inginkan. Tanyakan 
detailnya pada Toi." 

"Itu tugasmu! Bersihkan kekacauanmu sebelum pergi!" 

"Jika Anda bersikeras, saya akan menghapus seluruh negara untuk mengikat setiap 
kemungkinan yang longgar." 

"Sudahlah, aku akan bertanya saja pada Toi!" 

Sungguh psiko yang berbahaya. Dia harus disebut Dewa Kehancuran, bukan Kekacauan. 

"Kau sangat baik, Keima. Mereka hanya manusia, kau tahu." 

"Aku juga masih manusia. Juga, tuliskan catatan atau sesuatu agar Toi mendengarkanku. eh, 
pena, kertas..." 

"Nih nih. {Alkimia Ultra}, {Alkimia Ultra}. Untuk Toi. Dengarkan perintah Keima. Oke, 
selesai. Ini kamu." 

Saat saya melihat sekeliling, dia mengubah beberapa puing-puing di tanah menjadi batu 
merah, yang kemudian berubah menjadi gulungan tempat dia menulis surat itu. Dia 
mengikatnya dengan seutas tali, lalu melemparkannya ke arahku. 

"Oke, aku pergi ke Haku. Halo, Perak!" 

"Perak...? aku Rin." 

Dan dengan itu, mereka berdua berlari ke kekaisaran. 

...Oh, bisakah saya menggunakan sistem email lagi? Saya mungkin harus mengirim laporan 
ke Haku. Tidak masalah jika Leona melihat kita memberikan laporan bahwa dia sedang 
dalam perjalanan. Aku tidak bisa berbuat banyak jika Leona memblokirnya lagi. 

baca di meionovel.id 

Jadi kami dibebaskan dari lingkaran Leona. Perdamaian kembali ke Daide... mungkin. Aku 
tidak yakin. Either way, saya kembali ke penginapan. 

"Kerja bagus, Keima," kata Rokuko saat dia dan yang lainnya meninggalkan ruang bawah 
tanah {Storage} Soto. 

"Wah. Itu melelahkan. Tidak percaya Selimut Ilahi bahkan tidak cukup untuk memblokir 
serangannya sepenuhnya. " 

"Untung kita lolos dengan serangan mendadak Niku." 
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Strategi kami kali ini sederhana: lakukan segala sesuatu yang tampaknya berhasil. 
Meskipun tentu saja, kami tidak punya waktu untuk mengeksekusi setiap strategi yang 
kami buat. Ini adalah satu-satunya serangan mendadak di aula ritual Leona yang pernah 
kami miliki, bahkan setelah beberapa putaran. 

"Kerja bagus di luar sana, kawan. Tapi kawan, itu adalah salah satu strategi eksentrik. 
Wataru, sepertinya, sangat berguna kali ini." 

"Ya, dia pasti MVP di sini... Kupikir aku akan menghadiahinya kaus kaki Neruneh begitu kita 
kembali." 

"Tidak mungkin, dia bukan kamu atau Soto. Setidaknya beri dia celana dalamnya, Tuan. " 

Tanpa waktu untuk menguji semua opsi, saya memutuskan untuk menggunakan 
keberuntungan untuk menentukan strategi mana yang akan digunakan. Memang... kami 
menggunakan {Ultra Good Fortune} lagi. Kami menulis setiap strategi pada lembaran 
kertas yang berbeda yang kami masukkan ke dalam tabung, kemudian Wataru memilih 
satu, tanpa mengetahui apa itu. Karena dia tidak tahu apa itu, kita bahkan bisa 
menggunakan strategi yang melibatkan rahasia penjara bawah tanah. 

Luar biasa, dia akhirnya berkata, "Oke, lalu yang ini, yang ini, yang ini, (dll.)," memilih 
beberapa sekaligus. Berkat itu, dia dan semua orang akhirnya menjadi sangat sibuk. 

"Saya bekerja sangat keras. Hehehe," kata Niku. 

"Kau benar-benar melakukannya. Tapi apakah kamu baik-baik saja setelah mati di Kobolds 
berkali-kali?" 

"Saya baik-baik saja. Ehehehe." 

Ketika kami memeriksa strategi yang dipilih Wataru, ada satu ton dari mereka yang kami 
gabungkan menjadi satu: "Serang Leona di gereja sebelum ritual," "Niku menyamar sebagai 
Toi dan meluncurkan serangan mendadak," "Menyerangnya dengan Selimut Ilahi 
dilengkapi," "Serang Leona di aula ritual," "Serang dari depan," "Serang sambil merasuki 
monster." Niku memiliki tangannya yang sangat penuh dengan semua pertempuran, tetapi 
dia telah mendorong kami. Saya akan memberinya hamburger ekstra mewah sebagai 
hadiah. 

"Kami berhasil, ayah! Tunjukkan padaku celana dalam yang sebenarnya dipakai oleh 
dewa!" 

"...Jangan memakannya, oke? Sepertinya mereka sudah melewati titik dimana skill Hero 
bisa membuatnya kembali." 

"Okaay." 
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{Ultra Good Fortune} Wataru juga memilih strategi yang tidak ditulis siapa pun, seperti 
"Soto", "Mencuri", "Waktu", "Dewa", "Kekuatan". Rupanya sekelompok catatan setengah 
tertulis bercampur menjadi satu dan secara tidak sengaja dimasukkan ke dalam satu 
tabung... Itu benar-benar mendorong keberuntungan, jika Anda bertanya kepada saya. 
{Ultra Good Fortune} tidak diragukan lagi bekerja di sana, kemungkinan karena itu sangat 
penting untuk kemenangan. Menjelaskan mengapa bagian meramal kekaisaran begitu 
menakutkan. 

Saya merumuskan rencana yang lebih rinci dari konsep itu, dan meminta Wataru dan Soto 
menyebarkan kebenaran tentang "Dewa Ruang dan Waktu, Soto untuk sementara." Bukti 
keilahiannya yang dia tunjukkan menggunakan ruang bawah tanah {Storage}-nya adalah, 
yah... Kami telah memberi tahu Wataru bahwa itu semua penipuan, tapi sepertinya dia 
tidak sepenuhnya mempercayainya. Mungkin ide yang baik untuk mengatakan dia 
mewarisinya dari kita dan kita memiliki kekuatan khusus kita sendiri, atau sesuatu. 

Either way, untuk menghadapi titan lawan seperti Dewa Kekacauan, kami membutuhkan 
keberuntungan Wataru yang tidak manusiawi dan kekuatan ruang bawah tanah pasti. Itu 
saja sudah ditetapkan sebagai fakta. 

"Sungguh, agak terlambat untuk menyebutkan ini, tapi {Ultra Good Fortune} mungkin telah 
menghancurkan semua Daide jika perlu, bukan?" Rokuko bertanya. 

"Jika demikian, kami tidak punya pilihan selain mengulang. Tapi kami menang, jadi kami 
tidak perlu khawatir tentang itu." 

"Keima, kamu hampir tidak bisa mengkritik Leona, ya? Bukankah kamu agak kasar dengan 
orang asing? " 

Bahkan Rokuko mengatakan itu sekarang. Tapi, yah, dia telah melihat jawabanku kepada 
Leona ketika menonton dari Ruang Master penjara bawah tanah {Storage}. 

Terdengar ketukan di pintu. 

"Keima, kamu kembali berarti semuanya sudah berakhir, kan? Saya ingin tahu apa yang 
terjadi!" 

"Aku bilang, aku juga! Kami banyak membantu, kami pantas tahu!" 

Oof, Wataru dan Emmymephy sudah mengendus kami. Baiklah... Bagaimana menjelaskan 
kepada MVP apa yang terjadi? Tanpa membocorkan setiap rahasia. 

baca di meionovel.id 

31 Mei. Kami mencapai hari pesta. Haku sudah mengirimkan gaunnya, dan kami 
memutuskan untuk berpartisipasi juga, karena mengapa tidak. Kami bisa bersantai dengan 
aman sekarang setelah ancaman Leona hilang. Saatnya makan satu truk sampah. 
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"Nona Rokuko, gaunmu sudah lengkap, Nak. Kamu sudah bangun, Soto." 

"Okaay! Terima kasih, Ichikaaaa!" 

Sama seperti putaran pertama, Rokuko dan Soto menyuruh Ichika mengenakan gaun 
mereka. 

"Jadi, Keima? Bagaimana kelihatannya?" Rokuko bertanya. Itu adalah gaun biru tua dengan 
sedikit embel-embel yang membuat bahunya terbuka. Dengan kata lain, gaun ramping yang 
sama persis dari loop pertama. 

"Ini memunculkan sisi intelektual Anda. Seperti yang diharapkan dari pakaian yang Haku 
pilih, "kataku, memujinya. Rokuko tersipu, lalu berkedip dan menggelengkan kepalanya. 

"Tunggu, ini kedua kalinya kamu melihatnya. Seharusnya aku memakai gaun lain." 

"Eh, yah, desainnya sama persis dengan putaran pertama, tapi aku ingin melihatnya lagi. 
Itu terlihat bagus untukmu." 

"Pakaian formal juga terlihat bagus untukmu, Keima. Kamu terlihat lebih tajam dari 
biasanya, dan, bagaimana cara mengatakannya... cukup cepat!" 

Pujian aneh Rokuko persis sama dengan putaran pertama, sama seperti gaunnya. 

Bagaimanapun, setelah itu selesai, kami pergi ke pesta dengan Putri Emmymephy yang 
berdandan dan Wataru sang Pahlawan. 

"Wah, untuk berpikir bahwa pekerjaan kita akan menjadi sangat rumit. Untung kita 
berhasil membantu pada akhirnya, ya, Putri Mephy? " 

"Saya katakan, memang. Kerja bagus untuk kalian semua, Rokuko dan teman-teman. Pada 
akhirnya saya masih tidak begitu mengerti semua bisnis perulangan ini, tetapi aman untuk 
mengatakan bahwa masalah di Daide telah teratasi, bukan?" 

Kami telah memberi tahu Wataru dan Emmymephy inti dari masalah yang terjadi di Daide 
dan bagaimana kami menyelesaikannya. 

"Ya. Anda akan mendapatkan kabar dari Haku dalam beberapa hari." 

"Kubilang, sekarang aku akhirnya bisa menolak lamaran pangeran kedua! Wuih!" seru 
Emmymephy, duduk di kursinya di kereta. "Sebagai peringatan, di putaran terakhir 
pangeran kedua membawa telur Wyvern dan akhirnya ditambahkan ke bagian bawah 
daftar pelamarmu. Meskipun dalam lingkaran ini, tindakan kita mungkin telah 
menghentikannya untuk mendapatkan telur Wyvern sama sekali." 

"Kurasa aku akan menantikan untuk melihat apa yang terjadi." 
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Either way, kami naik kereta kami ke kastil. Kali ini, kami tiba di sana dengan lancar, tanpa 
mengalami kecelakaan di jalan. 

Melewati pintu masuk, kami tiba di pesta dengan lampu gantung yang berkilauan. Ada 
katering dan ruang dansa. Emmymephy memimpin, membawa kami menaiki tangga 
berukir menuju aula VIP lantai dua. Dia perlu menyapa raja muda, yang sedang duduk di 
sofa berhias yang ditutupi kain merah. 

"Oooh, Putri Mephy. Anda telah melakukannya dengan baik untuk datang malam ini, "kata 
raja. 

"Saya sangat berterima kasih karena telah mengundang saya di malam yang indah ini, Yang 
Mulia," jawab Emmymephy dengan sopan santun yang terasah. Tata kramanya sebagai 
putri kekaisaran sempurna. Raja, sementara itu, mengangkat telapak tangannya setengah 
memberi hormat ke arahnya. 

"Jadi, bagaimana Jedha? Saya diberitahu bahwa Anda mengikuti latihan penjara bawah 
tanah bersamanya kemarin. " 

"Dia seperti anak seorang kerabat bagiku." 

"Jadi begitu. Yah, tolong nikmati dirimu hari ini. Akan ada ruang bagi Anda untuk 
beristirahat di sini, dan Anda dapat datang kapan pun Anda mau." 

"Saya katakan, saya paling murah hati." 

Kali ini, dia tidak menyebut Tindalos, karena tidak perlu. Yang mengingatkan saya, kami 
masih memiliki Toi yang terjebak di ruang bawah tanah {Storage}. Hah. Kami mungkin 
perlu melakukan sesuatu tentang itu. 

"Kebetulan, mengapa para pelayan tampak sedikit panik? Apakah sesuatu terjadi?" 

"Seseorang menyerbu laboratorium sains kita tadi malam. Komandan korps penyihir yang 
ingin kamu temui telah hilang, dan kami tidak tahu ke mana dia pergi." 

"Saya katakan, itu masalah yang cukup besar. Tapi aku tidak lagi peduli dengan Tuan 
Tindalos, jadi jangan khawatir demi aku." 

Oh, penyerbu itu adalah aku. Jadi. 

Dari sana, kami mulai menikmati pesta. 

Kami menari mengikuti musik, makan katering, dan... dua anak laki-laki kecil mendatangi 
saya. 

"Keima!" "Sudah lama!" 
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"Hm? Oh. Kamu adalah... Meter, dan Lacie." 

"Benar!" 

Si kembar Dagon dulunya mengenakan pakaian yang identik, tetapi hari ini mereka 
mengenakan gaya rambut dan pakaian yang berbeda untuk membedakan diri mereka. 

"Ini pertama kalinya kamu melihat kami seperti ini," "tapi kamu masih bisa membedakan 
kami!" 

Saya tidak menyebutkan itu karena saya telah menandai mereka. 

"Kau benar tentang segalanya, Keima! Kami adalah anak-anak! Kami egois!" 

"Sekarang tidak ada orang yang tidak bisa membedakan kita! Terima kasih!" 

"E-Eh, bagus. Tidak masalah," kataku. Saya tidak benar-benar tahu mengapa, tetapi mereka 
berterima kasih kepada saya. 

"Menyenangkan untuk mengekspresikan diri! Yah, sampai jumpa lagi!" 

"Kami akan menunjukkan diri kami kepada lebih banyak orang, sehingga mereka dapat 
membedakan kami juga! Pamitan!" 

Dan dengan itu, si kembar pergi. Hah. Baiklah. 

Selanjutnya kami menemukan Koreha dan Summer. Musim panas mengenakan pakaian 
bunny girl-nya sekali lagi. Itu menimbulkan pertanyaan mengapa Koreha berjalan 
bersamanya. Dan Summer juga rajin menghadiri pesta malam. Mereka berdua ternyata 
sangat berhati-hati, ya? 

"Salam, Putri Mephy, Nona Rokuko, Nona Soto." 

"S-Salam, Nona Koreha... Nona Musim Panas. Kubilang, memakai pakaian bunny girl lagi, 
kan?" 

"Ya, Putri Mephy. Saya memutuskan untuk hadir sebagai gadis kelinci kali ini! " 

Sepertinya aku mengingat pakaian bunny girl yang secara resmi disetujui sebagai pakaian 
formal. Terkejut itu berlaku untuk pesta malam yang diselenggarakan oleh bangsawan, tapi 
oke. 

"Saya pikir saya akan pergi sebagai beruang lain kali. Bagaimana menurutmu, Keima?" 
Summer bertanya, mengalihkan pandangannya padaku. Oh ya... Kami belum 
memberitahunya. 

"Eh, Nona Musim Panas. Keberatan jika kita bicara di sana sebentar? " 
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"Ya ampun, kamu akhirnya mengejar celanaku? aku ikut! Nanti, Nona Koreha!" 

"Tunggu, Nona Musim Panas! Pesta ini dimaksudkan untuk merayakan kembalinya OSIS! 
Kamu adalah kekasih mereka, jadi, mengapa kamu... Aaah, astaga..." Lady Koreha menutup 
wajahnya. Dari sudut pandangnya, protagonis yang berhubungan baik dengannya tiba-tiba 
meledak dengan kegilaan dan mulai mengenakan setelan kelinci di mana-mana. Mengingat 
dia memiliki nilai-nilai Jepang yang dipaksakan ke dalam pikirannya, itu mungkin cukup 
membuat sakit kepala. 

Bagaimanapun, saya mengundang Summer ke balkon dan menuju ke sana dengan tangan 
saya terkunci dengan tangan Rokuko. 

"Wah, melakukan semua hal yang selama ini aku tahan terasa luar biasa! Eheheh, karena 
toh kita akan mengulang, saya benar-benar berpikir saya ingin menghabiskan putaran 
berikutnya dengan setelan beruang, "kata Summer, menikmati waktu dalam hidupnya. 

"...Baiklah, aku hanya akan mengatakannya. Tidak akan ada loop lagi." 

"Bwuh?" 

"Aku akan mengatakannya lagi. Perulangan selesai. Waktu tidak akan kembali lagi." 

Musim panas berkedip cepat. 

"BB-Tapi, um, tapi, dia... Um? Betulkah?" 

"Ya, benar-benar." 

"Tidak waaay...! Kamu pasti bercanda, kan?" 

"Maaf, tapi itu kenyataannya." 

Musim panas memucat, tampak sakit. Saat itulah Rokuko menyela. 

"Musim panas, ini semua berkatmu. Maksudku, bukankah ini jenis trik yang akan dilakukan 
dewa jahat? Memutuskan lingkaran setelah Anda mempermalukan diri sendiri dengan 
berpakaian sebagai gadis kelinci sepanjang waktu? " 

"Aduh...! TERKUTULAH KAMU, CHAOOOOOOS!" Musim panas merobek telinga kelinci dari 
kepalanya dan membantingnya ke tanah. "AAAAH! CHAAAAAAAOOOOOOOOOOOOO!" 

Dia menginjak telinga kelinci dengan keras, berulang-ulang. Aku mencondongkan tubuh ke 
arah Rokuko. 

"...Kenapa kamu berbohong?" tanyaku, berbisik. 

"Tapi aku tidak berbohong? Ini adalah trik yang sama yang selalu kau lakukan, Keima." 
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Kami benar-benar telah memenangkan sebagian berkat musim panas berbagi informasi 
dengan kami, dan dia telah hanya menyarankan ini adalah trik Leona akan menarik, bukan 
bahwa ia telah benar-benar melakukannya. Ya, itu adalah trik klasik bagi saya. 

"Tidak perlu memberitahunya apa pun yang akan membuatnya marah padamu, bukan?" 

"Ah, ya, poin bagus. Akulah yang menginspirasinya untuk membodohi dirinya sendiri." 

Karena itu, Summer mengarahkan kemarahannya ke Leona. Itu juga terasa baik secara 
moral, karena Leona adalah orang yang paling bersalah karena memaksakan loop di 
tempat pertama. 

"Ehem... Rokuko. Apakah Anda memiliki gaun cadangan? Er, seperti, yang bisa aku pakai 
sekarang...?" 

"Bahkan jika aku melakukannya, itu bukan ukuranmu." 

"Tidak apa-apa! Saya seorang Succubus, saya bisa sedikit mengubah ukuran!" 

"Yah, aku juga tidak punya." 

Summer menggertakkan giginya dan, dengan enggan, mengangkat telinga kelinci itu 
kembali. 

Tunggu, pakaian kelinci menjadi kasar tanpa telinga? Dengan serius? Aturan macam apa itu? 

"PANGERAN PERTAMA, PRINCE HARKES DAIDE, TELAH KEMBALI!" 

Waktu yang luar biasa. Pangeran pertama telah tiba di pesta. 

"Oh sial," kata Summer, meringis seolah-olah dia telah digigit serangga. 

Ya, begitulah reaksiku jika aku memakainya juga. 

"Musim panas! Musim panas, di mana kamu?! Oooh! Ini dia, Musim Panas... Musim Panas?!" 

Pangeran pertama melancarkan serangan gila-gilaan dengan kedua anteknya, lalu 
membeku di tempat. 

"...APakaian yang lucu! Aaah, kamu adalah satu-satunya cinta sejatiku!" 

"Pangeran H-Harkes! Umm, er, s-selamat datang di rumah!" 

Meskipun diangkat dan diayunkan di udara seperti anak kecil, Summer memasang senyum 
yang sangat manis hingga bisa mendengar efek suara gemerlap di udara. Dia adalah 
seorang profesional. Seorang pahlawan wanita pro. Apakah pangeran pertama benar-benar 
baik-baik saja dengan dia memakai itu? 
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"H-Hei, Crusch. Ada apa dengan pakaian cabul itu? Aku mulai berkeringat di sini." 

"Kau tidak akrab, Kenho? Ini setelan kelinci, dan pakaian formal yang benar-benar 
terhormat. Lady Summer cukup terpelajar, seperti yang diharapkan. " 

"Mundur! Dia milikku!" 

"E-Erm, selamat datang di rumah juga, Tuan Kenho, Tuan Crusch." 

Kedua antek itu tersenyum bahagia setelah Summer menyapa mereka. Mereka benar -- 
benar baik -- baik saja dengan itu? 

"Hm? Siapa orang ini?" tanya sang pangeran, melotot tajam ke arahku. 

"Oh, um... Dia adalah suami dari temanku Lady Rokuko." 

Pangeran pertama memelototiku, tapi kali ini Summer mendukungku. Ekspresinya 
berubah dalam sekejap. 

"Saya Rokuko Tsia, siswa pertukaran. Lady Summer dan aku adalah teman baik." 

"Ah, aku mengerti. Anda adalah teman sekolah Summer, dan dia adalah suami Anda! Hrm... 
Kamu tidak sedang mendiskusikan mengambil Summer sebagai istri kedua, kan?" 

"Saya tidak akan pernah memimpikannya. Mataku hanya tertuju pada satu wanita. Benar, 
Rokuko?" 

"Memang. Astaga, suamiku melakukan hal yang paling luar biasa untukku tempo hari." 

"Hm, aku mengerti. Saya menghargai pria setia seperti itu. Lagipula, aku sama setianya 
pada Summer," kata sang pangeran. Omong kosong. Dia mulai lagi omelan genit yang saya 
benar-benar tidak peduli. 

"Kebetulan, pangeran, bukankah seharusnya kamu pergi menyapa ayahmu?" Rokuko 
menyela begitu ocehan itu sedikit tenang. 

"Oh ya, itu benar! Permisi, Summer, aku akan segera kembali." 

"Benar ..." Musim panas menyaksikan pangeran dan pengiringnya pergi dengan sedikit 
ekspresi lelah. 

"Sepertinya kamu akan mengalaminya sebentar lagi. Apa rencanamu?" 

"Saya tidak begitu yakin. Waktu tidak akan berputar, kan? Pangeran kedua pasti akan 
menjadi putra mahkota, jadi... Ah, aku benar-benar tidak berpikir sejauh ini." 
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"Jelaskan dirimu padanya, oke? Hentikan pangeran idiot itu bahkan jika kamu harus 
menggunakan {Charm}." 

"Benar ..." Musim panas menghela nafas berat. 

"Jadi, Keima," kata Rokuko. "Aku baru saja memanggilmu suamiku, tapi... Apakah ini kedua 
kalinya aku melakukan itu?" 

"Oh ya. Ini sebenarnya." 

"Itu menjelaskan mengapa kamu begitu tenang. Nah, teruskan, papa; kita punya anak 
sekarang." 

...Ya, aku perlu meningkatkan armor anti-Hakuku saat kita kembali. 

"Saya katakan, selamat datang kembali." 

"Hei!" 

Kami kembali ke pesta setelah berpisah dari Summer, dan mendapati semua orang 
menikmati makanannya. Koreha pergi karena, seperti putaran terakhir, dia pergi untuk 
berbicara dengan kakak laki-lakinya, Crusch. 

"Ini, kakak, buka wiiide." 

"Wah, perintah adalah perintah! Pelayan harus patuh! Aaaahn." 

"Nom Nom." 

"Ini daging sapi panggang dari sebelumnya, Keima. Ini cukup bagus," kata Wataru. 

"Tentu, kirimkan beberapa cara saya. Aku melewatkan makan terakhir kali, sebenarnya. " 

Saya mengambil beberapa daging sapi panggang dari Wataru dan mencobanya. 

Wah, lembut, dan sausnya memiliki rasa daging yang enak. Saya ingin meletakkannya di 
antara dua potong roti. 

"Keima, beri aku juga," kata Rokuko. 

"Ya, tentu... Oh, tunggu, sudah waktunya," jawabku, berhenti sejenak. Ada keributan di 
pintu masuk pesta. 

"PANGERAN KEDUA, PANGERAN JEDHA DAIDE, TELAH TIBA!" 

Sepertinya pangeran kedua telah membawa telurnya. 

"Oh, sepertinya dia datang ke sini," Wataru mengamati. 
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"Kataku, rasanya dia melihatku," kata Mephy. Meskipun itu bukan hanya perasaan; dia 
dengan terang-terangan menatapnya. Hal yang sama berlaku terakhir kali, dan itu pasti 
tampilan yang sama yang diberikan pangeran pertama pada Summer. 

Saat pangeran kedua mendekat, gerobak yang ditarik oleh seorang pelayan di belakangnya 
menjadi lebih terlihat. Sebuah telur besar berwarna putih seukuran anak kecil ada di 
atasnya. 

Hmm... Sepertinya lebih putih dari sebelumnya. 

"Putri Emmymephy. Selamat malam." 

"Ya ampun, kalau bukan Pangeran Jedha. Selamat malam. Apa itu telur besar itu, bolehkah 
saya bertanya? " 

"Tentu. Itu..." pangeran kedua berhenti sejenak untuk berlutut, meraih tangan 
Emmymephy, dan menatapnya. "Telur Naga. Saya telah mengalahkan Naga, dan telur ini 
adalah buktinya. Aaah... Aku diberitahu bahwa mengalahkan Naga adalah persyaratan 
untuk melamarmu. Putri Emmymephy, tolong, terima perasaanku." 

Keheningan menyelimuti pesta saat dia mengumumkan itu adalah telur Naga dan 
melamarnya. Semua mata tertuju pada mereka, saat orang-orang menghirup dan 
menunggu tanggapan Emmymephy. Sebagian berkat peringatan awal saya, Emmymephy 
tidak terlalu terkejut. 

"Telur naga ... kataku, apakah kamu berbicara benar?" 

"Ya. Saya menantang Naga, dan memenangkan telur ini sebagai bukti. Meskipun, tentu saja, 
saya memiliki teman dengan saya. Kami mengalahkan naga itu, dan setelah menjelajahi 
sarangnya lebih jauh, kami menemukan telur ini." 

Emmymephy melirik ke arah kami. "Kubilang, di saat seperti ini, aku punya ahli Naga yang 
menentukan apakah buktinya nyata atau tidak!" 

"Itu... Wataru sang Pahlawan. Aku tidak punya alasan untuk menolak Pahlawan yang 
dengan kejam mengalahkan Naga sendiri." 

"Jadi, coba lihat, Keima!" seru Emmymephy. 

"Tunggu saya?" 

Meskipun agak terlempar olehnya yang menunjuk ke arahku alih-alih Rokuko, aku melihat 
telur itu. 

... Ah, ya. Cukup yakin ini hanya telur ayam yang diperbesar. Saya pikir saya ingat Toi 
menyebutkan bahwa menjadi rencananya juga. Setidaknya, itu lebih kecil dari telur Wyvern 
dari terakhir kali. Itu bahkan bukan telur setengah Naga. 
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"Tunggu sebentar, Putri Emmymephy. Anda tidak akan meminta Wataru melihatnya? " 

"Dia juga bisa melihat. Saya katakan, lakukanlah." 

"Tunggu, aku juga? Entahlah, aku tidak terlalu percaya diri disini... Bagaimana menurutmu, 
Keima?" 

"Biarkan aku melihat di sini ... Ah." 

Saya menyelidiki telur itu, dan secara tragis menemukan cap di bagian bawah. Itu adalah 
stempel yang sangat familiar. Astaga, Toi benar-benar tidak berusaha keras. 

"Cukup yakin ini telur ayam yang diperbesar dengan sihir," kataku jujur. 

"A... Beraninya kau mengatakan itu?! Sekutu saya dan saya mempertaruhkan hidup kami 
untuk mendapatkan telur ini! pangeran kedua menggonggong, memprotes dengan semua 
yang dia miliki. 

"Dari peternakan mana kamu mendapatkan ini?" 

"F-Pertanian?! Ini adalah satu penghinaan demi satu dengan... kau...?" 

Aku membalik telur itu dan menunjukkan padanya cap di bagian bawah. Itu adalah tanggal 
kedaluwarsa, ditetapkan untuk 31 Mei. Dan di bawahnya ada semacam lencana. 

"I-Itu... segel dari Penangkaran Nyarlathotep?! T-Tapi kenapa ada di sana ?! " 

"I-Tidak salah lagi. Saya tidak tahu mengapa itu begitu besar, tapi itu tidak salah lagi telur 
dari tempat penetasan saya, yang menghasilkan semua telur yang dikonsumsi di negara 
ini!" kata Koreha. 

Aaah. Saya bertanya-tanya mengapa tanggal kedaluwarsa sangat mirip dengan yang ada di 
Jepang. Kira ini pengaruh Leona juga. 

"Saya khawatir Anda telah ditipu, pangeran yang terhormat. Ini hampir pasti bukan telur 
naga. Dan karena tanggal kedaluwarsanya hari ini, kamu mungkin ingin memakannya," 
kataku, melangkah mundur. Pangeran kedua membuka dan menutup mulutnya. 

"Kubilang, aku akan meminta Wataru melihatnya juga, hanya untuk memastikan. 
Bagaimana itu?" 

"Ada lapisan tipis mana di luar yang menyembunyikannya, tapi aku tidak merasakan 
kekuatan apa pun dari dalam. Seperti yang Keima katakan, ini mungkin telur ayam yang 
diperbesar dengan sihir," kata Wataru, yang membuat keributan di antara kerumunan. 

"Mm. Saya katakan, saya tidak tertarik menikahi seorang pangeran yang harus 
mempertaruhkan nyawanya untuk menyelesaikan tugas-tugas dasar sehari-hari." 
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"T-Tapi ini tidak mungkin... Ngh, Tindalos! Kamu menipu saya...!" 

Bagaimanapun, masalah Emmymephy diselesaikan tanpa masalah. Pangeran kedua 
menginjak tanah dengan marah. Pesta itu ramai karena semua orang mencoba mencari 
tahu apa yang salah. 

"Setiap orang! Diam!" terdengar suara yang menggelegar. Raja berdiri dan melihat ke 
bawah ke kerumunan dari lantai dua. Panggilannya membawa keheningan ke aula. 

"Apa artinya ini, Jedha?" 

"B-Ayah. SAYA..." 

"Jauh dari berhasil membunuh naga, kamu ditipu dan diberi telur ayam? Itu sangat 
memalukan bahwa Harkes masih menjadi pilihan yang lebih baik, "kata Raja Daide sambil 
menghela nafas kecewa. 

"Ayah! Apakah itu berarti aku adalah putra mahkota sekarang ?! " terdengar suara 
pangeran pertama, dari ruang dansa. Di sampingnya adalah Summer dengan setelan 
kelincinya. 

Di sampingnya adalah Summer dengan kostum kelincinya...! 

"...Aku akan menunda keputusanku tentang pangeran pertama!" 

"Apa?! Apa artinya ini, Ayah ?! " 

"B-Ayah!" 

Pernyataan raja membuat para pangeran panik. Dan di tengah-tengah itu, Emmymephy 
bergumam pada dirinya sendiri. 

"Yah, saya katakan, Raja Daide masih muda dan baru saja naik takhta. Saya tidak melihat 
perlunya terburu-buru untuk memilih penggantinya." 

Kata-kata itu terdengar oleh semua orang, karena keheningan yang diperintahkan raja. 

Juga, Summer melakukan pose perayaan dan berteriak, "Ya, aku harus menundanya!" 

Omong-omong, dari sana, pesta menjadi sunyi---tenang...?---tutup tanpa Leona muncul. 

Emmymephy akhirnya bisa pulang, karena Daide telah mempermalukan dirinya sendiri 
berkali-kali sehingga tidak ada yang bisa menyalahkannya karena menolak untuk tinggal 
lebih lama. 
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Wah, Daide akan mengalami masa sulit untuk pulih dari semua ini, tetapi berkat Leona, 
mereka memiliki teknologi, budaya, dan ekspor yang sangat canggih yang dapat mereka 
gunakan dengan mudah untuk mendapatkan banyak kekayaan. Bukannya aku peduli! 

"Saya katakan, saya merasa segalanya akan menjadi sangat rumit di sini. Haruskah kita 
benar-benar pergi?" tanya Emmymefi. 

"Maksudku, mengapa repot-repot peduli? Mereka telah mengelola sampai sekarang. Kami 
adalah warga negara kekaisaran sejak awal, jadi kami harus membiarkan Daide menangani 
hal-hal Daide. " 

...Yang mengatakan, saya cukup yakin Toi banyak mengatur banyak hal sendiri, dan sekarang 
dia membeku di dalam ruang bawah tanah {Storage} Soto. Baiklah. Mereka akan belajar 
mengelola. 
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Pokoknya, aku pergi ke kamar di ruang bawah tanah Soto di mana Toi ditahan. Anehnya, 
itu terang untuk ruang bawah tanah yang dihentikan waktu tanpa sumber cahaya. Toi 
diikat ke kursi di tengah ruangan kecil, dengan penutup mata. Ini semua sesuai pesanan 
saya. 

"Hai, Toi. Bagaimana perasaanmu?" 

"Aku tidak pernah merasa lebih buruk, Keima. Bolehkah saya meminta Anda untuk 
mengeksekusi saya? " Toi bertanya dengan lancar tanpa ragu sedikit pun. Dia ditutup 
matanya, tapi mungkin mengenaliku dari suaraku. "Bagaimanapun, seperti yang tersirat 
dari namaku, seri Toi terdiri dari seratus satu eksemplar. Keberadaan saya yang 
berkelanjutan tidak membuat perbedaan." 

"Itu bohong, bukan?" 

"Siapa yang bisa mengatakan? Saya tidak berbohong, tapi mungkin juga tidak benar. Ini 
hanya lelucon kecil. Ahahaha." 

Seratus satu anjing? Apakah ini film animasi? 

"Bolehkah saya meminta Anda untuk menjelaskan arti lelucon ini kepada saya? Saya tidak 
mengerti bagaimana Toi disamakan dengan 101. Saya bertanya kepada Leona, tetapi dia 
menolak untuk memberi tahu saya. Setidaknya aku ingin tahu arti kata-kataku sebelum aku 
mati." 

"Jadi, Leona menyuruhmu menceritakan lelucon itu?" 

"Benar." 
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Sepertinya Toi tidak mengerti bahasa Jepang. Permainan kata-kata Jepang atas namanya 
benar-benar di luar jangkauannya. 

"Seharusnya tidak terlalu sulit untuk mencari tahu jika Anda berpikir sejenak. To can 
berarti 10, dan maksud saya 1. Sejajarkan mereka dan Anda mendapatkan 10 1, atau 101." 

"Saya saya! Sekarang itu adalah sesuatu yang lain! Saya melihat, saya melihat. Saya 
mengerti, dan telah belajar. Anda memiliki rasa terima kasih saya. Aha, ahahaha!" 

Toi tertawa, geli tanpa henti pada sesuatu atau lainnya. Sepertinya dia mulai merusak 
dirinya sendiri. 

Tetap saja, aku tidak bisa membaca ekspresinya. Dia seharusnya lebih ekspresif daripada 
Niku, tetapi ekspresinya bahkan lebih sulit untuk dibaca daripada Niku. Bukan karena 
penutup matanya juga. Itu karena telinga dan ekornya benar-benar kaku, tidak pernah 
bergerak satu inci pun. 

"Baiklah. Sekarang, bagaimana kami akan berurusan denganmu." 

"Oh ya, lakukan sesukamu. Anda bahkan dapat memotong dua, tiga lengan saya dan 
bermain dengan mereka sesuka Anda. Apakah Anda ingin saya kencing sendiri sambil 
gemetar dan berteriak ketakutan? Saya diberitahu bahwa pria menyukai perilaku semacam 
itu. " 

"Kamu hanya punya dua tangan... Dan kenapa kamu begitu tenang tentang ini?" 

"Saya hanya menerima nasib saya. Lagipula, aku hanyalah mainan. Wajar jika mainan yang 
tidak berguna dirusak dan dibuang. Saya tetap menjadi mainan sampai itu terjadi." 

"Saya kira itu adalah sifat beastkin untuk terobsesi dengan nama seseorang. Sejujurnya, 
aku terkesan kamu begitu setia pada Leona." 

"Tentu saja. Beastkin itu diciptakan oleh Lady Leona, kau tahu." 

Tunggu apa? Itu pertama kalinya aku mendengar tentang ini. Apakah itu benar? Tapi 
maksudku... Kurasa ini Leona yang sedang kita bicarakan. Dia pasti telah melihat 
kekurangan kulit binatang di dunia ini, lalu berkata, "Jika tidak ada kulit binatang di sini, 
saya harus membuatnya sendiri!" dan mulai bekerja. Bagaimanapun, ini adalah Leona yang 
sedang kita bicarakan. Ini adalah Leona yang sedang kita bicarakan. Ini... Leona... 

"Ada sesuatu yang aku ingin kamu lihat. Aku akan melepas penutup matanya, jangan 
berjuang." 

"Tentu saja, tapi apa yang kamu ingin aku lihat?" 

Aku melepas penutup mata Toi, lalu menunjukkan padanya gulungan yang diberikan Leona 
kepadaku. 
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"Itu pesan dari Leona. Dikatakan untuk mematuhi saya. " 

"Ah! Dari Nona Leona!" Toi mengguncang kursinya, menengadahkan kepalanya ke arah 
gulungan itu. 

"Lebih dekat, dekatkan, Keima. Aaah, Nyonya Leona, Nyonya Leona, Nyonya Leonaaa!" 

Meski sedikit terganggu, aku melangkah mendekat, dan Toi menempelkan hidungnya pada 
gulungan itu, menarik napas dalam-dalam. 

"Nyonya Leona... Aaah, hirup hirup, nnhhh, nhhh, fwaah! Tidak salah lagi, ini adalah aroma 
Lady Leona. Aaah, ya, ya, mengerti, Nyonya Leona! Tidak, maksud saya saya tidak akan, ya, 
tidak, aaaah, pesanan ini, saya, saya, IIII, aaaaah! Fwaaaah!" 

Toi gemetar saat membaca pesan di gulungan itu. Ekornya mencambuk bolak-balik di 
udara, tidak seperti apa pun yang pernah kulihat darinya sebelumnya. Genangan cairan 
terbentuk di bawah kursinya dan menetes ke lantai; dia rupanya telah membuat dirinya 
kesal. Saya melanjutkan dan menggunakan {Purification} di atasnya. Bagaimanapun, ini 
adalah penjara bawah tanah Soto. 

Aku melihat lagi gulungan itu. Aneh, itu hanya mengatakan untuk mendengarkan perintah 
saya. Kenapa dia panik? Itu benar-benar mengganggu, dalam arti sebenarnya. 

"H-Hei, apa yang terjadi? Apakah ada sesuatu di gulungan itu?" 

"Ya, ya, izinkan saya untuk menjawab. Ini memiliki perintah Lady Leona. Dikatakan untuk 
mematuhimu, Tuan Keima, dan untuk tidak pernah mematuhinya lagi." 

Aku menyipitkan mata, mengabaikan "Tuan" di sana, tetapi tidak melihatnya di mana pun ... 
Oh, tapi ini adalah sesuatu yang telah ditulis Leona. Jika dalam bahasa Jepang, apakah saya 
tidak bisa membacanya sementara Toi tidak bisa? Dan pada gilirannya, itu bisa memiliki 
beberapa instruksi yang akan dipahami Toi tetapi saya tidak? 

"Di mana dan bagaimana dikatakan?" 

"Ini baunya, Tuan Keima. Bau mengatakan segalanya. Dengan mengurutkan aroma dalam 
ilustrasi ini, saya dapat menyimpulkan urutan yang ditujukan kepada saya. " 

Itu adalah pesan tersembunyi yang hanya bisa dipecahkan dengan indra penciuman kulit 
binatang anjing dan pemahaman tentang metodologinya. Semua ini, tersembunyi di dalam 
kata-kata yang dia tulis. Leona sialan. Dia menarik ini tepat di depan saya, dalam rentang 
beberapa detik. 

"Aaah, kontradiksi yang melekat dari mematuhi perintah untuk tidak mematuhi. Sungguh 
perintah yang menyayat hati; itu adalah hukuman bagi saya, dan misi hidup baru. Aaah, 
tidak ada yang lebih manis daripada dipermainkan oleh keinginan tuanku. Inilah yang 
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membuat hidup sebagai mainan layak untuk dijalani! Saya akan mematuhi perintah 
terakhir Lady Leona, dan selanjutnya mematuhi Anda, Lord Keima. Katakan apapun yang 
kamu suka." 

Sejujurnya, saya tidak bisa mempercayai Toi, dan karenanya tidak benar-benar ingin dia 
melayani saya. 

"Lord Keima, bolehkah saya menjilat kaki Anda? Atau apakah Anda ingin saya 
menunjukkan perut saya, untuk Anda gosok atau injak? Aha, atau bagaimana kalau 
memasang tali ke kerahku dan menyeretku ke mana-mana, sampai mencekikku? Haruskah 
saya terus memakai pakaian? Atau apakah Anda lebih suka saya menelanjangi? " 

Toi telah beralih ke mode setia-anjing. Ada tatapan gila di matanya juga... Siapa yang tahu 
apa yang akan dia lakukan jika dia tidak diikat ke kursi. 

"Kamu tidak perlu melakukan semua itu. Uhh, aku akan menyerahkanmu ke Haku, jadi 
katakan saja padanya semua yang kamu tahu dan bantu dia dengan apa pun yang dia 
butuhkan." 

"Dimengerti, Tuan Keima. Ah, dan gulungan itu, ah... Mengendus, mengendus...!" 

Aku mengulurkan gulungan itu, dan Toi menempelkan hidungnya ke gulungan itu, 
menghirup napas dengan tajam dan diliputi kegembiraan. 

Haku memiliki sihir pendeteksi kebohongan, jadi dia mungkin bisa mengaturnya. Mungkin, 
pasti. Mungkin. 

Toi tampaknya memberikan DP senilai Pahlawan sehari, jadi untuk saat ini kami 
memutuskan untuk membiarkannya terkunci. Niku menawarkan diri untuk menjaganya, 
sedikit puas, jadi aku membiarkannya. Bagaimanapun, Niku adalah pemenang duel mereka, 
meskipun itu hanya melalui kekuatan Dungeon. Selamat bersenang-senang. 
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Jadi, setelah kembali ke kekaisaran, kami akhirnya menghadiri pesta teh dengan Haku. 
Sudah menjadi hal biasa bagi kami untuk memberikan laporan kami di pesta teh setiap kali 
sesuatu terjadi. Aku duduk di seberang Haku, sementara Rokuko dan Soto duduk di antara 
kami. Chloe, Niku, dan Ichika berdiri di samping sebagai pelayan. 

Untuk memulai pesta teh, saya menghadirkan Toi, yang diikat ke kursi, ditutup matanya, 
dan disumpal. 

"Tl---" 

"Kamu bisa merawat anjing Chaos sendiri, Keima." 

Haku menutup mulutku bahkan sebelum aku sempat berkata, "Terimalah hadiah ini." 
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"Eh, kalau boleh jujur, kurasa aku tidak bisa menanganinya." 

"Pada dasarnya, dia hanya akan mendengarkan perintah Leona. Leona memerintahkannya 
untuk mematuhimu secara khusus, Keima. Jadi, bahkan jika aku menerimanya, dia tidak 
akan mematuhiku." 

"Bahkan jika aku memerintahkannya untuk mematuhimu dan melanjutkan rantai?" 

"Memang. Dia akan mencari celah sekecil apa pun untuk dieksploitasi dan kembali ke 
sisimu, sehingga dia bisa memprioritaskan perintah langsung Leona," kata Haku datar. Toi 
mengangguk setuju. 

Hai! Ingin aku menutup telingamu juga, ya? 

"Selanjutnya, tidak ada yang ingin aku tanyakan pada anjing Chaos. Untungnya, Anda sudah 
mengirim Leona kepada saya. Oh, dan dia saat ini sedang bersantai di penjara di bawah 
kastil, menyebutnya sebagai istirahat. Dia bahkan telah menyiapkan tempat tidurnya 
sendiri dan sejenisnya." 

H-Hah. Sejujurnya aku agak lupa aku sudah mengirim Leona ke Haku. Kurasa tidak ada 
gunanya menginterogasi seorang pesuruh saat kau sudah mendapatkan bosnya. Apalagi saat 
bos masih berkeliaran. 

"Aku mendengar semuanya dari Leona sendiri... Ah, pekerjaan yang sangat baik 
mendaratkan pukulan tanpa ampun di wajahnya," kata Haku, terlihat sedikit lebih murung 
daripada pujian yang tersirat. 

"Itu benar, Haku, Keima luar biasa! Dia bekerja sangat keras demi saya! " seru Rokuko. 

"Memang, kurasa aku akan... harus menerimanya sebagai ayah Soto kecil," kata Haku, atas 
desakan tegas Rokuko. 

Oh ya, inti dari perjalanan ke Daide ini adalah agar Haku menerimaku sebagai ayah Soto! 
Kerja bagus, saya! Sekarang aku bisa tidur tanpa takut Dolce membunuhku! 

Tiba-tiba, Rokuko memiringkan kepalanya dengan bingung. "Tunggu, Haku. Bagaimana 
dengan hadiah kita untuk menyelesaikan masalah di Daide yang bahkan Wataru tidak bisa 
selesaikan, selain memasukkan Leona ke penjaramu? Saya pikir kami juga layak mendapat 
bayaran." 

Permisi?! Rokuko, jangan dorong lu kami--- 

"Tentu saja. Pembayaran asli saya untuk Wataru adalah sepuluh koin gading, yaitu seribu 
koin emas, jadi dengan mengingat hal itu, saya akan memberi Anda sepuluh juta DP. Oh ya. 
Itu termasuk pembayaran untuk menemukan cara baru menggunakan kekuatan Wataru. 
Apakah menurutmu ini adil, Keima? Saya membayangkan Anda melakukannya. " 
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Seratus juta yen sebagai pembayaran...?! Pada titik ini, saya hanya bisa pensiun dan 
menghabiskan setiap hari untuk tidur, bukan? 

Itu sangat banyak sehingga saya benar-benar mulai mempertimbangkan untuk pensiun. A-
Apakah tidak apa-apa bagiku untuk mendapatkan sebanyak itu? 

"Eh, apakah kamu yakin tentang ini? Anda tidak perlu membayar kami." 

"Bagaimana Anda berniat mendukung Soto jika Anda bekerja secara gratis? Kerendahan 
hati adalah kebajikan umum bagi Pahlawan, tetapi ini adalah langkah di atas itu. " 

"Itu benar, Keima. Kamu seorang ayah sekarang, kamu harus lebih dewasa di sini!" 

Ngh, poin yang bagus. Saya seorang ayah, jadi sekarang adalah tanggung jawab saya untuk 
mendukung Rokuko dan Soto...! 

"Rokuko, sepuluh juta DP secara alami adalah beban yang cukup signifikan, jadi aku akan 
menghabiskan dua hari untuk menyerahkannya padamu. Silakan menginap. Oke?" 

"Okaay, kakak." 

Kebetulan, saya ragu bahwa metode baru menggunakan kekuatan Wataru akan sangat 
efektif, karena seseorang harus sama berbahayanya dengan Leona agar keberuntungannya 
berlaku seperti itu, tapi oke. 

"Jadi, Keima, aku ingin kau pergi ke suatu tempat," kata Haku, mengubah topik 
pembicaraan. 

"Tunggu, kamu ingin aku melakukan penyelidikan lain?" 

"Tidak. Ini adalah misi pencarian dan penghancuran." 

Hal-hal yang cukup serius... Anda harus meminta Wataru untuk menangani hal semacam itu, 
bukan saya. 

"Kerajaan Suci. Mereka membuat ruang bawah tanah buatan di suatu tempat. Aku 
mempercayakan sisanya padamu, Keima." 

Er, saya membuat bank off ini, jadi saya benar-benar ingin pulang dan tidur, tapi... Oh, 
sudahlah, lupa saya mengatakan apa-apa! Saya punya istri dan anak perempuan yang lucu 
untuk dinafkahi sekarang, ya?! 

 



CHIERUSH.COM 

CHIERUSH.COM 

Volume 15 Chapter 6 

Episode Ekstra --- Tenaga Kerja Wataru 
Pahlawan Ultra Beruntung Dieksploitasi 
"Aku akan memberitahumu semuanya setelah ini selesai. Artinya, ya, saya tidak bisa 
memberi tahu Anda apa pun sampai semuanya selesai. Jika Anda ingin tahu apa yang 
terjadi, minta {Ultra Good Fortune} Anda untuk melakukan pekerjaan dengan baik di sini. 

Jadi, Wataru akhirnya terjebak melempar dadu seperti orang gila dengan Emmymephy 
yang menuliskan hasilnya. Ketika dia akhirnya, akhirnya selesai dan beristirahat malam, 
kelegaannya hancur di pagi hari. 

"Hei, Wataru. Pilih strategi mana yang harus kita gunakan. Namun, strateginya adalah 
rahasia! " 

"Baiklah kalau begitu, yang ini, yang ini, yang ini... yang ini. Oh, dan yang ini juga." 

Keima mengulurkan beberapa tabung, terlihat kelelahan seperti seseorang yang begadang 
sepanjang malam, dan Wataru secara acak memilih beberapa dari mereka. 

"Hm? Saya tidak ingat membuat tabung ini ... Uh, apa-apaan ini? Apa...?" 

Keima, setelah memeriksa isi tabung yang tidak dia kenali, menepuk dahinya dan melihat 
ke langit-langit. 

"...Yah, Wataru, ada pekerjaan lain yang hanya bisa kamu lakukan. Anda akan membantu, 
kan? " 

Wataru tidak keberatan membantu, tapi tentu saja pipinya berkedut karenanya. 

Jadi, Wataru akhirnya bekerja dengan Soto untuk mengelabui orang agar berpikir dia 
adalah dewa. Dia ada di sana untuk menjaganya dan memberikan legitimasi atas klaimnya. 
(Dan sembunyikan dia dari Chaos, tapi dia tidak tahu itu.) 

"Lihatlah, untuk sementara waktu adalah Dewi Waktu! Dewi Soto untuk sementara 
mengontrol sepanjang waktu, waspadalah!" 

Wataru memperkenalkan Soto putri Keima kepada massa saat dia berdiri di atas panggung 
yang dibuat sederhana. Rasanya seperti unjuk rasa politik ke Wataru. 
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"Wataru, kurasa sudah waktunya untuk pindah. Dewi Waktu harus mematuhi jadwalnya!" 
Soto menyatakan. 

"Dimengerti, Yang Mulia Soto untuk sementara. Er... Dan itu mengakhiri pertunjukan 
sementara Soto hari ini! Oyasuminasai!" 

Yang mereka lakukan hanyalah menyuruh mereka diperlihatkan ke dalam ruang yang 
diperlambat waktu yang dibuat Soto satu per satu, dari mana mereka melihat ke luar. Dari 
luar, mereka yang berada di dalam ruangan tampak bergerak lambat, sedangkan dari 
dalam mereka yang berada di luar tampak bergerak cepat. Itu adalah keajaiban waktu. Dan 
itu sangat mirip dengan penipuan yang Wataru tidak sengaja menyebutnya sebagai 
pertunjukan. 

Bagaimanapun, penjadwalan demonstrasinya diasah hingga jam, sehingga tidak pernah 
terjadi di mana Wataru diperintahkan untuk tidak pergi setelah melempar ribuan dadu. 

Ada banyak ruang kosong di peta panas bahaya, dan di sanalah demonstrasi diadakan. 
Hasil {Ultra Good Fortune} berarti bahwa secara kebetulan... atau lebih tepatnya, karena 
kebutuhan, mereka dibawa ke tempat di mana orang dapat dengan mudah berkumpul. 
Wataru sejujurnya berpikir itu berubah menjadi beberapa plot armor yang berlebihan, 
bahkan. Tetapi karena situasinya tampaknya sangat buruk sehingga ini diperlukan untuk 
memiliki peluang menang, Wataru memutuskan untuk tidak terlalu memikirkannya. 

"Tetap saja, Soto, apakah trikmu itu benar-benar hanya tipuan?" 

"Uh huh. Meskipun tidak ada yang menipu tentang itu. " 

Wataru mulai berpikir dia benar-benar melakukan keajaiban. Itu akan membuatnya 
merasa kurang bersalah, tapi untuk beberapa alasan Keima memberitahunya bahwa 
mereka melakukan penipuan. 

Tetap saja, Wataru senang akhirnya dibebaskan dari dadu yang berguling. Dan jadwal 
baginya untuk menghabiskan waktu di penginapan setelah ini. Tidak diragukan lagi dia 
akhirnya akan mendapatkan waktu untuk beristirahat. 

"Baiklah, bukan untuk meniru Keima di sini, tapi sudah waktunya bagiku untuk tidur siang 
seperti orang gila," kata Wataru sambil membuka pintu kamar penginapannya. 

"Hei Wataru, aku sudah menunggumu kembali. Keberatan melempar dadu lagi untukku?" 
Keima bertanya, mengulurkan lebih banyak kertas grafik. 

"Angka... Apakah saya benar-benar memiliki {Ultra Good Fortune}? Aku mulai 
meragukannya," kata Wataru sambil tertawa kering. 
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Kebetulan, begitu dia kembali ke kekaisaran, sebuah sistem baru dipasang di mana dia 
akan selalu melempar dadu untuk mencari tahu ke mana dia harus pergi ketika berpatroli 
di kekaisaran, tetapi itu adalah cerita untuk hari lain. 
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Volume 15 Chapter 7 

kata penutup 
Jilid 15. Sungguh suatu pencapaian yang luar biasa! Aku sudah sejauh ini berkat kalian 
semua. Aku merasa butuh waktu lama untuk sampai sejauh ini. Atau, yah, sudah lima tahun 
penuh, jadi ya, cukup lama. Mobil belum terbang, tetapi siswa kelas satu sekarang kelas 
enam! Pada volume ketujuh belas, mereka mungkin lulus sekolah menengah? Ini 
membuatku merasa agak tua... Tunggu, teman sekelas lamaku sudah punya anak?! 
Mengapa saya lajang ketika sepupu saya XXX sudah menikah?! Aarrrgh! Oke, saya akui, 
keterampilan asmara saya di bawah level! Oh, omong-omong, tiba-tiba menjadi musim 
semi di volume ini, tapi satu tahun penuh sebenarnya telah berlalu sejak Volume 11. 
Perakitan penjara bawah tanah berlangsung tanpa hambatan, jadi saya melewatkannya. 
Saya menulis beberapa di antaranya dalam cerita pendek bonus, yang mungkin dimiliki 
beberapa orang sekarang. 

Bagaimanapun, inilah penutup volume ini. Saya bisa menulis empat halaman untuk yang 
satu ini. Saya penggemar teka-teki, seperti yang telah saya sebutkan, dan dalam volume ini 
saya memasukkan teka-teki nonogram. Mereka yang belum pernah bermain Picross 
sebelumnya harus dapat mencari trik untuk menyelesaikannya dengan cukup mudah. Ini 
adalah teka-teki 30×30, dan cukup sulit. Saya mungkin telah menempatkan sedikit terlalu 
banyak usaha ke dalamnya. 

Bagaimanapun, terima kasih atas semua bantuan Anda, saya telah berhasil sampai ke 
Volume 15. Dari titik ini, spoiler berlimpah, jadi mereka yang belum membaca volume 
harus sadar. Oke? Membaca lebih lanjut akan dianggap sebagai persetujuan. Baiklah, 
terima kasih atas persetujuan Anda. Mari kita mulai. 

Volume 15. Melihat ke belakang, Keima akhirnya memiliki seorang anak. Memikirkan 
Dungeon Core yang dia dapatkan kembali kapan akan berakhir seperti ini... Cukup banyak 
orang yang memperkirakan ini ketika aku memperkenalkannya kembali pada saat itu. 
Kebetulan, cara ilahi membuat anak-anak adalah sesuatu yang saya tulis di blog Narou saya 
sebelumnya. Itu adalah cerita pendek yang saya tulis untuk merayakan kedewasaan 
Takenoko-sensei (penulis Genocide Online, penggemar LDM yang mengirimi saya surat 
penggemar, kemudian menjadi penulis sendiri). Masuk akal untuk merayakan datangnya 
usia dengan berbicara tentang bagaimana membuat anak-anak. 

Jadi, kami langsung saja dan menempatkan Soto yang baru lahir di sampul depan! Oh... 
Sekarang giliran Kinue? Nah, Kinue adalah tentang bekerja keras dalam bayang-bayang. Dia 
mungkin berakhir di sampul volume 17, meskipun saya hanya berpikir bahwa volume 
terakhir akan memiliki semua karakter utama seperti Rokuko dan Keima di sampul, tetapi 
jika dia tidak di sampul berikutnya menyerah pada sampul Kinue . Ya. 
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Adapun bagaimana volume ini berbeda dari novel web, hampir semua tentang bagaimana 
mereka mengalahkan Daide berbeda. Akar penyebab perbedaan ini kembali ke tempat 
Leona mengembara setelah Volume 6. Setelah meninggalkan Goren, dia dengan malas 
melakukan perjalanan ke Alam Iblis, mengacaukan kelompok Keima di Volume 11 sebagai 
bagian dari eksperimennya, lalu pergi ke Daide untuk eksperimen lebih lanjut. Sesuatu 
seperti itu. Konon, dalam novel web mereka menggunakan Alarm Ilahi untuk mengalahkan 
Daide dengan cara yang sama dalam waktu singkat seperti lari cepat. Bagaimana tepatnya 
perbedaan ini akan bergema ke dalam kekekalan...? Atau mungkin mereka tidak akan sama 
sekali, sebenarnya...? Siapa yang bisa mengatakan... 

Oh, sepertinya aku hampir tidak punya ruang tersisa. Kira-kira itu saja dari saya kali ini. 
Semoga kita bertemu lagi di jilid berikutnya. Silakan menikmati teka-teki. 

Supana Onikage 
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Volume 15 Chapter 8 

Bonus Cerita Pendek 

Chaos Drugs --- Untuk Anda, Bagi Mereka yang Ingin 
Mengubah Hidupnya 

Kerajaan Daide. Salah satu tempat yang Wataru hindari secara tidak sadar adalah toko yang 
menjual ramuan ajaib. Aku mengikuti Ichika untuk mengintip ke dalam. 

Interiornya terasa seperti toko permen gaya Jepang, atau mungkin toko umum. Ada rak, 
kotak berisi botol ramuan yang berjejer di samping satu sama lain, dan kantong berisi 
tablet. Keranjang tangan di pintu masuk untuk memasukkan barang cukup nyaman. 

"Kurasa masuk akal jika toko semacam ini tidak memiliki apa-apa selain obat-obatan, ya?" 
aku merenung. 

"Ya. Oh, [Nopetokids] cukup murah di sini. Manis, sebentar lagi aku akan habis," kata Ichika 
sambil memasukkan sekantong tablet ke dalam keranjangnya. 

"Hah? Untuk apa itu?" 

"Ya. Itu alat kontrasepsi." 

"...Eh, apa? Apakah Anda akan... menggunakannya?" 

"Eh-huh, tapi jangan sampai ada ide kotor, ya? Barang ini penting untuk semua gadis 
petualang. Tanpa itu, Anda tidak akan bisa bekerja beberapa hari setiap bulan." 

Tampaknya digunakan untuk menghentikan waktu itu dalam sebulan . Harganya sepuluh 
tembaga, yang berarti sekitar seribu yen dalam istilah Jepang, dan karena tidak memiliki 
efek samping, itu sangat dihargai di mana-mana. 

"Huh, kedengarannya nyaman... Tapi tunggu, pengertian penamaan itu... Apakah ini Obat 
Kekacauan?" 

"Ya?" 

Obat Kekacauan. Begitulah nama dari segala macam obat ajaib yang telah Leona sebarkan 
ke seluruh dunia sebagai Dewa Kekacauan. Ada ramuan "Futanaruu", misalnya. Minumlah 
dan anehnya, Anda akan menjadi hermaprodit. Itu adalah Obat Kekacauan yang 
menyebabkan kekacauan pada seks seseorang. (Jika Anda hanya ingin mengubah jenis 
kelamin Anda, ada ramuan Tee S, dan jika Anda ingin mengubah jenis kelamin Anda tetapi 
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bukan penampilan luar Anda, ada ramuan untuk itu juga --- Penumbuh Pohon dan 
Pemotong Gulma, misalnya.) 

Hal tentang Chaos Drugs adalah bahwa nama mereka, seperti, permainan kata-kata yang 
mencolok? Mereka mungkin bahkan tidak bekerja dalam bahasa dunia ini. 

"Dengan serius? Leona bahkan membuat hal semacam ini...? Dan memproduksinya secara 
massal juga?" 

"Ahaha, aku tidak tahu resepnya, tapi Leona tidak membuat pil ini sendiri. Beberapa Obat 
Kekacauan memiliki formula umum. " 

"Oh, ya." 

"Karena maksudku, alkimia adalah bidang Dewa Kekacauan sejak awal." 

Obat-obatan yang cukup kuat untuk mengubah jenis kelamin seseorang adalah satu hal, 
tetapi obat-obatan yang digunakan sehari-hari memiliki resep yang tersedia untuk dijual di 
Alchemy Guild, rupanya. 

"...Chaos Drugs benar-benar membantu masyarakat, ya? Dan." 

"Ya. Berkat Obat Kekacauan, bangsawan tidak perlu memusingkan jenis kelamin penerus 
mereka, dan dengan demikian sebuah masyarakat yang memprioritaskan prestasi di atas 
segalanya lahir, atau semacamnya." 

Hmm. Kebebasan gender di dunia fantasi adalah sesuatu yang lain. 

"Ada satu obat bernama Highlander Z yang meningkatkan kesuburan, lho? Itu diajukan di 
bawah afrodisiak, dan pasangan yang membutuhkan penerus menggunakannya sepanjang 
waktu. Kedengarannya seperti hadiah yang bagus untuk Rokuko, ya?" 

"Ne, aku baik-baik saja. Kami baru saja punya anak." 

Kebetulan, afrodisiak memiliki sejumlah kategori yang bodoh, dan seseorang tampaknya 
hanya akan menggunakan apa pun yang mereka suka pada saat itu. Leona tidak memiliki 
legiun Succubi yang melayaninya secara cuma-cuma, sepertinya. 

"Obat Kekacauan memang bagian normal dari kehidupan, ya... Tunggu. Apa ini? Ini cukup 
mahal." 

"Itu Vwoom. Itu membuat payudara Anda lebih besar. Yang ini Shoom, itu membuat 
payudara Anda lebih kecil. Mommy Milkers memberi Anda ASI. Pasti ada banyak yang 
berhubungan dengan payudara di sini, ya? Boingboing memberi Anda payudara besar." 

"Ada begitu banyak... Seprai Basah? Oke, saya bisa menebak apa yang dilakukan orang ini. " 
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"Ada Furrifikasi juga. Mengubahmu menjadi kulit binatang." 

Rasio binatang buas seseorang meningkat semakin banyak yang Anda minum, rupanya. 
Maksimal, Anda bisa menjadi hewan yang berbicara. 

Oh, botol berbibir lebar ini berisi, seperti, jeli biru di dalamnya. Mari kita lihat di sini... 

"Super Botak... Ya, oke. Apakah ada yang menumbuhkan rambut? " 

"Itu bagus untuk menghilangkan rambut ekstra. Sedangkan untuk Super Hairy, stoknya 
habis, dan resepnya dirahasiakan. Apa, kamu juga berkeringat tentang itu? " 

Rupanya harga obat penumbuh rambut Chaos melambung tinggi. Seperti yang diharapkan, 
mungkin. 

"Oh, lihat, yang ini namanya Scoop. Hm? Oh, itu serum kebenaran? Saya mengerti, seperti 
seorang detektif menemukan sendok. Ini menjadi agak lucu." 

"Tidak terlalu masuk akal bagi saya, tidak akan berbohong. Guru, bagaimana dengan Ginger 
Ale dan Night Aniki ini? Lelucon macam apa itu?" 

"Mari kita lihat apa yang mereka lakukan... Ini membuat seseorang merasa seolah-olah 
mereka didukung oleh para dewa, dan yang satu ini meningkatkan kekuatan Chaos-mu, 
dengan mengorbankan pembicaraan yang lucu. Yah... Yang bisa saya katakan adalah bahwa 
mereka lebih sedikit permainan kata-kata dan lebih banyak referensi. Juga, apa itu 
kekuatan Chaos?" 

"Salah satu teman lamaku bilang itu membuat alkimia lebih mudah... Oh, lihat, Pemulihan 
Mage-i. Ini meningkatkan pertumbuhan mana, jadi itu akan menjadi hadiah yang sempurna 
untuk Neruneh." 

"Dan Fist-roid ini... Mereka meningkatkan massa otot. Angka, meskipun namanya agak 
kasar. " 

Saya terkejut Leona membuat sebanyak ini, serius. Meskipun dia mungkin hanya mencoba 
untuk mengeluarkan siapa pun yang mengerti lelucon itu. 

"...Tetap saja, aku senang kita tidak datang dengan Wataru. Saya tidak akan bisa bermain 
bodoh sepanjang waktu. " 

"Ahaha, beruntung, beruntung. Mau Ginger Ale?" 

Kebetulan, Ginger Ale adalah ramuan berair yang rasanya hampir seperti ginger ale tapi 
tidak terlalu, yang membuatnya agak menjijikkan. 

Hewan Peliharaan Rokuko 
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Atur panggung di taman bermain Phenny, yang berada di [Gua Keserakahan], tepat 
sebelum pintu masuk ke [Gua Api]. 

"Kicauan." 

Phenny, Phoenix putih, berkicau sendiri, mengepakkan sayapnya agar tidak bergerak di 
udara. 

"..." 

Jewely, Jewel Turtle, mengangkat kepalanya perlahan. 

"Nom Nom..." 

Puck, Panda Mimic, mengunyah bambunya. 

"...Kenapa aku ada di sini?" 

Dan akhirnya, Igni Naga Api. Mereka berempat akhirnya bersatu. 

Kebetulan, pertukaran di atas dapat diterjemahkan sebagai berikut: 

Phenny: "Hari ini juga merupakan hari damai." 

Permata: "Memang. Saya berdoa agar perdamaian ini terus berlanjut." 

Pucky: "Yo, aku benar-benar tidak peduli selama makanannya enak. Bukankah begitu, 
Karen!" 

Igni: "...Kenapa aku ada di sini?" 

Dan begitulah. 

...Demi kenyamanan, terjemahan yang mudah dipahami selanjutnya akan diberikan 
terlebih dahulu. 

"Oh, kami hanya ingin memperkuat ikatan kami, Karen sayang." Phenny mengepak ke 
bawah dan mendarat di kepala Igni. 

"Memang. Kita semua adalah hewan peliharaan Lady Rokuko, Karen." Jewely dengan 
mantap naik ke pangkuan Igni saat dia duduk bersila. 

"Ini adalah hambatan berada di sekitar dua kakek ini sepanjang waktu. Senang punya anak 
lagi, kau tahu, Karen?" 

Puck menepuk punggung Igni dengan santai. 
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Apa yang menyatukan mereka berempat? Mereka semua adalah makhluk yang Rokuko 
gulung di gacha. Dia kemudian menyatakan dia akan memelihara mereka sebagai hewan 
peliharaan dan menamainya. Padahal Igni telah segera dikembalikan ke [Flame Caverns]. 

"...Namaku Igni." 

"Nona Rokuko menamaimu Karen, jadi kamu adalah Karen," ketiga orang lainnya langsung 
menjawab. Igni mengangkat tangannya dalam kekalahan, tidak berinvestasi dalam 
mendorong intinya. 

"Kami adalah kumpulan hewan peliharaan Lady Rokuko! Dia memiliki kesetiaan abadi 
kita!" 

"Tunggu, apakah kamu termasuk aku di dalamnya?" 

Sepertinya mereka memang termasuk Igni di dalamnya. 

"Tapi tentu saja. Bagaimana kalau kita mengubah nama kita menjadi Empat Raja Surgawi?" 

"Tidak buruk, tidak buruk! Aku suka omong kosong itu! Oh, bagaimana dengan Empat 
Binatang Ilahi? " 

"G-Gr... I-Itu cukup keren, sebenarnya!" kata Igni, tak kuasa menahan. Jewely tertawa kecil. 

"Apakah kamu akrab dengan mereka, Jewely?" 

"Tapi tentu saja. Itu adalah konsep yang dikenal di dunia Lord Keima, bukan? Mereka 
adalah empat binatang, kadang-kadang disebut dewa, yang melindungi empat penjuru 
dunia. Sepertinya aku ingat mereka adalah Naga Biru, Burung Pipit Merah, Macan Putih, 
dan Kura-kura Hitam... Hm, dan dengan beberapa putaran takdir, kita adalah Naga, 
Phoenix, Binatang Putih dan Hitam, dan Penyu. Ini pasti karma Lady Rokuko di tempat 
kerja... Singkatnya, aku tidak lain adalah Jewely the Black Tortoise." 

Semuanya tergantung pada bagaimana Anda memilih untuk melihatnya. Kebetulan, kata 
"panda" juga bisa ditulis sebagai "kucing beruang besar" dalam bahasa Jepang, dan bisa 
dikatakan bahwa harimau dan kucing besar secara teknis adalah keluarga. Meski hanya 
berjauhan, seperti kucing dan anjing menjadi keluarga. 

"Jadi aku akan menjadi Phenny the Red Sparrow." 

"Aku Puck Macan Putih!" 

"Um, aku Ig... Karen si Naga Biru? Tapi aku tidak biru..." 

"Hm. Saya kira saya harus merah juga, kalau begitu? Sebentar, saya akan melakukan 
penyesuaian," kata Phenny, kemudian berubah dari putih menjadi biru, dan kemudian dari 
biru menjadi merah. 
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"Wah, Feni! Bagaimana Anda melakukannya?" tanya Igni. 

"Saya menurunkan suhu saya. Saya tidak dapat mengubah suhu maksimum saya, tetapi 
saya hanya perlu mengendurkan kekuatan saya untuk menurunkannya." 

"Tidak buruk, Phenny-bro! Hm? Jadi tunggu, Karen bisa menjadi biru juga, dengan sedikit 
memanas, bukan?" 

"Oh, ya, mungkin aku bisa!" 

"Ada logika untuk kata-kata Puck. Jika bahkan ibunya, Naga Merah, bisa menyemburkan api 
putih, maka tentunya Naga Api sepertimu bisa menyelubungi dirimu dengan api biru." 

"Ketika kamu mengatakannya seperti itu ..." 

Tidak diragukan lagi itu akan menjadi kekuatan besar jika dia bisa melakukannya. Igni 
memutuskan untuk berlatih. 

Kebetulan, ada juga Qilin dan Naga Kuning yang dianggap sebagai pusat dari Empat 
Binatang Ilahi. Pendapat terpecah tentang apakah mereka harus menjadi Rokuko dan 
Keima, jika Hantu Peri dan gadis Peri bisa memenuhi peran itu, atau apakah itu harus 
ditunda sampai hewan peliharaan baru dipanggil. Pada akhirnya, keputusan itu ditunda. 

"...Juga, Puck memanggilmu kakek, tapi berapa umur kalian berdua, tepatnya?" 

"Saya masih muda dalam inkarnasi ini, tetapi saya secara kolektif berusia lebih dari seribu 
tahun sekarang, saya kira," jawab Phoenix. 

"Untuk diriku sendiri... tiga ribu, kurasa? Itu belum lima ribu, saya percaya, "jawab Kura-
kura dengan cangkang permata. 

"Saya bayi. Saya baru berusia dua puluh tahun," jawab Panda, yang jauh lebih muda, tetapi 
masih berusia dua puluh tahun penuh. 

"Semua orang kecuali panda lebih tua dariku ?!" 

"Memang, cewek muda." 

"Memang, tukik muda." 

Igni tidak pernah berpikir bahwa pada usia dua ratus tahun, dia akan berada di peringkat 
terbawah dengan usia seperti ini. 

"Haruskah aku mulai memanggilmu kakak, Karen? Saya memang bergabung dengan grup 
ini setelah Anda, "kata Puck. 
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"Naaah, lulus. Aku tidak benar-benar ingin mulai memperlakukan Phenny dan Jewely 
sebagai kakek, jadi..." 

"Tepat! Lagipula aku menganggapmu sebagai adik perempuan, Karen!" 

"Itu agak menggangguku juga, hanya mengatakan." 

Jadi, Igni memutuskan untuk tidak memikirkan usia sama sekali. 

Seragam Sekolah Daide 

Satu hal mengarah ke hal lain, dan entah bagaimana, Rokuko dan Soto akhirnya mendaftar 
ke akademi kerajaan Daide sebagai siswa. Namun, untuk bersekolah, seseorang harus 
mengenakan seragam. Rokuko dan Soto secara teknis tidak membutuhkan seragam karena 
perpindahan mereka begitu mendadak, tapi... Ini adalah kesempatan langka untuk 
bersekolah. Mereka ingin memakai seragam. 

"Saya katakan, mengenai seragam, saya dapat memberi Anda salah satu suku cadang saya, 
Rokuko. Meskipun mereka terlalu besar untuk Soto." 

"Oh, kamu tidak keberatan? Terima kasih, Mefi." 

"Jangan pikirkan apapun! Aku senang bisa bersekolah denganmu, Rokuko!" 

"Grrr, tapi aku ingin makan y--- Nguh! Aku juga ingin memakai beberapa pakaianmu! 
Bahkan, aku akan melakukannya! " 

"Aku berkata, apakah kamu baru saja mengatakan kamu ingin memakannya?" 

Jadi, mereka meminjam beberapa seragam cadangan Emmymephy sang putri kekaisaran. 

Namun, mereka telah dirancang khusus untuknya. Hasilnya jelas. 

"...Maaf, Mephy. Ini agak ketat. Dan dengan agak, maksud saya sangat. " 

"Aaah, maafkan aku. Saya katakan, saya pikir itu akan baik-baik saja karena kami memiliki 
tinggi yang sama, tetapi saya melihat saya membuat kesalahan. 

Pakaian yang dibuat agar sesuai dengan Emmymephy dengan sempurna tidak akan cocok 
untuk orang lain. Namun, Emmymephy mengeluarkan satu set jahit. 

"Seragam sekolah dibuat agar kamu bisa menyesuaikannya menjadi lebih besar seiring 
bertambahnya usia. Baunya murah, kataku, tapi nyaman. Dan karena saya bisa menjahit, 
saya bisa memperbaikinya sekarang." 

"Eh, kamu bisa?" 
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Keluarga kerajaan Kekaisaran Laverio diajari setiap keterampilan yang mungkin mereka 
butuhkan dalam situasi apa pun. Sedikit menjahit termasuk di dalamnya; selain itu, 
menyulam adalah hobi yang diharapkan dapat dinikmati oleh wanita kelas atas. Dengan 
demikian, Emmymephy dapat dengan mudah membuat beberapa perubahan pada pakaian. 
Sebenarnya, dia telah membawa beberapa pelayan bersamanya khusus untuk pekerjaan 
semacam ini, tetapi mereka sudah "menghilang," jadi tidak ada yang bisa membantu. 

"Aku akan mengubahnya, jadi beri tahu aku di mana itu ketat." 

"Dada. Di tempat lain baik-baik saja." 

Emmymephy terdiam. Dia diam-diam meletakkan tangannya di dadanya yang rata. Nah, 
ada benjolan kecil. Hanya yang kecil. Potongan-potongan kecil squishiness lembut. 
Memang, masalahnya adalah dada Rokuko sangat besar. Bagaimanapun, dia adalah saudara 
perempuan Haku Laverio, yang juga dikenal sebagai Dewi Payudara Berlimpah! 
(Emmymephy seharusnya menjadi keturunannya juga, tapi oh well...) 

"Mama! Sangat cocok untukku!" 

"Oh benarkah? Anda sudah memakainya? Tunggu... Lengan bajunya benar-benar 
menggantung darimu." 

"Tapi bagian dada cocok untukku!" 

Emmymephy menyipitkan matanya. Area dada pas dengan Soto. Dengan kata lain, dada 
Emmymephy sekecil dada anak-anak, dan... Tidak. Saya tidak akan mengatakan apa-apa 
lagi. Saya tidak akan berbicara seolah-olah itu adalah kebenaran. 

Jadi, meskipun menggunakan semua kain ekstra di pakaian itu, masih belum cukup untuk 
Rokuko. Lebih buruk lagi, Emmymephy telah sedikit melapisi dadanya. Hanya sedikit! 
Hanya untuk merasa sedikit lebih baik! Dan ketika dia memberikan pakaiannya kepada 
Rokuko, dia diam-diam melepaskan bantalannya...! 

"...Aku berkata, oh baiklah. Mereka tidak akan memiliki kualitas yang tinggi seperti pakaian 
pesanan saya, tetapi toko pakaian akan memiliki seragam dari semua ukuran. Para penjahit 
di sana juga akan mengubahnya sedikit untukmu." 

"Ah, itu masuk akal. Mereka bisa membuatnya terlebih dahulu karena semuanya memiliki 
desain yang sama." 

"Memang. Saya katakan, kurangnya individualitas itu membosankan, tetapi setidaknya 
mereka efisien! " 

Konon, pakaian premade Emmymephy juga memiliki desain yang sama, di luar area dada. 
Faktanya, dia hanya perlu membuatnya custom-made untuk mengubah dadanya... T-Tapi 
ukuran dada seseorang bisa dianggap individualitas! 
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"Saya katakan, kita seharusnya melakukan ini sejak awal. Lagipula kita perlu membeli satu 
untuk Soto." 

"Mari kita pergi." 

Mereka pergi ke toko pakaian dengan Wataru sebagai penjaga dan membeli pakaian 
mereka. 

"Tidak ada perubahan yang diperlukan, begitu. Hal yang sama berlaku untuk wanita muda 
itu. " 

Mereka memiliki seorang karyawan yang cocok untuk mereka, tetapi seragam itu sangat 
cocok untuk Rokuko dan Soto. Seragam ukuran anak pas seperti sarung di soto. 
Emmymephy mengalami depresi lagi. Dadanya sangat kecil, seragamnya perlu dibuat 
khusus untuk mengimbanginya... 

Soto menepuk punggung Emmymephy. "Mephy, aku suka payudaramu!" 

"Soto... K-Kau bersedia menyebut papan datar dada ini 'payudara'...?" 

"Ya!" 

"Soto!" 

Emmymephy memeluk Soto. Tulang dadanya agak sakit. Namun, itu juga menyenangkan 
bagi Soto. Cara Soto sementara adalah menikmati individualitas orang lain. 

"Selain itu, Papa lebih peduli dengan kaki. Dia tidak akan peduli sama sekali tentang 
payudara selama dia bisa melihat kaki." 

"Hai! J-Jangan punya ide, Mephy. Keima adalah suamiku, oke?!" 

Secara teori, Keima memang lebih peduli pada kaki daripada payudara. Dia benar. 

"Saya katakan, saya tahu. Aku tidak akan menyentuh Keima." 

Namun, Emmymephy memang berpikir akan menyenangkan menikahi seseorang yang 
tidak peduli dengan ukuran dada seseorang. 

Bilah Mana Buatan Goren 

goren. Itu adalah kota yang berkembang di sekitar [Gua Keserakahan], dan saat ini 
pangeran pertama Daide mengunjunginya. Dia mengenakan pakaian petualang darurat, 
tetapi keagungan (yaitu, keanehan) yang terpancar darinya tidak mungkin disembunyikan. 
Dari kelompok empat, hanya satu yang merupakan petualang yang tepat. Para petualang 
yang lewat mengangguk pada diri mereka sendiri, menyimpulkan itu adalah beberapa 
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bangsawan yang dilindungi seperti bayi, dan melanjutkan sambil menjaga diri mereka 
sendiri. 

"Oh. Kota ini memang terlihat bagus." 

"Setuju, Pangeran. Ada ladang pertanian di sana." 

"Hei, hei, ada toko senjata? Pasti ada beberapa karena ada penjara bawah tanah di 
dekatnya. " 

Terlepas dari segalanya, mereka berbicara terus terang di pinggir kota. Mereka tampaknya 
tidak berniat menyembunyikan identitas mereka. 

"Oh! Lihat, Harkes. Ada beberapa toko," kata Kenho Cthugha, komandan ksatria berikutnya 
(memproklamirkan diri), sambil menunjuk Perusahaan Daide dengan penuh semangat. 

"Toko di kota penjara bawah tanah, hm? Mereka mungkin memang memiliki barang 
langka," kata Crusch Nyarlathotep, menteri kerajaan berikutnya (memproklamirkan diri), 
dengan anggukan penasaran. 

"Jadi begitu. Itu memang sebuah kemungkinan. Ayo pergi," kata Harkes Daide, raja 
berikutnya (memproklamirkan diri), sambil melangkah maju. Tapi saat dia melakukannya, 
pengasuh mereka... atau lebih tepatnya, petualang yang mereka sewa sebagai penjaga, 
Djungarian Hastur, angkat bicara. 

"Semuanya, bagaimana kalau kita menyewa kamar di penginapan dulu? Tentunya kita 
semua telah menjadi lapar di perjalanan ini. Kita bisa makan sambil di sana." 

Hanya ada satu penginapan di kota ini. Jika tidak ada kamar kosong, mereka harus 
berkemah di luar kota, atau melewati terowongan panjang gunung Tsia untuk tinggal di 
kota tetangga. Dengan pemikiran itu, yah, party setuju untuk pergi ke penginapan tanpa 
banyak keributan. 

baca di meionovel.id 

"Tetap saja, untuk berpikir mereka akan menggunakan tiket makanan di sini juga. Tempat 
ini lebih mewah dari yang saya kira," kata Harkes. 

"Belum lagi, bahkan seorang anak sedang makan di sini. Dilihat dari pakaiannya, dia 
mungkin seorang biarawati magang, atau mungkin putri kepala kota. Bagaimanapun, dia 
berpakaian bagus, "kata Crusch. 

"Biarawati itu entah bagaimana merasa sangat mirip dengan Summer, kau tahu?" 

Rombongan pangeran mengisi perut mereka di ruang makan penginapan, lalu menuju ke 
toko yang telah mereka lihat sebelumnya. Kebetulan, pengawal mereka Djungarian telah 
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dipanggil mundur oleh seorang gadis yang lewat, yang kemudian menyeretnya ke suatu 
tempat. Sungguh playboy. Meskipun dia terlihat agak mual tentang hal itu. 

Perusahaan Daide terutama melakukan bisnis dengan pelancong, pedagang, dan petualang. 
Mereka berurusan dengan barang-barang yang dibawa keluar dari penjara bawah tanah, 
yang berarti mereka bisa memiliki harapan tinggi untuk barang-barang langka atau unik. 

"Rapi, mereka bahkan punya piring," kata Crusch. 

"Bukan piring yang buruk juga. Mereka bisa ditemukan di dungeon kalau begitu, kurasa?" 
Pangeran Harkes merenung, melihat ke sudut barang sehari-hari dengan Crusch. Barang-
barang penjara bawah tanah adalah suvenir yang sangat umum dan disukai. 

"Bantal ini adalah satu hal, tapi bagaimana dengan patung kayu ini?" tanya Harkes. 

"Sepertinya itu semacam pernyataan artistik. Oh, mereka juga punya cincin besi." 

"Hrmm, aku ingat bahwa seseorang dapat mengolah besi dari Golem Besi. Menggunakan 
cincin ini untuk memasarkan besi mereka memang masuk akal." 

Namun, penjelajahan mereka terganggu oleh Kenho yang tiba-tiba berteriak. 

"Hei, hei, kalian berdua! Lupakan hal-hal membosankan itu, mereka menjual pedang! Mari 
kita lihat itu!" 

"Aku juga penasaran tentang itu. Baiklah, ayo pergi, Crusch." 

"Bagaimanapun, ini adalah toko untuk para petualang. Saya ingin tahu apakah mereka 
menangani perawatan senjata juga? " 

Mereka menuju ke sudut senjata, di mana beberapa pedang berbaris. 

"Pedang besi, begitu. Mereka memang tampak lebih kuat dari bilah perunggu, "kata Harkes. 

"Mereka tampak destruktif dan tajam." 

"Heeey, Harkes, Crusch! Lihat, mereka punya Pisau Ajaib!" 

Kenho benar. Ada Pisau Ajaib dengan dua keping emas di dekatnya. 

"Hm! Pisau Ajaib dengan efek penajaman... Sepadan dengan harganya, sepertinya." 

"Tapi kita bisa menemukan ini di dungeon, ya? Ayo kita turun ke sana," jawab Kenho. 

"Tapi kita harus menunggu Djungarian kembali sebelum kita bisa melakukan itu." 
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Kenho puas hanya dengan melihat senjatanya sebentar, tapi tiba-tiba ada sesuatu yang 
menarik perhatiannya. 

"Tunggu sebentar, apakah pedang ini juga merupakan Pedang Ajaib...?" gumamnya. Itu 
bukan pedang biasa. Itu dihargai satu emas, dan memiliki beberapa alat ajaib yang melekat 
padanya. Dan namanya adalah... 

"Wah, Nelly! Matamu tajam, bung! Pedang itu yang di sini kita sebut Pedang Sihir Buatan!" 
datang sebuah suara. Itu milik seorang gadis berambut oranye yang mengenakan pakaian 
pelayan dengan rok yang cukup pendek. Dia berbicara dengan aksen dudebro yang kental 
dari Pavella dan sepertinya bekerja di sini sebagai anggota staf. 

"Pisau Ajaib Buatan?" 

"Ya! Orang kita, Kanatara, si pandai besi kerdil setempat, mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk membuat bayi ini!" 

"...Jadi itu adalah Pedang Ajaib palsu, yang dibuat oleh manusia." 

"Tidak, itu adalah Pedang Sihir Buatan! Alam Iblis punya segala macam penelitian tentang 
hal semacam ini, kau tahu. Mengapa tidak mengambil satu untuk dibawa pulang? Ini juga 
pisau besi, jadi Anda tidak akan membuang-buang uang. Bilah lainnya semuanya dibuat 
oleh Kantara juga, jadi ya. " 

Sekarang dia menyebutkannya, Bilah Ajaib Buatan tampaknya seperti bilah besi biasa, 
hanya dengan alat sulap yang menempel di atasnya. 

"Belum lagi, kamu bahkan bisa menukar alat sulap! Anda punya alat ajaib yang meledakkan 
air, yang bagus untuk mencuci darah, dan ada alat sulap api untuk alat pelontar api yang 
keren," kata karyawan itu sambil menyiapkan berbagai alat sulap. 

"Yah, kurasa membelinya bersama akan lebih murah daripada membelinya secara 
terpisah...?" 

"Ya, ya! Anda tidak akan menemukan pedang gila seperti ini bahkan di antara Pedang Ajaib 
asli! Heck, itu akan menjadi obrolan ringan yang bagus untuk pacarmu, jadi membeli satu 
untuk jalan-jalan hanya bisa melunasi, aku beri tahu ya. " 

"Kami tidak punya banyak uang untuk disia-siakan, tapi, hm... Obrolan ringan, katamu? 
Baiklah, aku akan membelinya!" 

"Terima kasih terima kasih!" 

Karyawan itu menyorongkan pedang ke tangannya dan buru-buru mengambil 
pembayaran, seolah-olah bergegas sebelum dia berubah pikiran. 

"Itu penjualan yang bagus!" Harkes menyatakan. 
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"Ya, ayo pamer ke Djungarian!" 

"Saya melihat bahwa bahkan Kenho kadang-kadang dapat menemukan berlian dalam 
keadaan sulit," kata Crusch. 

Mereka bertiga meninggalkan toko dengan ekspresi berseri-seri. Namun, kemudian, 
Djungarian memberi tahu mereka bahwa mereka hanya bisa menggunakan {Pemurnian} 
untuk membersihkan darah dan {Ignite} untuk membakarnya, yang pada gilirannya berarti 
mereka pada dasarnya baru saja membeli pedang besi yang sangat mahal. Pengiring 
pangeran semuanya memasang ekspresi datar. 

"...Tunggu, kamu bilang barang itu benar-benar dijual? Saya pikir itu akan membusuk di 
sana. " 

"Oh, Kantara! Ya man, beberapa pengisap masuk, dan saya mendapatkannya dengan sangat 
baik! " 

"Yer sesuatu yang lain, Ichika." 

Majelis Inti Penjara Bawah Tanah 

Itu adalah hari musim semi yang cerah, empat tahun dari hari Keima pertama kali datang 
ke dunia. Sekali lagi, perakitan Dungeon Core tahunan diadakan. Tempat berkumpul hari 
ini adalah taman dengan sinar matahari yang hangat menghujaninya. Ada air mancur 
gading yang menyemprotkan air di tengah tempat reptil Dungeon Cores bermain. Di sisi 
lain pagar persegi adalah Naga hitam besar yang menenggak dari tong alkohol --- Dungeon 
Core 5, Raja Naga. Ittetsu (Core 112) ada di sana sebagai sesama anggota faksi Raja Naga, 
dan dia juga minum dari tong menggantikan cangkir. 

"Sulit bergaul dengan kelompok seperti itu," kata Rokuko pada dirinya sendiri. Dia telah 
berpikir untuk menyapa Ittetsu, tetapi karena Keima menyuruhnya untuk tidak minum, dia 
tetap hanya melihat dari jauh. Ittetsu sendiri telah mengubah dirinya menjadi semacam 
penyebar alkohol, karena panas tubuhnya mengubah alkohol yang dia minum menjadi uap 
di udara. Dia akan mabuk hanya dengan berjalan ke arahnya. Faktanya, banyak orang 
sudah mabuk. 

Yang mengatakan, bahkan jika dia mencoba untuk berbaur, dia akan diusir sebagai anggota 
dari faksi pengkhianat. Baiklah. 

Bagaimanapun, Rokuko pergi ke meja makanan bergaya prasmanan untuk setidaknya 
mengambil sesuatu untuk dimakan. 

"Tunggu, mungkinkah?!" 

Di tengah semua makanan ada sepiring gulungan melon, tersembunyi seperti harta karun 
di tengah pegunungan. Dia mengambil satu tanpa ragu-ragu. 
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"Hm, ini rasanya agak mahal." 

Rokuko mengunyahnya, tidak mempertanyakan mengapa gulungan melon ada di sini. 
Tumpukan gulungan melon di piring yang cukup besar tidak menyusut tidak peduli berapa 
banyak yang dia makan. Hal yang sama juga berlaku untuk jenis makanan lainnya. 

"Aneh, kita bisa makan selamanya dan masih ada lagi. Kurasa itu sempurna, karena aku 
adalah Dungeon Core dan benar-benar bisa makan selamanya!" 

Ini pada dasarnya adalah surga melon roll. Akan sempurna jika hanya ada beberapa 
varietas lagi... Oh, bagaimana kalau memotong gulungan melon dan memasang beberapa 
buah di dekatnya? Tidak, mungkin akan lebih baik untuk berani dan menambahkan 
beberapa pasta rasa asam ke dalamnya. Kemungkinannya tidak terbatas!" 

"Oh, betapa menyenangkannya kamu, Rokuko," terdengar suara yang familiar. Rokuko 
berbalik dan melihat Aidy berdiri di sana. 

"Aidy! Sudah lama. Oh, apakah kamu ingin beberapa? " 

"Ahaha, pintar sekali memasukkan daging burung goreng ke dalam gulungan melon. 
Apakah Anda baik-baik saja, saya bertanya-tanya? " 

"Huh, tentu saja. Aku juga mengirimimu pesan dan semacamnya." 

"Namun pertemuan dalam daging membuat semua perbedaan. Kita tidak bisa berduel soal 
teks, kan?" 

"...Kami juga tidak akan berduel secara langsung, untuk lebih jelasnya. Padahal aku ingin 
menantangmu untuk melihat siapa yang bisa membuat kombinasi roti gulung terlezat." 

"Tantangan diterima. Jika aku menang, kita akan berduel." 

"Tidak ada taruhan, atau aku akan mengambilnya kembali." 

"...Jika Anda bersikeras. Oh, bagaimana suara memasukkan isi perut manusia di antara 
lempengan bijih panas? Saya menyebutnya sandwich gua." 

Ada banyak jenis Dungeon Cores yang berbeda, dan dengan demikian banyak jenis 
makanan yang berbeda. Bagaimana makanan disiapkan adalah sebuah misteri, tetapi 
bahkan ada makanan tak berbentuk tanpa 'kehidupan' untuk inti tipe Hantu, jadi tentu saja, 
saran Aidy lebih dari mungkin untuk dibuat ulang saat itu juga. 

"Mm, memakan itu di dungeon adalah satu hal, tapi aku tidak tahu tentang memakannya 
dengan mulutku." 

"Lelucon belaka. Mari kita membatasi diri pada hal-hal yang bisa dimakan dalam bentuk 
manusia." 
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"Sepakat." 

Rokuko dengan cekatan menghindari menolaknya mentah-mentah. Dia dan Aidy mulai 
bereksperimen dengan semua bentuk baru gulungan melon, dan saat mereka 
melakukannya, salah satu sudut rakitan tampaknya semakin keras. Lalu... 

"Rokukooo! Aidyyy! Aku di sini juga!" datang tangisan. 

"G-Gah, Mikan! Jangan berteriak! Aaah, lihat, mata semua orang tertuju padaku sekarang!" 

Di tengah keributan adalah Mikan, Dungeon Core tipe Kelinci (Nomor 629), dan Core 564, 
Core tipe Baphomet. Mikan mengendarai kepala Core 564. Dengan kata lain, seekor kelinci 
oranye yang lucu sedang beristirahat dengan santai di antara dua tanduk kambing besar. 
Itu sangat nyata. 

"Kenapa ada 600 Core di atas kepala Core 564... Oh, tunggu, dia kalah? Core 564 kalah 
darinya?" 

"Bwahaha, dia memalukan bagi 500 Core. Dia bahkan dikeluarkan dari golongan Raja Iblis." 

"Inti Kelinci itu tidak buruk. Core 629... Mikan, kan?" 

Rokuko ingat bahwa Core lain tidak melihat mereka sejak Core 564 menantang Mikan. 
Rupanya beberapa Core telah menunggu untuk melihat bagaimana hasilnya. Fakta bahwa 
nama Mikan dan Aidy diumumkan dan disetujui oleh Ayah, jadi pemenangnya sudah lebih 
dari jelas. 

"Tidak ada penghinaan yang lebih besar daripada memiliki Core berperingkat lebih rendah 
yang menendang kakinya di atas wujud asliku di depan massa! Turun, Mikan!" 

"Eh, tidak mau. Ini nyaman," kata Mikan, melanjutkan duduknya. Core 564 diperlakukan 
sepenuhnya seperti kendaraan, sampai klaksonnya dibunyikan untuk mengubah arah. 
Maka mereka bertemu dengan Rokuko dan Aidy. 

"Ngh, bagaimana ini bisa terjadi padaku...?" Core 564 mengerang. 

"Ya ampun, apakah tidak jelas? Ini semua karena kamu kalah dalam duel yang kamu rintis," 
kata Aidy tanpa ampun. 

"A-aku tidak akan kalah jika bukan tiga lawan satu! O-Atau sungguh, jika bukan karena 
Master Core 695...!" 

"Memang benar bahwa Tuannya cukup istimewa. Dia bahkan mengalahkan saya," renung 
Aidy. 

"Oh, kamu kalah dari manusia biasa? Betapa memalukan! Bwahaha!" 
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"Ya ampun, tapi kamu juga tidak punya harapan untuk menang, Core 564. Kita berbicara 
tentang pria yang mendaratkan tiga pukulan di Core 50, ingat." 

"T-Tapi, salah satu pukulan itu adalah aku..." 

"Dicapai hanya melalui taktik Guru Rokuko," ejek Aidy. 

"Mm-hm! Dungeonku berjalan dengan baik berkat Keima!" seru Mikan. Sementara itu, 
Rokuko mengangkat kepalanya tinggi-tinggi dengan bangga karena mereka bertiga sangat 
memuji Keima. 

Kebetulan, tidak banyak yang berubah dalam peringkat DP dari tahun lalu. Paling-paling, 
orang bisa mengatakan bahwa peringkat Mikan telah melonjak berkat mengalahkan Core 
564, sementara peringkat Core 564 anjlok dalam jangka waktu tertentu. Peringkat Rokuko 
dan Aidy naik sedikit, tapi tidak terlalu banyak. Ada Ular, Katak, dan Siput raksasa yang 
memelototi kelompok bahagia Rokuko, tetapi mereka telah dijaga oleh faksi Raja Naga 
sejak Pertempuran Dungeon ancaman tiga kali lipat, dan mereka begitu sibuk berlarian 
dengan tong-tong alkohol sehingga mereka tidak melakukannya. punya waktu untuk ikut 
campur. Bukannya mereka punya hak untuk ikut campur ketika mereka kalah begitu 
nyenyak. 

...Juga, beberapa Core yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan geng Rokuko tidak 
pernah muncul, mungkin sudah mati, tapi itu normal untuk Dungeon Cores, jadi tidak ada 
yang menghiraukan ketidakhadiran mereka. 
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